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KATA PENGANTAR 


Alhamdullilah, sebuah kitab naram atau syair bernama Jauharah at- 
Tauhid karangan Syeikh Ibrahim al-Laggani yang membahas banyak sekali 
perkara ilmu Tauhid dapat kami terjemuhkan. 


Kirab ini pada mulanya sangadah kecil dengan juralah bait hanya 144 dan 
masalah yang dibahas cuma diinyararkan dengan beberap: potongan bait saja. 
Terhadap kandungan kitah ini dengan tanpa bantuan syarahnya sanparlah 
sulit untuk difahami 

Dalam menerjemah sekaligus menguraikan kandungan kitab ini penulis 
berpedoman pada dua kitab syarahnya yakni Tuhtatul Murid Syarah Jauharah 
at-Tsuhid karangan Syelkh Ibrahim al-Bajusi dao Syarah us-Shawi “ala 
Jeuharah at-Fauhid tulisun Syeikh Ahmad bin Muhammad al- Maliki as- 
Sbawi, Dirambah juga dengan beberapa kitab Tauhid dan kitab-kitah 
pendukung lainnya ceperti Nuruz Ehalam, kifayatul Awam, Tarikh ai- 
Ehutafa dan yang lainnya. Namun yang puting dominan sebagai peyangan 
penerjemah adalah kitab Tuhfatul Murid. 


Terjentahan sekaligus penjelasan kitab Jaubarah 2t-Fauhid ini kami beci 
nama dengan "Permata 1 Taohid, Mendalami Iktikad Ahlussunoak 
Wa-famaah". 


Sebenarnya kami pernah menerjemah dan menguraikan kitab ini pada 
tabur 1997 dengan judul yang hampir sama seperti di aras dan diterbitkan 
oleh Muttara 3lmu Surabaya, Namun karena sesuaru dan Izin hal banyak 
sekali dirernujon kesalahan-kesalahan cetak yang cukup menggangga bahkan 
banyak jua uralar-—uratan yang terpotong sehangga mengacaukan makna dan 
kandungunnya. 


Cukup lama karoi berkeinginan untuk merevisi total terjemahan serta 
penjefasan kitab ini camuo dikarenakan kesibukan yang cukup banyak maka 
keloginan tersebat baru bisa rerlaksana puda tahan 2011 iri yakni setelah 13 
tahun berlalu. 


Ky 


Kami bersyukur kepada Allah Ap ara: taufik, hidayah dan inayah Nya 
sehingga buku Perroats Ilmu Tauhid yang sempat beredar pada tahun 1997 
akhirnya dapat kami pevisi total dengan bahasa yang Iebih bagus serta uraian 
yang lebih terang dan jelas 

Kami yakin, buku ini akan dapat merabuka kesadaran kita bahwa mah 
terlalu banyak hal-hal yang belum kita kerahui terkait dengan masaluh- 
masalah Tauhid, khususrrya masalah Tauhid yang menjadi iktikad Ahlussurinah 
Wal-Jamaah. Karena itu kami berharap agar buku tni depar kiranya dijadikan 
sebagai salah satu bahan bacaan dan kajian oleh segeoap kawi muslimin guna 
meningkatkan pengetahuan dati pemahaman kita terhadap masalah-masalah 
Tauhid yang merupakan ushududdin yakni pokok-pokok agamu. 


Kepada para ulama yang ahli diajar bidang ini kami harapkan saran dan 
terus sapanya demi untuk kerempucnsan buku cerjemehan ini di kemudian 
hari. 


Akhirnya semoga Allah 9 menjadikan ikhtiar krni yang tak seberapa 
ini sebagai satu amafan yaog dapat menyelamatkan dar segala bentuk 
keyoncangan dan ketakutan di akhiret nanti, Acin ya Rabbal ualamian...! 


Sekarbela Mataram, 8 April ANO 


SEKILAS TENTANG KITAR 
JAUHARAH AT-TAUHID 


Kitab Jauharah sr-Tamhid yang membahas tentang ilmu Aga' idiot 
mermoiliki popularitas yang sangat Enggi di kalangan para ularna sehingga 
banyak yang ot mberikannya syarah (penjelasan), kemudian syarah itu 
juga diberikan hasyizh (komentar) dan tagriirat (catatao baki). Fal ini 
dikarenakan bahasanya yang mudah, Fingkaa mumun padar isinya. Dan materi 
kandunpannya didasarkan kepada pendapat- pendapat Abu Hasan a-Asy ari 
yang terpilih. 

Lilanta pertama yang mensyarahnya adalah peryusunsya sendikt yakmi 
Syeikh Ibrahim al-Laggani #watat 1041 H3, Sparahoya itu bahkan ada tiga: 
Bea, Pertengahan dan Kuil. 
|, Syarahwa yang besar diberi: rama Umdatal dwid 5 Jauharah tt-Tauhud, 

ditulis tahun 1917 H. 


&. Syarahnya yang pertengahan diberi nama Tatkhis st-Tagred li "Urmdar! 

kfucid, drule tabua 1035 H. 

3. Syarahnya yang kecil diberi naga Hidayetul Murid Ii Jauhwrah 31-Tauhid, 

ditulis tahun 1027 H. 

Pusra beliau Syeikh Abdus Salam al-Laggani Lwafat 1078 HI jupa 
memberikan sarah kepada Jatiharah at-Tawhid tni dengan dua sarah yakni 
Irsyad ad-hdurid dan Inihut al-Murid bi Jauharah a-Tauhid 

Ada juga kitab-kitab syarah yaog lain dari Jauhacah at-Trubit, di 
antaranya: 

EL, Farhul £Jarib al- Majid bi Syarhi Jauhuruh at-Tauhod, tulisan Syaikh Abdul 

Bar bin Abdullah a-Ajhuc Kuafar 170 HI, 

2 Syarah al-Puuharah h Tnnit Taohid, tulen Muhammad bin Muhammad 

bin Abdurrahiro a)- Faradhi al- Khaoithumeng, ditulis aho 1254 H. 

3. Syarah a5- Shaw ala Jauharah a-Tauhud, derulis mhn 1222 H. 


xi 


d4, Tuhfatul Murid ata Jauharah 2t-Tauhid oleh Syaikh Ibrahim bin 
Muhamad ban Ahrued a-Bajurt, ditulis Tahun 1234 H. 


Kitab Ttrihaf al-Murid yang dinulis ateh putra beliau Syaikh Abdue Salam 
al-Laguari mendapat banyak perharan jaga dari kalangan ulama schiogga 
ada juga yang memberikan hasyiah kepadanya, Kitab-kitab hasyiah tersebut 
malah: 


1, Al-Mazed ata Irihaf al-Mucid M Syerhi Jauharah at-Tanhid oleh Syaikh 
Pehad bio Muhammad bin Al d-Hasang Suhaimi tnafat 1179 Hh, 


2, Harytuh al Amir ala Irrihat at-Murld cleh Syaikh Mupammad 2-Anir 
(wafat 1233 Hj, divalis tahun 1185 H. 


3. Hawasyi al-Adawi da Ituhaf A- Murid oleh Syuikh Ali bin Ahmad al- 
Adawi aI-Maliki (wafat 1187 H). 


4. Mokhtssar Hasyiah ada Irihaf al- Murid odeh Syaikh Muhammad Said hin 
Ahmad yang peruler dengan nama Katib ar- F4 ma. 


5, Harlah al-Mallawi Ahroad bin Abdul Fatah wafat 1181 Hj. 

5. Hasylah Muhammad bin Af as- Syanwani a5-5yafi” (wafat 1193 H). 

7. Haeriah Abi al-Faus Muhammad al- Hala 
Dan terbadap beberapa eyarah dari Jauharah at-Tauhid diberikan jugi 

Tagriirat leh beberapa ulama, di antaranya: 

1. Tagrirat an-Nafrawi terhadap (parah yang ditulis okeh Syaikh Ihtabam w- 
Laggani. 

2. Tagritrat Ahmad 1-Ajhuri terhadap sarah yang ditulis oleh Syaikh 
Ihrahim al-Eajuri. 


KOMBINASI DALIL NAOLI DAN AOI1 
DALAM PEMBAHASAN II MU TALHID 


Masalah Tauhid -dalam cefevenei mayoriras wWlama Sunci yakni 
Ahlusruinah wal-Jaman' ah- ddak hanya dibahas dengan mengetcogahkan 
dalii-dalil oegli (tekatual) baik dari Al-Cjur ao maupun al-Hadis tetapi 
juga diperkuat dengan dalil-dalil agii (rasional). Hal ini setidak-tidaknya 
1, Agar mereka yang menentang masalah-masalah Tauhid tersebur dapat 

menerima dan tegera meyakininya atan paling tidak menghentikan 
penentangannya itu, Mereka ini adatah kelompok 20ti tuhan (thea) dan 
kelompok Juar Itfam yang korang simpatik terhadap doktrin-dokerin 
ketuhanan dalarn Islam sehingga cenderang mempertanyakan dengan 
nada-nadp yang memojokkan. 


2, Agar mereka yang masih ragu-ragu dapat segera hilang keragaannya diri 
tumbuh dalam dirinya satu keyakinan yang kuat dan mantap. Kelompok 
ini bistanya kaum intelek yang kritis dam erlahu merata tidak puas kalau 
tidak dijelaskan dengan dalil-dak! yang bian diterima oleh akal mereka. 
Dalil-dalil agk yang bisa mendatangkan dua tujuan dirmeksud tentu layak 

untuk dipertiharikan karena dalam Fakra di lapangan dua kelompok seperti 

disebutkan di atas juga termasuk objek dakwah yang tidak boleh dihindari 
bahkan justru harus dihadapi dengan metode yang tepat dan hujjuh yang 

Kay 


Adapun objek dakwah yang lain yaitu mereka yang sudah merakini 
kebenaran Isiam namun membliki pengetahuan yang kurang terhadap 
akkdah-akidah Islan dan mereka juga tidak terlalu reslomalis (mementingkan 
penjclaran dan bukti yang masuk di akaf) maka dalil-dalil aadi tidaklah terlahu 
per untuk diketengahkan karena mereks ini biasanya cenderung menerima 
(taslim) dengan semata-mata penjelasan dari dalil nagli yakoi Al-Ciye' an dan 
Hadis 


Triii 


Namun perlu ditngat bahwa objek dakwah tidak banya micreka yang 
disebutkan terakhir ini, terutanta di ama sekarang yang sikap kritis orangs 
atangnya tidak hanya dalarn masalah-masalah di Iuwr akidah tetapi banyak 
juga yang merambah ke dalamnya 


Pada pertengahan tahun 3XM penulis penah didatangi oleh seorang 
berkebangsaan Jerman yang bendak masuk ke dalam Islam. Ketika 
id menanyakan tentang koncep ketuhanan dalam Islam maka penulis 
mengetengahkan duhu dalil nagli yakni Alur” an sarat ab Tkhlas dan penulis 
membahasnya dengan sedikit berparokan kepada tafsir The Holy Our'an 
tulisan Syelkh Yusuf Ali. Setelah mendengar penjelasan bahwa Allah itu Era 
(tunggalh, dia mempertanyakan alasan kr-Esaan Tuhan itu yang ternyata 
berbecta dengan konsep keruhanan dalarn Kiispen yap dia anut sebelumnya 
yakai kenerp Trinicas (Tiga Tuhan), Maka dikarenakan posiet dalil nagli sudah 
tidak begitu prospektif untuk memberikan jawaban memuaskan terhdap apa 
yaog 1a canyakan, mudailah penulis menpeanakan dalil agli (rasionaf! uotuk 
menunjukkan kebenaran dalil uagli tersebut Pada saat itu penulis menjelarkan 
tentang Burhan Tamacu'i dan Burhan Tewarudi yang memang memantapkan 
kevakinat terhadap ke-Esaan Allah. Barulah dia #edikit mengangguk dan 
tovulat mengakui rasionalitas dari konsep Istam tentang ke-Esaan Tuhan, 
Pembahasan tentang Burhan Tewarudi dan Burhan Tamanu"i dapar dibaca 
dalam buku ini pada pembicaraan tentang Wahdanivah. 

Pernbahasan Tauhid yanyr disertai dengan dalil-dalil agli banyak dijuenpa 
dalam tulisan-tulisan para ulama Suosi yak ulama Ahbuerunnah wal-Jamaah 
terutama sekali yang golongan khalaf, Ini semua disebabkan karena di zaman 
mcoeka kecenderuagan terhadap hujjah agliyvah sebagai penguat jawaban 
dari pertanyamn-pertanyaan di seputar akidah dirasakan cukup besar. Mamun 
demikiun bukan berarti bahwa di zaman Mabi dan pars utama salafus salih 
tidak ditemukan pembahsean Tauhid yang diperkuat dengan dalil rasionul, 
Wushtafa Hibmi dalam kitabnya Manbsf Ulams' al- Hadi was Suncah 
h Ushuwfid Din menjelaskan bahwa Nabi Muhammad $ pernah terlibat 
dalam ruatu forurn semacam diskusi dengan pihak utusan kristen dari Majran 
selirar keruhanan Isa. Belian dengan kekoatan bujjahnya yang rasional dapat 
memarahkan keyakinan utusan Kristen itu, namun mereka tetap dalam 
keyakinannya meskipun mengaku kalah dalam disjasi tersebut. 


tir 


Pembahasan rasional juga dibutuhkan untuk memahami maksud 
puatu pash agar memiliki makna yang cepat dan behat seria tidak 
bertentangap dengan dalii-dalil lainnya. Contohnya adalah Arman Allah 3: 
Met ih Bole MO 2 Gesanggunnyg Allah Maha Nuaga aras TEKAN 
sesuai", tal-Bagarah: 20) 

Dalurn ajrat ini ditegaskan bahwa Allah itu memiliki sifat (udeat (Maha 
Kuesa dan disebutkan bahwa Oodrat Allah itu meliputi segala sesuatu. 
Maka hisa saji nrang memahstni hahwa Allah itu berkuasa melakukan sgala 
sesuaru termasuk menciptakan sekutuNpa atau membingsakan tatNya sendiri. 
Perpahaman sepert ini jelas membahayakan akidah. 


Waka untuk memecahkan permasalahan di ats para ulama Tauhid 
memasukkkan satu tema pembahasan yang dikenal dengan istilah Ts sllug. 
Menurut bahasa, Ta allug berarti "keterkaitan? sedangkan memanut istilah, 
Tar allag 2dalah: “Tuntutan sifat terbadap saru perkara yang bebih dari sekedar 
berdirinya pada cempatrya”, 


Cpdrac termasuk dh antara sifat yang memiliki ta'allug, Aninya dia 
MenunFUT satu perkara yung lehih dari sekedar berdirinya pada temparnya. 
Pertanyaannya: perkara apakah yang dituntut oleh Mudrat....? Aptkah semua 
perkari mulai dari yang wajib, jig mubin) daa mi tahil...# 


Para ulama Tauhid menjelaskan bahwa Oudrac tidak ta allug dengan 
perkara yang wajib karena "wajib" dalam berminulagi mu Tauhid adalah 
sesuatu yang tidak didapatkan kerixdaannya. Atau dengan kata lain Sesuahy 
yang sudah pasti adu, Maka Uudrat tidak perlu ke allug dengannya, baik 
untuk menciptakan gtau meniadakannya, 


Zat Allah adalah perkara wajib maka dia tidak perlu diciptakan dengan 
Oudrat karena dis sudah pasti ada dan tidak perlu ditiadakun dengan Oudrat 
karena dia tidak menerima ketiadaan. 


Begitu juga Cadrar tidak ta'allug dengan perkara yang mustabil karena 
'mustahiP datar terminalagi ilmu Tauhid adalah 'sesuatu yang tidak 
didapatkan wujudnya", Atau dengan kata lain 'se1ha0 yang alah pasti tidak 
ada” Maka Cudrat tidak perlu (7allug dengannya, baik untuk menciptakan 
atau menadukatnnya 


Sekutu bagi Allah adalah perkara mustahil roaka dis tidak perlu diciptakan 
dengan (udzat kerana dis adalah sesuatu yang dak didapatkan wujodnya 
dan tidik perlu ditiadakan dengan Oydrar karena dia adalah sesuatn yang 
puakah pasti tidak adan 

Dengan demikian jelaslah bahwa Gudrat itu hanya Ka allng dengan 
perkara-perkara yang jalt atau mumkit yakni cesuatg yang bisa menerima 
Wujud pada satu saat dari bisa jua menerima ketiadaan peda saat yang lain, 

Pengao perobahagan ta'allug yang seperti ini maka tertolaklah pemahaman 
bahwa Alah itu dengar sifatnya Yang Maha Kuasa akan berkuasa jupa untuk 
menciptakan sekuru-Mya atau merdadakan zatNya yang muka - Maha Suci 
Allah dari yang demikian itu serta Maba Tinggi dengan krfingpian yang 
besar, 


Dalam pembahasan sebagian ulamz diterangkan bahwa peda masa 
Hammnad yakni guru Abu Hanifah terdapat seorang dabri torang yang and 
tuhun atau atheie) yang selafu menanrang para ularna untuk berdebar, Masalah 
yang selafu dipertanyakan adalah: “Kalau Aftah ira marmang ada keoapa Dia 
tidak hisa dilihat?”. Dengan pertanyaan yang seperti ini banyak sekali para 
Wlama yang telah dikalahkannya Sehingga suatu saat sampailah tayangan 
dahi tru kepada Harnrbad, Dian oleh penguasa (khalifah) setempat heaupun 

Iperintah untuk metan tantangan itu. 

Hammad yang sudah mengetahui materi-materi pertarrpaan yang selahu 
diajukan menjadi tidak dapat #iehar karena terug berfikir mencari jawahan yang 
biza masuk di akal rang pencdebat. Beliau menyadari bahwa sang pendebat 
itu tidak menerima didi! nagli baik dari AlDur an maupun Al-Hadis yang 
telah nyate-nyata menyebutkan keberadaan Allah. Karenanya dalil yang harys 
diketenyahakan dalarn debat manti adiJah dalil agti (rasional) dan belugupeuri 
terus Ttemildirkanyya sepagjang mlam. 

Ph keesokan harinya datanglah Abu Hanifah yang kalu itu masih tergolong 
remaja. Dia memang beaguru kepada Hammad. Melihat raut wajah gurunya 
yang tidak gerah dam terkesan menyimpan masalah itu, diapun bertanya: 
“Wahai guru, 2p4 pang membuarma arperti tni, sopan kelihaeem bingung dan 
Pepertinya sedang mentikirkan seswutu?”. 


1 Dewuk betah pelanya bias dikau peda pembacarani tertsog Chuirar 


ai 


Hammad berkata: “Ako diperintahkan oleh khalifah untuk berdebat 
dengan senceng dahri. Sudah banyak ulama pung berpojok dengan pentanyaan- 
pertanyasnya. Dan kini akupan tidak dapat menyembunyikan risa cemasku 
karena dia malu menunnar dalil-dalil yang bisa ditrrima akal. Terlebih lagi 
semalaman aku bermirnpi, mitapi bunuk sekali.” 

“Apa mimpimu itu wahai gura? tanya Abu Harifah. Hamamad berkata: 
"Aku bermimpi melihat ru dosun yang luas dan indah. Di sana terdapat 
sebuah pobon yang sarat dengan buahnya, Kemudian dari salah sah penjuru 
dusun im keluar seclor babi yang Tanggung mempkan tuah pohon itu hingga 
habis berikut daun, cabang dan ranriog-zantingnyi sehingga yang tinggal 
cucng batarenya gaja Setelah itu dari pohon tersebut keluar seekor harimaa 
dan Jangrung memakan babi itu hingga muti." 

Mendengar mimpi tersebut Abu Hantfah berkata: "Allah selah mengajariku 
aa bir imp, Kabut engkau irinkan maka akon akan te bir mimpirou to." 

Hammad pun mengizinkan. Maka mulsilah Abu Hanifah menes bir 
mimpi itu, "Dusun yang luas dan indah adalah agama lelam, Pohon kayu 
yang berbuah sdalah para ulama. Barangnya yang tersisa adatah engkau. 
Babi yang memakan buah, daya serta cabang dan rantingnya adalah dahi 
sementara harimau yang membunuhnya adalah aku. Jelas, ini adalah mimpi 
Fang baik maka pergilah mgkau he medan perdebatan, ineya Allah aku akan 
bergaya." 


Mendengar ibu gembiralah Hammad dan ia pon segera berangkat menuju 
ke sebuah masjid Jami" yang menjadi arena perdeharan 3pu dan beliau diinngi 
aleh muridiya Abu Hanifah, Di sana orang-orang swlah pada menunggu. 
Mereka ingin sekali menyaksikan jalannya perdebatan. Khalifah pun ikat 
hadir, 

Tak tamu kemudian rampillah dabui dan langrung muik ke atas mimbar 
sementara Hammod duduk di atas Jaurai yang berhadapan dengan micnbar ir, 
DM samping beliau berdiri Abu Hantah. 

Datu memulai perdebatan dengan pertanyaan pembuka: "Siapa yang akan 
menjawab pertanyuanku?” Abu Hanifah menyahat "Sebut saja pertanyaan 
itu, insya Allah orang yang mengetahui akan menjawabnya,” 


Ti 


Mendengar sabutan Abu Hanifah iru sang dahri pun berkara: "Siapakah 
kamu wahaj anak kecil? Sudah banyak para ulama Yang pranya ketinggian dar 
kebesaran serta mengenakan baju dan sorban hesar kalah dalam perdebaman 
dengariku, apalagi kamo yang masih kecil" 


Abu Hanifah berkata: “Allah tdak memberikan ketinggian dan kebesaran 
padi mereka yang mengenakan baju dan sarban besar. Akan tetapi seperti 
Acraat Allah: Wallaciana marul “iba darajaat « “GAfiah gan menganga 
dengar Orang-orang Kata dibet Mme pengetahuan. Jadi kedyeiso dan 
kebesaran cerlerak pada berilmu atu tutaknya, bukan pada baju dan sorban 
besarnya.” 


Tadi rogkau yang akan menjawab pertanyaankw?" kata dabiri, “Benar! 
Dengan taufik Allah, akulah yang akan rmenjawab pertanyaanmu, "sabut Aby 
Hanifah, 


Dahri-pun mulai bertanya: “Apakah Allah itu sula?" "Ya, Allah itu ada." 
jawab Atu Hanifah. “Apakah Dia hisa dilihar?" tanya dahri. “Tidak, Allah 
tidak bisa didihar," jawah Abu Hanifah. “Kenapa... Bukankah tesuatu varig 
diyakini adanya itu harus bisa dilihat?” tanya dabri, “Jawabannya ada puda 
dirimg #endiri,” timpal Abu Hanifah. Apa maksodniu?" tanya dahri 


Maka mulailah Abs Hanifah balik bertanya: “Apakah kamu yakin bahwa 
kamu punya nyawa?" “Jelas saya yakin, kalau tidak ada nyawa maka ndak 
mungkin saya bisa hidup,” jawab Dah , “Kalau beparu pemahkan kamu 
melihat nyawa in?" tunya Ahu Hanifah. “Tidak pernah!" jawab Dah, “Kenapa 
Tidak pernahe” Isaya Abu Hanifah, Dahri-pun hingyny.... 


Abu Hanifah berkata: "Kamu meyakini idanya nyawa karena tanpa nyawa 
ro4ka kamu akar nat: namun kamu sendiri tidak bisa melihataya. Begitulah 
Pola dengan Allah. This wajib kita yakini adanya karena tanpa Dha maka 
Wam semesta berikur isinya ini termesuk kita akan menjadi telak ada. Jadi, 
walaupug Allah ivs tidak bisa kite lihat namun kita wafib meyakini bahwa Dia 
ada karena memang keberadaaniNya sangar dapat kita tasgkan sebagaimana 
jogu kita dapat rnerasakan keberadaan nyawa, Tidaklah rmesti bahwa apa Fang 
ridak bisa kita Ukat akan otomatis menjadi “ridak ada”. 


Dahri itupun rmenjadi tidak berkutik. Ngmun selanjutnya dia mengajekan 
pertanyaan lain. "Apakah ada vang terdubulu dari Allah dan apakah ada 


Tai 


yang terkrmudian dariNya?” Alw Hanifah menjawab: “Tidak 2ds bagi Allah 
itu yang berdahulu dan tidak ada pula yang rezkemudian?” Dahri bertanya: 
“Hapaimans dapat dimengerti bahwa ada sesuai namun tidek ida yang 
terdahulu dan pula tidak ada yang terkemudian daripadanyaP" Abu Hanifah 
berkatu: "Jawabannya ada pada dirimu sendiri,” “Apa maksudmu?” kaca dabui, 
“ Lihat saja jari-jari tanganmw, apakah ada yang terdahuhu dari ibu jarimu dan 
apakah ada yang rerkemusdian dari jari kedmpkimprouP” kata Abu Hanifah. 

Karena si duhri bingung dan teroeogang maka Abu Hanifah melanjutkan: 
“Kamu sakrikan sendiri bahwa tidak ada yng terdahulu desi ibu jarimu dan 
tedak ada yang tokemudian dari jari ketingkangran. Begitulah puta Allah, ndak 
nda sesuatu yang terdahulu dariNy2 dan tidak ada pula yang rerkemudian 
dariNya." 

Mendengar ito dahri-pan dengan agak kesal berkata: “Baiklah, tinggal 
satu pertanyaan lagi. Apa yang diperbuat oleh Allah sekarang?” Berkata Abu 
Hanifah: “Kanena yang bertanya itu adalah engkau dan yang menjawab adalah 
iku maks sepantasnyalah Iarou tutum dari mimbar dan aku yang akan naik kr 
atasnya, Jangan terbalik seperti ini. Masak yang bertanya di atas, sementara 
yang menjawab ada di bawah," Mendengar iru rurundah duhsi dari mimbar 
dan selanjutnyu Abu Hanifah naik ke atasnya dan langsung menjawah 
pertanyaan yang terakhir: “Krtuhujlah bahwa perbuatan Allah yang sekarang 
adalah menggugurkan yang batil seperti kamu dan mengangkat yang benar 
Seperti Sapa” 

Akhirnya dahri iru kalah dalam perdebaran tersebut karena dalii-daki agli 
yang menjadi senjata pamungkasnya dapat dipatahkan oleh dalil-dalil ag 
dari Abu Hanifah, andai Abu Haoitah tidak mau menggunakan dalil aghi 
maka tidaklah bisa dia menghentikan #i dahri dari penentangannya terhadap 
keberadaan Allah. 


Pada kaaus seperti ini, sangatlah dirasaken urgensi dari dalil-dalil ragkartal 
untuk membeta akidah yang benar. Kalay hanya berkutar pada dalii nag 
rpatagi sampai menafikan dahil agli maka kira tentu akan terjebak dalam 
kebuntuan dan kekakuan manakala mereka yang suka meoentang atau mereka 
yang terlalu rasiomalls mengesampingkan dalil nagli dan selalu menuntut 
penjelasan asu bajjah-hwjah yang masuk di akal mereka, 


Ir 


Dalam buku “Permata Iso Trebid, Mendalami Ikrikat Ahbunnepaala 
wak Jamaah" pung ada dihadapan pembaca ini akan ditemukan pembahasun- 
pembahesan taobid dengao metode kembinasi antara manhaj agli (metode 
rasiotal) dan manhay nacli (metode tekstuali. Metode kombinasi Ini dikenal 
Henigan manhaj igdshadi (metode moderat). Penggunaan mud ini didasari 
deh anggapan bahwa menekankan berpegang pada salah satunya saja akan 
menjurus kepada sikap ckctrem pedahal akal dun magal sarna-sara memegang 
peranan dalam hal akidih. Metode ini dipergunakan oleh kelompek Ary ari 
dan Maturidi, Namun demikian perbahasan maslah tauhid dengan 
metode rasional yang beberapa di anrsranya sempat terangkat dalam buku 
ini adalah pembahasan sederhana yang tidak terlalu romit dibandingkan 
dengan umumnya pembahasan rauhid yang menggunakan metode serupa. 
Fat dimalaudkan untuk tidak terlalu membebani pikiran dengan hal-hal! pang 
tidak begitu diperlukan. 
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"Sega pari boci Alah kereng pemderan ka kemudian salamullah 
beserra salawathya semoea tercurahkan kepada sernanar NGDI yang 


datang membawa tata padohat sebelumnya Ama SUNKSUN SURUT 
den tdi 


Al-Hamdu mertrut bahasa adalah: Pujian dengan kalam untuk dehaguan 
yang tkhiars (diusahakan) dengan maksud mengagungkan, baik pujian im 
dikarenakan satu kenikmatan atau tidak 

Cenroh pujian dikarenakan gaza kenikmatan adalah: AE Sh Zaed 
seorene yang mula) dimana ucapan ini kila sampaikan seretah Zaed 
memberikan penghonwaran kepada kuta. 

Cantab pujian yang tidak dikarenakan saru keoikmaten adalah: 
AO AL) Mp (Gned seorang lelaki yang sadiA) dimana ucapan ini kita 


| 


sampaikan setelah kita melihatnya melalukan ralat dengan khusyuk. 
Rukuo a-Harndu ada lama: 

1. Hamid (orang yang memuji 

2. Mabrnud (orang yang dipuji) 

4. Mahmud bih (int dari lafaz pujari? 

4, Mahreud alaih (fakcor yang membangkitkan pujian) 

5. Shigat Usfaz pujian? 


Our 


Contoh: 


Ahmad memberikan sejumlah hadfah kepada Umar, lau Umar berkata 
kepada Afunad “Engkau orang yang dermawar”. Maka Umar sebagai harid, 
Alumad sebagai mahmud, inti dari tafoz pujian yakrd keddermawanan 3chagaj 
mahrnud bih, perbuatan memberi sefucalah hadiah sebagai mahmud alsih dan 
ucapan "Engiau sertang yang dermawan" sebagai thigar. 

Af-Hamodu (pufi pujian) itu ada eropat mang: 

1. Puji Cacim bagi Gadim pakai pujian Allah kepada dariNya dengan diriNya 
sendiri. Contohnya adalah firman Allah: Headl pk3 Ih daa "Dialah 
Allah Sebagai pelindung den penolong terbaik" 

2. Puji Godim bag: Hadis yakmi pojian Allah kepada para nabi, para wali dan 
Orang-Orang yang siti harinya Contohnya adalah Arman Allah kepada 
Nabi kata Muhammad Mi: psbe gl (dal A1 - "Sesungguhnya engkau 
WeRe? Auharmgd benarbertar memiuki peritaku pang geura 

3. Pufi Hadis bagi Gadln yakni pujian kita teekafic mikhbuk) kepada Allah 
R. Contohnya adalah urapan Nabi Isa #4 sebagai pujiannya kepada 
Allah 3 ap pad PMS Sl SU dalah PA YG Gi yi V3 AI 2 "Engiru 
mengerahai apa kang ada dolan dimku dan aku Hdak MEREKA 
apa. yang ada dalam diiHu, Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
terhadap perkara perkara Warig gai " 

4. Puji Hadis bagi Hadis yakni pujian kita kepada sebagian kita yang lain, 
Contohnya adalah urapan Rasululfah 4 yang memnoji Abu Bakar de 

BA Al de ha je) dk (aah Se EA V3 PLAN sb an 

KE ani mg tidak terbit dan tidak pula terbengin 

Keeeida Sesanata anna dai utama dibanding Aku Sekar fe 2" Jupa 

seperti urapan kita dengan: 45 besh ci - "Sebaikbaik Ielakr adalah 

Ieed" 

Ungkapan “untuk kebagusan yang ikhtiari” maksudnya adalah untuk 
kebagusan yang merupakan hasil usaha mesidpun dia adalah kebagusan padu 
kerakinan orang yang dipuji (oabmud) dan persangkaan pada orang ying 
Hmmuji (hamb3h 

2, Uhkeluarun olah Abd bla Huma 
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Dikecualikan dengan kata-kata ikhtnsi itu sesuatu yang idnthirork (sudah 
Pasti, tanpa perle diusahakan) karena pujian terhadapnya tidak dinamsi dengan 
a-Hamdn melainkan si-Madibu seperi: Met ole 3PW Ibas — "Saya 
mentg! baru permata Iu bareng peindahannga”, Jadi tidak diungkapkan 
pujian di situ dengan Ws, 

Ungkapan "dengan maksud mengagungkan" —sebagai mana dalam 
definisi itus adalah untuk mengecuahikan pujian yang dimaksudkar 
sebagai ejekan dun olok-olokan #eperti ucapan malaikat kepada Abu Jahal: 
MAN Ah Sa JM di — "Raswkankah fazah tuh! Serumggektya angkat 
PaErear ditinu perkasa (get media 

Yang demikian ita adalah kapena Abu Jahal -ermoga Allah metaknatinya- 
permah berkata: 244215 galat TA SI. “Sayolak orang badwi yang paling 
perkasa dan pedang mulia”. Maka malaikat penjaga oeraka mengucapkan 
yang demikian itu sebagai alok-odokat untuk Abu Taha. 


Adapun pengertian al-Hamdu menurut istilah adalah: “Baru 
yang melambangkan pengagungan kepada pang pemberi ciknat dari segi 
kedudukannya sebagai zat yang memberi luna kepada orang yang memuji 
atau sebuinnya, baik perbuatan ibu berupa ucapan dengan Tidah, ikrikad dengan 
hati atsupam amalan dengan anggota-anggoti tubuh sebagaimana dikatakan: 


a 2 r laa kai - PT, 4 Laba 
kemkadh Kawali LAI ik MO gta ALAN ASASI 
Mana rei anat Iu dalah menyontaan kepada ipa perharan 

dornku yak perbuatan tanggaku, Ida dan hati” 


Makna Salumoflah adalah penghormatan Allah 8 yang pantas dengan 
kedudukan Nabi ki5 Muhammad $. Fenghocoatan yang pantas ontuk 
beliau sebagaimana diterangkan oleh Sanusi dalam eyatah ai-faza' iriyyah 
adalah bahwa Allah memperdengarkan kepada beliau kalam Nya yang Yadim 
yang menunjakkan ketinggian Mmagarinya yang agung. 

Sebagian alama tidik menyetojui penafsiran salam dengan "keamanan" 
-meski disebutkan oleh Sanusi dan yang lainnya: koreng penafsiran itu 
mengesankan “ketakutar” sedangkan Nabi $ bahkan jaga para pengikurnya 
tidak ada ketakutan atas mereka, Akan tetapi kalau ada riwayat yang 


Games 

menyebutkan perihal takutnya Nabi maka ketakutan itu adalah dalam 
rangka penghormatan dan pengagungan sebagaimana sabda Nabi $: 
Al ia aa SI - Sesungguhnya aku adalah orang yang peling takut 
di antara kalian kenada Alah 


Mengenai makna Salawat ada dua pendapat: 
1. Rahmat yang disertai pengagungan 
2. Semata-mata rahmat, baik disertai pengagungan atau tidak: 


Menurut mayoritas ulama, salawat itu kalau datangnya dari Allah maka 
maknanya adalah rahmar, kalau datang dari malaikat maknanya adalah istigfar 
dan kalau darang dari selain mereka maknanya adalah doa, 


Salawat itu dapat memberi manfaat kepada Nabi kita Muhammad # 
sebagaimana juga pada sekalian nabi. Akan tetapi seyogianya kita ridak 
menyatakan yang demikian kecuali pada magam ta lim'" sebagaimana 
disyaratkan oleh sebagian ulama: 


ai aa 


Gaia PA AN yah sa Pa rt i EL esa 
Pm 15 Ja 0 ne Png rat 


ka 
Nat mensahihkan bawa Nadi Pan Te beo manfaat 
dengan salawat iri hingge keadaannya bercambah cinggi, Akan terapi 
ridaktah sepatunya bagi bird untuk menyatakan pendapat ini (secara 
terbuka) dan indah yang sahih". 

Ada pendapat mengatakan bahwa manfaat itu hanya kembali pada 
diri orang yang bersalawat karena Nabi # telah sampai pada derajat 
kesempurnaan yang tertinggi. Namun pendapat ini tertolak karena tidak ada 
satu kesempurnaan pun kecuali di sisi Allah ada yang lebih sempurna lagi, 
Dan sesuatu yang sempurna masih bisa menerima kesempurnaan, Akan tetapi 
tidaklah pantas bagi orang yang bersalawar untuk memperhatikan hal yang 
seperti itu. Hendaknya dia memperhatikan bahwa dia bertawusul dengan Nabi 


4 Tenisar pengajian 
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#pdi sii Tuhannya dalarn rangka mencapai segala maksud dan tujuannya. Jadi 
fanganlah crang yang berselawat itu bermaksud dengan saliwatnys tersebut 
untuk metberi manfaat kepida Mabi Muhammad 4g melaiaken hendaknya 
dis maksudkan antuk tawasul. 


Kuta-kata Nahi" jika diorabil dari lafrz El yang berarti pemberitahuan 
maka maknatya ada dua: 


1. Berak makhbic yakni orang yang meraberitahukan kepada kita 
tentang huktum-hukam dari Allah jika dia nabi sekaligus rasul, Adapun 
jika dia hanya seorang nabi maka dia memberitahukan kepada Kira tentang 
keadaannya sebagai Habi agar dia dihormati, 

2 Bermakna mukhbar yakoi orang yang diberitahukan oleh Jibril rentang 
Allah 1 
Adapun jika diambil deti lafaz 332M yang bererti ketinggian maka 

maknanya jusa ada dua: 

1. Orang yang menaikkan derajar pera pengikutnya. 

2, Orang yang divaikkan derajatnya 
Para ulama memberikan definisi Maba sebgeai berikut: 


Ha SN Ge AA an db dala GS ga Ja SA ol 


aa AN ol ek 
“Mamusig bakruizbi yang menteka dar kerurunan Adam kang selamat 
dari kondisi menjijikkan yeag diwahyuken ayantar kepadanya dan dia 
mengamdikaana meri tidak diperintah untak mepampeikannya" 


Mengenai Rasul, definisinya seperti itu juga camun diktkan dengan 
ag plg 2 "aan dia dipenatah ntuk menyamai ana" 


4. ye bls ega dengam Totitah menjadi jdi 


Oon 


, 
Penyebutan kata “manuia" mengerualikan hewan-hewan yang lain dan 
jatob kafir orang yang berkara "ii K1 JT op dengan makna bahiwa di serlap 
kelompok hewan ada rasudnya, | 


Penyebutan kata "laki-laki" mengecualikan perempuan berdasarkan 
pendapat bahwa perempuan juga dikatakan dengan insen. Adapun jika 
pererapuan dikatakan dengan insanah maka cukuplah (ia dikecualikan dengan 
lafat inggri itu. 

Pendapat tentang kenabian Siti Maryam, Asiyah isteri Firaun, Siti Hawa 
dan iby Musa yang bernira Yuhaniza sdalah pendapat yang kemah. Penulis 
kita Bad ul Amali berkata: 


PIA rel IT NP Ne ado PN EN ANA 
dlu j3 padan ane Yp da Uh 


“Tidokiah sekathkati perempuan itu menjadi nabi, dak pula hamba 
SaRapa dan omong yang berkelakan buruk" 


Penyebutan kata "yang merdeka” mengecualikan budak. Mengenai statur 
Lukmanul Hakim sebagai budak tidaklah mengapa karena dia bukan nabi 
berdasarkan riwayat bahwa dia adalah murid 1NP0 orang rabi. 


Penyabutan kata “dari keturunan Adare” mengecualikan fin dan malaikat 
berdararkan pendapat bahwa a-inan rerambil dari kata pri-hsus yang artinya 
bergerak, Seseorang dikatakan dengan (-t apabila dia bergerak, Maka 
terakpiah jin dan malaiket sehingga perha mengemaalikan kedurrya dengan 
kara “dari keturunan, Adam", 

Adapyp berdasarkan pendapat bahwa al-insan terambil dari kata al-ine 
Kmanusia) maks khususlah is dengan “keruranan Adara" sehingga tidak partu 
lgi raengecusliken An den malaikat dengan kata tersebut, 

Penyebutan katz “yang eelamat dari kondisi menjijikkan” mengcaralikan 
orang yang tidak selamat daripadanya. Maka orang yang buta, kusta dan 
lepra tidaklah menjadi nabi dan tidak juga rnenjadi rasul Hal ini tidak 
dibantah dengan peristiwa yang menimpa Nebi Ayrub dan kebutasn yang 
menitupa Nabi Ya Joab karang itu adalah perkara yang bersifat tabir saja, 
bulan seberuraya. Dan tidak juga dibantah andai yang dernikian iru sdalah 
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perkara sebenarnya karena datangnya tu sesudah nyata kenabian sedangkan 
pemibicaroan di sini adalah pada perkara yang mengiringi kenabian. 

Mengenai jumlah pars oabi terdapat perbedaan pendapat. Sebagian ulama 
mengatakan 1244HM), sebagian lagi mengatakan MUG. Jumlah para rasul 
pun demiklan Juga, Ada yang mengatakan 313, yang Izin mengatakan 114 
dan yang lainoya lagi 315. Yang paling selamat adalah menahan diri dari yang 
demilaan kana Aliah £ berfirman: 


AT TA an TN Na, 13 Pa PE 
“Sebagian di antara mereka ada yarur Kamu ceritakan rata dan 
Karur sebagian dasi Kalak Kami eeritdkait" Tal- Muka: 785 


Nabi Muhammad $ diutus odeh Allah 38 ketika berurn 4 tahun kepada 
gekalian mukalaf dari kalangan jin dan manusia, Penyebutan jin dan manusit 
mengecualikan malaikat karcoa beliaa tidak diutus kepada mereka dengan 
irsal taklif melainkan dengan irsal teeyrifM karena ketaatan para malaikat 
merupakan saru tahlau, cicak peerla Lagi ditakdifkan. loibuh yang dikuatkan oleh 
Inem w- Rara dalam an-Mihayah. 


Berbeda dengan Ibuu Hajar dalam at-Tubfah disana beban berkata: “Dan 
juga rasul Nya kepada segenap are-tsagalain yakni jun dan menwas berdamekan 
Hroak yang diketahui dari xgamz dengan pasti hingga kafirlah orang yang 
mengingkarinya. Begitu juga kepada sekalian mataikat sebagaimana dikuatkan 
adek ulama muhaggigin seperti Subka dan para pengikutnya”. 

Pada perkatsan pengarang dengan dll ile terdapat batu" atud istihlal 
yakoi: Pembirara atau pengarang meodatangkan di awal pembicraannya hil- 
hal yang dapat mengindikasikan kepeda apa yang dimaksudkan yang dalam 
hal ini adafah ilmo Tauhid, 


Ilmu taubid adalah: Saru ilmu yang dengaonya scecorang dapat 
menetapkan akidah-akidab agama yang diperoleh dari dalif-dalilnya yang 
meyakinkan", 


5, Diunas unouk membeberkan perathh-pointah ap ms 
Pi. Pia und memeberikan peghuuranabai 


(ey ma 


Ll 
Diefrniel Ind adalah salah gatu dari Mubsdi' “Acgrah (sepuluh pcimipt yang 
dinazamian oleh sebagian ulams: 


PANAS Das arya # Asa uh ARAY 


UAN Je Cina 53 Bah 1 GEN Up, amel Jalas 
Sesengeuanya pringip-prnsip dasar setiap bidang ima Uu ada 
Sephtuh: TO TUNya, Matdhu (objek pembahasaninya, Pudhnya, 
Kentamdannya, Hubungannya, Ngap PEtama ang Meng RBUnAYn, 
Namanya, Dasar pencambilarnya, Kuki yeraknya den Masalah. 
mera. Sebagian tag MENYUngPap cukup dengan Sebangang 
SG dan Darangsrape mengetahui sentuanya mngka berhakiah ia 
menda keutamaan" 


Keterangan: 
1. Ta af ilmy Taukid: Sudah disebudan terdahuk. 
2, Meudhu' nya: 
4 Zat Allah dari segi apa-apa yang wajib, mustahil dan jaiz bagiNyu, 
ho Zat para tasul, juga dari emg apa-apa yang wajib, mustahil dan jaiz bapi 
mercka, 
& Perkara mumbkin (mwngidn) dari segi dapatnya menyampaikan kepada 
wajud sang penaipt, 
d. Perkara-perkata sam'i inseh- nash Aerma) dari segi 
menpiktikadkannya. 
4. Buahnya: Dapat mengerahui Allah dengan dalil-dalil yung gatbv'i serta 
mendapat keberuntungan dengan kebahapiaan abadi, 


Petai Star Fail! 31 


4, Keutamanonya: Bahwa mu ini Malah semulia- mulia ilmu kena 
keadaannya yang berhubungan dengan zat Allah W dan rat pera rasul 
sorta hal-hal yang terkait dengarnya. 

5. Hubungannya: Batrea idoy in adalah pokok pangkal segala ilmu agama 
dan apa yang erlainnya adalah sebapai cahanpnya yaja 


5. Orang pertarna yang MEenisUnnya. 
2 Abu Hasan #-Ary'ari serta para pengikutnya 
bh. Abu Mangiver al-Maturidi dan para pengikutnya 


FA. Namanya: Ilmu Tauhid karena pembahasannya mengenai keesaan Allah 
adalah pemurahusan yang paling maryhur (populer). 

8, Dasar pengimbilannya Dalil-ds megli (AHOur an Hadishdan dalil-dalil 
Teegli Gragap atau natar). 

9, Hukura syara nya: Wajib ain atas Hap-tiap mukalaf, laki-faki pazopun 
Perempuan. 

1 Maselah masalahnya: Segala perkara yang membahas arang perkara 
wnojik, pai dan mustahil. 


Sepuluh prinsip dasar ini dinamai jtpa dengan Mugaddimatul ilmu 
kperebukaan ihmut. 


Ad-Din (agama), di antara maknanys menurut bahasa adalah ketaatan, 
ibadah, pembalasan dan hisab. Adapuo makuanyu menurut istilah adalah: 
Hukum-hukum yarg telah disyariatkan cleb Alah Af melahu lisan sabiNya. 


Sesuatu itu dioamakan dengan ad-din karena kita tanduk dan patuh 
kepadanya. Dinamakan juga dengan minat dart segi bahwa malaikat meng- 
ima argu muembacakannya kepada rasul dan rasul itu meng-imla' nya kepada 
kita, Dinamakan juga dengan 5yr3” dan syangt dari tepi bahwa Allah 
mensyariatkanntya yakni menczangkannya kepada kita melalui lisan Mabri 
Muhamad M. Maka Allah adalah pyari' (pembuat syariat) secara habikat 
dan Mabi adalah Sari” serara majar 


Wenaret Ian Mawawi, perkara perkara agama itu yakni tanda-tanda 
keberadaannya sda empat sebagaimana dinazamkan oleh ularne: 


(en 


AG iAup bea Ni sel 3 “ga, Jua Ia gal Si 
"Perbara-perbara agama te dala: Membenarkan gashad Memertuh 
Jet, Mertiumptikan kaan dan Keahihan iedikad 

Makna daripada: 


1. Membenarkan gashad adalah melakukan ibadah dengan niat dan peak 
kelkhlasan. 


2 Memenuhi janji adalah mendatangkan segala yang fardu, 


4. Kesahihan ikikad adalah kemantapannya dengao akidah-skidah 
Ahlusungah, 


sman (GI 
3,4: 


Irsyad, al-Aal, Sahabat 


jali aka akn "GA god Gladi ISU Cr) 


Apn kpn Aly PT da Kla! AaaA CE) 
"Maka diapun meng-irayadi sekatian makhluk kepade agama yang 
hak sambil melindungi meraka dengan pedangnpa serta menerangkan 
dengan Atika an dan SunndA untuk yang hak itu, Fibri Muhcemngd 
yang mengakhiri semua utusan Yuhennya beserta selaruh 
keluarganya, pera sahabatnya dan Jupa Jamgahnya 

Malin Trngaat cocuri hakika alah “menjadikan mereka beroleh peninjuk”, 
Dar gecara majasi roskoarya adalah "enurjuki”, 

Berdasarkan makna yang pertarna maka Weyad itu kbesus untuk ncang- 
orang yang beriman (umat ijabah) dan berdasarkan malu yang kedua maka 
meyad 3eu reeliputi orang yang beriman dan juga aceng kafir (umat dakwah). 

Fenyebatan lafaz al-khaly Ceekaden makhluk) menunjukkan bahwa Nabi 
Muhammad # meog-irnadi semua manusia dan jins berdasarkan ijmuk, 
dernikian juga para malaikat berdasu'kan pendapat bahwa beliau diutus kepada 
meteka dengan irsal taklif sedangdaan pendapat yang loar bahwa beliar drutus 
kepada mereka dengan irsal teprif sebagaimana telah terdahulu uraiannya. 

Lafiz JSI mempunyai beberapa makna berdasarkan magam (tempatinya: 
1. Pada magam goa seperri pada bair di atas maknanya adalah: 

Kaki 9 ce Eu "Gerigp mtukonin Walgupun pelaku Aemgketaran" 

karena pelaku kemaksiatan lebih memerlukan don dibanding yang Jain. 


2. Pada magam madah (pujian) makoanya adalah $$ up k #- "seri 
mukmin pang SOTAEWa " berdasarkan riwayat Aa " IaPaa Ni Pagi Tenang 


P— 
k 


Muhammad adalah ciap-tiap arang yang bertakwa! meskipun riwayat 
ini lemah. 
3. Pada magam rakat maknanya adalah Baru Hasyim dan Banu Mutthalih 


menurut Syafi iyyah dan Banu Hasyim saja menurut ulama Maliki dan 
Hambali, 


Yang dimaksud dengan “Sahabat” adalah: Orang yang berkumpul dengan 
Nabi kita Muharimad # datam keadaan beriman dengannya sesudah 
kebangkiran beliau jadi Mabi di tempat yang bisa untuk saling kenal mengenal 
yakni di atas bumi ini meskipun dia tidak dapat melihar beliau atau tidak 
meriwayatkan sesuatu dari beliau atau belum mumayyis berdasarkan pendapat 
yang sahih, 


Mengenai perkataan ulama “dan dia mati di atas agama Islan” adalah 
sebagai syarat bagi berlangsungnya persahabatan itu, bukan bagi kexsalannya. 
Maka jika dia murtad dan mati dalim keadaan murtad maka bukanlah dia 
seorang sahabat seperti Abdullah bin Kattal, Adapun orang yang kembali 
beriman seperti Abdullah bin Abi Saroh maka kembalilah persahabatan itu 
baginya namun dikosongkan dari pahala menurut Syafi'iyyah, 


Menurut pendapat yang musyhur dalam marhab Maliki, persahabatan 
itu tidak kembali. Namun yang dinyatakan dalam kitab-kitab mereka adalah 
taraddud (rasih ragu-ragu) dan di ketika itu tidaklah ada halangan untuk 
kembali dalam masalah tersebut kepada Syaff'iyyah berdasarkan apa yang 
disukai oleh sebagian guru-guru mereka. Faedah kembalinya persahabatan 
itu adalah penamaan dan kafa' ah maka dinamailah dia dengan sahabat dan 
jedilah dia sekufv' (sebanding) untuk anak perempuan sahabat, 

Orang-orang buta masuk pula dalam golongan sahabat: Contohnya Ibnu 
Ummi Maktum yang nama aslinya Abdullah, salah seorang muazsin Nabi $, 
Masuk pula Isa, Khidhir dan Ilyas aloitimus shalatu wassalam serta seluruh 
malaikat yang pernah berkumpul dengan beliau di muka bumi. 

Menurut pendapat yang kuat, Khidhir dan Ilyas masih hidup. Akan terapi 
Ilyas adalah seorang rasul dengan nash Al-Oyr'an sebagaimana dalam firman 
Allah (ebtal Jd ee Ot 2 Sesungguhnya Nyas benarkenar di antara 


Female Sar Tania 


pera resui” dan Safa 173), Sedangkan Khidhir, 2da yang mengetakan dia 
sebagai wali, ada yang mengatakan cebagui nabi Jati ada juga yang mengatakan 
sebagai rasul. 


Go) mma ra 
5,6: 


Kewajiban Mengetahui Akidah 


Pa NN NN NN RUTIN 
Aja JA A3 dag "adi AS PI Ga 


Adapun sesudah itu maka Ummu tentang pokok-pokok agama 
hukumnya wafih dan diah butuh kepada penjelasan. Akan tetapi 
tersebah panjangnya (penjelasan) cepebiah sekalian orang rang 
punya cita-cita maka jadiah meringkasnya Itu sebaga sesuatu Yang 
diharuskan", 

Yang dimaksud dengan wajib di sini adalah wajib menurut syara” dan tidak 
diirinkan meninggalkannya karena berdasarkan firman Allah: 

BI VR ST SU - "Ketahuilah bahwasanya tidak ada Tuhan selain 
Allah" 

Waka wajiblah aras tiap-tiap mukalaf dengan wajib aini untuk mengetahui 
tiap-tiap akidah beserta dalilnya walaupon dalil ijmali. Adapun mengetahuinya 
dengan dalil tafshili maka hukumnya fardu kifayah. 

Dahil ijmali adalah satu dalil yang tidak mampu menguraikan permasalahan 
dan tidak dapat melepaskan segula keraguannya, Sedangkan dalil tafshili 
adalah saru dalil yang mampu menguraikan permasalahan dan dapat 
melepaskan segala keraguannya. 

Jika seseorang berkata kepada Anda: “Apa dalil atas adanya Allah 987”, 
lalu Anda berkata: "Alam ini” dan Anda cidak tahu jihat dilalah (segi 
pendalilan nya maka dia adalah dalil ijmal. Demikian pula jika Anda tahu 
jihat dilalahnya namun tidak mampu melepaskan segala keraguan yang datang 
atasnya. 

7. Muhammait 4 


peron sim rar 7) 


Adapan jika Anda tahw kihar dilatahnya dao mampu melepaskan segala 
keraguannya maka dla adalah dalil rafshiha. Maka jika dikatakan kepada Anda: 
"Apa dalil atas adanya Allah #2" lantas Anda berkata: “Alam ini" dan Anda 
rahu jihat dilalahnya yakni dati sexi barunya, irakannya atau kedua-duanya 
serta Anda dapat pula meleptrkan segala keraguannya maka dislah dalil 


Dalam menguraikannya berdasarkan jihan dialah yang pertama, Anda 
berkata: “Alam ini baru"! dan ttap-tiap yeog baru peerilah ada baginya at 
yang tnenyadikan”. 


Berdasarkan jihat dilalah rang kedua, Anda berkata: "Alam ini adalah 
jesuatu yang murnkio"! dan tap-tiap yang mumkin pastilah ada baginya zat 
retp menjadikan. 

Kan berdasarkan jihat dialah yang ketiga, Anda berkata: "Alam mi adalah 
sesu9tu yang baru serta mumkin dao tiap-tiap yang baru sertz mumkin 
pastilah ada baginya rat yang menjadikan. 

Adapun orang yang menghafal cemwa akidah dengan taklid8 mmoka pora 
ulama berbeda pendapat, Dan yang paling sahih adalah bahwa dia ita mukmin 
yang berbuat maksist jika dia marapu untuk berfikir dan tidak berbuat maksiat 
jika dia tidak mampu untuk berfikir. 


Perkataan pengarang dengan (ASI px - Yaar dig) butuh kepada 
penjelasan" bertujuan ontuk menerangkan motif yang mendorongnya 
meoyusuo mangumah! ind. Akan terapi penjelanan yang dimaksud oleh 
pengarang bukanlah penjelaran yang panjang tebar karena dikhawatirkan biss 
menimbulkan kebosanan dan kejemunti melainkan penjelasan ringkas yang 
dianggap mencukupi dan tidak menimbulkan rusadarys pemahaman, 


£. Beribah-ubah duri dp mesnyuada cik acla 
9. Mungkin-mongkin nja 

Je Terop memygei lba madakerpa 

11. Kirah Ierrbemetok mera tarnir | 


9 ana 
Bg: 


Pengenalan Permata Ilmu Tauhid, Roja', 
Thoma”, Tsawah, Derajat-derasar Ikhlas 


atom 1 17 mara Pri laka rat 1. 
Kena Al doel aer "Md ip adah (V) 
bmalla II Ad ek kga "BU RAN GA pe B3 (Ay 
Man inilah sate ancumah derbahar rafeg yang aka gelar dengam 
“Permata Aimu Ioehid” karead aku telah membersihkannya. Dan 
Kanya kepada Aftah aku berhohon dara" Kiranya ara gapar dizenma 


Serta Membran memfAgi kepada para peminat yang sange? rebus 
pekinandap pehgka" 


Jumlah bait daripada manzumah ioi adalah 144. Pengarang memberinya 
nama dengan "Permata Tina Tandbad" karena dia telah membersihkannya 
serta melurtskaonya dari segala macam keraguan, akidah-aladah yang rusak 
dan pembahasan panjang lebar yang bertele-telr, 

Lafar w-Foja" menurut bahas: makoanya adalah harapan atau cira- 
cita. Sedangkan medurut istilah adalah cerkaitnya hat dengan sesuatu yang 
disukai besera menjalankan sebab-sebab untuk mendapatkannya Contahays 
adatah mengharapkan surga dengan jalan meninggaikan kemakparan dun 
melaksanakan keraxan, Spaakh Kid menyeburdean satu Hadis Cia dalam 
tafsirnya: 


La da NA Pai ri Pat ata PN "5. dya Ah 
Gap APA PAP ar Gn ah Gala ot ja eU Jini 
HA ds Ip da 

HiangkaA tidak tahu matanya orang yang mengharapkan surga 


dengan tidak beramal Bagaimana Aku aken dermawan dengan 
Petrnatkii kepada onrng pang babhd dengan ketcaiah peda” 


emak an Yeni $ 12 


f 

At-Thoma' adalah pengharapan secara berlebihan. Sedangkan ars- 
Tsawab adalah satu ukaran berupa ganjaran yang diketahui oleh Allsh Ig 
yang dipersiapkan bagi siapapun hambaNya yang Dia kehendaki dalam 
rangka menpimbatgi amalan-amalan mereka yang baik dengan semata-mata 
kehendakNya, bukan dengan ijab, bukan pula dengan wnjubit?, 

Bukan dengan ijab artinya adalah bukan dengan ta lil (terjadinya #eauaru 
dengan adanya sebab! yakni bahwa pehala itu terbit dari zat Allah dengan 
terpakaa seperti gerakan cincin yang terbit dari petakan jari tangan. Pemberian 
puhala dengan ijab adalah pendapat golongan falasifah. 

Bukan dengan wujub artinya bahwa pemberian pahala itu bukanlah saru 
kewajiban atas Allah ME sebagsimana dikatakan odeh MuktasilahU3I, 

Apa yang digarnpatkan oleh pengarang dalarn baitnya di atas mengandung 
jayarat bahwa berarnal karena Allah beserta menghendaki pahala adalah jaig 
meski yang selainnya adalah Jebih perpurna karena #orajar-derajat ilehlas itu 
ada tiga 
1. Al- Utya yakni seseorang berarnal semata-mpto karena Allah dalam rangka 

melaksanakan perintah Nya serta tegak beribaduh kepadanya 
2. Al-Wustha yakni sescorang beramal karena hendak mencari pahala dar 

menghindarkan diri dari sikca 
3, Ad-Dun-ye yakni seseorang beramal dengan tujuan agar Allah 
memufakannya di dunia dan aelaroat dari benganaNya. 

Selain derajat yang tiga ini adalah riya” meski jenisnya berbeda-beda, 
Demikian dikatakan oleh Syaikhul Islam dalam penjeleaan kitab Risalah al- 
Gusyairirah. 


15 Mualah pak dan mepub inl dana direparinan krosbah dalam Tit tbrraoodiari 11. 51 
1) Penolakan pengarang tenang perdapar Telu kngitah ind crdapan pada bait oo 51, 


Gran 
9.10: 


Takif, Makrifat, Wajib , Jaiz , Mimntani" 
an #2 4 #- ah AN aa La Ng Na »- 3 
key Dad pg Ot ala beng leah Lil Sa IS tp 


Maia aka 1 dag 1 AE Poly da ay 
“MPD atas Tinpenep muukalaf menurur syara" untuk MEngElgAu 
apa-dpa Yang WeAd Seri ANA, aper-apa ena Jeda dan ara-apa yang 
terceaah. Den wgiib pula mengeraha yang seampamu (ni beer 
sekatan rasuinna maka hendak ergkat dengarkan 


Maksud dari tiap-riap mukalaf pada bair di atas adalah tiapstiap orang 
mukalat dar: golongan manusia dan jin, laki-laki atau perempuan walaupun 
dia orang sam, hamba sahaya serra khadam sampaipun ya' ju dan ma'juj. 
Namun ridak termaruk malaikar walaupun kita berpendapat bahwa mereka 
trikena raklif karena khilaf pada pen-taklifan mereka hanyalah yang 
berhubungan dengan selain mmakrifat kepada Allah 4g. 


Adapun mengenai makrifat kepada Allah maka cerowa malaikat sudah 
mengetahuinya sebagai satu rabiat (pembawaan) mereka, Maka tidak ada 
senang malatkat-pun yang tidak mengetahui sifarsifat Allah "ff. Allah 4g 
herieran: 


Sa 3 SN jA YR AI at ui 


ANGA bersaksi Ikthwa tidak ada Tuhan selain Dia dan lupa nataikat 
SE ena Kang bentima UII 


Pada ayat inl malaikat disebutkan secara mutlak sementara manuris 
disehutkan orang-orang yang berilmu saja. 


Ta. AJI Ime 1 


Tempa Siaar Tambill @ 
Definisi raklkf ada dua: | 


1, ie apa HP « “Mewejibkan Seradiu ENI Peran ut Peba” 
9 tag ala Cl — “Menuntut Sesud yang metmatdunte bekan ". 

Kerdasarkan definisi pertonta dan dialah yang Jotat maka taklif Lay perbatas 
pada wajib dan harum saja, Tidak termasuk sunah, mekruh dan mutah karena 
tidak ada pewajiban pada ketiganya. Sedongkan menurut definisi kedua mak4 
tukHf ita mencakupi sermuanya selain mubah karcos tidak ada Tuntutan padi 
perkara yang mubah, Dengan demikian rubah bukanlah takiif berdasarkan 
dua defirusi dj atas. 

Kalau dikatakan: "Bagaimana ini bise rerjadi sedangkan menurut ulama, 
hukum-hukum syara" itu ada sepuluh, Lima ongcgm wadii' nyah yakni khitah 
Allah $£ yang berhubongan dengan penjadan seruatu sebagai sebab, syarat, 
mani", sabiih arao fasid, Den lima macam tafdifyyah yakni wujib, haram, 
kunah, makruh dan mubah maka dijawablah batrwa yang dimaksud dengan 
taklifiypah di situ adalah keadaan hukum-hukum itu Gdaklah berhubungan 


kecuali dengan orang mukadaf cebapaimana ditegaskan pas2 ulama urhul 
fikih, 


Mengenai syarat taklit ada cpat 
. Baligh 
Herakal 
. Sampsinya dakwah 
| Selamatnya indora 


Maka mukalaf yu adalah orang yang baligh serta berakal yang belah sampa 
dakwah kepsdanya dan selamar inderanya. 


Penyebutan “halipb" mengecualikan anak kecil sehingga dia tidak 
tergolong mukalaf, Meka orang yang mati sebelum baligh termasuk orang 
yang setaanat sekalipun din anak orang kafir dan dia tidak akan disiksa karena 
kekafirannyg, ridak pula karena #bat lainnya, 


bh ka ka 


Pi 
15. Berbeda halnya danges Hasafiah dimuea memela berpendapat bah anuk kecil yung berakal 
berkanw 4shlaT dengan bman Yamand 4daarpa akal. Jika arak kadil ira meng-iktilaktjan ran atau 


@ masa 


: Penyebutan “berakal” mengeoualikan orang gila maka tidaklah dia mukalaf, 
Dernikaan juga orang mabuk yang bukan lantaran kelalimannya. Lain halnya 
jika dia mabuk lantaran kelalimarinya sendiri maka tetaplah dia mukalaf, Akan 
tetapi tempat yang demikian itu adalah jika dia baligh dalam keadaan gila atau 
mabuk dan keadaannya terus seperti itu sampai mati. Berbeda halnya jika dia 
baligh dalam keadaan berakal kemudian dia gila atau mabuk sedangkan dia 
bukan mukmin dan mati seperti itu maka tidaklah dia selasar. 


Penyebutan “sampainya dakwah" mengecualikan orang yang tidak sampai 
dakwah kepadanya lantaran dia tinggal di puncak gunung yang tinggi maka 
tidaklah dia mukalaf berdasarkan pendapat yang lebih sahih, Berbeda halnya 
dengan orang yang berpendapat buhwa dia itu mukalaf karena adanya akal 
yang dianggap cukup dalam hal wajibnya makrifatullah meskipun tidak 
sampai dakwah kepadanya. 


Berdasarkan syarat sampainya dakwah timbul pertanyaan, bitakah 
mencukupi dengan sampainya dakwah dari nabi yang mana saja wa laupun 
Nabi Adam karena tauhid itu bukanlah perkara yang khusus dengan umat 
isi ataukah diharuskan sampainya dakwah dari rasul yang memang diutus 


kepadanya..." 


Pendapat yang tahgig sebagaimana dinukil dari Allamah Malawi dari 
Ubay dalam syarah Muslim bahwa diharuskan sampainya dakwah dari rasul 
yang memang diutus kepadanya. Maka Ahlul Fatroh yakni mereka ya ng 
berada di antara camarn-gaman rasul atau berada pada zaman rasul yang tidak 
diutus kepada mereka adalah orang-orang yang selamat meskipun mereka 
menyembah patung berhala. 


Jika timbul pertanyaan: “Bagaimana ini sedangkan Nabi & pernah 
mengkhabarkan bahwa sekelompok orang dari Ahlul Fatroh ada di dalam 
neraka seperti Irri'il Ogys, Hatim at-Thos'i dan sebagian bapak para sahabat 
karena sebagian sahabat pernah bertanya kepada Nabi & ketika beliau tengah 
berkhotbah: "Dimanakah bapakku...?” Lantas Nabi menjawab: "TM neraka”. 


kafir mala perkaranya jelas namun jika dia tidak: merng-ilkrikadicen salah matras dari! Bondussryya misa 
jadilah dim penghuni menika karena wajibnya Imas atas dirinya dengani semata-mata akal 





Pemda ian Fila" 


Maka dijawab buhwa Hadis-hadis yang dibawakan itu adalah Hadis 
Ahad!" dan dia tidak baleh bertenrangan dengan dalil gath i yakni Arman 
Allah: V5 5S) SL Ipda (Uje "Dan Nami (fdektah akan menyiksa 
sehingga Kami mengutus Serang A34 UN Dan juga karena jg tanya 
mengazab orang yang sudah sah pengazabannya di antara mereka lantaran 
perkara khusus yang banya dikemahui oleh Allah dan rasul Nya, 


Pempebutan “yerta selumar indoranya mengenalkan arang yang selalnnya. 
Karena itulah #ebugian ulama Syafi'ipyah berkata: “Kalau Allah menciptakan 
genyang manutia dalam keadaan buta dan tu rmaka gugurlah daripadanya 
kewapkan berfikir dan taklif”. 


Jika Anda telah mengetahui bahwa Ablul Farah itu selamat berdasarkan 
pemdapar yang rajih maka dapatlah ditegaskan bahwa kedua orang tua “abi 
4g adalah selamat juga karera termasuk Ahlal Faroh 


Perkotaan pengarang dengan "menurut Sr” menonjukkan bahwasanya 
mekrifat itu wajib dengan cara, bukan dengan akal Ini adalah mazhsbnva 
Asyulrah. Waka menurut Asyairah makrifatullah 1ru wajib dengan cyara", 
begitu juga sekaliao hukum karena tidak ada hukam sebelum syara ridak 
halauna utheltpokok-pokok agama), tidak pala hukum Furu" Icibang-cbang 
agama. 

Mulomrilah berpendapat bahwa kukum-haulom itu semuanya tetap dengan 
akal. Karena irulah pengarang kitab Jam" w Jawami" berkata, “Muktse:lah 
menjadikan akal sebagai hakum" yakoi akal daper mencapai sekalian hukum 
meski ayara” tidak pernah mendatangkannya. Menurut mereka para itu 
datang adalah untuk menguatkan apa-apa yang telah ditetapkan oleh akal, 
Ini berarti mereka tidak menafikan syara” cama-sekadi karna kalu demilaan 
maka kafirtah mereka dengan pasti 

Mukrasilah mendasarkan pembicaraan mereda 104 aras tahsin dan taghih 
( menganggap baik dan buruk ) yang keduanya ini dapar dicapai oleh akal. 
Maka yang baik menurut mereka adalah apa-apa yang dianggap baik oleh 
akal dan yang jelek adalah aparapa yang dianggap jelek oleh akal. Apabila 


————— 
LG. Hirdin peng daa merapi don Tani 
2. Allan : 15 


(oma 


akal sudah mendapatkan bahwa satu perbuatan ini baik dengan sekira tercela 
orang yang meninggalkannya dan terpuji orang yang mengerjakannya maka 
dihukumkanlah perbuatan itu dengan wajib dan begitulah seterusnya. 


Sedangkan menurut Ahlussunnah maka yang baik itu adalah apa-apa yang 
dipandang baik oleh syara” dan yang jelek adalah apa-apa yang dipandang 
jelek oleh syara", 

Adapun menurut Maturidiah: kewajiban makrifat itu adalah dengan akal. 
Kalau syara” tidak mendarangkannya maka akal-lah yang dapat mencapainya 
secara mandiri karena sudih terang dan jelasnya kewajibari seperti itu, bukar 
karena didasarkan atas tahsin agli sebagaimana dikatakan oleh Mukrarilah, 
Namun yang hak bahwa akal itu tidaklah dapar mencapai sesuatu secara 
mandiri. 


Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa terdapat tips marhab 
dalam hal tetapya hukum: 


1. Mazhab Azyairah: Bahwa hukum-hukum iru semuanya tetap dengan 
syara', akan tetapi dengan syarat akal. 


2. Mazhab Maturidiah: Bahwa kewajiban makrifat itu tetap dengan akal, 
bukan sekalian hukum, 


3. Maghab Muktagilah: Bahwa hukum-hukum itu sekaliannya tetap dengan 
akal, 


Makrifat sama maknanya dengan ilmu yaitu 3 Sean Sa Hd - 
“Mantapnpa keyakinan yang sesuai kebenaran serta berdasarkan dat. 
Kata-kata al-jazm (keyakinan yang mantap) mengecualikan zhan, syak dan 
“waham, Zhan adalah satu keyakinan yang lebih kuat dibanding keraguannya. 
Syak adalah satu keyakinan yang sarna kuat dengan keraguannya: Sedangkan 
waham adalah satu keyakinan yang lebih kecil dibanding keraguannya. 
Kata-kata “yang sesuai kebenaran" mengecualikan mantapnya keyakinan 
yang tidak sesuai dengan kebenaran seperti mantapnya keyakinan kaum 
Mashrani terhadap ajaran Trinitas 18! 





Is Tiga Takan Yakni Tuba Bapak, Tuhas Arak dari Faks Chad 


ma Ta ( »3 


Kata-kara "herdasarkan dahi)” mengecualikan mantapnya keyakinan 
yang sesuai kebenaran tapi tidak berdasarkan dalil karena yang demikian iru 
dinamakan dengan tak. | 


Orang yang bersilar dengan zhan, syak dasi wabatn pada akidah-akidah 
yang akan diterangkan nanti adalah kafir dengan irofak!. Adapun mercka 
yang bersifat dengan taklid delarn masalah-masalah akidah 7naka akan datang 
penyelaan tentang perbedaan perkdapat yang ada di dalamnya. 


Perkataan pengarang dengan: 653 JSLL artinya sekalian apa-apa yang wajib 
bagi Allah. Akan tetapi mana di antaranya yang diterangkan secara tafehil 
(rinsij oleh dalil nagli dan agli yakni 20 sifat yang nanti akan diterangkan 
muka wapiblah sekalian mukalsf untk mengetahuinya pecara tafshul pula Dan 
mana di antaranya yang ditecangkan secara ijonal (global) oleh dalil nagli dan 
agli yakni segala macam sifat kesempurnaan mtaka wajiblah sekalian mukala! 
untuk mengetahuinya secara ijmal pula Seperti ini pula dikatakan pada yang 
mustahil. 


Wajib adalah: 1450 Jiah 4 Yuag YG « “Sesbaru yang kerfadaannya 
midek didapatkan pada akal” 
Wajib ada dua: 
1, Wajib Dharuri seperti tahayyur-tya jirim benda yakni mengambil 
bagian pada suacu cecnpat yang kosong. 
2. Wajib Waebari seperti sifat-xitat Allah. 
Jait adalah: Sl KAA ah 3 das ad mail» "Sejugrl yang 
beberadeannya pada jattu Wektu dapat diterima akal den pada wakai 
Yen dada ketadaannya pen dapat disana akal" 


Jaiz ada dua: 

1, Jaz Dharuri? seperti bergeraknya jurim atau diamoys. 

2 Jaiz Marhari!!! seperti mengarab orang yang (nat meskipun dia tidak 
bermeaketut dan mmeanberi pahala kepada pelaku maksat meskipun dia kahr 
19 Kesopaksass ulun | 


21 Hua perkara antar rebana otak berfirman me mahar opa 
2 Suu perkara para Urea mesmaharnbaya tb polo pemdkirai 


Ge Yon 


"karena pembicaraan di sini adalah emang kemungkinan dari sepi akal. 
Namun dar: segi syara" bal yang dernikian tidaklah mungkin terjadi, 
bedaogkan mamtani" maksudnya adalah mustahil. Para wlarma 

mendehnisikannya dengan: as pe3 Jp jpad IL « “Sesugtu yang 
keberadaannya tidak didapatkan pada aka" 
Mustahil ada dua: 


1. Mustatil Dharuri seperti kosongnya jirim dari bergerak dan diam secara 
hergaraan 


2. Mustahil Mazhari seperti adanya eekutu bagi Allah #. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masing -1p33inp dari bagian 
yang tiga ing terbagi kepada dharud dan merbari sehingga semuanya menjadi 
ar lin 


Sebagian ulama berkata bahwa ada kemungkioan mene-umpamakan 
bagian yang Tiga itu dengan betperaknya jirim dan diamnya. Maka yang wajih 
adatah gatah satu dari keduanya, Yang mustahil adalah kosong dari kedua- 
duanya secara berbarengan. Dan yang jaiz adalah tetapnya salah saru dari 
keduanya sebagai ganti dari yang luanya. 

Hwkomo-bukum ini sepentasnya mendapat perhatian karena Imam 
Haramain berkaca bahwa mengetahui hukuri-bukum tersebut adalah akal 
berdasarkan bahwa akal adalah itmu tentang wajibnya segala pang wajib, 
Jaizoya segala yang jaiz dan musrohilnyu segala yang muataku). 

Perkatean pengarang dengan: li AS Ta maksudnya: Dan wajih pls utas 
Fiap-tap mukalaf umrik mengetahui seumpama yang demikian (yakal wajib, 
mustahil, jaizj hagi sekalian rasufNya. Pengarang mengisyaratkan dengan lafas 
Jb (seumpama) kepeda satu pernaharman bahwa yang wajib, memtahil dan jaiz 
pada sekalian rgsul tidaklah sama dengan yang wajib, mustahil dan jaiz pada 


doain Ta £ 2 
1, 2,18: 


Pembahasan Tentang Taklid 


dah dp Ha ah "OB ga YO) 
GA aa GA GA mbah" MAh Sena SI Jab 
Appa GB AI Ja ipa JB AT) 


"Karena settar orang yang Takad deigmt Mint tauhid maag Tana 
bidekiah Sunyi daripada (menerima) berage- rana. Maka terhadap 
Ingnnya ika sebagian ulama merrwayatkan khngf dan sebagian iagt 
memesan adan penekan idenya. Maha berkatalah da Yuta si 
media memantapkan perktraga orgag Iin itu maka memnddaiah 
meat JIRG dak maka senendasatah ig dalam bagan" 


Ini adalah erbab wajibnya makrifat sebagaimana diseburkan terdahulu. 
Maka seakan-akan peogarang berkat "Diwnjihkannya mukalaf mengetahui 
apa-apa yang terdahulu adalah umruk menghindari taklid karena serap 
rang yang raklid dalam Amu tauhid maka imannya Gdaklah sunyi daripada 
menerita keragu-raguan”. 

Taklid adalah: “Mengambil perkataan orang Jain dengan tampa mengetahwi 
daliinya” 

Penyeburan lafar "dengan tanpa mengetahui dalilnya” mengecualikan 
murid-miarid terudah para guru meounjuk mereka kepada beberapa datil 
karena mereka ini termasek orang-orang yang arif, bukan taklid. Sycikh 
Sanusi membuat perumpamaan untuk membedakan mereka dengan orang- 
orang taklid yakni sekelwapok orang yang telah melihat bulan tabir di mana 


II Pari dalah orng Yung memiAla madkrlhpi pakai petehhw ft Hntg mentp Tasang Jlbh erni 
#eberub ulFis-ofatrnya dan juga Pemtang java tacul besern #durdh 1fat-sifatrnya. 


Goa 


sebagian mereka telah lebih dabulu rhelihatpys lah mengabarkannya kepada 

sebagian yang lain. Maka jika mereka membenarkannya ranpa rnelihat sendiri, 

jadilah mereka in1 #ruog-orang taklid dan jika dia memunjuki mereka deppan 
tanda hingga mereka dapat melihatnya sendiri maka Gdaklah moereka judi 
orang taklid, 

Maksud dari "Ilmu tauhid" pada bait itu adalah ilmu ago id yakni 
ilmu tentang akidah-akidah. Jadi bukun hanya menetapkan beeeaan Allah 
semata, Sedangkan yang Jirtaksud dengan "imianya” pada kara-kata: 
da da dal Pluit adalah pemantapannya terhadap bukum-bukug tauhid 
dengan tanpa dalil. 

Perbedaan Pendapat Tentang Innannya Mukalljd 
Terhadap sah tidaknya iman orang yang taklid (mukallid! dalam perkara- 

perkara kesmanan lakidah), para ulama berbeda pendapat sehagai berikur 

1, Tidak cukup (dalam arri tidak sah! taklid sehingga orang-orang yang 
taklid ing dianggap kafic 

& Mencukupi caklid ito namun dianggap durbaka secara mutlak, baik dia 
mampy berfikir dalam perkaza-perkara keimanan atau tidak 

3. Mencukupi raklid itu namun dianggap durhaka jiks dia mampu untuk 
berfikir. Fika tidak mampu berfikir maka tidaklah dianggap durhaky. 

4, Orang yang MKlid kepada Aur an dan Sunoah yang gath'iyyah sah 
imannya karena dia mengikut kepada yang gath"3 tetapi kalay raklid 
pada selain yang demikian maka imannya tidak sah karena terdapat 
kemungkinan yang bevar untuk terjadinya kekelinan. 

5. Mencukupi teklid itu dan tidak sianggap duchaka secara murlak karena 
berfikir adalah syarat kesemparnaan. Maks sispa yang mampu berfikir 


lantas dia tidak bewikir maka dia kelah meninggalkan perkara yang lebih 
uda, 


&. Takdid itu sahih dan haram berfikir tentang dalil-dalil akidah. Pendapat 
Ioi dilontarkan oleh orang-orang yang tidak suka kepada ilmu kalam, 
Kebencian terhadap ilmu kalam adalah sesuam yang berlebihan kecuahi 
1mu kalam yang sudah bercampur dengan filsafat. Dian ucapan Lmarn 


mma Ka sa) 


Syafi'1 yang tidak ruka kepada Hou kelar -jika memang bemar dincapkari 
Oich bellau- dimaksudkan kepada Una kalam yang sudah bercampur 
dengan Glsafar mersebut, 


Masalah berfikir yang dikhilsfkan di aras berlaku pada berfikir yang 
menyampaikan kepada makrifatullah, bukan yang lairunya sepert berfikir yang 
menyampaikan kepada makafat puri meul. 

Dian dari enam pendapat di atas maks yang lebih diunggulkan adalah 
pendapat nornor Tiga. Bahkan al-Amidi telah menyampaikan adanya lerfak 
(consensus) pura athab atas ridak kefirnya orang yang taklid dan hahwa 
pendapar mmcogenai tidak sahnya intan orang yang taklid tidaklah diketahwi 
kecuali pendapatnya Abu Hasyim sI-fuha'i dari golongan Mukmaihh. 


Abu Manebur al-Maturidi berkate: “Sepakat para ashab kita bahwa oranp- 
orang yang awam itu adalah molemin Tagi arif dengan Tuhan mereka dan 
hahwa mereka termasuk ahli surga sebagaimana diterangkan dalarn beberapa 
Hadis dan sudah teranggap ijomak karena eesungyuhnya fitrah mierek2 telah 
menariknya untuk mentauhidkan Allah Sang Pencipta dan mengiktikadkan 
kegidaman serta kebaruan sps-ap4 yang selainnya meskijun mereka tidak 
mampu mengiberatkannya dengan jatilah para motakalimin”. 


Perkataan pengarang dengan: 55 5 ke aan artinya Dan pebagian 
ulama seperti Tsjus Subki memustikan adanya penjelawan dalam hal imannya 
mukallid dari pegi mikup atxu tidaknya. Penjetasan dimaksud adalah: 


1. Jika si mukaltid memiliki kernantapan yang kwar terhadap benarnya 
perkataan orang lain dalam ti jika orang yang dutakdidi itu menarik 
kembali perkataannya dia tidak akan Ikut maka cukuplah yang demikian 
itu dalam iman. Kepada mukallid yang beginilah dibawa pendapat yang 
mengatakan dengan cukupnya taklid, Dan memadailah baginya yang 
demikian iv dalam hukarn-hukuem duniawi, meka dapatlah dia dinikahkan, 
dijadikan Intra, dimakan sembekibannya, diwarisi oleh kerabatnya yang 
maslim dan diapun mewarisi rmereka serta dimakamkan dipekubu ran 
orang-orang muslir. Dan juga mernadai dalam hukurn-hulum akhrawi 
maka Edaklah dia kekal dalam meraka jika dia memasukinya dan tempat 
kembalinya adatah keselamatan dan surga. Maka dia adalah orang 


Go pmr 
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mukmin, akan tetapi berbuat durhaka dengan sebab meninggalkan berfikir 
Jika merang dia mampu unuk berfiker, 

2, Jika si mukallid tidak memberikan kemantapan terhadap benarnya 
perkataan orang lain dengan kernantapan yang kuat diniwna dia sebenarnya 
manp Ikan tetapi jika srang yang ditaklidi iry menarik kembali 
perkataannya diapun ikut-ikutan maka senanriasalah ja dalam bahaya 
Karena masih menerima kebimbangan dan keragu-raguan. Techad ap 
mukallid yang seperti inilah dibawa pendapat yang mengarakan tidak 
cukupnya taklid. 


Dengan dernikian maka perbedaan pendapat itu adalah pada mukaltid 
yang mantap dari sepy kuat atau tidaknya kernantipan itu. Adapun orang yang 
ayak dan zham maka paca ularna sepakar bahwa imannya ddak sah. 


Perbedaan pendapat tentang imannya mukallid sebagaimana uraian di 
aras hanya terkait dengan hukum-hukum keekhiratan dan apa-apa yang ada 
di sisi Allah. Adapun yang terkait dengan hukum-hukum keduniaan maka 
dianggap cukup dengan pernyataan (ikrart iman saja, Muka siapa yang telah 
Phenyampasken Ikrar Loan bertakedah padanya hukum-hokum Isiam dan ddak 
dihukumkan atasnya kekafiran kecuali jika ikrarnya itu diiringi dengan sesuatu 
yang menyebabkan kekafiran eperti sujud kepada patung berhala. 


masam Go) 
14: 


Kewajiban Pertama Adalah Makritat 


Sa iba pa "Sah Ma S0 
Man mamtapkariah bahwa kewgitban meng pertama adalah mak 
dan di dalamnya telah tejadi Kinta akang”. 


Yang terkena perintah pada bait ii udalah tiap-tiap mualaf baik laki-laki 
Aru perempuan, Merdeka atiu bedak, jin atau Manu. 


Kalau pembicaraan pada bait nu, 9 yang lalu pengertiaanya adalah 
mekrifar itu wojih atas mukalaf maka pads bait tni pengernannya adalah 
bahwa makrifat itu adalah brwajiban yang pertarna. 


Masalah ini bukan termasuk di aotara tukun-rukun agaroa yang harus 
diiktikadi karena pendapar yung Jehih sahih mdalah rukupnya taklid, Artinya 
kaluu memang cukupnya takhid adalah yang lebih sahih maka kewajiban 
maksifar adalah seruau yang tidak disepakati sehingga tidaklah kafir oraog 
yang mengingkarinya. Dan kalau orang yang mengingkari kewajiban makrifat 
itu tidak kafir maka lebih utara lagi bahwa tidak kafir wang yang mengingkari 
keadaanoya sebagai kewajiban yang perramna. 


Asel dari makrifst adalah makcifatullah camun yang dimuksud di 
sini adalah makrifat terhadap sifat-safatNya dan seluruh hukum-hukum 
ketuhanan, bukan mabcrifer terbadap zatNya dan hakikatNya karena tidak 
ada yang mengetahui keduanya kecuali Allah semata. Ualam Hadis gudsi 
dk sebsuckaru, 


dah ra : AM aa ie ar 

BEA Ag data Y SG NAN M3 V9 alah apa 
"Erkirkanlah semud ciptaan Allah dan jangan pikirkan Sat yang 
mencpikea barena Oke cidah bisa diliput oleh pikiran" 


Ah FR. Hadap data kitab al- Aam mam-biia 


2 1 Pemain Nan Tomb" 
. Dalami Hadis yang Isin Nabi # bersabdi: 


Pat ai Pn ata Pe Pon ” Ae 3 a 
AYI PLAN US PA 53 CR 
SesungguAnyg ANGh tertutup dari sesala akal pikiran sebaguimang 
Dia tertutup dari segala macate penglihatan”, 

Kesimpulannya: “Tidak ada yang makrifat terhadap Allah kecuali Allah. 
Maka meninggalkan mencapainya adalah satu pencapaian dan mencari-cari 
zat Allah adalah satu penyekutuani M7, 

Perkataan pengarang dengan d4 Jala di menjelaskan bahwa dalam 
hal kewajiban yang pertama telah terjadi khilaf di antara para ulama. Dan 
kesimpulan khilaf itu telah menimbulkan dua belas pendapat) 





IA DAA sh BAB Dian dai ds 
25, Kedua belan pendapar iii dalah 

L. Makrifat sebapaicana dikatalom obeh Asyari, 

2 Berfikir yang menyampaikan kepsda makeifi sebagaimana dikatakan oleh Abu Ishag 
al-Ashfarnyine. 

5. Awal berfikir yakni mukadimah pertama sebagaimana dikatakan oleh Wodhi al-Bagilani. 
If antara awal berfikir sm adalah ucapan kit dengan: “Alam ini baru dari tiap-tiap yang baru 
mestilah ada baginya zat yang menciptakan? Maka kumpulan dari dua mukadimah ini 
adalah #irun dis mskadirah yang pertama Inradalah awal berfikir 

4. Gashad Kepada berfikir yakini mengosongkan karti dari seyih vang menyvibekkin sehemimana 
diortakar oleh Iman Hariman 

£ Takdid menurut sebagian tilarma. 

& Mengucapkan wabadatain. 

£ Syak menurut Abu Hasyim dari golongan Mbubtariah. Dari pendapat ini (ertolak kasena “yak 
itu tidak dikehendaki krbersdssmnya dan jug #yak pada sesuaru daripada alkidih-akielah adalah 
kafir. Mamun bisa “jadi yang dimadend oleh ereka adalah keraguan berfikir laka 
digeser kepada berfikir, 

B. Iman 

#libm 

la Meng-ibdikadkan majibnya betikir 
12. Tagar wabta sepesti shalat yang sudah sempit waktunya: 
13, Maderifat atau Taklid yakni salah satunya sehingga jadilah seseorang disurah mesalih mrtera 


kcebunnya. 
Dari 12 pendapat Ini saka yang paling sahih adalah bahuwa kewajiban pertuna dari segi tujuan 
adalah mukrifat. Dam kewaiban pertama dari segi perantara yang debet adbilah beriike dan dari 
#5f1 Petandara yang juuh adalah gashad kepada berfikir sehingga dikumpulkantah tiga buah 
Perdapat. 


Peni Sila "Fani @ 
1 
15, 16, 17 : 


Cara Mencapai Zat Yang Menciptakan 
Dan Dalil Kemustahilan Gidamnya Alam 


gadh B jd dal " yan Pak Pa A0) 
ca J3 A4 3 1 Sa Apa Ma da dani (1) 
pai dag kala aa" san el para "3 Ani 


"Maka Aklrkanlah tentang dina Ssenditi, Inin pindahiah kepada alarm 
mw kemudian clan sufi nisa engkau akan mendapatkan padanya 
satu cpiaah pong disipecken dengan tanpa ada misal mendaki 
derta penuh dengan kesempurnaan. Akan tefapi dengannya Islan 
tegak dali keriadaan. Dat Hap-tiap sesuatu yang boleh drasaya 
kerradaan iacapa musi degenpa giga secara pes" 


Maksudnya bahwa jika Anda ingia makrifat maks fikirkandah keadaan 
diri Anda sendiri. dan #1e7p2nya- karena berfikir adalah perantara unuk 
maker 


Diperintahkan untuk berfikir kepada diri sendiri karena memulai dengan 
gecuato yang paling dekat, kemudian pada alarm yang di atas fulwi) karena 
keadaannya yang lebih agung dan indah, kentudian lagi kepada alam yang 
dibawah (su fih, Mendahuhukan alam uwi ata sufi adalah karena mengikuti 
fuman Allah: PN aa lal Ha ud 21 2 “Sesingguhnya pada penciptaan 
angat dan butni. .. 


Marun keabazhan berfikir itu tidaklah tereantung kepada tertih di atas. 
Boleh-bokeh saja berfikir pada diri sendiri, kemudian pada tam ui, Lahu alar 
uhwi. Atau berfikir peda alami ulwi, kemudian alam safli Isu pada diri sendiri 
dan selain yang demiklan, 


(amar 


Makna sai pesturot logat adalah: 

1, JA! (melihat) yakni mendapatkan sesuatu dengan indera penglihatan. 
2, (KSM (berfikir) yaknl perakan jiwa pada segala pare dapat difikirkan. 

Dengan demikian rmaka an-Marher itu bisa umrek mala melibar, bata 
juga untuk mala berfikir, Maraun yang dimaksud ii sini adalah berfikir 

Berfikir pada diri sendiri wrtinya memikirkan segala koadaan yang ada 
pada diri sendiri sepertl pendengaran, penglihatan, pembicaraan, panjang, 
lebar, dalarn, reda, marah, ibnu, kejabilan, irsen, kekafiran, kelezaron, ketekitan 
dan hal-hal lainnya, Kesemuanya itu berubah-ubah dari tidak ada menjadi 
sda dan sebaliknya dari ada menjadi tidak ada, maka jadilah dis itu baru Dan 
yang bary itu berdiri dengan 2at dar zat melaziminyaO0 sedangkan "seruoru 
yang mejazimi bagi yang barv, maka diapun baru juga (mulaazimol handirg 
haadirsP”. Dan ini adalah dadif membutuhkannya kepada sang pencipta yaog 
Pijakeana, yang wajihul wujud arta mengyasad alam mi dan sempurna gudrat 
serta iradatnya. 

Dengan demikian Anda dapat berdalil dengan diri Anda sendiri atas 
wajibnya wujud fat yang menciprakan Anda perta wajibnya segala yang 
menjadi sifat-ffatNyu, 

Sebagai kesimpulunnya Anda berkata: "Dirikn mefarimi bagi sifat-sifar 
yang baru pyaka dia baru juga dan serlap: yang baru mestilah ada baginya zar 
yang menciptakan yang bijaksana serta wajib adanya lagi disifatkan dengan 
beberapa sifat”, 

Dalam Al-Oyr an Alah berfirman: Uas Yul Fri 03" "Dan pada 
dirimu sendirl tidakkah engkau Mmertikirkannya...?” yekoi pada dirimu 
sendiri terdapat beberapa tanda dari dalil maka Sdakdah pantas cogkau tidak: 
memikikanya. 


Dalam saru Hadis disebutkan! A3 4 Li di Ja 5 “Barangsiapa 
meogetahw dirinya srodiri maka did pasti mengetahui Tuhannya”, Artinya 
sapa yang Mengetahui keodoan dirinya yang baru certa membatuhkan muka 


76. Arya 22x past metku obeh keaddamn Jreadaan yang kerriliri bara bro. 


Ai Mk 


dia pasti mengetahui Tuhannya yang Gadim dan penuh kekayaan. Ini makna 
pang zahir dari Hadis terebut 

Satu pendapsr tneogatakan bahwa mukna Hadis itu nveng-isyaratkan ta fiz 
tmelrmahkan) yakni engkau tidak tuhw diriku sendiri maka panganlah engkau 
berharap untuk mengerahui kakikar Tuhanmu?", 

Perkataan pengarang dengan |. bah 25 galah had A1 $i maksudnya 
sesudah Anda berfikir tentang keadaan diri Anda maka berpindahlah Anda 
untuk berfikir tentang keadaan atam yang ada di jihat atar ya kni geguatu 
yang Gnggi di atas falah berupa langir, bintang, aras, malaikat dan selainnya. 
Kemudian herpindahlah Arda untuk berfikir rentang alam yang ada di fihat 
bawah yakni apa-apa yang ada di bawah falak seperti uda, wao, bumi dan 
apa-apa yang terdapat di dalamnya seperti barang tambang, lautan, tumbuh- 
tumbuhan dan selain yang demikian. 

Setelah itu Anda lakukan maka dapatlah Anda berdalil dengannya 
atas wajib wujudnya sang pencipta Jan sifat-sifatiya koreng Anda akan 
mendapatkan masing-tnasing deripadanya terliputi dengan arih-arah yang 
khusus dan tempat-tempsr sertenru. Juga Anda akan mendapatkan sebagiannya 
bergerak dan sebagiannya lagi diaro, sebagiannya ada yang bercahaya dan 
tebagiannwu lagi ada yang gelep gulita. Demilaan itu adalah dalil kebaruan. 
Tran kebaruan adalah dalil atas membutuhkannya kepada sang pencipa yang 
bijaksama serta bersifat dengan beberapa sifar. Sebagai kesimpulan Anda dapat 
berkaca: “Alam ant baru dan tiap-tiap yang baru mertilah adu baginya sang 
pencipta yang bijaksana yang bersifatkan dergan beberapa sifat”, 

Allah $ berfirman: 


ali AP YO SS PNG SUN A3 HS 
Ia let Ia HA ISp GAN AKG la AB 3 sah 
Ai B3 JP Sp Tah Wp AI SA ga gu 

Bat apl SAN Leg sada 3 AAN CP 


& Peran Saya "Ta" 


L 

Sesungguhnya deiam pencdpiaan langit dan bumi, silih berganda 
malam dan siang, bahtera yang beriayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air lalu dengan atr itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering! nya dan Dig sebarkan di bumi iru segala jenis hewan dan 
pengisaran angin serta awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi benar-benar merupakan tanda bagi kaum yang memikirkan". 
(al-Bagarah: 164) 

Selanjutnya pada bait 17 itu pengarang menyimpulkan tentang dalil agli 
yang menunjukkan kemustahilan gidamnya alam. Uraian dalil aglinya adalah: 
Alam ini boleh atasnya ketiadaan dan tiap-tiap sesuatu yang boleh atasnya 
ketiadaan niscaya mustahil gidamnya. Maka disimpulkanlah bahwa alam ini 
mustahil gidamnya. Karena mustahil gidarnnya maka jadilah dia baru. 


27. Disebrot okeh Syarif Magdisi dalan Mafatih al- Kamar wa Hilur Bumuz 


18,19: 
Masalah ban Dan Pengucapan Dua Kaiimah Syahsdat 


Jasa SIA Gali, "guna Supra OA) 
Jalu Seng j3 "JR AS WA 0 


“men ttu ditafkirkan dengan ceshdig dat pengucapan dua kaitmah 
spebadat terdapat pedanya kiilgf dengan tahgig. Saru pendapat 
mengatakan sebagai syarat seperi halnya cengi perbeantan Sedamakan 
pendapat Icinnya mengatakan tidak seperi itu meleitkan sebagai 
ayatar (bagian Iman). Dan Islam itu nyatakandah ia dengan 
perangai, 
Pengertian Ina 
Mayoritas Asyairah, Marurdiah dan sebagian Muktarilah (seperti Salihy 
dan Ibnu Rewardi! menafrirkan Imran dengan tashdig atau pembenaran 
dalam hati yakni membenarkan segala yang telah di datangkan oleh Nabi $ 
berupa perkari-perkara agama yang dapat diketahui dengan mudah (dharuri). 
Termasuk di dalamnya adah beriman dengan para nabi dan rasa). Maka 
wajib beriman secara tafabil kepada 25 nabi dan rasul karsng tnereka itulah 
yang maryhur dari sekalian mereka dan telah di jjmakkan atasnya. 18 orang 
dari mereka tersebut pada ayat Litat Ur) yang terdapat dalam #urar al- Apr am 
ayat B3-6600 dan sisanya yang tujuh orang tersebut juga dalam Al-Ljur an 
namun tempatnya berbeda-beda. Mereka adalah, Mahi Muhammad 9, Adam, 
Salih, Su' aib, Hud, Idris dan Fufidit. Tiga orang diperselisihkan kenabian 
tneteka yakni Zulparosin, Legman dan Uzair, 
S8. Lengdorny 93 persekus adalah: ai INN .. 
Lp De DA maba Jb AI AN SA pb ali SA GI yA ah Aa ih pn IAI Li el 
SA gi PA AN yak DU Ea gn ana me pian aja We ai JA ja Me 
Sae pk WA UE se pa dent — sara ea 
4Tiuo jtulih Seojfuh Kacu yang Kami benkaa kepuda Ibrabim smhek reenghadapi Iuumoya 


Go mama 


Makma beriman kepada mereka secara tafshil adalah kalau dikemukakan 
salah seorang dari mereka maka tidaklah diingkari kenabian dan risalahnya, 
Maka barangsiapa mengingkari kenabian salah seorang dari mereka-arau 
mengingkari risalahnya jadilah dia kafir. Akan tetapi orang yang ummi 
tidaklah dihukumkan atasnya kekafiran kecuali jika dia mengingkari sesudah 
diberi pengajaran. Dan bukanlah yang dimaksudkan itu adalah kewajiban 
menghafal nama-nama mereka. Lain halnya dengan orang-orang yang 
berprasangka demikian. 


Begitu juga wajib beriman secara tafihil kepada 10 orang malaikat. Mereka 
terbagi kepada empat bagian yakni al-Mutasharrifun (yang bertindak), al: 
Fatinun (yang menguji), al-Katibun (yang mencatat) dan al-Khazinun (yang 
menjaga). 


Al-Murasharrifun ada empat orang yaitu: 


1, Jibril yang bertugas menyampaikan wahyu yakni kkabar dari Allah & 
kepada sekalian nabi. Berkata al-Jalal as-Suyuthi: Dia juga menghadiri 
orang yang meninggal dalam keadaan berwudu. Pendapat yang masyhur 
bahwa Jibril tidak akan turun ke dunia setelah wafatnya Nabi & tidak 
memiliki dalil yang jelas kecuali kalau yang dimaksudkan itu “tidak turun 
dengan membawa wahyu" Demikian disebut oleh al-Yalyubi, 


2. Mika'il yang bertugas mengatur hujan, lautan, sungai dan rereki serta 
membentuk janin di dalam rahim. 


3. Israfil yang bertugas meniup sangkakala yakni terompet dari nur dan 
memiliki lubang sebanyak bilangan ruh. Dia akan meriupnya dua kali, 
Dengan tiupan pertama seluruh makhluk akan hancur binasa kecuali apra- 
apa yang dikehendaki oleh Allah yakni Arasy, Kursi, Lauh, Oolam, Surga, 
Neraka dan Ruh. Dan dengan tiupan kedua dibangkitkantah seluruh 
makhluk maka semua ruh akan kembali ke jasad-jasadnya, tidak ada saru 


Kami tirgngikan tapa saja yang Kami kehendaki beberapa derajat, Serangguhnya Tusarima 
Ditaha Bijaksana lagt Maha Merias Dian Karsa telah menganugerahkan Ishak dan Ya gu 
kepadanya. Kepuda keruanya masagmuasing telah Kami berikan penunjuk dam kepada Koh ivu 
jaga nah Kami berikan petanjek dan kepada sebagian dari keturunannya yaitu Dwad, Sulaiman, 
Ayub. Musa dan Harun. Demikianlah Karsi member balisaa kepada orang-orung yang bertest 
bssiko Dani Sakartya, Yahya, Ina dari Ilyas, semuanya termasuk prangsorang yang sakh. Dan Tamil, 
al-Yisa', Yumas dan Lath. Masing mawingnya telah Kami tebihkan derajarnya di atas umas (di 
Cam" 





ti Na, 


teh pun yang keliru menempati jasadnya, Antara dua tiupan icu berjarak 
AI tahu. 


4, bapatil pang bertugas mencabut nyawa sekalian makhluk sompaipun nyawa 
seekor kutu, takut atau nyamuk. Dia menilik pembantu sebanyak bilangan 
arang yang mati, Lia g#kan mendatangi orang-orang beriman dengan 
tampilan yang bagus dan perlakuan yang lemah kemirut. 

Al-Fatimun ada dia peang yakoi Munkar dan Makir. At-Katihun yakni 
Ragib dan Atid sedangkan al-Khazinun adalah Malik #penjapa meraka) dan 
Ridwan (penjaga mirgal, Semua malaikat ini akan diuraikan pada babnya 
ing anasing 7, 

Pengacapan Doa Kalinah Syahadat 


Ch kalangan ulama ushuluddin terjadi khilaf (perbedaan pendaput) 
mengenai hukum mengvorpkan dua kalimah syahadat. Golongan Aryairah 
dan Maturidiah mengatakan bahwe pengucapan dua kalimah syahadar ibu 
merupakan ayarat bagi dibertakukanaya hukum-hukum orang mukmin 
berupa saling mewarisi, saling menikahi, dijadikan imam, dishalatkan 
apabila meninggal dunia, dikubur peda pekuburan orsog muslim, dituntut 
mengeluarkan zakat dan yang lainnya. Hal ini karene tasbdig galbi yakni 
pembenaran dalam hari —neskipun dia adalah iman- akan tetipi merupakan 
perkara batin yang tersembunyi sehinpga perln adanya tanda-tanda yang 
menunjukkan adanya iman itu ape hukum-hukum orang mukmin dapat 
diberlakukan kepadanya. Maka barangsiapa yang membenarkan dengan 
hatinya dan Tidak menyerakan tikrar| dengan lidahnya bukan karrog uzur 
yang mencegahnya dan bukan pula karena enggan- mata dia mukmin di asi 
Allah tapi Tidak roukout terhadap hukum-hukum kaduniaan. 


Adapun orang yang uzur (berhatangan) jika terdapat gorinah atau indikasi 
ata kekdlarmannya dengan selain pengucapan scpexti isyarat maja dia mukmin 
pada keduanya lrtkni pada sist Altah dan pada hukam-hukum keduniaan). 
Sedangkan orang yang enggan dalam arti celah diminta untuk mengurapkan 
dua kalimah syahadat narmun dia tidak maw maka Fa dihukumkan kafir pada 


H1. Temang hlankar dan Makar dandan po enit ex Polajik dam Pidean diurkoen prada bait NM 
dam Kagib Aid pada Irit 3. 


“Pm dina "Finnlial" 


keduanya dan kalaupun dia mengakui dalam hatinya tidaklah yang demikian 
itu dapat memberi manfaat walaupun di akhirat. 

Dan barangsispa yang mengikratkan dengan lidahnya tapi tidak 
metibenarkan dengar hatinya seperdl arang munafik make dia mukmin pada 
hykue-hukam keduniaan selama tidak nampak kekafirennya dengan satu 
Tanda peperti bersujud pada patung berhala, Kalau ada tanda seperti Jfu maka 
berlakolah atoenya hukor-hukurn orang kafir. 

Imum Abu Hanifah dan beberupa ulama Asyairah yang lain berpendapat 
bahwa pengucapan dua kalimah #yahadat itu adalah #rator yakni bagian dari 
iman. Ini berarti bahwa iman seseorang tidaktah sah sebelum is Thenpucepkan 
dua kalimah #yahadat. Maka menurut mereka moan adalah mama bagi amalan 
hati dan lidah secara bersama-sama yakni perpaduan antara tashdig dan 
ikrar, Dengan demikian barangsiapa yang membmarkan dengan hatinya rapi 
Udak disertai dengan ikrar (pengucapan) erlama hidupsiya maka tidaklah dis 
mtukenin baik dalarn hukum-hukum kedunisan maupun di sisi Allah, 

Tohari dua peneapat di atas maka pendapat yang mengatakan bahwa Ikrar 
dus katimah syahadat sebagai oyutar adalah dh3'if karena yang TM tamad 
(pantas dijadikan pegangan? adalah bahwa ikrar itu merupakan #poxt bagi 
diberlakukannya hukum-hukum keduntaan seja dan kalau sesenrang tidak 
berikrar maka dia mukmin di sid Allah Fi 

Ada beberapa ngah yang mendukung pendapat bahwa ikrar daa kalimah 
ayahadat jru sebagai syarat: 

"Firman Ajflah dalam surat al-Mujadalah ayat 22: 


AAN Pe IU 


Mereka Itnah orang-orang yang telah ditetapkan iman dalam ha 
Pelat 


2 Sahda Nabi Muhammad Yg 
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“Wahai Thanks terapkoniah haku af atas agamaMu 


Permpada Dau Tamil 4 4 


Dua dstil di atas menggambarkan bentuk iraan yang ada di dalam hati 
Tapp3 melahui proses pengucapan dua kalimah syuhudat. 


Akan tetapi khilaf dalana hal pengucapan dus halimah syahudat itu pdalah 
bagi orang yang mampu menuturkannya, Hal tni berbeda dengan orang yang 
tidak mampu seperti akbros (orang bisu) maka ddaklah dia dituobut untuk 
mengucapkannya. Sama halnya juga dengan orang yong tertimpa kemattati 
sebelurn dia mengucapkannya dengan taopa menunda-nunda maka diapun 
mukmin di sisi Allah sampaipun menyrut pendapat bahwa mengucapkan itu 
adalah sebapsi epatar (bagian) duripada iman. Lain halnya orang yang mampu 
kemodian melalaikan 

Kao tertptt khilaf ind adalah peda kafir gali yang hemdak masuk ke dalam 
Islam. Adapun anak-anak baum muslimin maka semua mereka adalah 
mukmin dengan pasti dan bertalw atas mereka hukum-hukum kedunizan 
wadkupun mereka tidak mengucapkan dua kalimah syahadar sepanjang umur 
mereka: 


Syarseyarat Penpocapsn Trus Kalimah #yahodat 


Mengenai dua kalimah syabadat itu maka pengucapannya adalah 
berdasarkan beberapa syarar berikut: 


1. Hendaklah menggunakan lafaz “Anyhodu”" serta mengulang -ulangnya- 
Dian tidak disyaratken mendatangkan huruf athaf yakci huruf waw pada 
“Asyhadu” yang kedua sebagairsana dikatakan oleh Layyadi. Dengan 
demikian tidaklah cakup cenggangi tafaz "Anyhadu" dengan yang lainnya 
mweikipun dengan lafaz-lafiz yang muradif (punya maka satna) karena 
pada kate “Asrhadu" itu terkandung makau ibadah. 


, Diya kalirnah syahadat itu mesiilah diucapkan dengan tertib (urutan yang 
benar) yakni kesaksian kepada Allah dahulu baru kemudisn kesaksian 
kepada Nabi Muhammad 4, Dan harus pula diucapkan dengan berturut 
turut yakai bila celah selesai “Aryhadu alan ilaaha illafloh" maka 
hendaklah sewera disambung dengan "wa seyhado ana Mohammatar 
keauhlkh". 


Is 


4, Tika seseorang itu mengiktikarikan khususnya risalah Nabi Muhammad 38 
kepada orang arab sebagaimana iktikad golongan Isswiyah maks wejiblah 


MAN 


dia mencabut ikrikadnya ru kemudian iengaku risalah Maba Muh 
£ kepada selain arab. 


1, Jika seseorang itu kafir dengan sebab menygiktikadkan gidamnya alan 
umpemanya- maka mestilah dia mencabut iktikadnya itu, 


Syarar di atas berdasarkan pendapat mayoritas ulama dalam mazhat 
Syafi'i dan itulah pula pendapat Ibuu Asfih 3 dari marhab Maliki dimanu 
beliau berkata: “Hendaklah seseorang itu mengucapkan dus kalimah syahadat 
dengar: J1 Je Kasi SAE 1 YAI ST GA 


Murid Ibnu Urfah yang dikenal dengan nama Al-Uhby31 herpendapai 
sebaliknya yakni tidaklah tertentu yang demikian itu melsinkan cukup dengan 
Infaz-lafaz yang memunjuk atas iman. Maka kalau seteorang berkata dengan 
Uang Tana katy 4! dianggap sudah mencukupi, 

Apa yang dikatakan oleh al- Ubay ini sama dengan pendapat sebagian 
tokoh Syafi' yah seperti Ibnu Hajar dan Irnam Nawawi, 


Dengan dernikian pada lafaz syahadar itu terdapat dua pendapat buik dalam 
mazhab Syafi'i maupun mezhab Maliki. Dalam riazhab Syafi'3 jumtrur ulama 
mengatakan harus dengan lafaz Asyhadu sedangkan yang sebagiannya lagi 
seperti Ibnu Hajar dan Imam Nawawi mengatakan boleh dengan Jafaz-latar 
yang menunjuk atas iman, Dalam mazhab Maliki Ibnu Arfah mengatakan 
harus dengan lafax Asrhadu sedangkan muridnya Al-Ubay mengatakan boleh 
dengan tiap-tiap lafaz yang menurjuk atas iman, 


Melakukan Amal Kebaikan Adalah Syarat Bagi Iman 


Seperti halnya mengucapkan dua kalimah syahadat maka melakukar 
amal-amal kebaikari juga merupakan syarat bagi iman. Ini yang dimaksud oleh 
pengarang dengan ucapannya le (seperti juga amalan). Akan tetapi jihat 
#yattiyyah atay arahnya sebagai syarat tidaklah sarna. Yang perrama adalah 


ee aa Au EA enda, 
10, Beliau adalah Muhamunad bin Miskammad 3-Warpammi senrarig berani negeri Tunisia yamg alim 
dan menjadi khatih di masanya, Lahir tahun 712 Hd dar seafat tahun 803 H. Ef antara kerah yang 
bella: susan adalah ad: Mukhtshur 4 Syamil fr Tanlud dan al-Mukbtasharal-Kahir #i- Fikih al 
Makki 
1. Beban adalah Abu Akdillah bin Kehalaf yang dikenal dengan al-UPkbi A-Warnani, seorang wang 
cerdas, muhaggig dan pakar ilmu usbn, Berguru pada imtumimars besar di antara, The 
(Tetala wang sebar jaga merak “ahaha, Ketan ear rat 2 


mam 


CO4s5al syarat baga diberlakukannya hukam-hukom keduriaan sedangkan yang 
#edfua adalah aebapai yyarar bagi kesempurnaan Lman. Maka barangsiapa yang 
melakpkan annal-amna) kebaikan beranri dia telah mendapat kesempurnaan dan 
Maangsiapa yang meninggalkannya maka dia recap mukena akan kecapi Tuan 
darpeedanya kesempuran, Dan terapeys dis sebagai seorang mukmin adalah 
lengan syargt-eyarst pebapai berikut 
Cha tidak melakukan #tihlal yakni menganggap halal sikapnya yang tidak 
mau melakukan amal-amal kebaikan ita, 


Tha tidak melakukan "ina (permbangkangan) terhadap syaa? padi Allah 
Kg. 

Lha Tidak ayak Coapu-raguh erhadap semua yang telah disyariarkan oleh 
Allah de. 


Jika disertai dengan salah satu daripada hal-hal di atas maha dis menjadi 
kafir. 


Goloogan Mw' ceilah berpendapat bahwa melakukan amal amal kebaikan 
adalah grarg (bagian) dari intan karena menurut mereka iman ey adalah 
arnalan, Weapon dan ektikad. Waka barangsiapa yang meninggalkan amatan 
hukantah dia mukmin Karena lenyapriya satu bagian dari iroan yekal amalan 
dan tidak pula dia kahr kareoa adanya tasbdig yakni iktikad tencbut, Maka 
dia -menurut Wu tarilah- berada pada satu tempat di antara dua tempat 
(mangzilah bainal mangilatain) yakni ancara mukmin dan kafir. Akibatnya dia 
kekal dalam neraka namun diarah dengan rab yang lebih ringan dori arabnya 
orang-orang kafir. 


Mamuo demikian pendapat yang terpilih adalah bahrra melakukan amai- 
amal kebaikan merupakan syarat bagi kesempurnaan aman. Jah berarel inn 
retap Ada Wabup seseorang 10 Tidak melukukan amal-arnal kebaikan 
Hata saja imannya iba bak memperaleh kesempuran, 


Dalil antuk pendapat yang terpilih ani adalah karena iman secara Tapa 
tetinadegit adatuh tashdiy. Waka menurut syara” 3man iv adalah tashdig 
vung khas dam tidak ada dalii untuk membawanya kepada yang tiga perkara 
mbapairnana dikatakan leh Mw tasilah Terlebih lagi terdapas beberapa nash 


(am 


Fung menunjukkan tetapnya iman sebelum adanya perintah dan larangan 
seperti Arman Allah: 


Pa . P 7 
1.0 Jrall - rar Tj “uk 
Masal #SAle ea Upah GA La, 
"Hehe orgng-oreng pang beriman, diwojibfan gfas kem 
derpantsg On" 
Ayat di aras menunjukkan berapnya iman sebelum adanya perintah untuk 


berpuasa. Begitu juga terdapat dalil bahwa iman dan amal salih 3tu berbeda 
seperti firman Allah 


“ a : Tn aer rr Ir 
sedan ad Welase taat Saw 
Tan oren ang bertittin dan melakukan amabamat saia 


Ayat tni memanjulkkan bahwa iman dan amat sadih itu adalah dua perkara 
yang berdiri sendiri (berbedai karena fungsi seal dari huruf ataf adalah lil- 
mughayarnh (menunjukkan perbedaan). 


12. Al-Bagarah 183 
35. Al-Bngane 2 


Tea Pipa Fam 1, 45 


2 
Contoh-contoh Amalan Penyempurta Lman 


BSI) jab AadtiiS” 7 SNN Aedtda Ita ey 
Tontoh gmatah cergebar @daigh Ngii, Satar, begita puoga puasa dan 
Sekat muak kereharitetn! ". 


Pada baitnya ini pengaman tidak menyebutkan pengucapan dua kalah 
syahadat sebagai bagian dari ruloan Ielam ysog lima karena sudah dijelaskan 
dalam balt-babt rerdahula. 


berara etimotopi, haji berarti Muthlagul Gpshdi (semata- maca 
dalern rangka beribadah yang melipuri wuguf di Arafah. 


Fara ulama berselisih pendapat mengena) kapan difurdukannya baji ss. 
Ada peng mengatakan sebelum hijrah dan turunnya ayat "KidiNaghi "alan 
measi Miui bai manis terhoa'a Ngiii sadifla" sesudah bijrah hanyalah 
yntuk penguatan saja (ta kidh, Ada pula yang mengarakan sesudah bijcah dan 
berdasarkan pendapat Ini Timbul pela perbedaan mengenai tahunnya, Satu 
pendapat mengatakan pada tahun kelima. Pendapar Jai mengatakan tahun 
keenam dat 101 disabihkan oleh Sya” iyah, Yang laio mengatakan tahun 
ketnjuh, yang lairarya lagi tahun kedelapan dari yang laionya lagi mengatakan 
rahun kesembilan, Yang terakhir ini dirahihkan obeb Iban Kamal. 


Syeikh Syubromilsi pernah ditanya mengenai ucapan sesenrang 
kepada yang belom berhaji dengan: “Wahai haji fulan...!" karena hendak 
mengapungkannya, haramkah atau tidak? Eclisu menjawab dengan "hara" 
karena termasuk berdusta. Akan tetapi jika dis merakaudkan maknanya 
secara etimologd dalam url dia menghendaki: “Wahal otang pang bermaksud 
menda masjid —umpamanya- mala hukum badeb, 


Mengenai salar, maknanya secara ctimolngi adalah semata-mata doa, Ad: 
yang mengatakan dos terbadap kebaikan. Sedangkan menurut syara” adalah: 


aa 
1 20 


Ian aan Ani tu malai R Tema Ai Benelada ih Tadi dna 
“Beberapa perkataan dan perbagran Yoag diawali dengar mur dan 
aka dengan sean, dangan skantayaran yang tertentu". 

Lutaz salat pdokslanyu diambil dari katu Kaji (hubungan) karena dis 
merupakan penghubuag antara dta dengan Tuhanoyt Adakalanya juga 
diambil dari Jafar: JSU ayal he -Ahu dururtan kaya ira dengan api" 
karena salat ita mefuruikan hamba untuk terus melakukan ketaatan kepada 
Allah IK dur mencegahnya dari melakukan pengangkaran terbadapNya Albh 
4 berirman: 


ag " , 5. ai - La. 5 F 

Ep Alim ri sei & pkai |) 
Sesungebhnya safar Itu mencegah dat pedusdiah Iki dan 
Ni at 


Ada diriwayatkan bahwa senang pemuda Anahar selalu rnelaksanakan 
salat lima waktu bersama Rasulullah SEdan dia retap juga mengerjakan 
pobamran-porhuaran kejt. Maka disampalkanlah centang pemuda itu kejrada 
Pasulultah Yg lalu behau hersalda: 


La Lag Pa At Ja 2 Hp ") 


“SesenEenhna ralamya Ita dan mencegahn LIFE pada sugik han 
hi Tong rd 


Tidak berapa lama kemudian pemuda itu bertaubat dan ten memperbaiia 
taubatoya. Maka bertakdelah Nabi 4 : 


Kp 22, IT al Naa &" Na 
Le LA AL AP ah SI Jai adi 
"dukantah Cah ata katakan pedama bahwa Sofarnpa X4 akan 
ee paka Fuel AG Agan". 


Th Ad ankabur #5 


TPemala Sian Fani” 0 47 


Perlu diketahui bahws salat itu diwajibkan satu tahun sebelum hijrah. 
Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa sebelum hijrah tidak ada satu 
calatpum yang diwajibkan atas Mabi -, Pendapat Isin mengatakan bahwa salat 
yang wajib atas Mabi sebetum hijrah adalah 4 rakaat papp hari dan £ rakeat 
perang hari kemudian diwajibkan salat lima waktu pada malam Isra Cpatu 
tahun sebelum hijrah im), 


Puasa menurur bahasa artinya menahan disi kimsak) walaupun dan 
berkata-kata dan yang sewampamanya, Di antara puaga yang burmakna seperti 
im adalah firman Allah AE yang menceritakan rentang Maryam aisitas 
Luh 


AA ee Sta 
TESUNGERANYG aku bernazar kereda Yang Maha Achmen untuk 
Berpraisa (ndek berkanfa hana G3 


Sedangkan menurut gara' puasa adatah: 


aan ah ke ANN Atas kaka 03 BALAI 
Menghan dini dar secala,yead memdgralkan sepanjang Siang Ian 
GeneeA ata ane tertahan" 


Puasa diwajibkan pada bulan Sa ban tahan kedua hijrah. Mengenai ada 
tidakoya puasa yang wajib atas Nabi # sebeham dia diwajibkan terdapat 
dua pendapat. Dan berdasarkan pendapat yang mengarakan "adi" Gmbul 
pula beberapa pendapat, Ada yang mengatakan puasa Asvura', ada yang 
mengatakan puasa tiga bari 3rtiap bulan dan ada pula yang mengatakan puasa 
Tiga hari setiap bulan dan passa Asyura . 

Perlu diketahui bahwa Mabi & telah berpuasu sembilan kah Ramadhan 
dan tidak ada yang sempuma (WM hari? bagi beliau kecuali satu Ramadhan raja 
memusat pendapat yang mu tamad. Syeikh Damniri berkata kecuali dua dan 
yang Jain berkata kecuah lima, 


IE Alm 


De 


Sedangkan gakat menurut bahasa artinya penvucian, pujian dan 
pertumbuhan, Dan menurut syara” cakat adalah: 


Kok Ea “3 Ta ma aa 8 Bia 
Ja ar Mn) ae dan Sara pe ar 
"Mengeluarkan sebagian harta menurut cara yang certentu 
Ada juga pengertiannya yang lain yaitu: 
po Ta Er aa kr Le aa Tb PA NN At: ai 
PN Sa Pa aa 

"Saru Nama Dapil Marta tertentu yang diambil dari hara tertentu 
bedasarkan cara Yang tertentu Yang diserahkan kepada kelompok 
Hare tertentu". 

Zakat diwajibkan pada tahan keriga hijrah sesudah gakat fitrah. Pendapat 


lain mengatakan tahun keempat dan yang lain lagi mengatakan sebelum 
hijrah 


Pem ra ( 2) 
MM, 22: 


Bertambah dan Berkurangnya Iman 
op tb hpl 1 oran Tan on 


Haha TR - ame ea Ba, 
Ji AAS saka 1 lb WEI kesetiaan (TN) 
pen dikudraan deendapat tentang) bertambahnya intan dengan sehah 
betembahara ketaatan manusia den berkurangnya teran deagan 
sebab berunmenya ketaatan, Ada Arkatakan:- "Tidak Geber ira, 
Adg juga dikatakan: Tidak ada perbedaan” Seperti Thiidh andra eta 
din upikan 

Mayoritas Asyairah berpendapat bahwa jean itu bertambah dengan sebab 
bertarabalunya ketaatan dan berkurang dengan sebab berkurangnya ketaatan 
Akan tekapi ni terjadi pada kmam selain babi dan malaikat. Adapun iman 
para nah: maka dia bertambah terus ranpa berkurang, Ch antara dalil yang 


merayu kkan bertambahoya iman parz nabi adalah firman Allah tentang 
Nabi Ibrahim #e: 


dah Or Te Tenang tea je 3 Tual PA TAN TS 
GA ISI Li JU Jap dil Jb SR Jl Ga eh Ja 
Jerohim berbara- “hahat Tuhanen, periiaikaniah (ratu padaku 


user aku dapat mebihariu. Alah beriman Apakah kam aduk 
BeTMEn?”. JErahiUm berkata: "Bahkan, oktan terapi agar Karku 


MENARA KAMERA 
Berkata Sayyid Ali Wala dalam kitabcya Mafaatih al-Khazaa' in 3l- 
Ilmiyyah: Makna dari "Apakah karmu tidak beriman?" adalah “Apakah belimn 


35. AI- Arah Ja 


Go) mem 


cukup imanmu?" lantas Ibrahim menjawah “Bahkan, akan tetapi agar hatiku 
menjadi tenteram? 

Jawaban Ibrahim inilah yang menunjukkan bahwa iman para nabi itu 
senantiasa bertambah. Mengenai Hadis nabi yang berbunyi: 


ya ui La Ba. , Ng 
“Kami lebih pantas mengalarai keragu-raguan dibanding Mbrahim 
Maka maknanya adalah: “Kalau Nabi Ibrahim masih bisa dihinggapi oleh 
ayak (keragu-raguan) maka datangnya syak-itu kepada kami adalah lebih 
utama dengan memandang keadaan umat, bukan keadaan Nabi Muhammad 
38. Atau bisa juga dengan memandang keadaan beliau namun tujuannya untuk 
tawadhu. 


Adapun iman para malaikat maka dia tidak bertambah dan tidak pula 
berkurang sebagaimana dinukal dari Ibnul Goyyim dan dialah pendapat yang 
populer karena iman para malaikat adalah satu pembawaan dengan tabiat asal 
dar apa-apa yang merupakan tabiat asal maka tidaklah dia mengalami tafawut 
(tingkatani). Akan tetapi syeikh Abdul Bar al-Ajhuri menyebutkan bahwa 
iman para malaikat itu bertambah dan tidak berkurang. Ini berarti sama 
dengan iman para nabi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iman itu-ada tiga bagian: 

1, Bertambahdan berkurang dan dialah imannya umar, baik manusia maupan 
jin, 

2, Tidak bertambah dan tidak berkurang dan dialah imannya para malaikat 
berdasarkan pendapat yang populer. 

4 Bertambah dan tidak berkurang dan dialah imannya para nabi, 

Sebagian ulama menambahkan bagian yang keempat yakni berkurang dan 
tidak bertambah dan dialah imannya orang-orang fasig. 

Dalil Agli dan Magli 

Dalil para ulamu yang berpendapat bahwa iman itu dapat bertambah dan 
berkurang adalah sehagai berikut 


sma 
L Dalil Agli | 


Bahwa kalau hakekat vena itu tidak tafawot yakni bertambah dan berkurang 
maka uoan masing-roasing Umar bahkan imannya orang-orang yang bergelut 
dengan kefasigan dun kemauksaran menjadi sama dengan imannya pum nabi 
dan malaikat Kenyataan ini tentu Gdak dapat diterima oleh aaal. 


2. Dalil Nagli 
Adha beberapa mash yang daput dijadikan sebagai dal nagli dalam masalah 
urai: 
AULIA Heal Gel pela IL Gj3 » “Dan apabila dihacakan kepada mereka 
aparayat Alah maka ayarapat Kat dapat menambah Inah merekaln" 


hh Hita 23 Pa kiLagi Ha Sl - Agar mereka bertambah dat segi Arimanan 
bersalag iga meraba 


at U pp Sdh ln "Dar on orene Yarag bera AU Kertanban 
Pasi Intan sendi 


dj GL Rea pa Ja GG - oke adapun oranguorang yang beriman 
maka fayarayat Allah itu) depar menambah ran meraba 


Sedangkan dalil dari Hadis adalah sabda Rasulullah 4g "Iman itu 
berjumniah 74 atau 60 cabang lehih. Yang paling utama adalah ucapan “Lan 
ihaaha lalboh sedangkan rang paling remdah adalah menyingkirkan Cintangan 
dari tengah jalan, Rara moalu yaga salah satu dari Sabang inap” (HR. Muslim) 


Hadis int menjelaskan bahwa irian rerdiri dari bermacam-macam cabang 
dan setiap cabang adalah bayian dari iman yang keutamaannya berbeda-beda, 
Yang paling tinggi dao paling utama #dalah peapan “Laa Jaahg illaloh”, 
Kemudian cabang-cabang sesudahnya mempunyai nilii dan keuramaan 
sesuai urukarmiya Dan cabang yang terakhir adalah oeoyingkukan rintangan 
dan pangpuan dari tengah jalan. Hadis ini secara jalas menunjukkan bahwa 
Ioan tru mempunya Ongkatan-ingkatan, 


17. Ak Anh: 1 

18. Al- Fatv 4 

M4. Aduk : 11 
dh Aa Taubah: H4 


@omaron 


Termasuk yang bisa dijadikan dalil dalam masalah ini adatah sabds 
Rasululah MG: 


hah Jp Gl La ala 3 KIP sob aa je Sia Ra Sp 

Sy SAS MU ali Alat, 
Barangsiapa yang melihat bemungkaran maka hendaklah uc 
merubahnya MenEUn Lengan, Karau dak mampu maba hendahtan 
(ig merubahaya) dengan ucapan dan apabila ndak mampu juga 


IIRRo Kengakiah (dia merubahnya) dengan Katinga. Dan frterebah 
dengan hat ing adalah selemaremah Iman HR. Musim) 


Hadis ioi menjelaskan tingkatan-tingkatat nahi mungkar dan 
keberudaannya sebaga) bagian dari iman. Hadis tersebut menjelaskan tidak 
Adunya iman bagi seseorang yang tidak may melakukan yang tererdah dari 
Tingkatan rabi mungkar yaitu mengubah kemungkaran dengan hati, Hal ini 
tercermin dalam Awarat Muslirn yang Paru 


d3 TS DAY Ga d5 153 Se ye 

Dgn tidak ada sesudahnya (keengrangn merubah kemungkanan 
Dengan hati sedikitpun dan pman". 

Berdasarkan hal ini maka tingkatan di atas “merubah kerungkaran dengan 
hati” adalah lebih (inget oilai keimanannya, 

Dan juga dalil yang lebih tepas unruk masalah irii adalah sabda Mabs 
F kepada Ibou Umar tatkala dia bertanya kepada Nabi $: "Apakah intan 
itu bertambah dan berkurang?” lantas Nabi bersabeta: “Ya, iman itu akan 
bertambah sehingga pemiliknya masuk ke dalam surga dan akan berkurang 
cehingga pemiliknya mapuk ke dalan perda” 

Dan juga sabda Mabi If: 


2 BE UT ada okih SG pd ataah oa 


mama 9 


-genndetnya Iman Abu Bakar ditimbang dengan Iman umat ini 
miceya debih engga imannya At Bakar. 


Hadir ini seperti juga ayat-ayat yang lalu tidak menunjuk, ahwa iman itu 
berkurang. Akan tetapi keadaan berkurang ita digabungkan dengan keadaari 
bertambah kaccoa Cap-fiap sesuatu yang menerima tambahan maka diapun 
menerima kekurangan sehingga sempurnalah dalil itu. Namun dibantah 
penggabungan pung Seperti iru dkengan sebab iman para rabi jaga bertambah 
ragi tidak menerima kekurangan, Dijawab bahuwa iman para nabi itu termasuk 
pengecualian karena wajibnya isfima/t (keterpeliharaan dari dosa) yang 
#ekntisaa mencegah dari berkurangnya. 

Segolongan ularna yang tokohnya Abu Hanifah berkata bahwa iroan itu 
dak bertambah dan tidak berkurang karena iman adalah rama bagi tashdiy 
yang relah mencapai akhir /a2em dan i2 d4 (kemantapan dari ketundukan! 
dan oi Cidakdah bisa tergambar padanya apa-apa yang telah disebutkat kanema 
akhir itu tidaklah merniliki Gngkatan-tingkatan. Mamun sempat pola dibahas 
bahwa tachdig iru memilii beberapa Tingkatan karet: 

t. Tasbdig orang yang tidak taklid tidaklah seperri taahdig-nya orang yang 
arif memliki pengetahuan? #ehadap dahi, 

2. Tashdag orang yang arif tidaklah seperti tashdig-nya orang yang senantiasa 
murogobah yakni selalu msrss3 ditata oleh Allah. 

3. Tashdig orang yang senantiasa musogobah dengan Allah Eidaklah seperti 
tashdig-nya orang yang senantiasa nunyahadah dengaa Allah. 

4. Tashdig orang yang semanciasa musyahadah dengan Allah tidak sama 
erperti tashdig orang yang mustagrig paku orang yang tidak memamlang 
adanya sesar selain Allah, 

—Terbindap ayan-ayat yang elu para ulama yang ditokahi Abu Harufah itu 
memberikan takowil bahwa tambahan iru hanyalah pada mu" man bih (sesuatu 
yang diimani! karena para sahabat beriman kepada apa-apa yang diturunkan 
araa Mabi M dalam keadaan eyarint helum sempurna dan hukam-hukum 
marun sedikit demi sedilit Maka mereka ira beriman dengam tiapetiap cesuatil 
yang baru (yakni yang datangnya kemudian). Dian terhadap Hadis-hadir 
yang lalu pun mmercka memberikan talorli bahwa tiap-tiap dari tambahan 


0 EA 


I 
dan kelasrangan itu kembralinya kepasa amalamal perbuatan, Bukan har pants 
tasludig, 


Walaupun nampak adanya perbedaan pendapat di antara Pang mengatakan. 
bahwa iman itu bertambah dan berkurang dan yang mengatukan bahwa ion 
itu tidak bertambah dan tidak berkurang namun srgolongan ulama yang di 
antaranya Fakhrurtos dan Imary Haromain mengatakun bahwa perbedaan 
pendapat di antara keduanya hanyalah pada sedaksi, bukan pada suksransi. 


Bukti perbedaan pendapat itu hara pada redoks edalah bahwa peradapa 
yang mengatakan toan itu bettambak dan berkurang dibawa atas sesuar: 
yang dengantys terletak kesempurnaan iman yakni amal-amal kebaikan 
bedangkan pendapat yang mengatakan bahura irtan itu tidak hertambah ds: 
tedak berkurang dibawa atas pokok pangkal iman yakni tashdir, batin 


& BAB: II 
ULUHIYYAH 


D £ MASALAH KETUHANAN ) 


Tah 












Te www new Ta sn TA aa Esai NN oo 


“ 5 & D. —. . 
Pan Hn ter Sa EDAN 
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og Bi 


Pemai Nine Sail 57 


23, 24, 25: 
Sifat-sifat Allah, Nafsivyah dan Salbiyyah 


kal Sg Y janig " Ap pit ar Teka 
sah kia dng Gita Ah Je d8 rn 


In Bo 1 SAR) yet AG (f0) 
“Make wafib bae Allah toe Wujud dan gidam, begitu juga Bego 
yang tidak decompur dengan adam (kertadaan), Den bahwasanya 
Alah menyaith! bas serat yang Kari yang dihubungi oleh adem. 
Dai sntuk ini adalah dai! gidara. Obajib Juga bae Altah ine) Berdiri 
dengan dinnya sendiri dan Wahdanivah seraya Dig dirucikan dan 
dekan sesi" 

Wujud adalah sifat nafsipyah yaksi sifat yang berhubungan dengan diri 


pigu zat Sebabnya karena diri atau zat batu dapar dimengerti dengan sifat 
tersebut. Maka tidaklih dimengerti akan satu zat kecuali dengan wujodnya. 


Definisi ulama wAtok sifar nafsiyvah adalah: 
1 zp- Ta : "3 Tr 1 LA Sri 2, Ana bar 
AG RA 33 sat gadi kk Up masal Jai B3 Usa 
wa 


HIufar ping Ketag, Yang Pen AAA Men Sen oa Memugyuk tehadap 2er 
mu sendi canne ada makna yang lebih atesrpa" 


Perkataan “bubutiyyah (yang tetap) mengecwalikan aifat safbiyyah seperti 
gidam dan bago'. Dan perkataan “taopa sda makna yang lebih #rasnya" 


65) pm 


mengecualikan sifat-sifat ma ari karena dia menunjuk terhadap maksa yang 
lebih atas zat. Dernikian juga sifat-sifat maknawiyyah karena dia merupaka 
kelaziman darl sifat-sifat mia' ani maka diapun menunjuk terhadap makns 
yang lebih aras zat 


Dengan demikian maka Allah dg adalah cat yang Wajibul wujud! yakni 
tidak boleh atasNya adam (tiada), baik pada azali (masa lalu yang tidak 
berawal) maupun pada abadi (masa depan yang tidak berbatas). 


2, Sifiar-5ifar Salbiyrah 


Sifar Salbivyah adalah sifat Yung menunjuk kepada penafian sesuatu yang 
tidak layak bagi Allah 8£. Menurut pendapat yang sahih sifat-sifat salbiyyah 
itu tidak terbatas tetapi para ulama ushuluddin hanya menghitung lima saja 
di antaranya yakni Oidam, Bago , Mukholafatuhu lif hawadiu, Ciyamuhu 
binafsihi dan Wahdaniyyah, Adapun sifat-sifat salbiyyah yang selainnya 
“€perti penafian anak, isteri, penolong dan yang seumpamarnya daripada sifat- 
sifat yang tidak terbatas maka semuanya kembali kepada vag lima walaupun 
dengan jalan iltizam (melarimkan). Maka yang lima itu adalah pokok-pokok 
sifat salbiyyah yang terpenting. Berikur penjelasannya satu persatu! 


4. Oidam 
b, Bago' 


Yang dimaksud dengan gidam pada hak Allah 4 adalah gidam zati yakni 
tidak ada permulaan bagi wujudnya , Sedangkan bago” adalah tidak ada akhir 
bagi wujudnya! Dalil bahwa Allah itu bersifat dengan gidam dan bago" 
adalah: 


—|—— 

Al. Dalil aglinya: "Kalam Alah titak targgitoan eni jadi maka Dia ja” kal 'enjod (boleh ada boleh ridakh 

seharga Tria buruk kepada muhdit feat yang menjadikan Nyak dan mukdit Nya jaga bertuh 

kepada mufdits. Keadaan ini berpatetisl #senimbulkan Dasar dan Tasalsol vang mustahil. Di 

adalah bergastungnya teruara kepsaca awagatu yang lain yang juga be mtung atasnya, Cerah: 

Saed Meekkan hasi dat Amar menjadikan Zaed. Di ami Amar Haris kepada aed dan 

Land juga bergan bang kepada Amar Sedangkes Taralvul adalah berlangsungnya beberapa perkara 

dalasn keadaan tidak besbatan, Contoh Farid menjadikan Amar, damar aenjadikan Bakis, Male 
menjadikan Mahmud dan sereritenya tanpa hei, 

12, Adapun gidara pada hak kita maka makordnya selalah amri yuki panjangnya cha yang 
ditetapkan dengan tahun sehingga jiki ceiag berkata: “Ting Eap yang Oedim di antara badak: 
kucdakika dalah: merdeka” maks maksudnya dia ercmbebaskan buslak yangsaudak retahen 
mengakdi padanya. Cidam seperti bei mewetahil pada hak Allah 48, Begitu jae giZam ide 
#eperta gidamnya bapak dengan ninhah kepada arak, Dengan dekan maka gidarn dng ada tipa 


Pm Dasi Tosid f sa) 
I 


Ba Pia 3 1 Ae Kena ani Cai Ea 
ale ea js ag UG alel TE JIN! ae 
Dima Allah Yang Pertama dan Terakhir, King Zahir dan kang Batin 

sera Maha Mengetahui ates segala sesuata”, (al-Hadid: 3). 


Maksud Yang Pertama adalah yang terdahulu sekali wujudNya dengan 
tampa didahului ketiadaan, Ini adalah dalil nagli bagi gidam'"", Sedangkan 
Yang Terakhir maksudnya yang kekal selama-lamanya sesudah rusaknya segala 
yang maujud. Ini adalah dahl nagli bagi bago #1, Yang Zahir maksudnya 
bahwa hekas-bekas ciptaanNya merupakan bukti yang gahir (terang) tentang 
wujudnya Allah 9g. Yang Batin (tersembunyi) maksudnya bahwa Allah F3 
adalah zat yang tidak dapar dicapai oleh panica indera dan tidak dapat diliputi 
oleh akal fikiran. 


Selain ayat di atas Allah 3g juga berfirman: 


Na Bar Pn 2 
LI US 1g JS 





vdiru zati, sarsani dan idirah. Mengenai apakah Cedim Ban coral itu aatu makna abal berhindua 
diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang mengatakan satu reakna, ada pula yang mengatakan 
terbedia Bagi yarig berpesifapat Cfpelisn dar wali ita watu makna mereka mendefinisikan kedua 
dengan "eroato yang tidak memiia permulass”, Mako tercakuplah 201 Allah Gan deco sifari- 
ifarMOya baik ver moetud. seperti sifas-aifat Mia/ ani maupun yang tdak menapal derajat manjadi 
sepesti sifat-sifat Makmawivyab. Bagi yang mengatakan berbada maks definisi Oadim mesurut 
mereka adalah "masbud yang vidak mersilid permulaan” Sedangkas ayali adalah “sesuatu yang 
sidak meiniliki permulaan”. Maka seal Ira bemti hama karena Pisa meretiri del mwejud dar juga. 
jidak maujud, Berdassekas pendapat kedua isi maka zat Allah dan sifat-sifat Nya yeng maujud 
bisa dikatakan Cladim, bisa'juga arali. Adapun safitsifat Allah yang tidak mencapai Berajal 
maujud seperti sifat-sifat maksawiyyah hanya bisa dilaatakan drngan ali, 

Ah. Uni aginya: “Kalau Allah itu tidak gam inaka Oka Hadis (basu! karesa tidak uda yang tengats 
tengah (waslshab! di antara keduanya. Maka Allah batuh kepuda muhdiss dan ovahsita Nya pan 
butuh: kepada mvabdta sebiingga larimlah terjadinya Daur dan Tasaisul. 

44. Dalil agfonya: “Kalau Allah tidak bersifat dengan haga' maka boleh 21x Allah Itu adam (adu). 
Kalau bodeh atas Allah itu adam maka musrabil atesPiya ajidam sedangkan masalah wajibnya 
gidams Allah iso telah tetap dengan dalil dan tiap-tiap sesoipe yang totah tetap -gidamnya maka 
mustahil sdlamunya” Mamus ketentaan ind perspat dipertanyakan karena adam (ertadaan tot 
padia 1rali bisa juga dikatakan dengan Cpdim berdasarkan pendapat bahwa gidam dan azali iru 
ratu makna. Dengan demikian maki sesuai yang menerima adam tdade mustahil atas gldan 
Wamun hal ini dibantah karena keveritssan di atas hanyalah unrek Ogdirn mwujodi sedangkan apa 
yang disehreikan adalah Cui adarsi 


Om 


"Segala sesuatu Hu past! Dingsa tecuali zat Allah &", (al-Gashash: 
88). 


Juga firman Allah: 
" " Da EN La aa aga Sa 
AS J Moml 43 2 na Ou Late Sa IS 
“Segala yang ada di bumi akan hancur bindsa. Sedangkan sat 


Tuhanmu yang memiliki keagungan dan kemuliaan akan kekai 
selama-amanya”. (al-Rahman: 26-27) 


Terkait dengan gidam dan bago” ini maka perlu juga diketahui tkahwa: 
1, Allah itu tidak ada'awal bagiNya dan tidak pula akhir 


2, Adam (ketiadaan) kita pada azahi tidak ada awal bagiNya namun ada 
akhirnya. 


3. Sekalian makhluk memiliki awal dan akhir 


4. Nikmat surga dan azab neraka memiliki awal dan tidak memiliki akhir. 
Maka surga dan meraka itu kekal menurut syara namun tidak menurut 
akal karena akal membolehkan ketiadaan keduanya, 


C. Mukhalafatahu Iil- Hawaadits 


Mukhalafah lil-Hawaadits (menyalahi segala yang baru) adalah catu 
ungkapan untuk menafikan Allah $€ dari jirmiyyah (fisik), arodhiyyah (sesuatu 
yang berdiri dengan zat), kullivyah, jar ivyah dan segala yang melaziminya, 


Yang melazimi jirmiyyah adalah tahayyus (mengambil tempat). Yang 
melazimi arodhiyyah adalah berdiri dengan selainnya, Yang melazirni 
kulliyvah adalah besar dan yang melasimi juz'iyyah adalah kecil. Maka jika 
setan melontarkan satu bisikan dihari Anda bahwa jika Allah itu bukan jirim, 
bukan arodh, bukan kulli dar buka piala juz'i balu apa hakikatNya...? Maka 
katakantah —untuk menolak yang demikian-: “Tidak ada yang mengetahui 
Allah kecuali Allahss”. 

45: Dalil ag moubhakafahi Bi-terwandit allalati "Bahwa kalau Allah sak menyalahi segala yang bara 

maka Eka menamai baginya. Diam kalao Allah menari segala yang baru maka jaditaah ia 


Hadis pakai seruata wang memiliki permulaan dam ini nnwesbsi karesa telah tetap dalil bahwa 
Allah ica wajib berifar dengan fidam (tidak menakki permulaas”. 





mm) 


Dalil nagli bagi Mukhalafih Lil-Hawwadits adalah firman Allah: 


Pam Ata gag (3 Alias Ga 
"Tidak ada sesuaru pun yang menyamai Allah dan Dialah zatyang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat” las-Syuro: 11) 


Dan juga firman Allah: Asi Kd Fi) 25 333 - “Dan tidak ada seorang 
pun pang serara dengan Dia”, (al-Ikhlas: 4) 
D. Giyaamuhu Binatsihi'" 


Makna Oivamuhu Binafsih: adalah: “Allah 4 tidak membutuhkan kepada 
mahal yakni zat yang Dia berdiri dengannya. Mahal di sini bukan bermakna 
tempat karena yang dernikian sudah diketahui dari mukhalafah lil-hawaadits. 
Juga bermakna: “Allah 8 tidak butuh kepada mukhassish yakni zat yang 
menjadikan. Makna ini meskipun sudah terkandung pada sifat Oadim akan 
tetapi para ulama di bidang ini tidak mencukupkan dengan dilalah iltizam'"” 
karena sangat berbahayanya kejahilan terhadap perkara-perkara akidah. 


Dengan demikian maka Chyamuhu binafsihi memilika dua maknz: 
1, Allah tidak butuh kepada mahal“! 


2 

A6. Yang dimaleod dengan an-pafa di sini malah sar, Ae—nafi Juga dipongurakan antek makna 
makna lain: E 
L Diarak lnd-dasni) seperti perkamam: Ob (el YR AI DS «'Blmarang yang tidak panya 
darah mengalir tidaklah menajiikan air” 

2, Harga diri Cal-ontah) seperti perkataami 24 Ha doa" Fulam adalah orang yang punya targa 

diri”. 

Io Fika lal mgubah seperti Geman Allah: LE Su Se je" Allah mimperssparkan kalian semua 
dengan siksa Nya” : 

Menurut pendapat yang kuat, bafaz an-nafi boleh dipergunakan untuk zat Allah 4 dengan 
tanpa musyakalah Imengimbangi penyebutan sebelamnyah tepesti pada Srmas Allah: 
Atih ai ja 0) » “Tuhatrya belah tnesetupkan rahmat abesalirifipa sendiri Mak Anam: Sdh 
Berbeda dengan pendapen lal bara am -nafi ine hanya boleh digunakan urtuk Allah 3 dengan 
masyakalah sebigaimana pada hirmasNp Aa aa BA dp gi JL o "Engkau mengetahui 
apa yang ada pada diriku dar aku tidak mengetaba apa yang ada pada dai Me” Yal-Iea' idah:d lay 

27. Dilalah ihtizan adalah dalil belarimas (konsekwensil seperti Allah yang bersifat dengan gidam 
resika sdfat gidan it reebatewkas Allah bersifat dengan giramuhu binus: 

48: Tialil arjli lraleea Allah cedak butuh kepada mahal adalah: “Alah bau kalau butah kepada mahal 
maka jalilah Dia sifat. Kabru Allah Ie sebagai sifat maka tidaklah Dia bersifar dengan sifat-siksi 
Ma'ani dan Maksawiyvah sedangkan vifst-sifar tersebut —herdasarkan dalil-dalil- #dah wajib 
berdisinya dengan Alah 47. 


2. “Allah tidak butuh kepada mukkhassieh/! 

Dalil nagli Giyamuhu binsfsihi adalah: Sada 4 al Has 
Sesungguhnya Allah itu Mdaha Kaya (tidak memerlukan sesudern! dari 
sekalian adam tni” (AJI Imran: 07) 

Terkait dengan mahal dan mukhastish maka perlu diketahui bahwa: 

1. Allah tidak mermbutuhkan mahal! dan mukhassish secara bersama-sama, 


2. Sifar-sifat Allah tidak membutuhkan mukhassish namun berdiri dengan 
rat Allah 3. 


3. Zat sekalian yang baru membutuhkan mukhossish namun tidak 
membutuhkan zat yang dia berdiri dengannya (selain ratnya sendiri). 


E. Wahdaniyah 


Maksud dari Allah itu bersifat dengan wahdanyah adalah bahwa Allah itu 
Esa, baik pada zat, sifat maupun af ul. 


Mukna Allah itu Esa pada rat adalah: 


1. Bahwa zat Allah iru cidak tersusun dari beberapa juru" tbagian). 
Tersusunnya Allah dari beberapa jusu' dinamakan dengan kam muttashil. 


2. Bahwa tidak ada satu zat pun, baik pada yang wujud maupun imkan?2 
Yang menyerupai zat Allah 48, Penyerupaan terhadap zat Alluh dinamakan 
dengan kam munfashil, 


Makna Allah iru Esa pada sifat adalah: 


| Bahwa tidak ada bagi Allah itu dua sifat yang bersesuaian pada nama 
dan makna seperti dua gudrat, dua ilmu dan dua iradah. Maka tidak ada 
bagi Allah itu kecuali saru gudrat, satu iradah dari satu ilmu. Adanya sifat 
yang berbilang-bilang seperti dua yudrat dan seterusnya dinamakars kam 
muttashil pada sifar. 


48. Dab agli bahwa Allah tidak butuh kepada metkiisriah adalah: “Uiilak'ia kalau bubah kepada 
makasih maka jadilah Tin Hadis sedangkan telah terdabalu pesihal wajib wajar Allah 
gidarn serta bago" Nya, baik 2ar eranapsas sist”, 
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| Bahwa tidak au. “orangpun yang memliki sifat yang rnemyerupsi salah 


gam daripada sifar-silar Allah $£, Adanya sesrorang yang memiliki sifat 
seperti sifar-sifat Allah M dinamakan kar muntashil pada sifat. 


Mala Allah itu Esa pada af'al malah: 


, Bahwa tidak adu perbuatan bagi sescorang karena Allah Tah yang 


menciptakan perbuatan-perbuatan semua malbluk, baik 2 golongan 
nabi, mnalaikar dan lannya Adanya perbuatan bagi selain Allah dinamakan 
kam munahil pada af 3, 


Kesimpulannya bahwa wahdaniyah yang terdiri dari wahdaniyah :-:, 


wabdanyah sifat dan wahduryah af al menafikan 5 kam yaitu, 


1 
2. 


Kari Mutrashil pada gat yakoi terruramnya zat dari beberpa juru 


Kam Muntsshil pada zat yakut adanya suatu zat yang menyerupu: Zat 
Allah sehingga menimbulkan adanya dya Tuhan atau Iebih. 


| Kam Muttashil pada sifat yaksn berbilang-bilangnya sifat Allah $ dari 


satu jenis seperi dus gudrat atau Iehihi. Dalam bal ine dibahar bahwa kam 
sawrtrashil itu adalah sesuatu yang tnemniliki beberapu juzu' sedangkan sifat 
ridiklah seperti itu. Dijawab bahwa para utama menecapurkan keadaarunya 
yang berdiri dengan satu rat padi kedudukan rarokkub Ctecdici dan 
teberapa juzu'). 


Kam munfasbil pado sifat yakni adanya selain Allah yang memiliki satu 
sifar yang menyerupai sifat Allah & seperd ada hagi 5 Zard sam gadrat 
yang dengannya dia dapat menjadikan dan rmeniadakan seperti pudcat 
Allah 4g, Atau ada baginya wadah yang dia dapat mengkhususkan sesuatu 
dengan sebagian perkara-perkara yang mungkin (mumikinat), Atau ada 
baginya ilmu yang meliputi sepada #e3UANL 


. Karo munlaehil pada afal yakni adanya selain Allah Fang memiliki saru 


perbuatan di antara beberapa perhwatan atas jalan menjadikan. Perbuatan 
bagi selain Allah hanya dihubungkan kepadanya stus jalan kasah dar 
ikhnari"!! 


Adapun karo murtashil pada afal maka jika Fita menggambarkanaya 


dengan banyaknya perbuacan maka dia adalah perkara tetap yang tidak 


@) Mean aa Tinilati 


sah menahannya karena perbuatan Allah itu Dtiang banyak seperi 
menciptakan, memberi reseki, menghidupkan, mematikan dan banyak lagi 
yang lainnya, Mamun jika kita Menggantbarkannya deogan keikut sertaan 
(persekuruan) selain Allah Fe dalam saru perbuptan di antara beberapa 
perbaaran maka dia dimafikan jaga oleh wabdatul sf al. 


Palil nagli Wahdaniyah adalah firman Allah: Le 4 233 - “am Tian 
Bamu adalah Tuhan yang Era". fan-Nahi:77) 


Sedangkan daki agli Wahdaniyah yakni wahcarat 2gt dengan mala Sidak 
ada yang membanding srau menyerupai Nya adalah: "Bahwa kalau Tuhan 
iv Gaddud (banyak) seperti adanya dua tuhan maka tidaklih didapatkan 
sesuatu dati alam tai, Akan tetapi tidak adanya sesuatu dari afam ini adalah 
batil karena adam ini maujud dengan persaksian mata. Maka 2p4 saja yang 
meoghatturkan kepada tsaddud it adalah baril dan jika taaddud baril maka 
tetaplah wahdaniyah”. 

Sebahrya tanddud ceperti adanya dua Tuhan 14 melarimikan “tidak adanya 
sesuatu dori akan" adalah kerena Tuhun itu adakalanya sepakat dan adakalanya 
berastisih Jika kedua Tuhan itu sepakat maka: 


1. Tidak boleh keduanya ita menjadikan alam secary bersama-sama agar 
ridak terjadi “Berkumpulnya dua yang memberi bekas di afag atu bekus 
el Judi ph jual 

2. Tidak boleh keduanya iru menjadikan alan secara berurutan dengan 
bahwa salah satunya menjadikan alan tedekih dahulu kemudian difadikar 
lagi oleh Tuban yang lainnya, Hat ini ar tidak fasim “Menghasilkan 
suara yang sudah terjadi 4 Juebad Jiwa), 

3, Tidak boleh buhwa salah satunya menjadikan cebagian dan yang lannya 
juga menjadikan sehagian karena pada ketika itu lazimizh kelemahan 
ketloanya karena tatkala rasilug (terhubung) gudrat salah satunya 
dengan pebagian alam maka diapun menutup art pang lainya jalan dari 
tadllug gudratoys dengan yang sebagian itu hingga tidakdah dia dapat 
menyalahinya dan ini adalah catu kekrnahan, 

Dalil ini dinamakan dengan Borhum Tawarudi karena Pada keadaan 
tersebut kedaa Tuhan adalah tawarud (saling mendatangi) arxg pesuatu 


mma Telu Familia" @ 


Dan jika keduanya berselisih dengan bahws sulah satunya ingin menjadikan 
dlam dan yang kainnya ingin menjadakan maka: 
1. Tidak boleh terjadi bahwa lulus kehendak keduanya agar tidak lazim 
“Berkumputnya dua yang berlawanan (eka Euaah 
2. Tidak bobeh bahwa lulus kehendak salih satunya tanpa yang lain karena 
lazimnya kelemahan dari yang tidak lulus kehendalenya sedangkan yang 
zatunya itu adalah cama dengan dia maka larimlah pula kelersahan 
padanya. 
Dalil ina dinamakan dengan Burhan Tamamw'3 karena keduanya saling 
mencegah dan menyalahi. 
Ii dalam Al-Ouran Allah Mi juga menyebutkan dalil ini dengar 
FemanN ya: 


Kasi In SAP tug OY 
“Tedadainya pada langtr dan ban terdapar ena mehenfuhan selain 
Alah maba rusaklah keduanya (raket tidak ada wujud keduanya?" 
tal-Anbiya- 27). 
Akan tetapi ketiadaan wujud keduanya Iu tertolak karena mata kepala 
talah mempersaksikan wujud keduanya mak. re rtolaklah apa-apa yaag 


menghantarkan kepada adera penis jeni Mtb lt- “lak hingga tetaplah 
hahwa Allah irit Faa 


(ee om 


26: 
Allah Tersucikan dari Didh, Syibhi. 
Syarik, Walid, Walad 


BALI) SSS M133 "Ulhi al tai Io EU 


Wulan itu) disuciken dari yang melawani yang menyamai, dan dar 
sekutu secara mutlak serta dari walid (ayah atau ibul, begiru juga 
daa anak daa teman 


Dua yang berlawanan adalah dua perkara wujudi yang di antara keduanya 
rerdapat puncak perbedaan hingga keduanya tidak mungkin berkumpul. Kalau 
dipastikan adanya lawan bagi Allah pada gar atau sifatNya niscaya wajibluh 
terangkat zatNya atau sifatNya dengan keterangkatan yang rnutlak jika lavwari 
Itu tetap selama-lamanya, Atau dengan keterangkatan vang mugayyad sesuai 
dengan keadaan wujud dari lawan ivu fiko ia tidak tetap selama-lanvanya kareng 
kapan saja tetap salah satu dari dua yang berlawanan niscaya terangkatlah 
yang lai sedangkan yang pasti bahwa Allah iru wajibul wujud serta Vadim, 
begitu juga sifat-sifatNya, maki adanya lawan itu adalah saru kedustaan dan 
kebatilan. 


Lafaz &5N semakna dengan detil, Sama hal nya dengan Sh dan dah 

Makna dimaksud adalah yang menyamai pada sebagian besar rupa. Kalam 

FE! maknanya adalah yang menyamai walau pada sebagian rupa, Sedangkan 
JBS adalah yang menyamai pada sekalian rupa 


Haag en Sa am 
FD Pada peniafian kam ini terdapat penolakan at Mu noihk yang berpendapat bahan huraba' ita 
mentiptakan perbrsatar—perbuaran dirinya yang ikhrlarivah, Marun mereka tidaklah karir dengan 
yangg drenikiam karena tsereka memberikan pengakuas bahwa kemampuannya terhadap yang 
demiktan adalah dari Allah 8, Sebagian lama wda yang mengkatirkan mereka dan mengeikan 
polongan Mbjusi Iebih bahagia kesdaannya dibuceling mereka karena golongan Majusi berkata 
dengan dua yacig memberi bekas sedangkan Mu'terilah meretepkan pemberi bekas yang tina 
harasnya. Aka tetapi merurst pendapan yang kuas, meceka iri sidakbah menjadi deafir laritirar 

Jeng rakian 


Pen Ma PRO 07 


Akan tetapi maksud dari Kah di sini adalah semuita-mata yang oenyama: 
hingga tercakuplah "#5 dan Wi , Maka tidaklah nda bagi Allah A6 ira 
wahg menyamai pada Tariya, tidak pula para sifat-sifat dan af'ah pa karena 
wajibnya Allah itu mukhatafah bagi segala yang mumkin, traik pada zat, fifa 
atau af al, 


Perkataan pengarang bahwa Allah iru wajib pula disucikan dari nyarik 
#sekutu' secara mutlak maksudnya baik sekutu pada zat Mp3, sifar-tifsbNya 
atan af al Nvs, Than dalil sucinya Alah dari syacik adalah dalil wahdaniyyah. 


Perkataan pengarang dengan H3 artinya Dan Allah Itu disucikan dari 
walid yajuns bapak atau ibu kavena dafaz wali memang bisa urituk keduarwa. 


Perkataan pengarang dengan Katuig artinya bahwa anak adalah seperi 
walid dalam bal wujibnya Allah tersucikan darnpadanyu. Maka bukanlah Isa 
im anak Allah metainkan Allah Ig menciptakannya dengan tanpa bupak 
sebagaimana Dia juga mx mciptakan Adarm dengan tampa bapak bahkan Adam 
lebih Juat biara karena via diciptakan dari tanah dengan tiopa bapak dan 
tampa ibu, 

Perkataan pengarohg dengan Gee 413 artinya: Dam Allah itu dimneikan 
dari tenan. Bentuk jama” dari lafas al-Asbdigo bukanlah veng dimaksudkan 
hingga tidaklah mesti bahwa yaog disucikan itu adalah banyak teman 
melainkan jenis teman walawpun saru orang. Karena itulah pengarang berkata 
galarn al-Kabirnya: “Dan wajib menyucikan Allah dat jenis teman", 


Teman yung mustahil bari Allah adalah tema menurut pertgertian biata 
yakni seseorang yang membantu dan member. manfaat pada yang lainya. 
Maka tidaklah dinfikan adanya bagi Allah dengan makna ocang yang ihdslas 
dalan menyembahNyu Akan tetapi tulak bokeh mengaralan teman Allah atga 
shudigullah karona istilah tersebut tidak terdapat dalam Al-LJuran mauputi 
Hadis, juga karcoa dia dapat memberi persangkaan pada teman dengan 
maknanya yang mustahil, 

Srbsgsimana mustahil peda Allah itu teman, mustahil juga atasNipa musuh 
menurut pengertian yang bisga yakni seseorang yang menyakiti dan membikin 
mudhbarat pada orang lain. Maka tidaklah dinahken adanya musuh bagi Allah 
dengan makna c4ng yang menyatahi perintah Nya sebagaimana pada firman 


(mm 


Allah: JEN (NB GUE bime ray « “Prda hari dioiring musuh-musuh Allah 
ku &g dalam neraka” Ial-Fusshilar: 19). 


Dalil nagli untuk masalah ini adalah firman Allah: 
Hai ST Ag Fa abs 
Tidak ada sesuatupum yang menyerupai Allah dan Dig Maha 
Mendengar lai Maha Meliharsn 


Juga firman Allah: A21 ya G6 hingga akhirnya yang dinamai dengan 
surat al-Ikhlas"3, 





AL Pede ayat seb alst 2d ini terdapat kemusylilaa yakni bahwa kaf disitu hes—akna mila 
iscpertil sehingga maknanya menjadi (22 alta Jia 2 (tidak ada vang seperti madsal Ma itu 
sesuatu). Maka yang dinafikan adalah yang seperti misallfya dar pada ketika itu ayat tercebur 
membesi persngkaat adanya misal. Kerverykilar led dijarwab dengan beberapa jawaban berikut 
1. Barus kaf dsati adalah saidah (tambahan) anik menguatkan pemain ideal, Maka esakna 
yang dikehendaki: Ternafi misal ine dergram penafian yang dikuatkan. 

2, Bahwa.mirsks disitu berntikea sifat. Maka maknanya: Tidak ada sesuaragari rang seperti hut 
Allah. 

&. Bahwa ayat tertebor dasi bab kinayah bervesarkan ungkapset ban Alis» "Orang kepertiu 
tidaklah bakhil” pang maksudnya “Engkau tidaklah bakkil”. Benrak keadaannya dari bab Idenyad- 
Bahwa lesim dari mesafikan yang seperti misal adanya penafian misal. Karena kalam diperkirakan 
adanya misal sini Allah itu soenyamai bagi mival tersebut dan Atah tidaklah kah rreenafikan Ny 
Karena wal: ada Nya. Arut itu telah smenunjuk atas penafian yang seperti misal suka basiandah dari 
kang demikian atu penafias sisa. Maka scakand yang tebersirnya adalah menafikan mlial Allah 
4 dengan sedalias-dilam cara karena kingyah lehih dalam ketimbang peroyatsan biasa karena 
kinayah ira mengandung penetapan sesuars dongas dalil 

Catatan: Bermuk berlakunya ungkapan DAH SE itu sebagai kinayah adalik bahwa Isi 
daripada menafikan kehakhitan dari pang seperti mukhatab reenafikarunya dasi mebhatats kene 
kalau #rtap bagi peskhuntab itu kebakhsilan beserta ternahaya dari yang seperti mukhatab siicaya 
keluarlah krduwanya Itu dari meamaradah (keadaan saling menyanssi) todangkan telah ditetapkan 
bahwa keduseya adalah dus pasg semisal: Dhan berrtuk kebuareya dari mursatalahy Bahera dlua 
yang “eonieal adalah dua yang sama dari Hap-tiap benbek daa Udaklah ada ketamaan berita 
tetapnya kebakhilan bag mukhatak beserta cernafinya dari yang selainnya, Sedangkan bensuk 
berlakunya kinayah padu xput iru berdasarkas ungkapan 25 & Sila tersebut bahwa latir 
daripada menafikan momatnlah ancara sesuatu dari antara misal Allah mesafikannya antara 
Seajatu dan antara Allah karena kalam seseati reenyumai Allah dan tidak menyamai misal Allah 
pikcaya kebaarlah keduanya dari meminati sedangkan telah diretagikam bahwa keduanya saling 
ana 


Sebab turannya surat a-Ikhlas adalah ha liea Kaarn missyrikin bertanya kepada resebullah S5 
netihah Tuhzsnya, Mereka Berau: “Sidarkandah Tuhanmu kepada karmii, apakah aliri emas-arus 


Tamala Iban Tell $, 63 





perak” Maka carunkah raat (erse out Cfianukam bara vera: aj: Ikhlas itu me cugblani 

H paru berkenan kota. 

1. Fira Ata 21 ala ja jk metafikaa banyak dun hilangan 

2. Flmun Aah seb adi sedikit dan kebut. 

3. Fumnaa Alaih SMF ah Lag id poor War dari mu lal adan batras Pilab Sr adlah lllun hap 
tekan dan diilladkan 0kh sebun wa. 

damar Allah 255 wi ai ta pde rmrpmdakaro aabih dan ouhor 


tao N non 2en Tidar 
37,28, 29: 


Penjelasan Tentang Sifat-silai 
Ma ani Beserta Ta'allugnya 


Eoesuni Wej tgl" Sgty Bagi Indah rv) 
HP rp Janasu Kaum RA SJ Vj aale) (TA) 
AELAB dada adl gP ON AKAN BSA Ata 1 


Tan (wajib bagi Alfah irul Oudrar dan Irodgh, Dan drodeh ini 
berbeda dengan Arman, Imun dan Rida Sebagainang panu teigh tetap. 
grid pula bcgi Alah ira Eu dan tidaklah dibarakan bahwa rare 
Allah itu Intktesah (diusahakan! maka ikutilah jalan yang hak dan 
cempekit serena keraguan. (Wajib bagi ANAh in! Hayat, begin 
JUgo Kolam, Sama dan Bashar Dengan yang ciee ini drakal Kalam 
Ieleg Gan Bashar telah datang rada dea dai sam 


Seretah pengarang selesai membicarakan yafa1-sifat Mafsivyah dan 
Salbiyyah, beliru masuk kepada pembicaraan tentang sifat-sifat Ma' ani. 


Sifar-3eat Wa” ani itu ada tujuh yako1 Dodrat, Lrndah, Ilma, Hayat, Saru 
Bashar, Kalam dag masing-masingnya mempunyai definisi tersendiri. 

Sifat-sifwt ma' ani ini -keguahi Hayat- adalah sifai-sifat yang memiliki 
Taallug seiru tunturan sifai terhadap perkara yang Jebib stas rat yang Heat 
dengan sifat tersebut". 


Berikut ru penjelaaan Kapu persatu dari sifat-sifar pam ami bersebune 





Td. Tni pengerriat Ta dlluy seram Serilah. Aidanon seLara besata Hi sakog bera menu ketekautan 
Syelkh Tknuwi urbagoanrana dikucrp dari Saprid Mduhumnad Shui dan dierbudan pub uk! 
Serikh Barwani mesaparakan kaliwa masalah 0 ale ih tidak mafih dikeraha deh. moukatar 


|. GUDRAI 


Menurut bahasa, Dudrat berarti kekuatan dan kemampuan. Sedangkan 
memurut istilah: “Suatu sifat azali yang berdiri dengan zat Allah & yang Dia 
jadi mudah dengannya untuk menjadikan dan meniadakan pada waktu bukan 
izali”, 


Oudrat ta'allug dengan segala yang mumkin (jami' al-mumkinat! 
jenis ta'allugowa adalah ijad dan 1 dam yakni menjadikan dan meniadakan 
disebut juga dengan ta” allug ta'tsir. Ini menurut jumbur ulama. 


Berbeda dengan imam Asy'ari karena beliau mengatakan bahwa Gudrai 
itu tidak ta'allug dengan peniadaan kita ses udah wujud karena jika Allah 
menghendaki ketiadaan yang mumkin maka la memutuskan daripadanya 
perkara-perkara yang dapat memanjangkan hidup sehingga yang mumkin 
itu menjadi tidak ada dengan sendirinya. Hal ini sama dengan sumbu lampu 
yang jika habis minyaknya niscaya padamlah :a dengan sendirinya. 


Kalau sudah diketahui bahwa gudrat itu ta'allug dengan segala perkara 
yang mumkin maka jelaslah bahwa gudrat itu tidak ta'allug dengan perkara 
yang wajib dan mustahil. Hal ini karena gudrar kalau ta” sallug dengan perkars 
rang wajib mika: 

» Ohodeat itu tidak sah menjadikannya karena akan menyebabkan “tuhshilul 
hashil” yakni menghasilkan sesuatu yang sudah ada. 

& Opdrar iro tidak sah meniadakannya karena akan menyebabkan “ingilabu 
hagigotil wajib" yakni berbaliknya hakikat yang wajib karena hakika 
wajib adalah sesuatu yang tidak menerima ketiadaan 


Pari jika gudrat itu ta'allug dengan perkara yang mustahil maka: 


£ Chudrat itu tidak sah menjadikannya karena akan menyebabkan “ingilabu 
hagigotil mustahil” yakni berbaliknya hakikar yang mustahil. kareris 
hakikat rwusrahil adalah sesuatu yang tidak menerima wujud. 


57 Perkara mumikin adalah setiap perkara sat memilik kemungkinan nak ada dar "dal 
Perkara-perkara mumakis lou ada #mp4s bagian: 
1. Mumkin maujod yakini sesoatu yang aa dasi 
2. Mumkin ma dum boi' dl wesud vakek tesuats yang tidak-arla sebelah disahkan 
1 Mumkin sujud yakeh seruan yangakan dirlapatkan 
1 Mumskin fillah sari periera perkara yang ada dalam pengetahuan Ala 


(ma 


b, Cudrat itu tidak sah meriedakannya karena akan menyebabkan “tahehilat 
hashil". 


oyeikh Sanusi dalam Hrab Syarb as-Shugro mempersalahkan Thiw Hazmin 
yang mengatakan bahwa Allah iru kasa menjadikan senang anak karang 
ika ddak niscaya Allah itu lemah. Ucapan Ibnu Hssriin ing rertolak karena 
kelemahan dirnaksud baru bisa terjadi jika tempat 1g allug itu adalah sebagian 
dari tugas-tugas Tudrat (min wazeifl yudrah! dalam arti bisa menerima 
sujud bagi tatnya, Ucapan Ibnu Hsemin ini seclarimkan bahwa Allah kagsa 
wotuk meniadakan gudratNy4 bahkan kussa pula untuk meniadakan garNya 
dan yang demikian adalah pameaknya berucakan. 


Bagian-bagian Ta altug Oudrut 
Ta alloy gudret itu memiliki beletapa bagian vaitu : 
"Satu te alloy Suluhi Oadim, 
“Tiga gallug Cabdhoh 
| Tiga ta alhug Tanjizi Hadis 
Yang dimaksud dengan ta allug gudrat “Sutohi Cjadim" adalah patutora 
Dara itu pada arali untuk oenjadikan dan meniadakan pada waktu bukan 


Adapun @' allug gadrat yang Tanfiri Hadis adalah: 
1. Menjadikan Lita dengan perbuatan sesudah didahului oleh kedadaan 
2. Meniadakan kita dengan perbuatari sesudah kita wujud 
3 Menjadikan kira dengan perbuatan diketika huri kebangkitan. 
Sedangkan @allug gudrat yang diseber dengan Ta dlug Cobdhoh adalah: 
1. Te'allug gudrar dengan kita sebelum Allah menghendaki wngud kira. 
2. Ta allug gudrat dengan sesuatu sesudah wujudnya da0 sebelom Alhh 
menghendak keriadaannya. 
$ Ta'allug gudrar dengan sesuata sesudah ia tisda dan sebelum ta 


dibangkitkan, 


Pama nur Final" O 


hlakna dari maadlug gobdhoh adalah bahwa yang mumkin icu ada 
pada gobdhob atau senggama gudrat. Jika Allah menghendaki rnaka Ja 
mengekalkangya di atas keadaannya atau di atas wujudnya dan pula jika 
Allah menghendaki maka da menadikarnya atao menjadikannya 
Dalam kiteb Kifayatul Awam semua bagian ta'allug gudrat mulai dari 
Suluhi Oadim, Tanjzi Hadis dan Upbdhoh digabung dengan urutan sebaran 
berikut: 
1. Ta allng saluhi Oadim 
2, Ta allug gobdkeh yaitu 4x allug gudrat dengan kita sebelutn Allah 
menghendaki sujud kita, 
J Ta allug tanjizi Hadis rairu menjadikan kita dengan perbuatan sesudah 
didahului oleh ketiadaan 
4 Tarolluy gobdhoh yamu a'allug gudrat dengan kita sesudah mujudava kiu 
dan sebehum Allah menghentak ketiadaan kita. 


5 Ta alun tanjizi Hadis pair Allah meojadakan kita deagan perbuatar 
sesudah kita wujud, 


9. Taallug yobdhuh yaitu Wallug gudrat dengan kita sesudah kita bada dan 
sebelum kita dibangkitkan, 
FA. “Ta altug tanjizi Hadis yaleru Allah menjadikan kita peda hari kebangkitan. 
Dari tujuh bagian ini dapat difabarni bakcea (3 allhg-ta" Aug gudrat itu 
mempunyai hubungan dan pertalian saru sama lain yaog menggambarkan 
perjalanan hadup makhluk isi terurama srkali perjalanan hidup Manusia. 
Lai bagi untuk Cudrat adalah firman Allah: 4 ar 13 ca dil - 2 “Kkn 
ANTA Kah Kudga ordg sama Sesha" 


& IRODAH 


Menurut bahasa, 3rodah berurti pernara-mata menghendaki atau 
menyaksudkan. Sedangkan menurut slah: "Sifat yang Oadi rn yang lebih atas 
zat, yang berdiri dengannya, yang mengkhususkan perkara mumkin dengan 
sebagian apa yang jais Wrasaypa il" 


Ge agar ja ata SESAII paapd an Kah callt jln Hak HAM Alur 


Ga pmr 


Allah 38 berfirman: LA di S5 Ol “Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Memperbuat terhadap ape yang Dia hehendeki" 


Perkara " mumkin "yang dimaksud di sini adalah eriam perkaca yang 
saling berlawanan!" yang telah dinazamkan oleh sebagian ulama: 


SKAN Adly 3143 oo" SULE SUS 


Ai At Ae aa Ep at Pee Ma Ba 
Das 1) pel Mo ar AS ata 


“perkara mumbin yang saling berlawanan itu adalah wujud kira 
beserra adam dan sifacsijat, sekalian zaman, tompar dan jihar. Begiru 
Juga ukuran-ukuran menurut RWopan pang Kepercayaan. 


Maka rinciannya adlah: 
1. Wujud sdalah Jawan dari adarn, begitu juga sebaliknya. 


2. Sebagian sifat adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan putih 
—umpamstya- adalah lawan dari keadaan hitam. 


3. Sebagian raman adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan 
di zaman topan nabi Nuh adalah lawan dari keadaan di gaman nabi 


Muhammad &. 


4, Sebagian tempat adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka keadaan di 
Mesir —umpamanya- adalah lawan dari keadaan di Syam. 


5, Sebagian jihat (arah) adalah lawan dari sebagian yang lain. Maka kexdaan 
diarah timur —umparnanya- adalah lawan dari keadaan di arah barat. 


Pada definisi icodah di atax, kata-kara godiimah merupakan penolakan terhadap galongan 
Karuhamisyah dimana menurut mereka irodah itu adalah saru alfat yang bara wang berdiri 
dengas pat. Kata-kata sanidstan alas zat merepakas penolakan terbadap Dhirur dasi muzhah 
Mju'tosilah yang berpendapat bahwa krodahi adalas sat itu Kendiri. Kata-kata geo imatun bihi 
#nerupaken penolakan atas Juba' cari maba Io sucilah pasg berpendapat bahwa andah ina 
adalah sifat yang tidak berdiri dengan caca serngat. Di dalamnya juga tendapas pennlakan atas 2n- 
Majas yang berpemdapar bahwa irodah ito adalah sifat salbiyyah dan Ia mengiiranma deg 
kerisclaan- sipelaku dalarn kendisen hupasatan rerpaksa. Can sifort salbiyyab pealah las -cgryaamna luha 
(sidak: berdiri! kar—an keadaannya eebagai perkara mdami (dak sda) 
57. Al-Mumklnat al-Mutagobilat as Sirna 


ama Tiar Final DTG 


£, Sebawian ukuran adalah lawan dari sebagian yang lain, Maka keadaan 
bntai —umparanyu- adalah lawan dari keadaan pendek, 


Irodah adalah sifat yang wajib bagi Allah 4 karena Allah adalah sang 
pencipea dengan ikhtiae dan tiap-tiap gar yang demikian maka wajib baginya 
wodah. Maka Allah 9 wajib bagiNya irodah. Dan juga para ulama sepakat 
terhadap ungkapan, “Allah adalah ay (rat pang berkehendak!" dan ia telah 
populer padu Ermuo Allah dan ucayan-ucepan para nabi —alaitarnus sdaru 
sandar, Sedangkan aearut bahan ridaklah difahami kata-kata ap ira 
kecuali saru rat pang memntlibh indah karena tidak mungkin adanya 4 4 Tanpa 
ieah, 


Mengenai tp" au iroefah jr ada dya: 


1. Ta atlug Sulubi Cadim yakni pawtnya irodah iru pada arali untuk 
menrakhsish yang mamkis dengan sujud atau adam, dengan kekayaan 
ate ketakirar dan hal-hal Iirunya, 


A Ta ajhug Tonjisi Gadian paku pentakhsisan Allah dengannya pada arali 
terhadap perkaca-perkaca mumkin Jengam sebagian apa yang jaik #taariya 
darmada perkara-perka?4 merakin yang terdahulu 
Karena irndah ta'allug dengan Lemua perkara yang mumkta maka 

dikevuatikanlah perkara yang wajib dan mustahil dalam, Arti tidaklah irwdah 

itu ta aflug dengan keduanya 
Perkara mubin itu mencakup kebaikan dan keburukan. Berbeda dengan 

Mu tazilah yang berpendapat bahwa irodah Allah tidekah ta allug denyan 

keburukan. 

Dilikayatkan bahwa (edhi Abdul Jobbar d-Homdani perah berkunjung 
kr ar-Shobib bin Ibad dao Di sampingnra terdapat al-Ustaz Abu Ishng al- 


Ishfarcini. Tackala Oodhi Abdul Jabbar melihat d-Ustas terjadilah dixlog 
sebagai berikuc: 


dada Akut jabar Maha ud Alah dari pekalian keburukan. 


Abu Jehrag ad dshfcroiti, Maha suct Allah yang tidak berlaku pada 
kerajaan Nya kecuali apa yang Oia kehendaki, 


Go masam 


Modi Abdul jabbar: Apakah Tuhan kita berkehendak agar Lia 
didurhakai? 

Abu ishag @i-fshforoinf: Apakah Tuhan kito didurhakai beserta Dia 
sendi benci? 

cod Abitui Aebihar: Bagaimana pendapatmu jika Allah merxegahku dari 
petunjuk dan menyaruskan kehancuran atas diriku, apakah Allah berbuat baik 
atau jelek? 

Atu iSNGA ai-isifgrokiti Jika Allah mencegah apa yang memang untukmu 
maka Dia relah berbuut jelek tapt jika Allah rnencryah apa-apa yang memang 
untukNya maka Lhalah yang mengkhususkan siapa saja yang Dia kehendaka 
dengan Kahmattiya. 


Dataran hal beletrtya menghubungkan perbuatan buruk dan jelek kepada 
Allah 3 para ulama berselisih pendapat. Dan pendapat yang buat adalah: 
baleh pada magam ta'lim (terapat pengajianh, bukan pada yang fainnya 
Irodah Berbeda Dengan Arnar 


Irodah itu berbeda denga amar (perintah? dalam arti bahwa irodah itu 
bukan arnas itu sendiri dan bukan pula tesugtu yang melaziminya Maka 
perkadangs 


1 Allah menghendaki dan memerintah seperd imannya orang yang celah 
dikerahul Allah perihal irnaunya seperti Abu Hakar. 


2. Allah tidak menghendaki dan tidak memerintah reperii kafirnya Abu 
Bakar | 


3 Allah menghendaki dan tidak memerintah seperti kaficoya orang yang 
telat diketahui Allah perihal ketiadaan imarnye seperti Firaun, Hasman, 
Liprun dan juga seperti oalrsiar—rnaksiat yang terjadi di alam ini. Maka 
semudoya itu terjadi dongan isndah Allah #£. 

4 Allah memerintah dan tidak menghendaki seperti imannya orang yang 
telah diketahui Allah bahwa dia tidak akan beriman seumpama Firaun, 
Hageaan dan Goron itu, Hanyalah Allah memeriarah mereka dengan 
iman beserta tidak menghendakiaya adalah untuk saru hikmah yang hanya 


maa Tan Tmaka" G 


diketahui oleh Allah 48. La yus'alu amma yaf'al (Allah tidak ditanya 
tentang apa yang Dia kerjakan). 
Ini berbeda dengan Mu tazilah yang berpendapat bahwa irodah Allah 3g 
untuk perbuatan orang selain Nya adalah perintah Nya dengannya. 
Irodah Berbeda Dengan Ilmu 


Irodah juga berbeda dengan ilmu dalam arti irodah itu bukan ilmu itu 
sendiri (aimul ilmi) dan bukan pula yang melazimi bagi ilmu karena ilmu 
ita ta'allug dengan perkara yang wajib, mustahil dan ja 12 sedangkan irodah 
hanyalah ta'alug dengan perkara yang ja'iz. Ini berbeda dengan Mu tasilah 
yang berpendapat bahwa isodah Allah Ta'ala untuk perbuatan selainNya 
adalah perintah Nya dengannya dan irodah Allah & untuk perbuatan Nya 
adalah ilmu ya dengannya. 

Irodah Berbeda Dengan Ridho 


Isodah juga berbeda dengan ridho karena irodah itu terkadang ta allug 
dengan sesuatu yang tidak diridhoi oleh Allah 3 seperti kekafiran yang 
terjadi pada orang-orang kafir, maka sesungguhnya Allah 3g menghendakinya 
naman tidak meridhoinva. 

3. ILMU 


Pengertian ilmu di sini adalah: “Sifat yang agali yang ta'allug dengan 
segala yang wajih, jai dan mustahil aras jalan meliputi sesuai dengan apa yang 
mernang sebenarnya tanpa didahului oleh kesamaran 919, 


Dari ta'rif ini dapat difahami bahwa Allah 4 mengetahui segala sesuatu 
pada arali sesuai dengan yang sebenarnya", Makna dari “ranpa didahului 
kesamaran” adalah bahwa Allah SE itu mengetahui segala seruatu pada mali 
dan tidaklah Allah itu jahil sebelumnya terhadap sesuatu Ita baru kemudian 
mengetahuinya -Maha suci Allah 8g dari yang demikian-. Adapun yang 


BELA Ga ab Gp ya oi Mete da da aa smt hi mm TR) da 

59, Asapran keadaan meseata ito belah didapatkan poda masa lampan acau didapatkan pada masa 
sekarang atas akan didaparkan peda misa mendatang adalah Yegkatan tingkatan pada sekalian 
perkara yang dimaklumi yang tolak mengkaneskas adanya perubahan pisa ta'alhug ilmu. Malas 
yang berubah iva kcanyalah sife dari pereera yang Semaklami, beam (berubahnya allug ilmu. 


We 


haru yakni manusia -umpamanya- maka dia jahil duly terhadap sesuatu baru 
kemudian mengetahuinya, 

Pada definisi reraciur terdapat isyarat kepada &' allng tanjiri Oodiro Maka 
Allah 4g mengetahui semua pung tersebut itu pada azzli dengan ilmu yang 
sem pUEna, Fidak atas jalan 201 dan syakeW karena kedFumnya ini mustahil ara 
Altah dx, 


Memerut Syeikh Sanusi dan orang-orang yang mengikutinya dan dialah 

yang tepat bahwa ilmu itu Tidak mempunyai: 

1. Tu-allug suiobi karena yang patut untuk mengetahui tidaklah berarti 
mempetahuw Als 23 Ak oY peti 

2. Ta'altug tanjisi Hadis katena akan melarimban terdahulunya kejahilan 
pada hak Allah WE. 


Di ancars dafll nagfi yang menunjukkan bahwa Allah tbw bersifat dengan 
Uu adalah hrmaoNya 


Aa Pa Fa Al 2 Sesengsutiit ANGA Maha Mengeghtr dengan 
Sega Sebut" 

2. tile oil & bt ii 90 513 - "Sesungguhnya Allah melinun secate 
Sesuka dengan mua” 

Penyebab Kafnnya Colongan Falah 
Para ulama telah menpkafirkan golongan falasifah dikarenakan mereka 

mengingkari Ilmu Allah #rhadop tiga perkara yainu: 

|. Perkara-perkara jug'i (pama 

2, Barunya slam 

4. Penggiringan jesad-pacad 
Hal ini rangkum dalam syair sebagian ulerng: 


th Zun telaluk keyakinan yang Jeblh fooor kerunikang ber agtam SeJungkan mak adalah kewaklaan 
Tang Terebangg dengan Punaguun, 


Pera Ia Tama 79 


BA yah BSI 1 Ia TULUN jAS DA 


. 


Ke SAS aa yi 1 Ane Bal lau Me 
Dengan Aca perkara Egieh orang-orang palusifah Yang Setau 
menpalahi kerena mercbe menginckaringg sedengban dig reieh 
ditetapkan. Nmu dengan veng jus, daur alam dan penedinntaA 
Jasad pogad diketika Ia telah mati" 

Dalil Agl: Wajibnya Emo Bagi Allah 

Adapun dafil agli wajibnya ilmu begi Allah adalah: “Bahwa Altah 9g 

itu adalah pelaku daripada suatu perbustan yang disempurnakan serta 


dihukumkan dengan gashad dan ikhtiar Dan tiap-tiap yang seperti itu 
wajeblah apanya iku tmaka Alah wajib bagiNya “ru”. 


Jika dikatakan: “Seaynggubnya dahif ini hanyalah memberi pengertian 
centang Anu Allah terhadap perkara-perkara yang jaro saja maka apakah dalil 
atus ilmunya Allah tentang perkara-perkara wajik dan mustahil...3” Maka 
dijawab bahwa: "Dalil yang demikian adalah dalil kertiudaan butuhnia Alleh 
kepada mukhassish kareoa kalau Allah tidak berilrm tenang sekalian perkara 
yang wajib dan mustahil niscaya Dia membutuhkan kepado orang yang akan 
menyempurnakannya maka larimlah bahwa Dia itu bani, Kalau baru maka 
Dia membucubkan kepada mukhussiah sedangkan butuhnya Allah kepada 
mukbasash adalah sesuatu yang mahi", 


Tino Allah Yang Tidak Boleh Diiktixedkan 


Ada beberapa hal terkait ilmu Allah yang kita dilarang 
mengiktikadkannya: 

1. Mengiktikadkan bahwa lo Allah itu muktasah. Hal ini karcoa fou yang 
muktasah (kasbi) adalah ilmu yang terjadi dengan sebab berfikir (osehar) 
dan meminta dal Leodal. Maka jika kita menegakkan satu dalil aras 
barunya alam dengan berkuta bahwa alam Ini berubah-ubah dan Tiap-tiap 
sesuatu yaog berubah adalah baru, dihastlkantah bahwa alam inai baru. 
Inlaka ilmu tentang barunya slam terjadi dengan sebab oarhar dan sedtal 


maka dia adalah mukrasab. Mengenai adanya ayat yang mengandung 
persangkaan bahwa ilmu Allah itu muktasab seperti firman Nya: 
se sebal al AI Jala DO « "Kemudian Kami bangkickan meraka 
ee” Kamu cahu mang di antara dua goongan itu yang dab berikan" 
maka dita wil dengan maknuskele ghe 20 seal Agu jelas bagi mereka 
tempat tg alugnya (mu Kami". Atau bahwa yang dimaksud dengan 
Hk disitu adalah la -dengan dhummah nun kasrah lam- hingga artinya 
“untuk Kami beritahukan”. Hal ini dikatakan oleh Syeikh Malawi. 


2. Mengiktikadkan bahwa ilmu Allah iru dharurt, narbari dan badihi, 


Hmu dharuri meskipun dia dipergunakan untuk sesuatu yang tidak 
tergantung kepada nazhar dan istidlal dan dia sahih pada hak Allah 3 akan 
tetapi dia dipergunakan juga untuk sesuata yang diiringi oleh kedaruratan. 
Maka tercegahlah mengatakan bahwa ilmu Allah itu dharuri, khawatir 
terhadap timbulnya persangkaan kepada makna ini. Adapun ilmu nazhari 
maka dia adalah sesuatu yang tergantung kepada narhar dan issidlal, Ini berarti 
mutodif (sama arti) dengan ilmu muktasab, maka tidak boleh mengatakan 
bahwa ilrnu Allah itu naghari, Sedangkan badihi meskipun dia dipergunakan 
atas sesuatu yang tidak tergantung kepada nashar dan istidlal sehingga ia 
murodif dengan dharuri berdasarkan salah satu maknanya- akan tetapi ia 
juga dipergunakan untuk ilmu yag terjadi bagi diri sendiri dengan tiba-tiba. 
Dikatakan: Hadahan nafsa al-arru « "Perkara itu datang secara badihi kepada 
dirinya” jika datangnya iv secara tiba-tiba. Maka rercegahlah mengatakan 
ilmu Allah itu badihi karena adanya persangkaan kepada makna ini. 


Letak Kesamaan Ilmu Dengan Oudrat 


Perlu diketahui bahwa ilmu ita sama dengan gudrat dalam hal tiga perkara 
terdahulu yakni ta'allugnya dengan segala yang mungkin, ketidak-habisan 
muta allag-muts allagnya dan pewajiban wahdah baginya"? Akan tetapi 
ilmu itu dari segi ta' alugnya meliputi juga segala perkara yang wajib dan 
mustahil. Maka Allah itu mengetahui tentang yang wajib seperti zaNya dan 


#1. Ar kabir 12 

&2. Pewajiban wahdah (lsovungngalars) bogi sifat ilmu adalah berdiesarkan ifmuk kasena tidak seorangpun 
yang berpendapat perihal to addod (berbilangnya) iis Allah di seouni bilangan perkara yang 
dimakbuma kecuali Aba Sahat us-&a' Juki yang berpendapat bahwa Allah itu mempunyai Wmu- 
ilma yang Oadin yang tidak berpenghakkan. 


(Peer ee Tiambii" Oo 


sefat-sjiatMya. Begitu Juga Allnh mengetahui yang mustahil bagiNya seperti 
sekutu, anak atau isteri. 

Dalil yang menunjuk atas umurunya ta alug ilmu adalah firman Allah 
Ig: rela Le SA 1 2 Dan Alah Maha Mengetahui dengan rier-tiap 
sesengru " Pada ayat ini yang dimaksud dengan eceuang adalah “sernpta-tmgeu 
perkara”, bukan khususnya sesuatu yang maujud. Dan juga Roman Allah: 
Blgs 4 ee ae # (Ihateh Alah! King Maha Mengerahui perkara yang 
gaib dari pang keliharan”. Yakni apasapa yang gaib dari kita dan apa-apa 
yang kelihatan bagi kita, Maks yang dimaksud dengan aib dan kelihatan 
disitu adalah yang berhubungan dengan kita 
4 HAYAT (Hidop) 


Syeikh Sanusi mendefinisikan Hayat dengan definisi yang melipud Hayat 
Cjadim dan Hayat Hadis yzitu: 


Ay 4 Naa pai Lha ia 
“Hayat adah seru sifat Fong meng orang tempdtiya berdiri sah 
metuk bersin dengan ain Idea 


Sebagian ulama ada yang mendefinisikan Hayat secara terpisah untuk 
Ljadim dan Padanya Untuk Hayat UYadim merka berkata: 


Mate sifat ara yang: PEN BENT sah hr ng tan " 

Yakru menuntut sahnya bersifat dengan ilmu dan juga sifat-sifat wajeb 
larrnya, Penyebatan ilmu disitu sekedar untuk, meringkas kareoa dia adalah 
syarat pada yang lainnya. 

Dipetgunaksonya kata “ sahnya (shihhataY” adalah karena Hawut itu tidak 
mengharukan adanya ilmu secara kenyataan. Akan tetapi imi ito wajib pada 
hak Allah Ta ala berdasarkan dudil yang terdahulu, Adapun pada hak kita rvaka 
derkartang- karang ilmu ru tidak didapatkan padahal ada Hayat sehagaimara 
terjadi pada orang gila. 


(Jaman 


Lngak Hayat Hadis sebagian ulama meodefinieikan dengan: 


deal PL salt, AI Ja Lea Sa 


Me Apar aren aradh yong bisa adha Meneana MAIM dan 
Serahkan pang dikehendaki 


Hayat Allah dalah karena gatMy3, bakan karena mh. sedangkan Hayat 
kita bukan karena pat Kita melajnkan karena ndunya roh. Dadil wajibnya Harat 
bagi Allah # adalah: Bahwa Allah hm bersifat dengan Cipdrar, Inodat dan 
Timu dan tiap-tiap yang sepert iba wajihiah bagi ya hayar roaka Allah wajib 
bapiya Hayat”, 

Di antara dahil mag yang menenjukkan bahwa Allah itu bersifat Hayat 
adalah firman Nya: 53 3 gal KL F3 “Dan tawakkafluh kamu 
kepada Allah Yang Hidup yong ridik akan mati”, 

5. SAMA (Meadeagar) 


Drinisi Sans adalah: "Satu sifat yang xzali yag berdiri dengan zat Allah 
1 yang raallug dengan segala perkara maujud, baik iri suara-suara atau yang 
Ininnya seperti zat,” 

Mengenai taallug Sama" akan diuraikan panti pada butir no, 36 yang 
berbunyi & LEX bil ah K1 "Dam tiap-tiap perkara yaop maujud 
gentungkanlah kepada Gara”, 

Taallugnya Sama' kepada segala perkara yang maujud, baik ru suara 
atau zat adalah berdasarkan pendapat Syeikh Sanusi dan orang-orang yang 
sepahar depannya, 

As 01 berkata bahwa Sama ibu taallug dengan masmuy' at yakni 
perkara-perkara yang dapat didenyar, Ucapan beltau ini mengandung dua 
kemungkinan: 

1. Batwu maksudnya itu adalah ossmuu at pada hak Kita yakni puara suara 
sehingga berbeda dengan pendapat Syeikh Sanusi 

2, Bahwa maksudnya itu adalah masrouu' at pada hak Allah Hg yakrti seala 
perkara yang msurud, baik tu puara-euara (osupum yang lainnya sehingga 


mart (33 


Dengan demikian maka Allah 38 mendengar tiap-tiap dari suara dan rat 
dengan makna bahwa tiap-tiap dari keduanya itu inkisyaf (tersingkap) bagi 
Allah dengan Sama” Nya. Dan wajib mengiktikadkan bahwa inkisyaf dengan 
Yama Jain dari inkisyaf dengan Bashar (penglihatan) dan bahwa tiap-tiap 
dari keduanya lain dari inkisyaf dengan Ilmu. Mengenai hakikat masing- 
masingnya diserahkan kepada Allah 3. 


6. BASHA RK (Melihat) 


Adapun Bashar rnaka dia adalah: "Satu sifat yang azali yang berdiri dengan 
zat Allah 38 dan (a'allug dengan segala perkara yang maujud baik itu zat 
maupun yang linnya seperti sgara-suara. 


bersesuaian dengan pendapat Syeikh Sanusi. 


Ini adalah pendapat syeikh Sanusi dan orang-orang yang mengikutinya. 
Pendapat as-Sa' di bahwa Bashar itu ta'allug dengan mubassharot (segala 
perkara yang dilihat) mengandung dua kemungkinan: 


1, Mubassharor pada hak kita yaitu zar-zat dan warna (ax-zawat wal-alwan). 
Ini berarti beda dengan syeikh Sanusi. 


Mubassharet pada hak Allah 38 yakni segala yang manjud seperti zat dan 
suara-suara. Berarg sesuai dengan syrikh Sanusi. 


Berdasarkan definisi Bashar di atas maka Allah 4 melihar segala perkara 
yang maujud termasuk di dalamnya suara-suara (ushwat) walaupun suara yang 
sangat samar seperti langkah kaki semut hitam di malam yang gelap gulita. 
Artinya yang demikian itu inkisyaf bagi Allah 98 dengan basharNya. 


Dan bukanlah perkara itu berdasarkan apa yang kira kerahui dimana 
bashar akan menambah kejelasan bagi seseorang lantaran adanya persaksian 
mata sebagai kelengkapan bagi ilmunya. Hal ini karena semua sifat-sifat 
Allah adalah sempurna yang mustahil atasnya kesamaran, kelebihan dan 
kekurangan", 


Ita 


£9. Mengessi penis t'allag beshar sama dengas sama? aksi tiga ta allugi 

1. “Ta'altag tanjid Uoden yakni erallug nya dengan sar Allah des sifa-ihahya 

£, “Ta alhag sukai Lfadim wali egemman ta'allogoya dengan kitu sebelum wujud kata 
5, Ta'allag canjizi Hadis yakni ta allugnya dengan kiri sesalah wegud kit. 


(Yr 


" 
Adapun dalil nagli untuk Sama" dan Bashar adalah iman Allsh: 
all ALAN AA "Dar Disiah Allah Hang Moi Mendengar besi Maha 
Maia” 
Lan juga apa yang diriwayatkan dafam sebuah Hadis: 


DA Be MP NE Na TN -TeT INN AN Pa NT 
BAE Pe pai Y AS AOA oh #nah EU 


ah Wen GAS 
“Rendahkantah suargmu dalam berdoa karena sesvangruhaya kamu 
rdaklah berdoa kepada zar yang Tuti. tidak pula kepada sesuatu 


Yang Nak ada, Hanyalah kamu fru berdoa berada sat yana nah 
mendengar lagi maha mebiha?", 


Hadis ini semnakna dengan fircan Allah: KIA 4 WAT S7 A81 Sperdbatkah 
kepada Tuhanmu dengan menundukkan dit dan Jengah skara Yang 
rendah” 

F KALAM 


Kalamullah menurut Ahlus sunnah adalah: “Sifat yang azali yang 
berdiri dengan zat Allah 8g, bukan dengan haruf, bukan pala dengan suara, 
yang disucikan dag terdahuba dap terkemudian porta dari (rab dan bina". 
Disucikan pula dari diam yang mafsi (as -mukut an-nafhi) dalam arti Dia ridak 
berkara-kata padahal mampu melakakannya Disexikan pula dari penyakit 
bathiciyah dengan bahwa Lha tidak kuasa untuk berkata-kata sebapgimwna 
kendaapi orang bisa dan arak kecil”, 


Golongan Hasyewiyah dan sekelompok orang yang menamakan dirinya 
dengan Hanabilah berpendapat bahwa: "Kalum Alah adalah huruf dan suara 
yang bersambung serta berurutan dan ntereka menyangka bahwa itu adalah 
(jadim”. Sehaglan mereka memperdalam lagi sampai-gari pai menyangka 
bahwa huruf-huruf AlWur'an yang kita baca dat juga tufisan-tufisannya 
adalah Ugdim bahkan sebagian mereka lebih memperdalam lagi aammpai 
mengatakan gidamgya sampul muchaf 


Muktaritah berkata: "Kalam Aftah itu adalah huruf-huruf dan suara-suara 
yang baru dan tidak berdiri dengan zatNya. Maka makna keadaan Allah itu 
berbicara menurut mereka adalah bahwa Allah menciptakan kalam pada 
sebagian jism karena mereka menyangka bahwa kelam ibu tidaklah ada 
keruali dengan huruf dan suarg” 

Pendapat Muktasilah ini certolak karena kalam nafai iru relah tetap 
menihi lugar sebagaimana pada perkaraan Achtol: 


a33 anji le Gtzlh ask 7 Laiyg aa Ld AS 
“Sesungguhnya kalam Itu berarbengr berada df dalam hati dan tuah 
Itu difadikan hanyalah sebagai perunjuk dres apa kang ada di dgika 
Agt" 
Katam Allah 4 Tidak Berbilang-bilang 


Kalam Allah 4d adalah satu sifar yang ridak herbilang-bilang, Akan tetapi 
dia mempunyai bagian-bagian yang dii tiburi dipandang). Bagian-bagian iru 
wdalah sebagai berikut: 
$, Dari segi tenlluynya dengan perbuatan shalst —uonpamanya- din dinamai 

dengan Amar (perintah). 

2 Dari sepi mallugnra dengan tuntutan meninggalkan zina -umpamanya- 
dinamai deogan mahi (lebangan). 

4, Dari segi tuallugnya dengan bahwa Firaun berbuat begini... -tmnparratya- 
dinamai dengan khabar (pemberitaan). 

4. Dari cegi mallugnya dengan bahwa orang yang taat itu mendapat surga 
dinama dengan d-W du Ganjih. 


Lg 


. Dari'ecgi taallugnya dengan bahwa orang yang durhaka iru akan 
dimasukkan ke dalam necaka dinamai dengan al Wa' id (anceman), 


Dalil adil unpuk Kalam adalah Heran Allah: GAS ep Sl ps4 «Dan 
Allah berbiatrd beneda Musa dengan sebenardengr pembicardan. 
Artinya: Allah menghilangkan hijab dari IWusa dan memperdengarkannya 
Kalam yang Cedim kemudian Allah mengembaliken hijab itu Dan bukanlah 


1 Pemai San Task" 


vacg dicaksud icu bahwa Allah 38 memulsi pembicaraan kemudian diam 
karena Aflah senantiasg herbicara pada azafi dan abadi, Berbeda halnya deraan 
Muktasitah yang mengatakan bahwa makna ayat itu: "Allah menciptakan 
kalam pada sebatang poboo dan memperdengarkannya kepada Musa”. 
Perkataan Mukrasilah ini tertolak karena yang asal dalam Pengtunaan ayat 
adalah maknanya yang hakiki. 


Mengenai apa yang diriwayatkan oleh a1-Oudha'i dimana Allah 
bermunajat (berkata-kata) kepada Musa dengan 1M) ribu kalimat maka 
mna suda adalah bahwa makua- makna yang difahami oleh Musa dari Kalam 
(adim itu diungkapkan dengan jumlah tersebur, baikan untuk membagi-bari 
pada diri Kalam imi. 


Ada diriwapackan bahwa Musa dat menytwp kedua telinganya ketika 
kembali dari munajat itu agar tidak mendengarkan kalam makhluk 
disebabkan keadaannya yeng cidak mampu untuk mendengarnya karena bapa 
beliau katam makhluk itu tak ubahnya Jaksana suara-suara binatang yang 
paling jelek dan paling membetgtkan untuk didengar. Ini terjadi karena beliu 
telah merasakan kelezatan yang luar biasa ketika mendengar Kalam Allah 
yang tidak ada sesuatupun meenyamainya. Beliau dapat mendengar hentakan 
kaki semut di malam yang pelap gulita dori puak 1D farsakh 


Setelah munajat itu wajah Musa jadi bersinar Jan siapapun yang melitur 
wajahnya akan menjadi buta, Belisupun sihuk mengusap roata orang-orang 
yang buta lantaran melihat wajahnya hingga Allah menyembutkannya 
kembafi, Akhirnya beliau menutup wajahnya dengan burgu' (cadar) dan tema 
SEperi ir hingga beliau meninggal dunia, 

Seandasnya Allah tidak membikin Musa lupa terhadap kelezatan yang 
dirasakan ketika bermunajat derpanNya niscaya tidaklah beliau merasa 
senang untuk bergaul dengan makhluk selama-tamanya dan tidaklah 
#seorang akan dapat mengambil manfazr darinya, Maka Maha Suci Allah 
yang telah mernberikan anugerah Nya dengan pemuh kelembutan! 


da, Surua Plain: RI 


pet St al | 7) 


J 


39: 
Penjclasan Tentang Idrak 


a ut PN TN Pan Par ar Mn at TI 
dig ad jap pp Meh HI anad ja tu) 
"Apakah ada bagi ANeh itu Idrok arau tidah, dipersehisihkan 
olah ulama, Doo menurut sebagian ulama: “Telah sah padanya 
Kawan 
Idrak pada hak yang buru adalah: "Tergambarnya hakikat sesuatu yang 
didaparkan di sisi #tang yang mendapatkannya”. 


Adapan Idrak pada hak Allah mberdasarkan pendapat yang 
menetopkannya- adalah: "Sanu sifat yang Cadim yang berdiri dengan zat Allah 
4g yang tercapai dengannya segala yang diraba (malmuusat) srpero halus dan 
kagar dun segala yang dicium (masymuumat) seperti bab yang harucn serra 
segala yang dirasakan (rnazuugut) seperti manis, tanpa bersarabung dengan 
termpat-bempatnya yakni jisim dun Fidak mengambil suatu cara #kaitiyyat) 
karena yang demikian itu hanyalah berdasarkan 'krbiassan yang kadang- 
kadang boleb terlepas”. 


Ada atau tidaknya 1drak pada Allah 4 diperelisihkan oleh para ularia 
ushuluddin. 


Mereka yang berpendapat dengan adanya Idrak seperti God al- Bagian 
dan Imam Harammain sertu yang sepaham dengan keduanya beralasan: Bahwa 
Idrak itu adalah kesempamaan dan Gap-Iap keecmputsaan wajib adanya bayi 
Allah karena kalau Allah tidak bersifat dengannya niscaya Lha bersitit dengan 
lawannye dan itu adalah satu kekurangan sedangkan kekurangan pada Allah H 
adalah mustahil Maka wajiblah Allah itu bersifar dengan htrak berdasarkan 
seguatu yang paritas dengan Nya banjis bersambung dengan jisin-jisim dan 
tattpia sampudnya kelezatan dam keradotan bagi Allah & ". 


Sedangkan mereka yang berpendapat tidak ada Idruk pada Allah fx 
beralasan: Bahwa kalsa Allah bersifat dengan Idrak niscaya lasimlah 


@emsnus 


kebersambwngen dengan tempar-tempatnya menurur penetapan akal 
(talaazum aglil hingga tidakfah tergarabar terlepasnya da0 yang lasim yakni 
bersambung itu mustahil pado hak Allah # dun kemusrahilan yang lazim 
mewajibkan kemustahilan yang dilarami (malaum) yakmi bersifatnya Allah 3g 
dengan Idrak. 


Mamin demiklan pendapar yang lebih selamat dan lebih sahih adalah 
tawagguf (tidak membahasnya kavena dalil-dalilnya kontradik5£ Yang 
seruju dengan pemetapannya berdasarkan kepada dalil agli sedangkan yang 
tidak setuju berdasarkan kepada ddak adanya dafil sari i atau dalil oagli yang 
menyebutkan tentang Idrak tererbut. 

Sebagaimang diperselislh kan penerapan Idrak, diperselisihkan juga al- 
Kaunn Mudrikan (keadaan Aifah itu mendapatkan), Namun rang lebih salah 
#dalah rawagguf pada yang demikian, 


pemain tda ( s3) 
31: 


Penjelasan Nama-nama Yang Terambil 
Dari Sifat-sifat Terdahulu 


Sip NA G jaat Aam 1 ala DU AA ae (TN) 
"Alah ine odakdh) zat yang Hidup, Bemimu, Berkuasa, Berkehendak, 


Mendengar Melihat dan apa saja yang Dia inginkan muka Dig 
Men enRyA 


Makna Iengkap dari 97 adalah: "Dk setia Sek beta Aa Fe Kapat 
mek Irg adalah Age pang Hidup” 

Pengarang dengao ungkapannya di atas tidak bermaksud untuk 
menerangkan sifat-sifat Makoawiyyah karena menghitung sifat-sifat 
Maknawiyyah hanyalah berlaku berdasarkan pendapat yang menetapkan 
adanya Hal", Oleh karena itu beliuu tidak mengatakan dengan Ex 25 
tkeedaenAiya sebassi aer Hang Alun, 

Dian yang terpilih dikalangan ulama Myhaggigin adalah meniadakan Hal 
dan bahwa Halitu mustahil. 

Berdasarkan pendapar yang meoctapkar adanya Hal maka jadikah perkara 
itu #begian: 

1, Maujudat yakni perkara yang didaparkan diluar dengan sekita dia dapat 
dilihat. 

2, Ma' duroat yakni perkara yang sams sekali tidak ada keteripen baginya 

3. Hal yakni perkara yang memiliki keretapan akan tetapi tidak sampai 
kepada derijat maujod sehingga dapat dilihat dan tidak meruun kepada 
derajat ma dum hingga dia menjadi 1idek ada gamma sekali. 

Ga. Teko sifat yang tidak maujod dat Gebuk ma' edm melamnlam dihsngah-crygah man mama das 


ma dun Pendapat imihih pung dillari cah Senuei Uabaoa st-5 bugi dimeaa hedasu berkata 
kaunuhg Soodanoa....keaagpa akhi rrmr 


&) Pte Silam "Tania 
| 


4 Amvun T tibari dan dia terbagi dua: 


" Amcun Ptibari Intiza't seperti berdirinya si and. Maka din adalah 
Perkara yang berdasarkan i'tibar (pandangan) yang sifatoya intiza'i 
(terammbil) karena berdirinya si Zaed terambil dari perbustan yang tetap 
di luas. 


" Amrun Wtibari Ikbtwo'i seperti Bahrun Mio Zi'big Uautan dari sir 
raksa), Maka dia adalah perkara yang berdasarkan Ytibar pang sifarnya 
ikhriro'i Idibuat-dibuat) karena mernang dia dibuat-buat orang. 


Adapun berdasarkan pendapat yang meniadakan Hal maka perkars- 
perkara iru menjadi tiga bagian yakni : Maujudar, Ma'dumat dan Amrun 
Tobari. 

Berdasarkan pendapat yang meniadakan Hal maka ditiadakan juga 
sifat-sitar Maknawirrah. Akom tetapi maka dari “meniadakan” sifat-sifat 
Pelaknawapyah adalah meniadakan ziadah atau lebihnya atas sifar-sifar Ma'zni 
dari “ep keadaannya sebagai perkara yang ditengah-tengah antara manjud 
dan ma'dum, bukan menisdakan "keadaan Allah itu berkuasa (kaunuhu 
Ciooditanl -ompamanys- dari segi kewalannya karena yang demikian itu 
sudah disepakati. Yang tidak diacpakar adalah zradahinya atas silat M3 ani, 


Sebagai kesimpulan: Para ulama sepakat dengan kaunuhu Goodiron 
—umpamanya- yakni keadaan Allah itu berkuasa, akan terapi berdasarkan 
pendapat yang numetapkan Hal jadilah dia itu perkara yang ditengah-tengah 
antara saljud dan ma dum serta melazimi bagi Oudrat, Vian berdasarkan 
pendapat yang meniadakan Hal, jadilah dia ru Amruo Y tibari yakm satu 
ebarat tentang berrdirinya Gudrat dengan Zat. Kesemuanyz ini adalah 
menurut Ahfusunnah, 


Adapun menurut Muktasitah maka kawuhu Ckoodiron iru adalah kinayah 
duri Upodirivyah yakni kendaan Nya berkuasa dengan ratNya dan begitulah 
dikatakan pada yang lainoya Maka mereka meskipun memipingkuri sifat-sifar 
M3 ani mapan mereka tidak mengingkari Goediriyyah, Aaluriyvah dan yang 
lainnya. Mereka berkata: Allah berdarasa dengan sat Nya, mengetahui dengan 
zatFiya dan begitu seterusnya, 


#owenka Minas Famili" WM 


Perkaraan pengarang dengan Hp4 artinya: Jian sekira maid Jargi Alit Tg 
jina maka Dio adela Alt. 


Lafar sus bermakna Su yakni Zat yang OMLNYa meet Maap 
sesuatu peng df antre pekardaka adalah @ikerahni, Shigat mubalarah 
(penyangatan) disitu adatah dengan memandang banyaknya dalam hal 
mutaallay meskipun sifat Tlmu itu satu, tidak berbilang-kUlang. 


Perkataan pengowang dengan 524 artinya: Dgn sekiri Wofih Dg ANA ita 
Dena mek Dia adlah Goods 
Al-Ooodir adalah zar yang jika Dia maw maka Dia memperbuae dan jika 


Dia may maka Da tidak mempechuat. Berbuat atau tidaknya terdasarkan 
krmastahatan-kemosiahatan yang diakibadan olrhnya. 


Perkataan pengarang dengan 3:7 artinya: Dit sekira Wafih bagi Allah 
tau Iroder maka Dia aenlah Mang yakni set yamg Irodahhia ine mengarah 
kepada berang yaru tia dum lalu mentakhshishnya dengati wajud 
sebagai Deni dai adan KPA. 

Perkataan pengarang dengan 2 4dibuang ya” karena dharurat? artinya: 
Dam sekira wajib bugi Allah Ioi Sama maka Dia adalah Sami . 


Perkataan pengarang dengan Cu: artinya: Dgp sekira Warik bagi Allah 
itu Basir inka Dia adalah BasAfir 

AsrSamii'" adalah zat yang mendengar Hap-tiap yang maujad sedangkan 
al-Bashiir adalah rar yang melihat segata sesuatu, Maka Chia mnelpun segata 
yang didengar dan segala yang dilihat tanpa dibukkan oleh berhagai urusan. 


Perkatean pengarang dengan Ia Lu artinya: Sepatu pang Die Ingini 
eka Lia menekan. | 


Prengan perkataannya ini pengarang berisyarat kepuda mazhab Jurahur 
yakni Irodah itu satu makna dengan masyi'ah. Lain halnya menurot 
Karromiyah dimuna mereka menyangka bahwa masyi' ah itu adalah satu situ 
azali yang tercapai dengannya apa saja yang diinginkan oleh Allah. Sedangkan 
Irndat adutah sifat baru yang banyak jumlahnya setuai dengan bilangan 
perkara yang dikehendaki. 


(0 mam 


Perkara-perkara yang diirodahi atau dikehendaki eleh Allah adalah 
perkara-perkara yang terkait dengan urusan makhlukNya. Ada dihikayatkan 
bahwa Ibmus Syajari pernah mengemukakan fernan Allah berikut ini di dalam 
pengajiannya: al Ba "Setiap hari Allah ira berada dalam suatu 
urusan”. Maka bertanyalah kepadanya salah seorang yang hadir: “Apakah 
urusan Tuhan kita sekarang?", Mendengar pertanyaan itu Ibnus Syajari 
menundukkan kepala dan berdiri dengan penuh kebingungan. Pada saat tidur 
beliau bermimpi bertemu Rasulullah &, Beliaupun menanyakan masalah 
tersebut dan dijawab: “Yang bertanya padamu itu adalah Khidir maka jika 
besok dia datang dan bertanya lagi padamu katakanlah padanya: 


PT, aga At: Haa Fa pat ki Ka MN ag 1 Ar 
SI JAR US GE ap ya Ia 


Orusan-urusan yang Allah menampakkannya dan tidak memula try, 
Dia meninggikan beberapa kaum dan merendahkan yang Jaianka” 


Maka keesokan harinya ketika nabi Khidir datang kembali dan menanyakan 
kepadanya masalah yang serupa Tbnus Syajari pun menjawab dengan yang 
demikian. Mendengar jawaban itu berkatalah Khidir: “Ucapkantah sholawat 
atas orang yang telah mengajari engkau", Dan diapun berlalu dengan 
cepatnya. 

Adapun makna dari (487 Y4 Udah OS adalah keadaan-keadaan yang 
ditampakkan oleh Allah kepada segenap manusia dan Dia tidak memulainya 
sebagai satu ilmu karena Allah mengetahui segala sesuatu pada azali, 


owl Miui Tia ( ga) 
3: 


Sifar-sifat Zat Rukan Ain Zat, Bukan Pula Ghair Zat 


SAN pada Il po aah 7 cah alan ab Al TN 
“Dar sekira wajib bget AAA ira Kalear maka Dra adalah) Aatekahin. 
Kemudian sytskar rat fox bukaniah fain dari ar atau ain dare 
Zat 

Mengenai Allah 3g itu Kdutakaltirn Cberkara-kata) tidak ada khilaf 
dikalangan ulama, Yang dikhilafkan itu hanyalah pada makas Kalamudiah dan 
pembahasannya sudah terdahulu. 


Perkataan pengarang dengan ca Saha & bejuaonya adalah untuk 
menerangkan hukum dari sifar-sifet zat yakni Jia bukanlah zat itu seodin (kin 
pat) dan bukan pula laln daripada zat (ghair zat). 


Jika dikatakan: Sesuatu itu adakalanya £iair dan adakalanya ain tnaka 
tidaklah dapat dimengerti perkataan mereka "bukan ghair rar dan bukan siti 
zat”, maka dijawab: Bahwu penafan ain itu sesuaru yang jelas karena sudah 
dimaklumi bahwa hakikat zar lain dari hakikat sifat, Kalau ridak begitu 
ciaka Jagalah bercatunya sifat dan maushuf dan itu tidaklah masuk di akal. 
Adapun penahan ghair maka yang dimaksud dengannya adalah penaftan 
ghair yang merupakan satu istilah dikalangan ahli ilmu Kalam yakoi ghait 
munfak (pertatnan yang terlepas), bukan semata-mata ghair. Maka maknanya: 
Bukanlah sifat itu ain sat den bukan pula lain daripada zat dengan perlainan 
yang tetkepas. Maka ndaklah dinafikan bahwa hakikat sifar-sifat Itu adatah 
Isir dari hakikat rat akan tetapi #idik cerlepas dari zat. 


Perkataan pengarang dengan Au (4 adalah satu isyarat untuk menjawab 
keragu-raguan yang didutangkar aleh Muktazilah yang menafikan sifat-sifat 
Mg ani Keraguan mereka itu adalah bahwa sifat-sifat wujudi adakalanya dia 
Hadis maka lagamlah berdirinya yung ban pada zat Allah 4. Lha adakalanya 
dia Cadim maka tazimtah ta addud atau berbilang-bilangnya yang Ghulim 
dan itu adafah kafir berdasarkan ijrnak kaum musilmin. 


63) Prada Sina Temat" 


Orang-orang Nashrani menambah dua yang Oadim kepada zat Allah 
yang Maha Tinggi sehingga mereka itu kafir karena menetapkan tiga Tuhan 
sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah 


mata 


Naa Ma Me sem ata, ee 
LSG SIA SIB Ga sit II 


“Benar-benar celah kafir semum orang yang derbara: Sesungguhnya 
AKAR adalah yang ketiga df ancara dea Tuhan", 


Lalu bagaimana dengan mereka yang menetapkan lebih banyak dari 
itu yakni delapan rang Oadim yaitu Zat dan sifat-sifat yang tujuh atau 
serabilan yang Oadim dengan menambah Takwin atau sepuluh dengan 
menambah Idrok...? Tentu menetapkan kekafiran disitu jauh tebih utama, 
Dan ini adalah bencana besar karena Ahlussunnah memberikan pengakuan 
terhadap gidamnya sifat-sifat tersebut. 


Jawaban terhadap hal ini sebagaimana disyaratkan oleh Allamah Sar dy 
adalah: “Bahwa yang berbahaya serta membatalkan kerauhidan ira hanyalah 
pada berbilang-bilangnya yang Ogdim vang berbeda saru sama lain serta 
terlepas dengan sekira dia itu menjadi zat yang berdiri sendiri, Dam sifar- 
sifat itu tidaklah membedai rat dengan makna ini sehingga oidaklah lazim 
terjadinya taaddud yang membatalkan ketauhidan yang ujung-ujungnya 
melazimkan terjadinya kekatiran", 


Maka pada penafian ghair itu terdapat isyarat untuk menjawab adanya 
keragu-raguan tersebut. 


ti ik Ih 


33, 34, 35: 
Penjelasan Tentang Kesamaan Muts'allag 
Gudrar, Iradah, ilmu dan Kalam 


Haa ut a3 NN 2 Saka #3 Pr 
da AISI dala BAG 3 JA BD Lama Th) 


aa NBA ad Te en A3 TO) 
"Maba Cudrar yang tedllug dengan segala yang MeummAih In ndekiah 
berpenghabisan apa-apa yang ditaailugi oikhnya, dan Waphan 
wandan vakaf kerunggelan baginya. Hang seu apa uda 4m 
adalah rodah dan Ami akan tetapi siar Hmu merang Kadin 
kenada segala yang Inunikin Mah PATRA pera berkaca pang Wei dan 
muncang . Ming Seperti ilmu adalah Naktreullah meta kendakiah kita 
Mertikut 


Peelu diketahui bahwa mumkiaas (perkara-perkara mungkin) yang 
menjadi abyek (sasaran) 'ailug gudrar adalah tidak berpenghabisan dalam 
Arti tidak berhenti pada satu batas dan akhir karena sebagian daripadanya . 
udulah na” linval jinan yakni kenikmatae- kedikmaran surga dan dia secantigsa 
mutajaddid (berganti-gantian). DM antara yang Menu ojuk aras ketidak- 
habisan mota' allay atau sasaran-sasarad Dudrat adalah frman Allah: 

bab AE Ak j3 -"Dam Allah Mahg Kuasa terhadap segaid Sesuai”, 
Don juga firoan Allah at Pala sas E de abi “Aiu relah menciptakan 
seogia sesuatu dam menatap kennua dengan seepar Kep tk kelakak 


— 
bb. Apar penura mtnweyak brpoda ta alhuy yudeet yung seilhi medanggan ayam ciri mm LEG 
kepada 0" alipg wdrar yang danjihi 


(as MN EA 


Termasuk yang wajib diiktikadkan bahwa Gudrat Allah itu satu, banyaknya 
Uudeat tidak dituntut oleh dalil agli maupun nagli. Dan juga kalan Allah itu 
memiliki dua Oudrat -umparanya- maka larimlah berkumpulnya dua yarag 
memberi bekas di atas satu bekas. Dengan demikian maka Oudrar Allah 
itu satu tetapi magdurnyaf” banyak seperti bergerak dan diam serta yang 
lainnya. 

Dengan demikian maka pada Oudrat itu terdapat tiga perkara penting 
Vaitia: 

1. Ta'allugnya dengan semua perkara yang mungkin (jami' al-mumkinar), 
2. Ketidak-habisars objek-objeke ta'allagnya (muta' allagot al-gudrah) 
3. Pewajiban walulah (ke-tunggalan| bagi gudrat, 

Irodah sana dengan gudrat dalami hal tiga perkara yang telah disebutkan 
yaitu: 

1, Ta'allugnya dengan sernua perkara yang mungkin! 
2, Ketidak-habisan muta allag-muts' allagnya 
3. Pewajiban wahdah baginya 

Akan tetapi jihat ta'allugnya berbeda karena ta allug gudrat dengan semua 
perkara yang mungkin hanyalah dalam bentuk ijad dan i' dari sedangkan 
irodah ta'allugnya itu dalam bentuk takhsish. Maka irodah mentakhsish tiap- 


Uap perkara yang mungkin dengan sebagian apa yang jaiz aratnya. 
Keumuman ta'allug Irodah itu ditunjukkan oleh firman Allah ae: 


Ne Pn an Mar Ma SN PMN 
Opa 3S Iran OS sii Bahasan Li 


“Hanyalah perintah Allah itu manakala Dia menghendaki seruatu Ing 
berkata: Jadilah! Mtaka Jadilah ta”, 





ti. Sematu yasg dikenai oleh gudrat vakas kegadian-kejadian atau persifiwa-peristiwa Yang mejadi 

GR. “Tahfarei Murid hal. 5 

&5. Clil ag atas keumutnar tx allug inodahi ndalah: “Kalo ta altag irodah itu dengan yang sebagian 
Tasgpa sebagian yang Jair raksa brimlek lerjadiaya Carjih (pengusggulan) dengan tispa mudik 
(s0sustu yang menjadikan ueggol? dan yang bezim ini tersodak”, 


Peran Sus Tesla 37, 


Maksud ayat ini: “Kapan saja ta'allug Irodah Allah dan gudratNya dengan 
sesuatu maka Ja menampakkannya dengan seketika”. Maka ayat ini adalah catu 
kinayah perihal wujudnya kehendak Allah 46 dengan cepat dan tidak adanya 
sesuatu yang menghalanginya. Jadi maksud ayat tersebut bukan sebagaimana 
z0ohirnya yakni bahwa Allah 4 itu jika menghendaki sesuatu maka muncullah 
daripada Nya satu perintah untuk sekalian alam dengan kara: KUN! 


Perkataan pengarang dengan Aa artinya: Dan Ilrnu itu sama dengan 
(Gudrat dalarn tiga perkara yang terdahulu yakni mallugnya dengan segala yang 
mumkin, ketidak habisan mutaallag-muraallagnya dan pewajiban wahdah 
baginya dengan ijmak karena tidak seorangpun yang berpendapat perihal 
"addudnya Ilmu Allah 4 sesuai dengan bilangan perkara yang maklum” 
kecuali Abu Sahal as-5a' luki dimana beliau berpendapat bahwasanya Allah 
itu mempunya ilmu-ilau yang Oadim yang tiada penghabisan baginya. 


Perkataan pengarang dengan: Peta tas Lula png di ea 250 artinya: 
Akan tetapi sifat Ilmu itu merata (taallugnya) kepada segala yang mumkin dan 
merata pula kepada yang wajib dan mumtani' (mustahil). Tujuan pengarang 
dengan ucapannya ini adalah menolak prasangka yang ditimbulkan oleh 
penyerapaan Tmu dengan Cudrat berapa terbarasnya taallug lw itu kepada 
segala ayang mamkin saja sebagaimana pada gudrat dan Irodah. Hal ini 
Karena Ilmu itu DM samping taallugnya merata bagi segala yang mumkin, juga 
merata bagi segala yang wajib agli seperti gat Allah 38 beserta sifat-sifatNya. 
Dian merata juga bagi segala yang mutan? agli seperti sekutu bagi Allah 8 
dan menjadikan anak atau teteri untuk diriNya dalam arti Allah mengetahui 
kemustahilan yang demikian dan mengetahui pulx bahwa kalau yang demikian 
itu ada niscaya timbullah kerusakan. 

Eh antara adil Yang menunjuk keumuman taallug Omu-adalah firman 
Allah B5: Be bad « "Ikon Allah Maha Mengetahut terhadap secala 


sesuatu" Pada ayat ini yang dinulerad dengan "sesuani” adalah semata-mata 
perkara, Bukan khususnya sesuatu yang maujud, 


Dan juga firman Allah 22k EA Mu "Oiialah Allah) Yang 
Mengerahui perkara yang gaib dan yang kelmatan”. Yakni apa-apa yang 
gaib dari kitu dan apa-apa yang kelihatan bagi kira. Maka yang dimaksud 
dengan gaib dari kelihatan disitu adalah dengan nisbah kepada kita. 


6s) Prona Sebesar Tnta" 


Perkataan pengarang dengan AS Ja artinya: "Dan yang seumpama 
Ilmu adalah Kalamullah”. Maksudnya: Dan Kalam yang nafsi serta Oadim dan 
berdiri dengan zat Allah 4 adalah sama dengan Ilmu dalam hal tiga perkara 
itu yakni: 

1, Keumuman taallugnya dengan segala yang wajib, jai dan mustahil 
2: Ketidak-halisan mutaallag-mutaallagnya 
3. Pewajiban wahdah padanya 

Kesamaan antara Ilmu dan Kalam hanyalah pada tiga perkara di atas 
meskipun berbeda jihat taallugnya. Taallug Ilmu adalah saallug inkisyaf yakri 
tersingkap bagi Allah dengan makna bahwa segala sesuatu itu tersingkap bagi 
Allah dengan Nmutiya. Sedangkan taallag Kalam adalah taallug dalalah yakni 
petunjuk bagi selain Allah-dengan makna bahwa yang selain Allah kalau 
dihilangkan hijab daripadanya niscaya dia dapat memahami dari Kalemallah 
itu segala yang wajib, jaiz dan mustahil. 


mem ea | sg) 
3G: 


Ta'allug Sama', Bashar dan Idrak 


- ” " 7 1 -. 1 35 (3 3. aa PN Ng : ta a 
As di it aga! panel AS” "Ag pem dah ganga JS) 
“han tandan Yang Indkiid. taatugkantak SIKA Sam dengang, 
begitu juga Kasar den Irak Jika diantakat MEP an Aa" 


Artinya: | tikadkanlah raaltugnya Sara” yang azab, begicu juga Bashar dan 
Idzak dengan tiap-tiap yang maujud. 

Maka tiga sifat ini bersana mutasflaynga dan Gdaklah lazim dari bersarunya 
mutaaflag bersatunya dfar melainkan sifat Mu berbilang-bilang, Dan Wap 
tiwpi daripadanya mempunyai hakikat berupa inkisyaf yang berbeda dengan 
selainnya, tidak ada yang mengetahui hakikat im kevuali Allah 9g. 


Apa yang disebutkan pengacang berupa Sarna' dan Bashar yang teallug 
Jengaa tiapetiap yang maujud adalah sesuai dengan yang disebutkan 
oleh sebagian utama mutsakhkhirin seperti Sanusi dan Srang orang yang 
menAkutna, 


Mderusut Sa'dy dan selainnya bahwa Sama” yang agahi adalah satu sifat 
yang Gallag dengan mamouu' ut dan hahwa Bashar yang azabi adalah satu sifat 
yang baallay dengan mubassharat. 


Namun uda kemungkinan buhwea ucapan Sa dy itu adalah untuk masmuu at 
dan mulassharat pada hak Allah M yakni segala yang manjud sehingga dia 
berserunan dengan pendapat sebeluitnya. Ada juga kemungkinan kahwa yang 
diroaksud adalah mmasomuw' at dan mubaseharar pada hak kita yakal #harg: suara 
untuk masmuw at dan rat serta warna urpak mubasehacar maks berbedalah ia 
dengan pendapat sebelumnya. 

Apa yang disebutkan oleh pengarang bahwa Idrak —berdasarkan pendapat 
dengannya menyamai Sama da0 Basher dalam caallugnya dengan Hap" 
tap yang roaujud adalah selah satu dari dua pendapat yang telah diuruikan 
terdahulu, Adapun pendapat yang kedua adalah bahwa Idrak itu taalhug 


Good mma 


dengan malitttosat, masyawu mat dan martugat tanpa bersambung dengan 
tempar-mempanya 1 

Kewajiban taaltug bagi sifat-sifat Ini dapat dipahami dari #higat amar rada 
Perkataan pengarang dengan del dimana hukum wet dari Hap -9p arnar adalah 
wajib. Dan ketidak-habisan mutaallag-mursalagnya dapat dipahami dari pdat 
Umum Yang maouk pada lnfao 35455. Sedangkan mengenai wahdahaya sifit- 
cifar ini pengarang ridak menyinggunenya sar0a sekali damun wajibnya hal 
tersebut dapat diketahui metalul bandingan-bandinpanaya seperti Uudrat 
dan Irodab karena tidak ada perbedaan. 





FG Perlu dikedui bah Sura, Babat dan Tirak dea mnlapat hndbooa ulua Kalu dngan Tag 
Hap yang Menpud mompearal 3 
3. Tesdluy Tangis Cpdlm yakeri tadugnya dengan wr Abah berena tara Na, 
4 Tadlug Subuh Ladim yalead Madi uya denga ka helai mujnd kt. 
1. Taadly Toojizn Hadis mukni raallu ora dngan kita opadah wugul kli. 


ai () 
37: 


Kalam, Sama', Bashar dar Idrak Berbeda dengan Ilmu 


SA ara itali JA " Is GS dh ade Nb) ar) 


“ian (antess Jar adatah tia dan Na sebagaimana Ken KetaA 
tetap, Kempdian Hayet itu adalah satu spot yang tidak taadug 
dengan seruan". 


Artinya: Sifarsifar yang empat ini yakoi Kalam, Sama', Bashar dan Idrek 
adalah lain dari Ilmu. 


Tujuan pengaeang dengan bajtnya ini adalah menolak sangkaan bersatunya 
tifat—ifat yang empat ini bersama Ilmu dikarenakan Bersatunya mutealiag 
Kalam bersama mutsallag Ilmu dan ranuknya marsallag Sama", Bashar dan 
Idrak pada mutaallag Ilmu terlebih lara taallug riva sifar ini adalah taallug 
Iokisyaf seperi allug Ilmu. 


Sebagaimana sifat-sifat yang empat ini berbeda dengan Unyu, begitu juga 
sebagiannya berbeda dengan sebagian yang hain, Dan berganinya mursallay 
tidaklah mewajibkan bersatunya hakikat 


Sekanjutnya dijelaskan bahwa Hayat itu adalah satu sifat yang tidak wallug 
dengam sesuaru, baik perkara yang maujud atau ma dum. Maka “sesuatu” dl 
siti maksudnya adalah makna lughawi yang mencakup sujud dan ma dur. 


Pelek juga meroksudkarunya dengan makna ietilahi (seructu yang anujudi 
caja!, maka dikatakan: "Jika Hayat ita tidak taallug dengan sesuatu yang 
maujud maka lebih utama fagl bahwa dia tidak taallug drogan sesuatu yang 
os dum, 

Diwngan demikian maka Hayat bukanlah di antara sifat-sifat yang 
bensallug karena dia sdalah satu sifat yang mensahihkan (membolehkan! 
bagi orang tempatoya berdiri untuk bersifat dengan safat-aniat Ldrak Dan dia 
tidaklah menuniut perkara yang lebih dan itu. 


12 F ferah Saw Tanlil 


38: 
Nama Allah dan Sifat-sifat Nya Adalah Cadim 


tr £ : J ta hp al —.Ir HA -ar aa 7 

Amd Wil atalihp US Fo aadlaal! ag kana kaka (MA) 
"Dan menari kami dhlussumagh! nanang Allah tag guns, 
Beeren juaa SAI TANYA adalah gadi 

Ketika pengarang telah selesai menerangkan semua sifat dan taallug- 
taaflugnya maka diapun memulai satu perabahasan yang wajib meng- 
Ikfikadkann ya. 

Wajib atas manusia untuk mengsikiikadkan bahwa nama-nama Allah 
rang agung itu adalah gadim, begitu juga sifat-sifat garlWya. Berbeda dengan 
Mmluktazifah yang berpendapat bahwa nama-nama Allah itu haru dan 
merupakan pemberian makhluk”, 


Allamah Malxsi oenuki dai Savyidi Mubarmad tan Abdullah d- Arab 
bahwa di antara Kalamulkah yang yadim wdalah nama-nama Allah, dialah 
yang dihukumkan dengan gidam sebagaimana di anteranya adalah amar dan 
tahi. -hirigps akhir pernyatasnnya- 

Berdasarkan tni maka maksud dari tasmiah yang gadim adalah dilalah 
Kalam pada aral atas makna daripada nama-nams ibu, 


Di akhir pernyargaenya Adlmah Malawi meng -toaratkan bahwa gidamn di 
sini hukanlah dengan makos "tidak ber-permulaan” melainkan dengan makna 
bahwa dia diletakkan sebelum penciptaan. 

Yang dimaksud dengan “nama” adalah sesuatu yang menunjuk atas rat 
dengan semata-mata zat ceperii Allah atau dengan mengsi tibar sifat seperti 
al-Aalim dan al-(Jasdir. 

Apakah nama-nama Allah itu saling melebihi sabu sara Iain atau tidak ..3 
Para ulama berbeda pendapat. Dan yang hak adalah bahwa nama-nama 
ira saling melebihi (eafadhul). Dam pama yang paling agung adatah lafzul 


mami 


jalafah dan dialah al-Ismul A'shom. Sapyidi Ali Wata adalah di ancara yang 
berpendapat kepada adanya tafadhul pada narsasnama itu. Terhadap firman 
Allah Gal ya ak 25) - “Oam keimdr Allah adalah pang teraaggi 
belia Kerkata" Ito adalah namu Allah, dialah yang paling tinggi mertahamya 
dari semua nama-nama Alloh, Baruingennya adalah dcman Allah: 

ai al aa yang maksudnya: Dao sebutan sama Allah adalah venp paling 
besar di antara sebutan semua narma-nama Allah, 


Perkutaan pengarang dengan kuah G3 SiliwUf aninya: Yang seumpama 
nama-nama Allah 4g adalah sifat-sifat yang berdid dengan zat Allah yakni 
sifat-sifat Ma'anl rang rujah atau delapan berdasarkan khilaf pada yang 
demikian-. 

Maka tiap-tiap dari narna-nama Allah dan sifat-sifatNya adalah gadimi, 
Maka tidaklah narne-yurna Allah 3tu di antara pelerakan makhluk Nya dan 
bukantah sifat-sifatMya itu baru karena kalau dia baru niscaya larimlah 
bendirinya segala yang buru dengan zat Allah 49 dan tarimlah keadaan Allah 
Ag (tu Tidak memiliki sifat pada waktu aza. 


F5 de-Tanbahs #3 


(Go) amat 
19: 


Nama Allah dan Sifat-sifat Nya Adalah Gadim 


Kaji dad Sans MBA Ola Si Pa ra) 


Dan MpiiA Bahwa nama-nama ANGA ita tegak, begin juga 
sparsiyothya maka hapatkaniah yang sam jaya", 


Mayoriras AhlussunnahZ memilih bahwa n4ma-oama Allah ito 
kaugifwyah , begitu juga sifat-sifat Nya. Maka tidaklah boleh kit menitapkass 
SATU Kiuid alan satu silat bagi Allah kecuali jika ada keterangan dari Syari "' 


Mukrarilah berpendapat bahwa beleh menurapkan sesuatu yang mana 
Allah bersifat dengao maknanya dan sesuatu itu dak memberi sangka adanya 
kekutargan pada hak Allah meskipun tidak ada keterangan dari Sya. 


Uadh: Abu Bakar d-Bagilani cenderung kepada pendapat ini: nami 
Harumain mengambil jalao tawaggut. Sedangkan d-Gazhali memberikan 
tafshil bahwa: Boleh mempergunakan sifat yakni sesuatu yang menunjuk 
kepada makna yang lebih atas zat dan tidak boleh mempergunakan namaa 
yakni sesuaru pang mehunjuk star rat itu sendiri. 


Kesimpulannya: Bahwa para ulama sepakat atas bahehnwa mempergunakan 
nama dan sifar-sifan aras Allah S5 jika ada keterangannya daci svaci' yang 
mengizinkan nya dan sepakat pula aras ketidak-bolehurinyy jika ada keterangan 
dari ayar' Yang medarangoya. Tetapa mereka herbeda pendapat jika ridak ada 
Lzin dan tidak ada pula larangan dan pendapat yang terpilih adalah “ridak 
bukh mempergunakannya” dan dialah mazhab Jumbur. 


Trengan urajan di atas maka apa saja yang ditzinkan oleh Sari maka 
holeh dipergunakan atae Allah H6 meskipun dia menimbulkan persangkaan 
puda maknanya seperti as-Shahwur, as-Syakuur dan al- Halim. 


TA Tidak bokh mernperjunakantya Fi Alah JB kerut ada kereranganesya dalau Al Corn, 
Sulidh sang shah rig bag ana dadar (ptu”. 
TA, Takri dari Abah ana un 


Wnepalir Si Timbal (3 


As-Shabyur dapat menimbulkan persangkaan sampainya masyaygah 
ikesulitao) kepada Alfa 46 karena sabar adalah menahan diri dari sepala 
kesulitan. Maka pada hak Allah Je dia ditafsirkan dengan zat yang tidak 
menyegetakan siksa kepada orang yang mendurhaksiNya. 

As-Syakuur menitobulkan persangkaan samp3iny3 perbuatan baik kepada 
Allah karoa maknanya adalah banyak bersyukur kepada orang rang berbuar 
baik kepadaNya padahal semua perbwaran baik itu datangnya dari Allah 4. 
Maka pada hak Allah 4 dia ditafsirkari dengan zat yang memberi balasan 
untuk ketaatan vang sedikit dengan derajat yang banyak dan zat yang memberi 
belasan lantaran beramal pada hari-hari yang terbaras dengan mikmat-nikmat 
yang tidak terbatas di akhica nanti. Ada dikatakan bahwa as-Syakouur adalah 
rat yang memberi halasan atas perbuatan syukur, Ada juga dikatakan denga 
zat yang memmuji siapapun yaog mengaiNya, 

Al-Halim menimbulkan persangksan sampsiny? perbuatan menyakiti 
aras Allah 4c padahal tidak ada seorang pun yang bisa menyakiti Allah. 
Maka ditafsirkanlah dia pada hak Allah dengan rat yang tidak mempercepat 
siksa kepada orang vang mendurhakailNya. maka maknanya sama dengan 2- 
Shabuur Adapun sabda Mabi #:. 


ABI el AB GT ag GT AA ALA osn 


“Barangsiapa menyakiti seorang muelim maka sesungguhnya dla menyakia 
aku dan bwrangsiapa menyakiti aku maka sesungguhnya dia menyakiti Allah”. 

Maka makna "menyakiti Altah" di sini adalah dia melakukan sesuatu 
kepada Allah laksana perbuatan orang yang menyakiti. 


Perkaraan pengarang dengan SAS artinya bahwa silar-sifat Allah 
dalam hal raugif yrah-nyu sama dengan marng-namalya, maka tidak boleh 
menetapkan satu sifat bagi Allah 3g kecuali ada keterangan dari Sypri' kepada 
kita, 


Perkaraan pengatang dengan aa bi artinya: Jika Anda telah 
rpengetahui bahwa peresunaan naros dan sifat-sifat atas Allah 96 tergantung 
ats izin dari Syari" maka hafalkanlah semua faraa dan sifat Alluh yang telah 


(og Peramal Mita Teeliki 


ada keterpapannya, baik secara hakikat seperti yang rerdupat dalam Al-Our am 
dan Sumioah maupun secara hukum yakoi yang terap dengan lima" seperti 
Shaant, al-Maujud, 1-Wajih den al-Cidam. 


Tienala San Tembiti" (on) 
4G: 


Masalah Takwil dan Tafwidh 


" da 
AN Aa Thor Aya 31 13 -.ay . IT r 
keji por ep NO mma! AI ai B3 tt) 
Tiar Mapiriap nash, pang menimbulkan peddarupha adan berumah 


maba tebak ig area serahkan kepada Adek dan Sermaksudiah 
Kambuh men sa AR 


Menurut Ahlussunneh, apabila Al-Gur an atau Madis itu memberi 
pereangkuan adanya keserupaan pada bak Allah Hi maka terdapat dus cara 
untuk memahaminya: 


1, Dengan jalan takwril yakni membawa pengertian Al-Gp ran dan Hadis iri 
kepada yang selain zahirnya serra menerangkan makna yng dikehendaki 
Maka yang dimaksud ralewaf di sini adalah ralewil tafshili karena terdapat 
padanya penjelasan terhadap apa yatig dikehendaki. Ini #dalah cara yang 
ditempuh marhak Khalaf yakni mereka yang hidup sesudah tahun 31 H: 
Ada yang mengatakan serudah abad ketiya (wakai tahun 300 Hj, 


. Dengan jalan tafwridi yakni melakukan takwil ijmali atau memalingkan 
lafaz dari zahirnya dan menyerahkan makna yang dikehendaka kepada 
Aliah 86. Ini adalah cara yang ditempuh mighah Salaf yaluni mereka yang 
hidup sebelum tahun 509 H. Ada yang mengatakan pada abad ketiga 
kebawah yakni mereka veng hidup di masa sehabut Jam tabi' io. 


Dempan demikian nampakah adanya kesepakatan anrara Salaf dan Khalat 
dalam hal rakwil jimali karenu mereka sama-ama memalingkan mash —yang 
memberi peroaeekaan adanya kererupaan- dari makna salrirtiya yang mustahil 
atas Allah gx. Akan tetapi pada tahap selanjutnya mereka berbeda pendapat 
ceneang perlu tidaknya menencekan makna yang dikehendaki. 
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Mazhab Khalaf lebih membertkan pengetahuan dan lebih memastikan 
karena di dalamnya terdapat tambahan penjelasan dan penolakan perhadap 
otang-otang yang membantah. Sedangkan mazhab Salaf lebih selataat karena 


OS | Pem Dar Tem 


terdapat padanya keselamatan dari penentuan makna yang terkadang bukan 
itu yang dimaksud oleh Allah &€. 


Apa yang dikatakan oleh pengarang melafui baitnya itu adalah satu 
ungkapan yang bijaksana dalarn masalah ini karena beliau mempersilahkan 
dua cara dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat yakni takwil dan tafwidh, 
Akan tetapi kalau mau jalan takwil maka haruslah penakwilan yang bersumber 
dari ularna-ulama yang rasikh"4! dan kalau mau jalan tafwidh maka harustah 
dibarengi dengan maksud tanzih yakni mensucikan Allah &€ daripada bersifar 
dengan sifat-sifat makhluk Nya, 


Tujuan Ulama Khalaf Menempuh Jalan Takwil 


Sebenarnya kalau kita mau berangkat dari sikap husnuz zhan maka tujuan 
para ulama khalaf yang menempuh jatan talewil itu tidak lain dan tidak bukan 
adalah untuk menjaga dan memelihara ikrikad orang-orang awam. Hal ini 
karena banyak sekali dikalangan kaum muslimin yang ketika mendengar di 
Suatu pengajian bahwa Allah mempunyai tangan —umpamanya- lantas mereka 
membayangkan kira-kira tangan Allah itu seperti apa. Jadi ikrikad mereka 
telah disusupi oleh persangkaan bahwa Allah itu mempunyai tangan yang bisa 
dibayangkan dan digambarkan seperti layaknya tangan mamusia. Begitu pula 
beberapa ayat mutasyabihat yang lain seperti Allah punya mata, punya wajah, 
punya dua jari, Allah datang, Allah turun dan lain sebagainya. 

Upaya menekan mereka supaya “tangan Allah” itu —umpamanya- cukup 
diimani saja dengan tampa ta' wi, tunpa takyif?8 dan taripa tasybih "7 belum 
mampu menjadikan mereka pasrah dan menerima ayat-ayat mutasyabihat 
itu apa adanya. Selalu saja mereka membayangkan dan menggambarkan 
tangan Allah itu, Seolah-olah kondisi mereka diketika itu seperti orang yang 
dilemparkan ke sungai lalu disuruh menjaga disi agar tubuhnya tidak basah. 


Karena kondisi kaum muslimin yang seperti itulah maka ulama Khalaf 
memberikan takwil terhadap ayat-ayat mutasyabihat itu dengan terap 





TA. Mendalam imona 

75, Memalingkan dasi tnakoa robiraya 

7G, Menanyakan bagaimisa tangan Nyai 

77 Menyerupakannya chen benggan arah 


Permssdn Hata Tasdial" 6) 


mengakui dan tanpa sedikitpun menyalahkan Jalan tafwidh yang 
ditempuh oleh mayoritas ulama Satg3 sebelum mereka. 


Adanya perubahan zaman yang diiringi pula dengan perubahan karakter 
dan cara berfikir manusia telah mendorong tumbuhnya sikap kritis, banyak 
bertanya dan selalu ingin tahu dirnana fakta seperti ini tentunya tidak bisa 
diclakkan begitu saja, Akibatnya dalam banyak hal merekapun selalu kritis 
dan banyak bertanya termasuk juga yang ada kaitannya dengan ayat-ayat 
mutasyabihat itu, Menggiring mereka ke arah satu sikap yang pasrah dan 
menerima apa adanya ternyata tidak gampang dilakukan. Kalau tidak di 
takwil maka ikrikad mereka menjadi tersusupi dengan berbagai persangkaan 
yang ada unsur penyerupaannya dengan makhluk sehingga sikap mereka jadi 
berbenturan dengan ayat Laisa kamitslihi syai'un wa huas samii'ul basyir 
yakni tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Nya dan Dialah Alah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


Tetapi metki demikian, terhadap mereka yang bisa menerima ayat- 
ayat mutasyabihat itu dengan tanpa takwil, takvif dan tasybih maka para 
ulama Khalaf mempersilahkan dan itu aslam -kata mereka- yakni lebih 
menyelamatkan. Ulama Khalaf memberikan jalan tawil adalah untuk mereka 
yang kesulitan menghadapi ayat-ayat mutasyabihat tersebut dimana mereka 
selalu saja terjebak ke dalam persangkaan yang mengandung unsur takyif dan 
tasybih. Dan dizaman khalaf (termasuk di zaman kita sekarang) orang-orang 
yang seperti ini banyak sekali. 


Berbeda halnya dengan mereka yang di zaman salaf yakni zaman Nabi, 
para sahabat dan tabi' in dimana mereka betul-betul mampu menerima 
apa saja yang datangnya dari Allah dan Rasul dengan penuh kepasrahan 
dari apa adanya tanpa banyak bertanya sehingga dalam masalah ayat-ayat 
mutasyabihat-pun mereka tidak mempersoalkannya, mereka terima begitu 
Saja. 


Para ulama Khalaf jelas tahu bagaimana sikap mayoritas” kaum muslimin 
di zaman salaf terhadap ayat-ayat rmutasyabihat. Namun setelah zaman salaf 





19. Sebenarnya banyak juga kecerangan yang menjelaskan adanya beberapa ulama: salaf yang 
melakukan ta” wil. 

79, Dikatakan mayoritas karena sesungguhnya tidak mrmas ulama salif mersilih jalan bahetidh keisesi 
ada sehagian di antara mereka yang mungkin saja minoritas melakukan ta wil 


102 #eramia Sna Teliti 


berlalu mereka berhadapan dengan kondisi kaum muslimin yang berbeda dan 
2angAI #entan berada dalan kebuhayaan ikcikad karena tidak mampu pustah 
dari bersikap apa adanya cerarap ayat-eyar rotasyabihar ru. Maka berangkat 
Wari situasi tersebut dan juga didukung ateh adanya ayat Al-Oyr'an vang 
menyeburkan bahwa urang yang rasikh tetah diakui memiliki ilmu tencang 
masalah takwil -sebapsimana akan datang kererangantua-, mereka puri 
tampil dengan niax memelihara dan menyelamarkan ikrikad sebagian kaum 
mus) Intim melaluk upaya penakwilan ayatsayar stasyabihat berdasarkan ilmu 
pang memka miliki 

Latar Belakang Kihitaf Anrara Salaf Dan Khalaf 


Khatad yarig terjadi anara slam Salaf dan Khataf didasarkan kepada khilaf 
mereka dalam hal penentuan wayaf atas feman Allah 4: 


MEN SA lahh SA SY ey giaa 


Menurut Khalaf wagaf disitu terlotak pada lah pd steve!!!) maka jadilah 
La ng” thuf padu Jafeul falalaih sehingga susunan ayat menjadi: 


Pd De AN AJ RA 3 
“Han Keag ida rang mengemas meaning kebegi Ah dan Ong 


Ang FORE KOsikh Arta dut Anh Wah Oraneorang peng mendalam 
Bia Irta per ia 


Kemudian juralah alat Sala adalah musta nafah'! 


Aalapuo soenurut Salaf, wagaf disitu adalah pada &' 1 sehingga susunin 
ayat menjadi: as Y! ali ali muka “Ie tidgh Ode Kang Mengerdiaat 
Takwilnyg kecut Aftih , Kemudian jumlah mal: # aset 3 adalah 
musti nafah. Meh karena itu ulama Salaf ridak mau mencrangkan makna 
yang dimaksudkan oleh ayat maupun Hadis yang memberi pers angkaan 
adanya keserupaan kacena menurut mereka tidak ada yang mengetahui 


takwilnya kewunli Allah. 


GI, Jwnloh musra'eafal adalah kelima banz peng dipaloi 0 tuk memulu peni cara sedangkan 
decimal arbclunina malah sempurna. 


ti AN 


Kesimpulannya: Fika terdapat dalam Al-pr 39 au Hadis sesuatu yang 
memberi kesan adanya penetapan jihat, jisim, bentuk utau Loggoca-angguta 
tubuh pada diri Allah M saka Ablussunnah sepakat untuk menakwil 
yang demikian ibu karena wajibnya menyucikan Allah 8 dari hal-hal yang 
demikian, Akan tetapi ulama Salaf menggunakan takwil ijmali sedangkan 
Khalaf dengan takwa tafshihi. 


Dri antara yang memberi persangkaaii terhadap jibat adalah Rerian Allah 
ag: makp Jo D3 Uilai « "Mereba nekat terhadap Tukam mereka yang dd 
df ct27 mereka”, Terhadap ayat 101 uwna Salaf berkata: “Faugiyyah (keadaan 
di atas) yang kita tidak mengetahuinya”, Sedangkan ulama Khalaf berkata 
“Makaud dari faugiyyah disiru adalah ketinggum dalam keagungan”. 


Maka makmg ayat tersebut berdasarkan ulama Khalaf adalah: "Mereka 
yakni para malaikat merasa takut kepada Tuhan mereka karena ketinggian Nya 
dalan hal keagungan", 


Di antaranya Jawi adafah firman Allah: ce5' At if ari 2 "Hg 
Maha kafan ini isiwg (dudak! di aras Arasf, Wana balai berkata: 
“Iatiwa' yang kita tidak mengerahuinya”. Sedsnykan ularna Khalaf berkati: 
“Maksud iatiwa” disitu adalah al-iatiila wal mutk wakai menguasai dari 


memikki sebagaimana ungkapan penyair. 


3 0. 2. ..- ts 1 7 . 2 bet 2. .. 2 
Bia 33 3 ab ip Ia je Heh apa 
MTepnang manusia (olah ixtrea  yakat menguasai megan Iiag berpa 

Dean dan Kaesan dana Fang menga” 


Seorang laki-laki pernah hercanya kepada Imam Malik renrang ayat ini 
maka beliau menundukkan kepalanya sejenak dan berkata: "Istimewa (tu adalah 
sesuatu yung diraklemi, kasfiyyat atan tare-—raranya ddak dimengeri, beriman 
padanya suladah wajib dan bertanya-tanya tentangnya adafah bid ah dan aku 
mengira bahwa engkau henarsbenar telah sesat”. 


Zamekhsyari pernah bertanya kepada al-Gazali tentang ayat ini maka 
beliao menjawab: “Jika engkau sendiri merasa mustahil untuk mengetahui 
diri dengan bagaimana dan dimana maka bagarmanakah layak dengan 
keadaan mu yang sebagui hamiha untuk menyitatkan Allah 4 dengan dimana 


(id mo 


dan bagaimana, Di3 adalah ruci duri yang demikian" Kemudian beliau 


bersyair: 
Ih Sai 
JAM aU dj aa 
IE It ah Wa Ia 
Ih ata Ha MSN 
JAAS gg JB Ah ae 
ISI segi SS YAI 


Jikai YUI oa eka 


Pa eU ten 
BELA 3 ak 
B Rap Jadi dh ji 
SA gal ja ali 
AA Wap LIS 5 


SAS AN Sei 


Ta 4 Pat rr Pan hal Th - IN PIN - at 
See Sg uk ng yag Tod ci V9 GI Ny 
SN aril 5 “3 sera To Ta -.” aa 21 

IT aa S gpp Lp ajah Sp yh 
IMS ME Oa IR Uh leh US Jk 


“katekanah kepada orang yang memghami dariku apa yang 
aku karakan: Ringkaskeh ncgpen bareng Inf setu apaan 3 pang 
penang. Di sang ada raherin yang tidak dapat dicapai oleh selain 
Dia yang demi Allah. menjadi perdektah feherdoher pa Pujaan 
terkemuka. Engkau tidak tahu perikaf diimu, tidak (ga siapa 
engkau dan bagaimang bisa sampan (ke dutig int, Tidak! Engkau 
mdek trbu perbai sifat-sifet yang tersusun pada dimiu yang di 
dalam keramarannyg aka! pun mevadi bingung. Dimemakah posisi 
seh (Pu dala dirimu? Apakah erumkan meliharnye hingga engkak 
deret melihar dimana dia berkelana... ? Begitu Juga nafgs-ngfas, 
dangckah cnebeu membatasinya? Tidak! Engkau iidak tahu kapan 
kmyapnpa nafis-nafts Itu darimu. Dimanakah kat dan kefatamda 
darimu jika tidur darang menerpa? Karokaniah padaku wahai 
arang yang sangat bedah! Engkau perihal memakan roti sgja tidak 
mengediui beramand "17 jau berjalan darimu adu Iegalmang 
engbau Ini kencing. Maka jika Mparantiparan dimu yang uda di 
dnegra dug Tambun wealah sepert Ii Waka? orang yong sesat 
maka bekaimanakah engbau aka taka pemhai sar yang ema di 
atas Argsy. janganlah engkau katakan bewalnang Ika time daa 
bagaimana Dia nuzut!t, Gagaftana Tahan berukayar dan Bagaiman 
Tuhan melihat, Demi Arndupbu snicetah Ind becus benebihan. Maka 
Dialah yeng tidak dimang den ridek bagaimana Diakeh Tuhan dar 
ceng dan care itu akan denp. Dialah yang berada di aras karg di 
atas, tidak ada yang lebih atas darinya, Dan Dialah yang doak akan 


HL Penjekaran 
Hg Tur 


14 Porn Mare Tami 


hilang pada tiap -tap si3t den penjuru, Arungiih Die dar see zat dir 
safe serta Maha Tinggi kodarNyo dari apa pang engkau karakan". 


Di antara yang meraberi persingkaan terhadap jisim'3' adalah hicman 
Allah: Ji fla: 0 ON TAGA dateng Tuhanmu" 


Juga Hadis sahihoin: 


Pa AA SA an du 5G, PN: 


- 


sakit jp kB alang Sa email ak $ Page 


J st 
Serap niaia Tuan dita benut ke langit dania diweka (aggal 
TER EKENT KAGAAAT KARO KAI aa BENIANAI EM EA NON rn 
Peka kaga Akir Gaara MENJA WADRYG. BESARGupe memohon padaku 
mede Aki chan mebernya dan Irangsiuad ado ampun padaku 
maks Aku akan meriam" 


Maka terhadap ayat dan Hadis ini ulun Salaf berkata: "Damng dar suren 
yang Kita tidak mengetahuinya”. Sedangkan ulemi Khalaf berkata: “Maksud 
ayat rersebut adalah “Dan relah dataag azab Tuhanmu atau urutan Tahartrnu 
rang mengandung azah”, Sedangkan maksud Hadis di atas adalah: “Turun 
mafaikat Alah lali menyampaikan ArmaniWvo sebagaimana kandungan Hadis 


Inti 

Tersebut dalam @l-Mbran bahwa pada galibnya utusan Tuhan 110 dihenkan 
Tugas dari sejuk sepertiga malam dan terkadang dari owa tengah mafum yang 
kedua kecuali malam jum'ar maka ia diberikan tupss dari cejak terbenam 
matahari hingga keluarnya imam dan salar subuh sebagaimana diriwayatkan 
dalam Hadis Must. 

LH antara yang members persangkaan terhadap bentuk atau rupa adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Sratkhon bahwa seorang laki-laki 
memukul hamba saharanya ldu Madi $& mencrgahoys dan bersahda: 


El. Fiuik Allah 


Pernala Mar Tami G3 


wa ho 1: Kerja atm AA 
Me ale pal (Ma cas al 2) 

Tsesunaguhnya Alkuh telah mendiprakan Adam dl atas MANA. 

Maka terhadap riwswar ini ulama Salof berkata: “Yatu rupa yang kita tidak 
mengetahuinya”. Sedangkan Khalaf berkata bahwa maksud daripuda rupa 
digo adalah sifat Sama. Bashar, Jimu dan Hayut, Maka hamba berada di araa 
sifat Nya meskipun sifat Allah 4 itu Gadim dan sifat manusia baru. Kilat 
antara Salat dam Khalaf dalam cossalah ini berdasarkan behwa dhamir pada 
da kemhal: pada Allah 42 sebagai nano dikehendaki obati satu riwayat : 


3. a-9 1 Pn en ma La 
PAI dya Ka pal Galak Ju 
“agka ses ge ups ANGA menciphtkka Adam di ana rupa Fat 
Mang Aga. 


Sebagian ulama menjadikan dhamir io kembali pada lnfaz at rang 
tersebut dalam sebuah ciwayat Muslim dengan redaksi: 


Depan TR ag TT mai an aa et 
ar pal ale ahh ta aa maen oloeh Alah PUISI 
Du 
Apebiig seseorang di garam bertengkar dengan saudaranya adka 
Jenganiah dia memukel wajah karma Allah mencipiahan Adam di 
eas TNpa SAMARa aka ia 
Di antara yang mernberi persangkaan tethadap anggota-anggota tubuh 
adalah firman flad 9: slh ah dang “KekahgA wajah Tuhanmu", Dan 
firman Allah: pes! dy M4 -Trngan Alah di aras tangan mereka”. 
Scrca Hadir: 


tL oo. 


- 3 mo 71 
- aa PN Hal - - - . Tt Pai £ nya , 
pelat ja panam Ka Santa —bas Lgls wi La mr ala w 
Pa 
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I 
MESUNSEUANYA semua had manusia laksang sate het df anang dua 
Jan dapade an jaa bang Maha Rahmi” 


Maka terhadap ayat dan Hadis ini ularna Salaf berkata: “Bagi Allah itu 
wajah, tangari dan jari-jari yang kira tidak ruengetahuinya". Sedangkan Khalaf 
berkata bahwa yang dirnakand dengan wajah adalah rat dan tangan adalah 
gudret (kekuasaan). Adapun Hadis yang berbunyi: 


FE ale Se cake Gi 
Maksudnya adalah antara dua sifat daripada sifat-aifatNya yaitu gudrat 
dan #radah 


Dialog Iman Sya'roni Dengan Sycikh AJI d-Khowwa 

Menutup pembahasan tentang ta wil dan rafwidk ini ada baiknya 
diketengahkan dialng antara Imam Syx' reni dengan gurunya Syeikh Ali 
ai-Khoworaa. Intam Sya roni bertanya: “Kenapa terhadap sesuatu yang 
mengandung persangkaan yang datangnya dari Syari" yakni Allah dan 
RasulNya para ulama melakukan ra wil sedangkan terhadap sesuatu 
yang mengandung persanpkaan yang datangnya dari wali mereka tidak 
melakukannya”. Maka Ali 4- Khowwas menjawab: "andai mereka semoa 
mmraf niscaya mezeka akan lebih mengutamukan ta wil terhadap apa-apa yang 
datangnya dari wali karena wali itu waur dengan kedha'ifannya pada ahwal 
hadrah, Perbedu halnya dengan Syari' karena dia memiliki kedudukan yang 
mantap dar kuat. Dan terkadang pula dikatakan bahwy sepatutnya menjaga 
sesuatu yang datang dari Syari” selama icu memungkiokan karena Dialah 
yang diilonti sedangkan wak tidaklah seperi ru karena sesungguhnya tidaklah 
KETUA Ucapamnya terpelihara cehingga jika ucapannya memberi pewangkaan 
maka si dalah", 


mma (3) 


41: 
Pembicaraan Tentang Kalamullah 


ani tong 13 aj - AN PE Naa tari Ar 
LA jig Sah ye 1 JAS AN ap AN) 
sumbariah ALdur gn yakni Kakemullah dari sifat baru dar babariah 
terhadap sebaya, Maba tiap-tiap hash yang menunjuk arts beban 
ALOur "gn, bawalah dia atas lgfaz yang celah menunjuk (kepada siar 
artg Kadin!" 

Menarat Ahhh, Al-Oharan mengranyai dua makar 


1. Kalam oafti yang dita” ikan dengane “Sifat yang azadi yang berdiri dengam 
sat Jullah 3s, bukan dengan huruf, bukan pula dengan suara, yang disocikar 
dari teodahulu dan terkemudian serta dari 1 rab dan bina”, Kakum mafsi ini 
biasa disebut Jengan Kadamullah. 

3, Kalam Jafri yaiou Alur an yang kira baca ertimp hasi. 

Dengan demikian maka Al-Oyr' an bisa dipergunakan untuk kalam nafii 
dan kalam Isfzi. Tetapi yang terbanyak adalah menggunakannya untuk kalam 
bafri. Adapun kalamullah meka dia juga bisa dipergunakan untuk kalam nafri 
dan kalam latri terapi yang terbanyak adalah menggunakannya untuk, kalam 
nafsi, Maka ucapan Siti Aisyah bahwa: “Apa-apa yang nda di antara dua sisi 
murhaf adalah kafamutlah" dibawa kepada Al-iJur an yang bermakna kafan 
lafri. Maka orang yang mengingkari batras apa saja yarig adm di satara dua siri 
mushaf adalah kalamullah termasuk orung kafir kecudii jika dia menphendala 
bahwa yang uda di antara dua sisi mushaf itu bukantuh sifat yang berdiri 
dengan taft Allah Ht, 


Kita wajib mengiktikadkan bahwa Al-Opran dengan makna katum nafst 
gu kalamullah udelah suci dari huduts (kebaraan) dari oteh karena Iru dia 
bukan makhtuk, Adapun Al-Oyr an dengan makna kalam laFz3 vaibu lafaz 
yang kita baca maka dis adalah makhluk. Akan tetapi kita dilarang untuk 
mengatakan bahwa a-Owran dengan makna kulam Jafri adalah makhluk 


kecusi: peda ragam tslipn karena bisa jadi akan menimbulkan persangkaan 
bahwa Al-Chur' an dengan cnzkna kalam nafsi atau kafamullah adalah makhluk. 
Karena itulah para ularos menentang keras adanya Pernyutsan bahws Al- 
Car'an adalah mekhJuk sebagaintana dikembangkan bahkan dipaksakan 
untuk diyakini pada masa berjayanya Mu 'terilah di saman pemerintahan al- 
Makam. 


Pemaksaan “ntuk mengatakan “Al-GYer 20 adalah makhluk” ratrupakan 
ujtan besar (mihnah) yang telah menimpa banyak sekali tokoh Ahlussunnah. 
Al-Bukhari keluar melarikan dici dari daerahnya sambil berdoa “Ya Allah 
genggamJlah aku padafdu dalam keadaan selamat dari fitnah”, maka beliaupun 
Imeringgal dunia sesudah empat hari. Ica han Dinar dipenjara selama 20 tahun. 
Dan Sya hi ditanya tentang yang demikian maks beliay berkata: “Adapun 
Tasrat, Injil, Zahut dan al-Furgah maka kerpar-eimpatnya ini adalah hari 
dan beliau betisyarat kepada jari-jari tangannya sambil memaksudkar halnya 
keempat jari-jarinya itulah yang haru mak beliaupun selamar karetanva, 


Iran Alma Kim Hambat Mengalami Coban Terat 


Pada pemeriatahan sebelum @l-Makmum yaka: di saman saltan Harun 
al-Raryid ada seorang ulama bernama Baeyar al-Marsyi yang berpendapat 
bahwa Af-Cjur'an itu makhluk. Harun al- Rasyid tidak menerima pendapat 
ini hahkan terbadap orang yang mengatakannya diberi hukuman berar. 
Kelegasun khaftfah ini menyebabkan Basyar melarikan diri kr Bagdad. 
Harun al-Rasyid pernah berkata: “Kalau umurku panjang dan dapat berjumpa 
dengan Basyar anaka akw akan bunuh dia dengan cars yartg belum pernah aku 
lakukan terhadap yang lain". Aklurnya selama 20 tahun basyar tetap dalam 
pelanannya 

Setelah Harun 4I-Ranyid meninggal dunia dar digantikan oleh putera 
beliau al-Amin barulah Basyar berani menampakkan diri. Diapun kembali 
melontarkan pendaparnya bahwa Al-Our an adlah makhluk. Namun khalifah 
2 Amin #ependapat dengan mendiang ayuhnya yakni menentang pendapat 
tersebut dan menganewm siapapun yang mengatakannya dengan hukuman 
HE berat, 


Baru kemudian sesrlah pemerintahan jatuh ke tangan saudara al Amin 
yakni ad-Makmura faham tentang kemakhlukan al-Cdwran mulai diterima, 


Al-Makmum tidak hanya terpengaruh tetapi juga memerintahkan semua 
rakyatnya-agar mengikuti faham tersebut dan barangsiapa yang berpendapat 
lain akan dihukum dengan seberat-heratnya, Banyak sekah ulama yang 
terpaksa mengikuti pendapat ini karena takut disiksa. Imam Ahmad bin 
Hambal adalah satu-satunya ulama yang bersikeras menentang pendapat 
tersebut dan siap menghadapi apapun resikonya. Secara terus terang beliau 
mengatakan dihadapan khalifah al-Makmum bahwa Al-Opr' an bukan 
makhluk (yang dijadikan Allah) melainkan kalamullah. 


Hanya Irnam Ahmad bin Hambal yang berani membantah sementara yang 
lain diam seribu bahasa. Beliaupun ditangkap dan dibawa kehadapan baginda. 
Bersama beliau terduput tiga ulama lain yakni Imam Hasan bin Wuhammad 
Sajak, benar Muhammad tie Mahi dar kenari Ubardah bin Amir. Saat mereka 
dimintai tanggapan tentang kemakhlukan Al-Chur' an, dua di antara empat 
ulama ini mengikuti pendapat baginda sedangkan Imam Ahmad bin Hamba! 
dan Imam Muhammad bin Nuh dengan tegas menjawab bahwa Al-Gur'an itu 
bukan makhluk. Maka kedua beliau ini segera dimasukkan ke dalam penjara. 
Namun beberapa hari kemudian datang permintaan agar keduanya dibawa ke 
Tharcus dalam keadaan dirantai. Maka kedua kaki dan tangan beliau dirantai 
dan sambil dipertontonkan dihadapan arang ramai belian dibawa ke Tharsus. 
Sampai Di sana beliaupun kembali dimasukkan dalam penjara. 


Pada pemerintahan al-Makmun terdapat seorang ulama yang sangat getal 
mendukung pendapar tentang kemakhlukan Alur an ini, mamanya Ahmad 
bin Abi Daud. Beliau inilah —dengan posisinya sebagai godhi kerajaan- sering 
menghasut pemerintah agar para ularna yang menentang pendapat bahwa Al- 
Our an makhluk diberikan hukuman yang, seberat-beratnya, tiduk terkecuali 
terhadap imam Ahmad bin Hambal. Khalifah pun termakan hasutan maka 
dihadapkanlah Imam Ahmad untuk ditanya pendiriannya wamun beliau 
tetap dengan pendiriannya bahwa Al-Our an ica bukan makhluk melainkari 
kalamullah, Dan beliaupun menegaskan tidak akan mencabur pendinannya 
itu walau apapun yang terjadi. 

Mendengar pernyataan Imam Ahmad ini maka khalifah memerintahkan 
kepada prajurit untuk segera mencambuk beliai. Ketika cambukan pertama 
mengenai punggung beliau, beliau berucap “bismillah", Ketika cambukan yang 
kedua beliau berucap “Ia haula wala guwwata illa hillah”. Ketika cambukan 


| Gama 


yang keriga beliau berucap “AI-Ouf an kalamullah pair makhtuk”, Dan ketika 
cambukan keempat beliau membaca surat a1-Tauhuh ayar 31: 


span Pa Tai 2 Ah “5 P aa "3 


“Katekentak bahwa sekalkait Sidak akan merntimpa kari melairikan 
apa Yang Sudah ditetapkan Allah kepada kami" 


Maka dengan cambukan-cambukan itu bercucuranlah darah merah dari 
tubuh beliau. Dan selanjutnya beliaupun kermbali dimasukkan dalam penjara. 


Pada suatu hari Imam Ahmad dibawa ke kota Arhsr dengan tangan 
terbelenggu. Tiba-tiba seorang yag alim bernama Abu Ja'far al-Anbari 
menghampiri beliau, Incar Ahmad bertanya kepadanya: “Hai Abu Ta far 
apakah engkau suka melihar kepadaku?” Abu Ja far menjawab: “Tidak wahai 
Imam, engkau adalah pemuka urnat karena mereka ada dibelakang mu. Demi 
Allah jika engkau berpendirian bahwa Al- Our an makhluk maka pastilah 
umat akan mengikutimu dan jika tidak maka umat tidak akan berpendirian 
sebagaimana yang dipaksakan padamu, Bila engkau tidak mati dibunuh orang 
maki pasti engkaw akan mati juga walau dengan cara yang lain. Karena iru 
janganlah mau menuruti apa yang mereka kehendaki darimu". Mendengar 
kata-kata Abu Ja'far itu belisu mencucurkan sir mata dan berkata: “Masya 
Allah!, Masya Allah!, Masya Allah!, 


Kemudian beliau didatangi oleh muntan penjahat bernama Abu al- 
Haitsam al-Ayyar dan berkata: "Wahai Imam, saya ini seorang pencuri yang 
didera dengan beribu-ribu cumbukan namun saya tidak mau mengakui 
perbuatan saya padahal saya menyadari di pihak yang salah, Maka janganlah 
tuan gelisah menerima berbagai cambukan karena sesungguhnya tuan di pihak 
Yang benar", 


Ketika khalifah al-Makmurn meninggal dunia pada tahun 218 H (833 M) 
setelah memerintah selama 20 tahun dan digantikan oleh saudaranya bernama 
Ishag Muhamrnad bin Harun al- Rasyid yang bergelar al-Mu'tashim billah 
faham kemakhlukan Al-Our'an ini masih dijalunkan karena konon itu adalah 
pesan dari mendiang khalifah af-Makrum. 


Peka Wo Fail (& 


Pada masa kekuasaan al-Mu' tashiza, Ahmad hin Daud masih tetap 
drpertaya sebagai godhi kerajaan, Pada suatu hari Ahmad bin Daud ini 
mencebu mengadili Imam Ahad dengan melakukan perdebatan tapi ternyata 
beliau tidak berkutik deoyan bajjah-hujjoh Insam Ahmad yang memang 
terlalu kuat uoruk ditandingi. 


Fada bulan ramadhan pengadilan terhadap Iroam Ahmad diadakan lagi 
dan kali ini dipirnpin langsung oleh khalifah a-Mu'tashim. Khalifah bertanya: 
“44-O0r' an adalah baru, bagairosna pendapatmu?” “Tidak! Alur an gelaluh 
kalarnullah dan saya tidak mau membahasnya lebih jauh lagi karena dalam 
Ad-Our an dan Hadis tidak ada perintah untuk memperdalam masalah ini”. 
Jawab Imam Ahmad, Akhirnya belisupun dicambuk lagi hingga berdarah 
padahal saat itu adalah bulan puasa Khalifah berkata: “Kalau kamu merasa 
sakit dengan pukulan ini moka ikutilah saya dan akui bahwa Al-(ur an 
adalah malebluk agar kamu selamat”. Namun Imam Ahad term tidak 
peduli. Maka cambukan yang bertubi-tubi pun terus (oenimpa beliau hingga 
teraca bahwa tali celana yang menutup altar beliau putus daa hampir jatuh 
kr bawah, Belisu pun mengangkat muka ke atar sambil bendoa: “Ya Allah, 
atas namaMu Yang Menguasai Arasy, jika Engkau mengetahui saya dipihak 
yang benar maka tolonplah aga penutup suratkw 3nu tidak jatah”, Ketika itu 
puta celana belidu yang hendak jatuh tiba-tiba nalk lagi keatas hingga aurat 
beliau tidak terlihat oleh orang ramai. Penyiksaan terhadap beliau ir baru 
berakhir serelah salat magrib. Para hakim Yan orang-orang yang hadir berbuka 
puasa dihadapan beliau tanpa sedikitpun meraperdulikan beliau yang belum 
tersentuh sedikitpun makanan maupun minwman. Demikianlah kejadian 
berlangsung. Dan pada hari berikutnya beliau siaslh saja didera hingga sekujur 
tubuh belima mengucurkan dacah, Sedangkan pada hari ketiga beligu didera 
hingga pingaan 

Setelah al-Mfu' tashim ozngkar, ia diganti oleh puteranya al-WYamig. Di 
masa kepemimpingtnya penganiayaan terhadap ulama masih banyak terjadi. 
Al-Warsig nah yang memancung beher ulama terkenal Ahmad bin Nashir 
ai-Khauey'i, Kepalanya diganrung dan diberi tulisan yang perbunyi: "Inktah 
kepala Ahmad bin Naehir yang tidak mau mengakui bahwa Al-Cpur' an 
makhluk maka Tuhanpun akan memasukkannya ke dafam neraka, Kepada 


ini menjadi peringatan bagi mereka yang memalingkan dinnya dari kiblar”. 
Densikuanlah rulisan yang diletolikan TH samping kepala Ahmad bin Mashir. 

Lrernikiandah tiga penguasa yang tetah rerniakan hasutan para ulama suu 
yakni ulama-ulama yang belom bersih harinya (lari sifat jabat dian iri dengki 
sehingga merimpakan musibah yang busar terhadap para ularoa yang bersilh 
dun jaigomah. Tiga penguasa tersebut allah d- Makmun, al My Gahim Jan 
al- Watrig 

Setelah al-Watsig meninggal dan digantikan oleh saudaranya hernama 
al-Murawaklkil faham Mu' rasilah itu dicabut dan semua ulama yung yang 
dipenjara dibebaskan termasuk Imam Ahmad bin Harbal, Belian Ini setelah 
dibebaskan iikeri hadiah 19OXHI dirham namun belimu tidak ma menerima 


Mamat kareria terus dipaksa akhirnya beliaupun menerima ozmun segera 
membarkannrya kepada fagir mistar, 

Pada hari jumat 17 Rabi ul Awwal 241 H ' 855 M beliau meninggalkan 
dunia yang fana ini dengan tenang dalam usia 77 tahun. Begiru kahar 
wafatnya menyebar maka seluuh kota Bardad menjadi gempar. Tuk kursay 
dan 1 MAKS kauco muslim smenyolatkan jenazah beliau. Maka berokhirtah 
riwayat seorang penegak kebenaran yang tetap teguh menugang pendirian 
mcaki harus mengalami berbagai siksaan dan penganiayaan, 

Pendapat Moktsilih Morcnai Kalamullah 


Ktu tazilah berpenctapar bahwa kelamullah adalah huarut-huru dasi uaru- 
suara yang baru sezra ruJak berdiri dengan patNya. Menueut rnvreka makna 
keadaan Allah iru Perbicara adalab Altah menciptakan kalam pada sebagian 
jisara (fisik) kaversi persangkaan meceku bahwa kalam itu tiduk mungkin ada 
rgs huruf -haruf dan cor 


Perapat Mu" tazilah imi tertolak karena kalam nata yakni kalam yang 


ritak hersuaca dan tidak berburuf adalah sesuatu yeog bisa terjadi -menurat 
habasa- sesuai perkataan Achtud: 


a55 alah GE Alah Jas 1 hj ABS 


mma 3) 


“Kalam yang sebenarnya itu sesungguhnya ada di dalam haci dan 
diciptakannya lidah hanyalah untuk menjadi petunjuk terhadap apa yag di 
dalam hari". 

Menurut Muhammad al-Palkh! dari gotongan Mu rasilah: kalam Allah 
itu muhduts yakni sesuatu yang disifarkan dengan hudute (kebaruan? dan 
bukan makhluk, Pendapat ini tervolak kareta tidak ada beda antara huturs 
dan kemakhlukan maka pernyataan ita taksaoa maap yang berati dari hujan 
namun berhend dibawuli pancuran, 


Ad. mejah Setu Jibap Pel aah UT 


(demam 
42: 


Mash-nash Yang Menunjuk Kebaruan Al-Our'an 


Misa ah aa ag Mak Ma Bu Aa ar Pe aura 

Ya MA Bal! le dari "3 basal an ISS 
“Maka tiap-tiap nash yang menunjukkan kebaruan ALgur an, 
bawalah maknanya kepada lafaz Alur an yang menunjuk kepada 
(Ejekan gading" 

Di antara nash yang menunjukkan kebaruan Al-Our'an adalah: 

LED O5 SATU « “Sesungguhnya Kami celah menurunkan az Z2er (AL 

TUM "ni 
Do yaah il ci Gi “Sesungguhnya Kami telah menurunkan pada 

melaem-agodar”, 

Nash-nash seperti ini haruslah dibawa kepada Al-Our'an dengan makna 
lafaz yang diturunkan kepada Nabi #£ yang dianggap beribadah membacanya 
yang dapat menantang dengan suratnya yang terpendek, Inilah maksud 
pengarang dengan bil! J5 jl (bawalah maknanya kepada lafaz Al- 
kur ani. 

Perkataan pengarang dengan V3 Ji cah adalah sebagai sifat dari dal 
sehingga maknanya: lafaz Al-Gur'an yang menunjuk atas sifat Vangr gadim 
dengan jalan dilalah iltizam sebagaimana terdahulu uraiannya, 

Dengan demikian maka setiap zahir Al-Our' an yang menunjukkan kc- 
baruannya maka dia dimaknai sebagai lafaz yang dibaca, bukan sebagai kalam 
nafsi. 


Menurut pendapat yang rajih, Al-Clur' an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad & itu adalah lafaz dan maknanya. 


Satu pendapat mengatakan bahwa yang diturankan itu adalah maknanya 
dan Jibril meng-ibaratkannya derigan Jafaz-lafaz dari dirinya sendiri, Pendapat 


Parama ae Tiada" BD 


lain mengatakan bahwe yang diturunkan ito adalah maknanya lalu Nabi Ha 
yng meng-ibaratkannya dengan lafar-lafaz dari dirinya sendiri, 


Akan tetapi yang cahgig adalah pendapat pertama karena Allah 
menciptakannya terlebih dahulu pada Lauhut Mahfuz kemudlan 
menutunkannya dalam bentuk lerabaran-lc mbaran kepada Jangit dunia 
pada satu ternpat yang dinamai dengan Baitul Lereh di guatu malam 
yang terkenal dengan malam al-(pdar sebagaimana firman Allah: 
Ad oi SFC kemudian menyrunkannya kepada Nabi 4 secara terpisah- 
pisah sesuai donjram kenyateari-kenyataar (peristiwa) yang terjadi. 


Good memsartt 


45: 
Silat-sifat Yang Mustahil Bagi Allah 


ba 1 24 ar 5 pa - - ka » 8 : - -- 
Dad! Ip ada DAA yeh Ab bentag9 CEO 
"Dan mustahil pads hah ARGh 8 lawan dea sia ini aer 
kerdasaNya pada tar-fiar ", 


Perkata-purkara yang mustahil ata: Allah 3 adalah: 


ata To 4 


. Adam, lawan dan Wujud 

. Muduca, lawan dan Cidam 

- “Ihuruwwut Adam (datangnya keraudaanih, lawan dai Bago 

. Mumetsalah Hil-Hawadits, lawan dari Mukhatafah tii-Hawpdit: 


Uh antara kentuk Wiumawalah adalah: 


" 


H5. 


Ehi. 


Bahwa Allah itu berada pada satu pibat farah) seperti di atas Atagy, 
dibawahnya, di kanan maupun ktcinya da0 acurmpama yang demikian, 
Bahwe zat Allah bersifat dengan hawadits seperb gudrat yang haru, 
iradah yung baru, gerakan atau diam, putih atau hitam dan Reumpama 
ane demikian. 

Bala Alluh itu bersifat dengan shigar yakni sedikir juru' juru" nya 
atu dengan kibar yani banyak jusu' jum ayal 

Bahwa Altah memiliki beberapa tujuan di dalam perbusran- 
perbuutanM ya sepert menjadikan si Sacd karena ada Tujuan Tertentu 
yang mendorong Mpa!! 


Ina cedahdah meraka basa Alah atu keihi ilad ec hal mara bet dm bayan, Allah bedfimao: 
Mami ma 2 "Tang Maha Besar dasi Maha Tinggi". 
Ind caraku bedraa Ada h onjadikaru ya Taman ab hikmuh rara 


Penata Sana Timlit & 


Bahwa Allah memilia beberapa (ejaan dalan hukum hukum yang 
telah ditetapkannya seperti menetepkan Iukwm shalar karena adz 
tujuan Tertanpu yang mendoarmng ya!) 


5. Tidak bedin dengan diciltya sendiri dalan artt bahwa Allah itu adadah 
sifat yang berdiri dengan satu teopat atau Tia membumhkan kepada 
mukhassish. Lo alih lawan dari al-Opyam bin- Mati. 


&, Tadak Esa, Tawan dari Wahdaniyyah Ketidak Feaan itu (karenakan: 


"Allah ito murakkahM! pada patiiya Otan ado bagi Nya mumarsil pada 
Tatanit 


: Alah ia caddudI sifat-sifat Nya dari sutu jeoid sepeti dua gudrat 
dan dus iradar. Atay ada bapi erseorang itu satu silat yang menyerupai 
sifar Allah 


“Ada bagi Allah Itu aatu muatstsr"1' dalam satu perbuatan dari heberapa 
pebuari 


7. Aajiz (lemah) dari perkara mumbin, Ini lawan dar: Updrar, 


$. Alah menjadikan eesuabi dari alam ini heserta Oia benci kepada wujudnya 
2st Dia meniadakan sesuatu beserp (ha benci kepada ketiadaannya, 
artinya 1ntak ada iradah bagiMya, Atau Irta menjudikannya heserta lupa 
dan lalat. Argi beserta ta' HI dengan bahwa Allah adalah illar yang rerhir 
dariNya sekalian makhhitk dengan tanpa Tkhtiar dan tidak tergantung 
adanya eyarat dan bernafingu hana" seperri gerakan cincin, maks diw 
terbit —memurut orang-orang ang herpeodapar dengan ta lil- dari petakan 
jari cangan. Maka menurut mereka wetakan jati rangan adalah lai pada 
petakan cincin. Sedangkan kita berpendapat bahwa yang mencipcakan 
pecakan jari tangan dao gerakan cincin adalah Allah #6 dengan canpa 
adanya 10" tsir bagi gerakan jart tangan pada perakan cineim, Au 
besertu pentabi aran dengan bahwa Allah adalah satu tabiat yang terbit 
daripadalya sekalian makhluk dengan tanpa ikhtiar heserta tergantting 


GOL Ini cedaklah merugikan bah Allah merenakan hukum ilu untuk atu hikrah ena 
IP. Teu 29U neiniliki Topan bagan 

A4, Tang Men aoTusi 

S). Banuk 

3, Pembri bekas. 


(dawn 


keberapa syarat dan ternafinya Ibaani”. Contohnya adafah api dimana dia 
memberi bekas dengan rabi atnya —memurut mereka- dalam hal membakar 
beserta adanya syarat persentuhan dan ternafinya maani' yakmi tidak dalam 
keadaan baaah, Cun kite berpeodapat hahwa yang memberi bekas dalarn 
hal merobakar adalah Allah dan sama sekali tdak ada ta'tsir hagi apn. 
Semua ini adalah laman dari Iradah 


5 Jahil dan apa-apa yang semakna dengannya seperti #han, Syak, Waham 
dan Maura 45dur), Int adalah fawan dari Ilmu. 


19, Mati lawan dari Harat. 
11, Bakar yakni bisu, lawan dari Kalam 
12, Fura, lawan dar Bashar 


15. Kaunusu Asjizan hingga akhirnya berdasarkan pendapat yang rmengatakan 
adanyu Ahual, 


Perkataan pengarang dengan el AS artinga: Seperti keadaan 
Allah 4 pada satu fihat dari jihatsjihat pang nara, Ini adalah satu sroweh dari 
Muroacealah fil- Hawadits, Perlu diketuhui bahwa orang yang meng-iktikadkan 
Jihat tulaklah jatah kafir sebagacmena dikatakan oleh al- Je bin Abdus Salam. 
An-inrrawt mengsgaidkari pendapat al- “Is ini dengan keadaannya dari orang 
awam dan Ibnu Abi Jatncah meng-gaidkannya dengan kesulitan memahami 
penahanrya. 

Sebagian ulama memberikan tafsbil: Jika din meng-iktikadkan jihar 
alwi (atas) tidaklah kafir karena pada jihar ulwi itu terdapat kemuliaan dan 
ketinggian martabat, Namun jika diz meng-iktikadkan jihat sufi (bawah) 
maka kafirlah in karena pada jihar sufi terdapat kehinaan dan kerendahan, 


Temnla Ikan Tania" 2 
44, 


Sifat-sifat Yang Jaiz Bagi Allah 


sa By oknbuahi Ka Ha eh 


"Ea Aeez perda hak Akan 3 sesuatu pang nm ki dar nga menjadikan 
Ker meniadakan seperd ingatberi tereki dengan kekayaan", 


Setelah pengarang membicarakan perkara wajib dan mustahil atas Allah 
“6 craka pada Bait ini beliau berbicara rentang perkara yang jeir, 


(Bait di aras meh paca Ularna disimpulkan melatu: sebuah ungkapan: 
Fa MI aa NT ka a "Mengerjakan apa Wing Mumbin atau 
meninggalkannya" 


Kandungan bait di atas berbeda deogan Mukrazilah yang mengatakan 
bahwa sebagian perkara-perkara yang mumkin itu wajib atas Allah 3g 
karena mereka berpendapat dengan wajibnya shalah dam sshlah atas Allah 
J£. Berbeda juga dengaa Barahimah yang berpendapar dengan mustahilnya 
mengutus para rasul sedangkan dia adalah sebagian dact perkara- perkara 
awak. 


Perkataan pengarang dengan Bp (memberi rezeki dengan 
kekayaan) adalah contoh dari “mengerjakan perkara yang mumJin”. Adapun 
centah dar "mentoggalkan perkara yang mumkio" adalah bahwa Allah tidak 
memberikan rezeki kepadanya. 


(oo) mmm 
45 


Perbuatan-perbuatan Hamba Diciptakan Oleh Allah 


Ja ii ah Ih up sa Juri ka) 
“Hata ARA Yang mengamian Ida dan apa yang dia 
mebuat setd morbeaaa tee kepada apapun yang Dig Rehendugi 
muk sang (berada mean 


Kandangan bai mnemurur ovang-orang raog arif dinamai dengan 


Wahdatul Afal, 


Melalui VWahedaru) APal dapar diketahui barafnya dakwaan bahwa sesuatu 
Itu memberi bekas dengan tahi" atnya atau dengan kelaatan yang ada padanya. 
Barangsiapa meng-iktikadkan bahwu sebah-sehab pang bi isa Jashah “adiyah| 
seperti api, pisau, makan dan minum dapat memberi tekas pada akibat- 
akibat yang dirimbulkannys (musabbabah) -seperti membakar, memetenp, 
menyenangkan dan metegakane dengan tabistnya dan ratnya maka dia kafir 
ceria Tjroak, Atau dengan kekuatan yang diciptakan Allah padanya maka 
dalam hul kafunya terdapar dua pendapat, yang lebih sahih adalah tdak kafir 
melainkan fasig yang bertecat bad ah. 


Semisal dengan orang-orang yang berpendapar demikian adalah 
Muktesidah yang berpendapat bahwa haruba ibu menciptakan perbustan- 
perbuatan dirinya yang ikhtiariah dengan gudcet Allah yang diciptakan 
padanya, maka yang lebih sahih adlah bahwa mereka ibu tidak hati, 


Dean barangsiapa meng-ikrikadkan bahwa yang memibuni bekas imi atalah 
Allah, akan retapi dia menjadikan antare sebab dan musabbabnya satu 
kelarirnan secara logika yaog tidak sah menyalahinya?9! maks orang seperh 
ic adalah jalal, Mar ikckad yang seperti itu bisa saja menariknya kepada 
kekafiran karena terkadang dia mengingkari mukjisar- mukjizat para nabi 
disebabkan kredasnnya yang menyalah! adan, 


2. Cealam ata Tdad so Telan pd cu bisbak membakar. Fabak sah kala mam tidah mengenang 
lan gia erna 


Pesiar Yara a 


Can baranpriapa meng-iktkadkan bahwa yang memberi bekas itu adalah 
Allah dan dia menjadikan antara sebab dan musabbahnya saru kelamaan 
menurut kebiasaan yang sah-sah saja menyalahinya muka dik mukmin ap 
selamat 4nsya Allah. 


Apa yang disampaikan pengarang pada baitaya d5 atas disdasarkan kepada 
hrman Allah: 25s5 Lag Saus Gila “DAR AIA menciptakan kami dan 
Meet RA Pa bug AMU TAN" aa-Shaflut Pol 


Perbuatan-perbuatan hamba yang idhtbirarryah seperti gerakan orang yang 
pertetar maka sepakat para ulama bahwa dia diciptakan oleh Allah HE, Yang 
ads perbedaronya adalah pada perbuatan-perbuatan hamehg pung ikhturiyah 
dan Mukrasilah berpendapat bahwa hamba 3tulah vaog menciptakan 
perbuatan- perbuatan ditinya yang ikhritiuh dengao gudrat yang diciptakan 
Adlah padanya. 

Sedangkan Ahlussus nah berpendapat huhwa perbuatan-perbuatan hamba, 
Yang ikhitaari arau wang (dhthirari, yang baik atau yang burok, semuanya 
diciprakan oleh Allah #. 


Jika certintas ch hati arang yang masili kemah imun dan pengetahuannya 
bahwa di antara hujjeh hamba nanti mdulah: “Wahai Tuhanku, kenapa Engkau 
mengerahkan edangkan semuunya adatah perbuatanMu. ..3". Maka hendaklah 
dijawab bahwa “Fidaklah Allah itu ditanya perihal 2pa yang Dis kerjakan 
Hore Lk Ii V5 Dan bagaimana mungkin hamba va memiliki hujjah 
kepada Allah sedangkan Allah sendiri memilih hujah balighah yakai hajah 
yang oancap dan kmst. 


Mengenai perbuatan-perbuaran hamba dinjana baik dan barukaya 
diciptakan oleh Allah maka adah kira sebaga hamba adalah ndak 
menghubungkan kepada Allah kecuah perhustan-perbuatar yang baik, 
Adapun perbuatan-perhuatan yung jelek maka dihubungkan kepada diri 
aed dengan jalan kasab Gasahat meskipun dia dihubungkan juga kepada 
Allah dengan jalan jad (penciptuan). Allah 3g berfirman: 


Bhi dead Kirin Ia SALA At ad Kn Sp dil 


Ud. Al-obpai NI 





(a29 smt 


Ape saja Fang menimpa berupa kebaikan maka itu adalah dari 
Allah dari apa saja yang menimpamu berupa kejelekan moka dau dari 
dirimu sendi" Gan- Nisa: 79) 

Yakni dari dirimu pendiri dengan julan asah sebagaimana ditafsirkan 

oleh firman Allah: #Soall A58 Lia Tapad Ca SSS « “Apa saja yang 
menimpamu berupa musibah maka itu ika lantaran apa Yang SS 2 
oleh tangan-tangan mu, Adapun firman Allah: &! ae Je JS ja 

“Katakanlah bahwa semuanya Itu dani Alah" Maka maksudnya adalah 
hakikat yang sebenarnya. 


Be La perharikan adabnya Khidir 8 dimana beliau berkata: Tp Pp ti 

isl Tak 4 - “Maka Tuhanmu berkehendak agar keduanya menginjak 

ng dengsa Dan beliau berkata: War 3 1 Sai - “Hokgaku bermaksud 
untuk merusaknya", 


Pada dua perkataan Khidir itu dapat dipahami bahwa perbuatan yang 
baik dihubungkan kepada Allah dan perbuatan yang jelek yakni “merusak” 
dihubungkan kepada dirinya sendiri, 

Cobalah pula renungkan perkataan Ibrahim al-Khalil @icihis shalatu 
Wes 


LI AAN oki yakult ja Ga aki NA 


“ialah Allah yang menciptakan aku lantas Iia memberi petunjuk 
kepadaku dan Dialah pula yarut member aku makan dan minum dan 
Jike aku sakit maka Dialah yang menyembKAkanAN "das Sya aro 78- 
20) 


Id. Aa-Syuune bd 
15. An-Misa 76 
ih, Alah: EX 

 Al-Kahh: 79 


mma 


Pada ayat di atas Ihrahirn tidak. mengatakan bai S1 “Dan jika Allah 
membikin aku sakit” melainkan beliau menghubungkan perbuatan sakit itu 
kopaca diri belisu srodiri karena itulah adab yang baik kepada Allah 

Perkataan penparang dengan 534 terambil dari kara S#5lL yang secara 
cEmolegi berarti: "Penyusuasa beberapa sesuatu". 

Den makna taufg menurut Syata' adalah: akil FP KEI pjah dls» 
“Memaprakart kemompuan fat peela banuba" 


Orang kafir tidaklah mendapat tautg karena Allah tidak menciptakan 
kemampuan taat padanya. Dan orang mukmin yang diberi taufg tidak akan 
berbuat maksiat dar segi xpo rang telah di-esuhigkan Allah kepadanya, 


Al-funaid pernah diranya: “Apakah wali itu berbuar maksiat, ..?", maka 

beliau tertondok kemudian mengangkat kepalanya dan berkate: il Ly 

DpkA WAR Dl "ALTA NruSgA Allah itu MEN Idr Keenan Yang 
sudah diterapkan". 


IM antara perkaraan Ibnul Farid: 


Bis AAA ag 8 dai Ala Jah 3 
SIARAN ORANENFA ARE tidak perah berbuat dos sama sekali dan 
SAMASA PRERETIKS VENE Kanye mempunya kekmikam... 

Mako yeapan beliau itu dijawab oleh satu suara yang tidak tamak 
MA Lali 
Jaga Fijar le 3 dad gag Ol 
“Dinigh Muhammad Song perberi petunjuk yang teh farun atasnya 
Makaikar frp", 


Sg Aha: If 


(na semat rt 


4d: 
Allah Meninggalkan Orang Yang Ingin 
Menjauh Darinya 


., Pa a Apa Pa 1 " 1 Na 
BaRy lgi ipad Gaming 1 aan SI Sad J3 KU) 
"Dan Allah meninggalkan orang yang Ingin menjauh dariNya dan 
meluluskan apa-apa yang telah Dia Janjikan kepada orang yang 
dikehendaki NY". 


Lafaz Yata berasal dari kata 2VAAI yang menurut hihasa berarti: 
"Meninggalkan pertolongan dari bantuan" Sedangkan menurut syara” berarti: 
dam! Ad Aan 3d de "Menciptakan kemampuan bermaksiat pada hamba”. 


Perkataan pengarang dengan 3 Aae3 M7 Al m3 artinya! Allah akan 
memberikan kepada orang yang Dis Lehomsti mendupat kebaikan segala apu 
yang telah Dila janjikan melalu: MabiNya atau di dalam kitab suciNya. 


Dengan demikian maka janji Allah terhadap orang-orang mukmin bahwa 
mereka akan dimasukkan ke dalam surga pastilah akan direpati. Allah 3 
berfirman: 


Ate SME EU Ja dis ia ap Ga al Ht 
“allah celah menjanjikan kepada orang mukmin lakGlaki dan 
perempuan Surga Surga yang dibawanya mengalir Sunga bsa! 
Mereka kekar di dalamnya" 
DH HA WIN 5 Plak tidak akan menyalahi janjinya” 
H3 ah Salah Ya Ips “Sesungguhnya Allah tidak aka menyatahi 
jan. 


Berdasarkan ayat-ayat ini maka kalau Allah # tidak memberikan apa 
yang Ia janjikan niscaya larimlah kedustaan, kebodohan dan pengingkaran, 
Dan kelaziman seperti ini tidaklah pantas terjadi pada hak Allah 98. Maka 


Pmsanla tani Fimilki G3 


pengingkaran dafam hal janf adudah suatu kekarangan yang wajib mensucikan 
Allah daripadanya. Hal imi tetah disepakati, baik ateh Asyairoh maupun 
Mdaturidiah. 


Adapun ancaman mmaka boleh terjadi padanya pengingkaran menurut 
Anairoh karena mengingkan ancaman bukanlah suatu kekurangan melainkan 
keruuliaan yang terpuji sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


" A5 A21, 9, —. tj Aa aa NN eta ANN Pain 
ke ya prelag 13 Alang! midea “ida EL Aj bat D4 S4 
MBESUMEU nu aer —mesktoun telah Meenea did utan Meme 


JAR PERAN bek bengr don mengingkari Gnognonta dar 
PE PERANR ER AAA 


Mamun kebolehan mengingkari ancaman ini relah dibantah dengan 
lazamnya barak raatselah (kerusakan? yang di an rariatya: 


1. Adanya kedustaan pode pengkhabaran Allah 4 sedangkan relah cerjadi 
jimak bahwa pengkhubaran Allah 4 tidaklah sekali-kali mengandung 
kedustaan. 


2. Adanya pergantian UcEpan sedangkan Altah telah berirmaa: 
Sa 0 TAIL - "Tidaklah ucapan di sista akan mengalame 
Peranan" 


3. Membalehkan tidak kekalnya orang-orang kafir di dalam meraka dan ini 
hertentangan dengan dalil-dalil gath"i yang menggaskan tentang kekalnya 
ane -aratg kafir dolan neraka, 


Akan tetapi hantahuo-bantahan di atas telah dijawab oleh Asyairoh arbucal 

berikut 

1. Bantahan perrataa dituwab: “Bahwa orang yang mula jika memberikan 
aocaman ntaka yang patut dengan kerutiaanNya adalah mendasarkan 
pengkhaharannya itu di atas masyi ah (kemauan) meskipun lo ridak 
menyatakannya. Maka jika arang yang mulia berkata: “Sesu pepuhnya 
aku ukan menyiksa si Zaid -unipamanya- maka niatnya adalah "jika aku 
many”. Berbeda halnya dengan jsnil maka yang paret dengan kemuliaan wa 


(G9 ntt 


adalah mendasarkan pengkhabarannya ibu di atas jaram (kemantapan). 
Mahi 3g bereatnde: 


JA ala AAL TAG Pamih GBU Ji de daa OA 
Ia MA TI OT PI at 
Isak PLS S1 WAE al3 Oh lead jas Ulas 
MBarangsiapa yang dijanjikan pekat oleh Aga Kereaa alat 
amalan maka Dia ata melduskan beginya dan bargakgiana Yng 
diancam siksaan oleh Alah karena guden amalan maka Oia berhak 


memikh jika Dia mas Ig boleh menyiksanya dan Jika mugn Dia 
pun boleh memberikan ampunan padanya " 


2. Bantahan kedua dipanrab: “Bahwa yang tercegah itu hanyalah menggatiti 
ucapan yang terkait dengan ancaman terhadap orang-orang kafir atau 
pgang-orang yang Allah tdak berkehendak untuk mengampuninya. Maka 
firman Allah mas yubaddalul gauto ladayya dibawa kepada makna yang 
seperti ini. 

3 Hartahan ketiga dijawab: “bahwa keboithan mengugkari ancaman itu 
adalah pada apa-apa yang memang boleh memberikan ampanan kepadanya 
—esugi dengan riwayat yang menjelaskannya-. Maka hal ini tidaklah 
menahkan kekahnya orang-orang kafir dalam neraka karena perungguhnya 
tidak boleh memberikan ampunan kepada mereka. Allah KE berfinrwa: 


SU Gal BIS Bu jaka asa SI ang Yi 
“SEsUunggUuAnya ANGA Hak akan mengampuaf dosa orang Yang 


berbuar spirik dan Dig aka mengampuni dosa Selain YARE 

demetan bagi siapa yang Dia kehentaki”. 

Dalam perkara ini Maturidiah berpendapat sebaliknya yakni Odak boleh 
menyalahi ancatnan sebagaimana ketidak belehan mengingkari janji. Maka 
pernyataan ulama bahwa ancaman ita mesti diluluskan walaupun pada saru 
Orang sapa adalah berdasarkan pendapat Maturidizh ini. 


Pansel Mar Tiada! 1117 


Utan berdasarkan khilaf antara Aswawoh dan Maturidish ini maka boleh 
kira berkata 4meourur Asyairoh -: 


r Pa La Meta .,. 3.1 1 at Fly 
(ap Cet Sereal meal DAH mh 
“ie Alah berfah ampunan basi sekalian prang aini DM Semu 
Bose desk Mieke 
Sedangkan Maturidiah tidak membolehkan yang Jemikian. 


(3 erni “Waw Tani” 
4: 


Bahagia dan Celaka Ditentukan Allah Pada Aza): 


uebe nan gn LA -1 . , Ay 
dn db gs " JII ob aeis aa TIeha 
Keberantaangan urang ng hehgeia ini ditakdirkan peda asa di 


Sisi ANA TEE berita juga arang yang celaka. bemtudian adakah ia 
berpindaA- pindah”. 


Menurut Asyaicoh, babagia dan celaka 3ty sudah ditakdirkan Alizh 
pada azan" maka keberuarungan orang yang bahagia din kersurian orang 
yang celaka tidaklah dengan memandang keadaannya vang sekarang yakni 
heciman atau tidalonya. Akan tetapi dengan memaniang apa-apa yang telah 
mendahului pada azali di dalam ifmunya Allah 4g. Selanjutnya tiap” Gap dart 
yang bahagia dan celaka itu tidaklah berpindah dari apa-apa Yaap sudah 
ditencukan pada guah. Maks orang yang bahagia tidakdah berbalik menjadi 
celaka, begitu juga ocang celaka tidaklah berbalik menjadi bubapia karena 
kalau hal sperti ini terjadi niscaya lazimlah berbali knya ilmu menjadi satu 
kejahilan dan itu muszahil. 


Frengan demiktan maka kebahbapasan dan kecelakaan tetah ditakdirkan 
Allah pada azali, keduanya tidak berubah dan tidak pula berganti-gantian 
katenn kebahagiaan iru adalah mari di atas iman Uengan memandang 
taallug:""" ilmu Allah puda arali techadap yang demikian. Dan kecelakaan 
adalah mati di aras kekafiran dengan memandang rang seperti itu juga, 
Dengan demtikign maka akhir hidup ituluh pam menunfuk utas aga-upa yang 
telah merctahului (Fal- khotimah taduillu alas sabigohi. 


Jika hidup sescorang diakhiri dengao iman maka itu menutjukkan 
bahwa dia pada azali termasuk di ancara Srang-orang yang bahagia walsupun 
sebelumnya dia pernah kafis. Dan jika hidupnya diakhici dengan kekafiran 

Up. dat ehehorn diki raksa segala macahi 


Taka Tenan Sadar Sera pr podo Jang lebih duanya. 
LI. Taken taug Umu Adah peda muah (elu ap yang demikaan 


Peron “ian Tambak (33 


N| 
tndka cu menunjukkan bahwa dia pada ae4h rernasuk di antara orang-orang 
yang celaka walaupun sebelumnya dia pernah heri man, Hal ini berdasarkan 
Hadis Shahahai ni: 


9 " "4 

Op NG Hr Da Saja ya jan 2 Jadasis 5 
2S asi 31 A aaka “omi 1 . ba Tai ala sa 
- 7 #A 

kal Ah Ma Jet Ea Ika ni Para 

Me penowAankI Sega sepang di antam benarenar akan bernama 
dengan etakan GAA aergka metingsa jarak antara dia denga meraba 
hanya tingeni seru hasta Jala kiteain ANGA mendahalunpa dan 
dtapun Geramai MEnEaT amdlan GAN sunka mdka diapun dion Masak 
kedalam surga. Den serunggtennpa saigA seorang Di dnlantmtu BeAgk 
beng akan berang dengan @englan ah sanga sehingga berek datang 
Ho dengan sur Kong rmegad sate Agsig iclu ketentaan Adah 


endang dan diaper beramal dengan amalan ehi neraka maka 
Mapun akan masuk ke daki neraka”. 


(leh karena itu maka kerakuran orang-orang awam adalah keadaun 
dipetika mati panti sedagkan kerakutan orang-orang khusus yakni para 
ahli dmu adalah apu-apa yang telah (erdahulu padu arali. (fa khaufel "ammuh 
mungil khotimah wa khautul khuossah mninas salayah). Inilah mazhab Asyaimh. 


Aslapun mazhah Muturidiah maka kebahagiaan itu adalah beriman di 
masa sekarang dan kecelakaan 3tu pdalah kafir di masa sekarang juga. Maka 
orang yang bahagia adalah yang berimao di masa sekarang dan jika dia mati 
di atas kekafiran maka serungguhnya dia telah berbalik menjadi arang celaxa 
sesudah dia bahagia. Dan orang yang celaka adalah yang kah pada masa 
sekarang Ola jika da mac di atas irnan maka sesungguhnya dia telah berbalik 
menjadi orang yang bahagaa sesudah dis celaka 


(ad mm rta 


Bolehkah Mengucapkan: "Saya Makmio Insya Alluh,..?” 

Khilaf yang ada antara Asyairoh dan Maturidich tersebut mengakibatkan 
sahnya Kita berkata: “Saya mukmin tasya Allah” menurut pendapat Asrairoh 
dan tidak sah menurut Maturidiah. 

Sebagian ulama menghikuratkan bentuk khilaf yang berbeda dimana 
mereka berkara: “Ucapan saya mulomin insya Allah dibolehkan oleh Syafi'i 
namun Gdak boleh menurut Maliki dan Hanafi, Sebagian pengikut Mahki 
berpendapat: “Wajib yang demikian itu". 

Kemudian mereka yang menghikayatkan khilaf tersebut berkata: “Tempat 
yang demikian adakah jika seseorang itu dak menghendaki syak (ragu-ragu! 
dan tabarruk (mencari berkah, Maimun jika menghendaki veng demikian 
maka terergahlah secara ijmak apabila yang dikehendaks tru adalah ayah dan 
boleh secara jak apabela yang dikehendaki adalah raharruk". 

Kesimpulan tersebut telah dingcamkan oich aehagian Afadhil 9 sebagai 
berikut: 


So V5 AAN Ui 0 ie EN SR DJ 


T x te Naa ai 3 Pasi £ kateitai r L- 
men LA ag IP dr da pita dl 15 
Maa na Ta Ta . # . 1 “ht 4 mo. 
wah Tuba Ar Sp # ll Pa BE | PR D3 Jas 
KENA Alap BLN IN AM Ala aa, 
- " ” - " Fa “3 - . 
Alm! Ime II H3 am AI pan 
NN 


MEA ! $$ SI 0 YES daa JI AP 


12 Chang-mang Tang memiliki keuiooan 


Pem: an Tank — 


Barangsiapa berkata sera mukmin maka tercegahiah ie bereara 
rasyg Allah wahai orang yang cerdik. Ind adalah pendapat Ina 
Malik, Namun sebagian penmikurnyg mewajibkan mengatakat 
kang demikian wahai cad yang dukun Sendapat Hang sama 
dengan Inam Malik Dan Spg 1 membolehkan yang demikian maka 
ketuhultah!. Den ceeahlah dengan iimat fikg sesewrang dengan Jafar 
YASyA ANGh" rn bermokand (menunjukkan) kerggu-ggean Pada 
Peanpa wear Onir ker mesin, Seperi jnga ketiadaan Per ep tante 
jika dengannya dimekenikan dea tabaruk dengan menyebut #faa 
Benctpta sekaitan hamba. Mebe Bhia Iru cdotah Kiko seseorang didak 
bermaksud retenanjukkan! keragu-ragudn dan adat muda cabarukt 
meta Jediah enghen orang peng jelas dalam Masalah Ini" 


42 F Pemmpia Sia Tomi 


48, 49: 
Perbwatan-perbuatan Hamba 


wah 13 Sa " Ws LS aral Ulin (Ah 
Sak Jak 8 mag MAN 13 oppo cat (EN) 


"IT menuai bari Ansumah Pemhg Ku mempunyai basah peng 
dengannya dia terkena tadi dan Kidoklah (kesah ira? sehggai pang 
mede bebas eka Mendkalah ngan mengecehu. Maka Adakah 
Aemdu Iu Kena dalam ani Adat mempena pilihan daa bukan 
An ICU Mentitokan Naphap perbagian pang SEA 


Dalam masalah "perbuntan-perbuatan hamba” rerdapar Giga mazhab: 


1 Mazhab Ahtussunah: Tidak ada bagi hamba itu di dalam perbyatan- 
perbuatannya yang ikhriar 391 kecuali kasat 


2h Mazhab Jabariah: Tidak ada bagi hamba iba kasab melainkan 1 raypbir 
(terpakaah sepert: bulu yang bergantung di udara, diterbangkan ungin 
kenapun 4 suka, 


3) kazhab Mu' rarllah: Hamba itu adalah pencipta bagi perbuatan- 
perbentattnya yang ikhtiari dengan gudrat yang diciptakan Allah padanya, 
Dari tiga pendapat di atas nampaklah bahwa Jabariah tu rerlalu 

mengabaikan dar Mu tasilah terlalu berlebihan sedangkan Ahlussunnah 

berada di pertengahan dan sebaik-baik perkato adalah yang pertengahan. 

Makau mazhab Ahlussumoah telah menpeluarkan dari antara kotoran dan 

darah satu ruru murni yang lerar serta muRlah ditepuk oleh para peminum ya. 





His. Tubak teryaka 
HK Ekaha 


Pemalu ian Tembal 143 


Joe dikatakan: Tlah tegak dah! bahwa Allah 4 itu wapb bereendiri dengan 
segala perbuatan dan magdur!!5 yang bunggal tidaklah masuk dibawah dua 
gudrat sebagaimana dilarimkan oleh penetapan karah bagi hamba. Maka 
dapatlah dijawab: Tatkada velah merak dah bahwa pahe mengptakan (il adalah 
Allah #8 dun dengan adanya kedaruraran anasukdah gudrut hamba teu pada 
sebagian perbuatan seperti gerakat menendang, tidak peda sebagian yang 
lain seperti yerakan gemeteran maka kami berhujjah di dalam menghindari 
krsempitah ira dengan bahwa Alfahlah pencipta bagi perbuatan, akan cecapi 
hapi hara dk dalam perbuaran yang Ikhtiari ada kasab. Dan magdw yang 
Tunggal boleh masuk dihawah dia gudrat dengan dua jihar3 1 yang herbeda. 
Maka masuklah 18 dibawah gud rat Alluh & dengan jihat pencipaaa dan 
dibawah gudrat hamba dengan jihat kasab. 


Kasab Ito sendiri menurut para ulama adalah sesuatu yang dengannya 
terfadi magdur dengan tampa sahnya keseodirisn ai goodir (yakni hamba! 
techadap magdur itu YValaupun hamba itu memiliki karah di dalam perbuatan- 
perbuatannya yang ikhtian namun tidaklah hamba itu melakukan & tete 
terhadap perbuatan-perbuaran ibhtiari dimakayd. Inilah yang dimakand nleh 
pengarang dengan perkataannya: bai Wp (Pu dy TDR ridakigh (kasat 
feut sebagai yarur member bahar jagba Pendakian engkau mengarah" 

Dengan demikian mak: hamba #tu adalah majbur dari segi batin dan 
make dari deg pakar Gleh karena dah Tbwahi on ad-Dosuki berkara: 


BIAN oa Hp JI Sah pajak aah uan 2 dal 3 3 
1 ai 

MBergnesiapa Fadag menndang sekalian makbiikk dengan mata 

hakikat eka Ia aan menganganp memka usut (Bereaangaal tapi 


Berdasar KINI MEndndai? Merba denah Meri span OR mata 
Id Iban Membengi metaa 


TT. Kebadian 
Ls Arah 
WF. Fei lbr help 
AB. Tidak Terpaksa 


Down 


Dengan ungkapan laa dapatlah dikatakan badrwa haraba int adalah Majbur 
hi Shuurori Afekhtar yakni terpaksa dalum rupa yang ridak terpaksa. Dan 
pada perafian ta tsir inilah dapar dipahami adanya penolakan Ahlussunnah 
terhadap Mu tasilah. 

Dari kererangan di atas dimana hamba itu memiliki suatu bagian 
di dalam perbuatan-perhwatannya yang ikhriati yang discbut dengan 
kasah maka dapatlah kita memahami kesimpulan pengarang dengan: 
Ma PA ISA dl 5 "Tidaklah hamba Isu terpaksa dalam ari tidak 
Penya Diihan dalam segala perbuat peng Ikhtiar" 

Kesempulan ini juga sebagai bantahan rerhadap golongan Jebariah yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya hawba irv majbuz yaki tidak ads pilihan 
baginya dalam terhirnya semua perbkratan-perbuntan dirinya. Mau ja seperti 
bulu yang digantungkan di udara, deambang-embingkan angin kernanepun ia 
auka. Penyair mereka berkata: 


ANU da IS daa 5 Aas Jai ad Alat 


Ash BE RAN TI era ai sa 


Apalah dapa maa KamAg sedaneban segaia betenekan telah bertabur 
atasnya pete serap bendaan... wahai ang Kahg mahar? (Serkan 
Begal fe doah melemperkannya ke dalam Isutan dalami keadaga 
Meme nnka terikat heat dibelakang jendak fate fa berkata padanya: 
Awgsiah sitbou! Angen sampai basah tembang giri, 


Terhadap ucapan ind sebagian tokoh Ahlusurnah menjawab: 
Ti .g aa 3 ri- “ Ir " 3 HT “1 1 "4 s8, ' 
dag R4 9835 1 kaan Jab is 9 
Pn san Nat A1 TT AI 1 II Kasian age He 
panas GA OLg BA jga OT aaa dal Jaa S3 ol 


Tiket kelemduran ANGA itu menyelimurinya maba dalah pa remoerpah 
Kebasahan dan tidak peduli ia dengan pendikatan dan pekmparan. 


Perepaa Ian Teabii Ml 


jika Ketentuan Alah Itu serbet dengan enegelatna dtg Tapun 
akan fermgelan Mesek tercampak df IngsAya pudeng seharga". 


Dan sebagian lagi meojawah dengan ucapan: 


Tn aa Pel TN ri "ya TRI 
pkl ha pad Mahal ah Li hokgh alat "pe dal Saba NY 


La Th hg r x - - z . ai r 
AI ae ea MIS Inah" bnga LA al, jai 
“eelama-lamanya Alah dak rban ditanya Ienitag ikat sendi 
pebuntanAya bareng Naah Hang Maha Sijabsang dengan penoerahan 
dan pertberlan. Ja mengkhususkan beberapa orgne dengan 


BeMAMGANYG dil At PEn nunasiani metoka, Dera kebaikan kang 
Penata (re tidaklah sarat wahd orang ate meta, 


Dao di antara yang wajib menpgiktikadkennya bahwa sebagian dari 
perbuatan-pedbuaran hamba 175 rerbit dengan ikhbarnya dan yang sebagian 
lagi terbit dengan (dhthirornya!"! kurcoa tiap-ttap orang yang berakal 
dapat membedakan dengan pasti antara gerakan menendang dan yerakan 
Pemetaan, 


IYA. Thducear adalah (anu peer bocor pay, aku dengan lak teppalea dalam esti bisa dilakukan bera 
pala bedak bergemomng mepenuhnya pada yang melakukan. Pdhdouror aebalah satu perban Yan 
dahan Na total Ayam, 


Ga #amnle Sian Fani 
Sg: 


Pahala dan Siksa Allah 4 


Jaa parah as oi,“ Jah pad sam 5 S4 (313 
“Maba jika DA membara ita pahala, dar adulah Semeta-mata dengan 


peruemiaNya dan jika Dig menggsab krn, Itu adah semata-mata 
engan PemanApa 


Kalau sudah difahami bahwa Allah $£ itu wajih hereendiri dengan 
penciptaan perbuatan-perbuatan hari ba dan bahasanya tidak ada bagi 
hamba pto kecuali kasah mak4 dapaslah ditarik suatu kesimpulan bahwa: 
“Tidak pernah terjadi dari mereka kebaikan yang drmpannya mereka berhak 
memperaleh pahala dan tidak pula kejahatan yang dengannya mereka 
lapak ngeodapat sikou". Oleh karena itu kalau Allah memberi pahala kepada 
hucika Sa maka itu semata-mata dengan karunia Nya dan Jiku Allah 
meopaab seorang hamba maka 1ru semata-mata darpan keadilan Nya, 


Wernberi pahata dengan semata-mata karunia Nya menunjukkan bahwa 
Allah itu member pahah bukan kancaa ijah (es IG tan bukan pula karena 
wujub. Kalau kare na ijab berarti Allah meroberi pahala kepada hambaNya 
dalam keadaan tidak punya ikintar selama-lamanya karens keadaan iya 
sebagai illat yang terbit daripada Nys seyala yang diillatkannya dengan tanpa 
ada Ikhuar Nya Hal ini dikatekan oleh para Hukama' . Dan kalau karena wujuh 
(kewajiban) Lerarti Allah memberi pahala kepada hambaNya sebagai suatu 
keynesaian yamg mara tidak pantas bagi Alah M unruk cidak melakukannya, 
Hal ini dikatakan oleh Mu bilah 


Saka menucut Ahlussaooah: “Pemberian pahala dari Allah # kepada 
para hambaNya adalah semata-mata dengan karuniaNya, tanpa dicampur 
Hab dan wujub". 


119 TEJ adalah seruaru Waria, Mer jari kesrerea ad ana Doakan sebab bata. Yale ada illat Serba! maka 
past dita para diillakamn Cak itrat dori Ulas ina) 


"Pheremalia Siar Tini” 1147, 


Pendapat Ahlussunoah bahwa jika Allah mengazab secang hamba maks 
itu gemacg-mata dengan keodilanN ya adalah sebagai bantahan terhadap 
Mu'tasilah yang berpendapat bahwa wajib mengarah orang yang berbuat 
maksiat sebagai tindak lanjut pendapat mereka keotang wajibnya member 
pahala kepada ovang yang taat. Dasar penduput mereka adalah bahwa hamba 
itu menciptakan perbuatan dirinya yang ikhtiari yang di antaranya adatah 
ketaaran dan kemaksiatan. Adapun Ahlussunnah maka dasar pendapar mereka 
adalah: “Allah Ig yang menciptakan segala perbuatan yang di antaranya 
adalah taat dao maksiat. Oleh karena itu apabila Allah member pahaki maka 
itu sernara-mata dengan kananiaNvg dan jika Allah memberi siksa maka tra 
semaba-matu dengan keadilan Nya dan tidaklah keduanya iru wajib mas Altah 
P- 

Hikayat Syeikh Adifnddim sa-Zabid 


Dihikayatkan tentang Syeikh Affuddin az-Zahid bahwa ketika terjadi 
bencana di Bagdad, ia sedang beradu di Mesir, Lantas kabar mengenti 
keadaan di Hagdad sampai kepadanya timuna pembancaian yang terjadi 
sudah bertanggung MA! hari dan menyebabkan ribuan orang terbunuh. Kaum 
nashrani menpyaintungkan mus hat-mushaf Al-Jyr'an ds Ieher-leher anjing 
dan menjadikan meiid-eajid sebagai gereja serta melemparkan semua kitab 
para imam di sungai Dajlah hingga berubah menjadi jembatan yang dilalus 
dan injak-iojak oleh kurla, Mendengar kahar itu Syeikh Afifuddin protes dan 
berkata: “Wahai Tuhan kenapa ini bisa cerjadi, sedangkan di antara mereka 
terdapar anak-anak kecil dan orang yamg tidak herdosa...“, Maka diketika 
tidurnya berlian berrnimpi melihat seorang laki-laki yang membawa kitab Jalu 
beluu mengambilnya dan ternyata di dalamnya ada tulisan rang berbunyi: 


Jb cnt3a J SAY 8 SN AU pra 23 


sila Pa ka pe Dad "das EA dasi Y7 


FIEEEggIRan protes Ira Bareng Iikekiah orusen MUGNNIBAA dan 
kerkum Pede Keradil Odak ditenteken okeh Kerakan beimang bintang 
Janganiah bertanya peda Aek tentang perbuatannya kana sigpa 


A3 F Pemain Kar Taat" 


menceburkan din dalam penanya gebunhang tau miscapa binasalah 
Iz ”. 

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah: “Bahwa Alah SE itu ridak diberi 
manfaat aleh ketaarso dan Gdak pula diberi muwdharat oleb kernakstatan dan 
Benua Jru adalah ciptaan Nyg, Maka tidaklah ketaatan itu mewajibkan pahala 
dan tidak pula kemaksiatan mewajibkan siksa, Kedugnya hanyalah tanda 
yang menunjukkan adanya pahala bagi orang yang taat dan siksa bagi Kang: 
bermaksiat sehingga andai Allah mengasah orgag yang taat dan tmemberi 
pahala orang yang berrvaksiar niscaya tidablah menjadi persoalan hapi Allsh 
karena: jaka (EL Mia pidak ditanya tentang ana yang DNg perbuat". 
Ini semug berdasarkan akul, 


Adapun berdasarkan syura' maka tidaklah buteh menyalah janji yakni 
memberi siksa bagi yang raat karena ito adalh satu kebodohan yang museahil 
pada hak Allah 3. Adapun menyalahi ancaman yakni memberi pahat: 
kepada yang bermaksiat maka itu boleh menurut akal karena ix tidak pernah 
menciptakan kemaksietan itu sehingga berhak unruk disiksa dan boleh juga 
Menurut 5Ya2 karena cerdapat padanya kemuliaan dan kederngwanan 
sebagaimana telah terdahulu uraiannya. 


Adakah Pahala Dari Siksa Untuk Kangea Jin? 


Para ulama sepakat bahwa sekalian manusia akan diberi pahala stan siksa. 
Adapun jin maka sepakat para ulama bahwa yang kafir di antara rnereka akan 
terkena azab di akhirat sedangkan jin yang mukrnin terjadi khilal dikalangan 
ulama dgn menimbulkan empat pendapat sebagai berikut: 

1. Sesungguhnya mereka itu seporii Manusia, diberi pahala aras ketaatan nya 
dan diberi siksa atas kessiksiatannya 


2, Tidak ada pahala bagi mereka kecuali keselatmatan dari nerxka kemudian 
dikatakan kepada mereka: "Jadilah kar pemua tanah!" Seperti itu juga 
dikatakan kepada sekalian binatang. 


3. Mereka berada di pingggi pinggir surga dan dapat dilihar teh sekalian 
manusia dari suatu tempat dimana ntereka sendisi tidak dapat melihat 
manusia, Kebalikan dad keadaan rnereka di dunia. 


4. Mereka berada di Al 


Pemain Sar Tini" » 
SL 52: 


Tidak Ada Sesuaru Yang Wajib Atas Allah 


1 1 1z Pa x a Pra 
kang Ha 3 le 1 car PIANO ea Oh) 


" . # Ki --, - 7” 271 An r.- .. 

Minal aka Aga 7 Mb AAN Ga lan 
"han penbaraan Mukeesiah: Sesunggthaya berisi baik ira majih 
atas Alah KE" adalah bohong. Tidak ada soruatu Yartg Wefif atas 
Alah. Tidakkah mereka mneiihat bahwa Alah mendacangken sakit 


kenada mtb anak ker dat Hang Serupa dEREAANYU maka Mahutah 
kermu ceurdan siksa", 


Adenurut Ahtussunnah wal-Jamaah lita wajib menpiktikadkan bahwa 
Allah mempunyai sam sifar yang jala pai Ff Iu kufli mumkin wa tarkuhu - 
"Mengerjakan segala vang mungkin dan meninggalkanny, 

Jad: terhadap segala perkara yang mungkin, Allah tidakfah diruntut 
dengan satu kewajiban onruk mengerjakan arau meninggalkanya, jika 
Allah berkehendak maka boleh saja bagi Nya uncok mengerjakan atak 
merugpgalkan, 

T tikad iri perbeda dengan Mu tasilah yang mengatakan wajibnya sebagian 
petkara-perkara mungkin atas Allah korena mereka berprodapat bahwa 
Allah itu wajib menperjakan as-Sholah dan al-Ashlah. Perboda pula dengan 
Barohimah yang berpendapat bahwa mustahil mengutus peta rosul sedangkan 
menguoas para rasul adalah bagian dari perkara-perkara mungiaa, 


Masalah ar-Sholah dar si-Aahlah 


Perlu diketahui bahwa dalam masalah as-hhodah dan al-ashbah Mu taslah 
mempunya dua Pernvalaan: 


1. Wujuh as-Shplah. 


Cs Mearnpatli Won Tomi" 


Yang dimaksud derran sholah (baik) adulah sesuatu yang menjadi lawan 
dari fasad (jelek) seperti innan yang merupakan lawan dari kekafiran, 
IMfereka berkata jika ada dua perkara, salah satunya ahulah dan yang tanya 
tasad eraka Allah berkewajibun untuk mengerjakan yang shotah, bukan 
yang fisad, 


3. Wujub ad- Ashtah, 


Yang dimaksud Jengan ashlah (yang lehik baik) adalah sesuatu yang 
menjadi lawan dari sholah, Mereka berkata jika ada dua perkara, sajah 
saEMOy8 sholah dan yang lainya ashtah maka Allah berkewasihan 
mengerjakan yang ashtah, bukan yang shelah. 


Sebab Serprsahnya Lam Asy wi dengan Gurunya d-Joba'i 


Masalah wujub as-shotah dan gl-ashtah adalah penvebub berpisahnya Ali 
Hasan al-Asy' ari dengan gurunya Abu Hasrim 3!-Juba 1 karena Abu Hasan 
pernah hertanya kepadz al-Juha'i di dalam pelajarannya. Beliau bertanya 
“Apakah yang akan engkau katakan pada tea nng bersaudara —Lmp any - 
. Salah seorang di antara mereka meninggal diwaktu sudah besar dan dalam 
kendaan taat, yang kedua juga meninggal diwaktu sudah hesar namun dalan 
keadaan berbuar 1maksiat dar yang ketira meninggal diwaktu kecil”. Al- Tulis" 
menjawab. “Yarg pertama diberi pahala dengan surga, yang kedua diheri siksa 
dengan neraka sedang vang ketua Odak diberi pahala dam tidak diberi siksa”. 


Asy'ari hertanya: “Jika yang ketiga itu berkara: “Wahai Tuhan kenapa 
Engkau mematikanku diwaktu kecil dan tidak memberiku peluang untuk 
hidup smpai besar hingga dupatlah aku berbuat tsat padalMlu dar masuk ke 
dalam surga? Apakah yatig akan dikatakan Tuban. ..3. Al-Juba'i meopawab: 
“Tuhan akan berkara: “Sesungguhnya Aku mengetahui bahwa engkau kalau 
besar nanci akan berbuar maksiar hingygu masuklah engkau ke dalam neraka, 
Karene iralah snaka yang lebih patut bagimu adalah mam diwaktu kecil" 

Asyan bertanya lagi: “Lantas Jika yang kedua heekata: "Wahai Tuhan 
kenapa Engkau tidak mematikanku di waktu kecil hicgrga aku tidgk rmasuk 
neraka, apakah yang akan dikamkan Tuhan...?" Af-luba'i terdiam cddak Uapat 
kekar kawin dari 


Fla Har Timbal” "115 


Dengan terdiamnya al-Juba'i itu maks Asy'ari meninggalka mazhab 
Mu' tazilah yang konon sudah dianutnya karang bebih 4G tahun dan beliau 
menyibukkan diri bersama pengikutnya untuk membatalkan pendapat- 
pendapat Mu tazilah, 


Pendapat Mu'tasilah tentang wujub as-sholah dan al-ashlah ini adalah 
Muzayyiouz Zohir Fasidul Batin yak berhias zohinnya dan rusak batinnya 
kurana kalau wajib atas Allah 4 as-sholah dan al-ashlah bagi hamba- 
hambuNya niscaya tidaklah Ia menciptakan orang kafir yang fagir yang di 
dunia ini terazah dengan kefagirannya dan di akhirat nanti terasah dengan 
siksa pedih yang selama-lamanya karcna yang ashlah baginya adalah tidak 
mericiptakan dan jika ia menciptakan maka yang ashlah bagiNya adalah 
mematikannya diwaktu kecil atau meneabut akalnya sebelum taklif"3. 


Dengan demikian maka pendapat yang hak adalah: “Tidak ada kewajiban 
aras Allah & untuk mengerjakan atau meninggalkan karena Allah 4g berbuat 
dengan ikhtiar dan kalau wajib atas Alah 8g mengerjakan atau meninggalkan 
niscaya tidaklah Ia mukhtar karena makna mukhrar adalah seseorang yang jika 
Ta mau rnaka Ta mengerjakan dan juga jika Ia mau maka Ta meninggalkan. 


Perkarasan pengarang dengan SEN asn lag ji «adalah di antara 


secuaru yang menunjuk aras rusaknya pendapat Mu tarilah dalam hal wajibnya 
as-shalah dan al-ashlah. 


Artinya: Kalau memang wajib atas Allah #8 as-Sholah dan al-Ashlah 
maka tidaklah Dia membikin sakit anaksanak kecil dan yang serupa 
dengannya seperti perempuan-perempuan tua karena penyakit tidak akan 
membawa manfaat sedikirpun bagi mereka, 

Adapun hikmah dari sakitnya anak-anak kecil itu adalah terjadinya pahala 
untuk kedua orang tua mereka lantaran sakit terscbut. Hal ini karena sakit 
adalah di antara perkara-perkara yang seseorang diberi pahala atasnya, Imam 
Haramain berkata: 


Fs ' Ri PETI Pa An | - aa pak “nd , Pa 
iitas jas UPS UE (SAN Ata #5 Us Gal Atas 


ai A 
IL. Datangeya masa dimasa seorang Ihi berkewajiban menjalankan perimak—perlotah agamis, 


SF Pemala Sar Gali 


Kesaktfan-kerakitan dunia adalah di Onigra sesuatu pang harus 


Aku ole hemerda barena dia peda Kerkekatnya adalah kendaran 
penikmat" 


Peramie Har Tai & 
35k 


Menciptakan Kebaikan dan Kejelekan jaiz Atas Allah 


xa - - Ta Pi Ato TE ta 
Pa ag ten jd pan " pd je ane jeng (21) 
aneh jaka aras Ale da mendoakan kejelekan dgn kebaikan seperti 
Tatar dam berahilan Waka Kok era", 


Maksud bait ini adalab: Dan jais atas Allah &e berkehendak untuk 
merciptukan....dan #eminyi 


Maksud reperti ini pencing karena kalau dircrapkan ceperti vahirnya maka 
terjadilah pengulangan kerena kandungannya 3a0a dengan bait nomor 45 
yang berbunyi juta) H3) has. 

Muktarilah sepakar dengan Ahlusunnah bahwa Allah itu berkehendak 
kepada kebaikan dan tidak sepakat bahwa Allah ita berkehe odak kepada 
kejelekan. Meroka berkata: “Tercegah atas Allah #a berkebeodak peda kejelekan 
dan kahurukan”. Mereka herdafil bahwa menghendaki kejelekan adaiah jelek 
dun menghendaki keburukan adalah buruk dan Allah Ag tersucikan dari 
kejelekan dun keburukan. Dan datil ini tertolak karena tidak ada sesuatupati 
yang jelek dari Allah, hanyalah tersamnar atas kita kebaikannya 


Mukrasilah juga berdufil hahwa memberi siksa atas apa-apa yang 
dikehendaki Allah adalah zhalim dan Allah  tercuvikan dari kezhaliman. 
Dafi! inipun tertolak karena itu adalah tasharruf (tindakan) Allah pada 
kerajaan Nys sendiri dan itu tidaklah dihirung sebagai satu kezhaliman 
berdasarkan bahwa Allah Af Jak UE en. 


Dihekavatkan bahwa Iblis fekoarullah pernah menjelma dihadapan Imari 
Syafi ats dan berkata: "Wahai Tria, apa pendapatmu terhadap Zat yang 
menciptakanku untuk seruata yang Dia pilih dan memperrunakanku pada 
sesuatu yang D4 pilih dan sesudah itu yika Dia mau maka Da memasukkanku 
ke dalam surga dan jika Dia mau maka Diw mewasukkanka ke dalum neraka. 
Adilkah Lho atau tidak..." 


(Yara 


—Imarn Syafii berkata, Alku telah mernikickan masalah ini secara #endalam 
maka Allah reemberi Uham padaku untul berkate: "Jika Dia merapikan mu 
untuk sesyatu yang engkau inginkan maka Dy3 tetah berbuat zhalim padamu 
dan jika Dia mendptukaminu untuk seniatu yang Dia inginkan meka tidaklah 
Dita diranya tentang apa yang Dia kerjakan padahal seryuu manusia akan 
ditanya”. 

Mendengar jawaban ifa Iblis pun Jenyap kemudian berkata: "Demi Allah 
wahai Syadi, sesungguhnya aku telih mengeluarkan dengan masalah 1m 
ALAN orang abid dari tempat ibadahnya ketempat orang-orang kafir simdig", 


Mazhab Ahlussunnah 1g tidaklah dibantah dengan Hudis Nabi pari 
mengatakan: Ll 3 PNG Ban Madi - “Kebrikan tete gdg di LEAN 
dun Keelakan bumanlak Arordaite”. Karena makna Hadis ini adalah balwu 
kebaikan itu dengan Cndrat dan Teodah/Mlu sedangkan kejelekan tiduklah 
dalekutkan kepadahitu, 


Pendapat Mukragiloh melaring kan bahwa sebagian besar kejadian- 
kejadian di atas dunia ini bukanlah sesuatu yang Jikehendaki oleh Allah 
karena kejelekan lebih banyak dari kebaikan. Pendapat Mukasilah je juga 
ditolak oleh sabda Mabi At 353 2 BK ang ME In “Aed jga yang 
dikehendaki Alah parit cit tejadi dan apa yang tidat dibrbemalaki Mal 
Pasi Odak akan tejadi” (HR. Abn Daud) 


aa 
ad ' 


lan Terhadap Oadha dan CJadar 


Ad AAS adu "OA Sa bp oh 
"Den wajib kite beriman dengan Ocdhe dan dadar Burena ada 
kereragarnya df amiam Hadis” 


Tujuan pengarang dengan baitnya int adalah menslak paham (odarryah 
yang mengfikan gudar dat menyangka bahwa Atah tidak pernah meo- 
ragdirkan segala perkara pada arah dan mereka berkata hatiwa perkara itu 
dimulai steh Alfah dikerika terjadinya. Mereka dilagobi dengan Opetarivah 
karena terlampau berlebihan di dalarn Taenafikannya. 


Adapun Oodadyah yang menghwhungkan pecbustan-perbuatan hamba 
kepada gadas atan kemampusn mereka sudah rerdahualu penolakannya pada 
bait nomar 45, 


Maka Godarivah itu ada dua: 


1. Ondasiyah yang mengingkar: medahulunya Nmu Allah 3 terhadap sesuatu 
sahelum terjadinya dan mereka sangar berlebihan dalam oenafikannya. 


1. Gedariyah yang menghuhnnekan perbuatan-petbuatan hamba kepada 
edar mereka. Mazhab im -neskipun rerinasik mazhab yang bani- ktih 
cinyun dar mazhab golongan pertama kaneta mereka itu telah kah, 


Mengrur Asysirah, gadha” adalah: “Kehendak Allah terhudap segala 
sesuatu pada arati berdasarkan apa-apa yag sesuai atasnya”. Bedangkan gadar 
adalah: “Penjadian Allah terhadap segala sesuatu berdasarkan ketetapan yang 
sudah dikhususkan dan beriuk yang rudah ditentukum serta sudah dikehendaki 
oleh Allah 38”, 


Iman terkadap gudha” dan gadar menuntut kereduan dengan keduanya 
ichingga wajiblah pula reda denyan gadha' dan yadar itu. Maknanya 
adalah tidak oda bantahan kepada Allah terkait gadha' dan gadarNya 


(50) omar 


dan di-iktikadkan bahwa dia sdalah untuk satu hikmah meski kim tidak 
mengetahuinya, 

Pertu dikerahui bahwa meskipun wajib beriman dengan gadar (takdir), 
akan tetapi tidak boleh herhujjah atay beralaran dengannya schetum jatuh 
kepada satu perbuatan karena hendak melakukannya seperi Ucapun pereorany: 
“Allah telah men-tagdirkan perbusran zina padaku" dengan tujuan agar dapat 
melakukannya. 


Bepitu juga tidak boleh berhujjah dengannya sesudah melakukan saru 
perbuatan karena hendak menghindar da7 hukuman zrau yang semisalnya, 
Cantohoys adalah seseorang yang terlanjur berbuat gina —mpamanya- latu 
dia berkata: “Allah telah men-tagdirkan yang demikian ttosku” dahaga tujuan 
agar terhindar dari hukuman, 

Adapun menjadikannya sebagai hujjah sesudah jatuh dalam satu perbuatan 
dengan tujuan untuk menolak celaan saja maka tidaklah mengapa karena 
dalars Hadis yang sahih disbutkar: 


J3 PLAN 25LLah apl pb bala J1 


- 
LA 


NN ..i PAN 3 «3 ah PN ..1 
DANG FIAY BS ES IN AIM SY Lag 
FI SU yA G3 BT JS GAN Ga MS Lah 3 
: NN Ia :7 1 a15 Tg AN aa TP Aa 
AI aneh Ad ah Ghe GAM oa AI La AAS AA alas 
I- Lh '. 7 ar “7 - ir h sat & ta “2 ata 1 
Se tang 

SedungIuAnya rah Adam perngh bertemu BERION TA Musa 
Uarnas shdiaiu Wes-Saam, maka berbatah Atura Berada Adaa: 
TEngkat adakah bapak menusia yana jadi penyebah dAanartanaya 


anakanak dari surga lantaran perhuatanmu memakan pohon 
(Fang terbarang!” Adam berkara: “Enghtulah Nadi Sang telah 


Sama aan Troli" & 


dipiiih meh Allah dengan Kaleminya dan telah menuliskan Taurat 
becimu dengam tingennya, Engkau mencelaka atas satu perkaru 
yamg telah ditagdirken Allah atasku sejak 40.000 tahun sebelum Dia 
mencptakanku". Bersabda Nadi K "Make Adu celah mengalaakan 


musa dengan hujichnye”. 


651 mma ttt 
35, 3: 


Rukyatullah (Melihat Allah) 


Anni Ie Ia SSI 1 ai PA OI Kag co) 


Sai B3 geRiNy Wa "EA bum MI Ira on 


MIA Gareu perkara yang ja Ie aras ANGA Yg adalah bahwa Dia dapat 
Dihar dengan ata bagi orange mubin dhan petani dengan 
Tarpht cara dan tidak berbatas, Sebabnya Ja 2 adalah karena 
PER Mattaton itu dihubungkan dengan perkara Yang Jo ir. Pehanitah 
Eni? han del Madi Dona Serpieh rerap Juga rukpah ir didunia. 


Rukyatullah adalah sesuatu yung boleh-beleh saja terjadi (jail menurut 
akal, di dunia maupun akhirat, Hal ioi karong Allah AE adalah maujid tan 
actap yang maujud boleti-bodeh saja dilihar. Akan tetapi rulgarullah di dunia 
ridak pernah terjadi hapn selain nabi kita Muhaenmad 4, Sedangkan tukyah 
di akhirat adalah wajib oenorut syara" sebagaimana telah disepakati Oleh 
Aldussunah erdasarkan Ak Char an, Hadis dan Tim. 


Dalil- Dati! Da Al-Oor an 
Dalil-dali rukerullah duri Alur 21 adalah: 

L. BUNG) dl ab du 36) « "Mipjah wajah yang berseri pada har tt 
memandang tepadi Tuhannya ti, 


IL SIA Leon db DEGAg-Orgng PRNg Mebkuban kehgikan akan 
mermlapatkan SAhusna dan adah" Menurut ranyositas ahli tafsir 
yang dimaksud 2l- huana adalah surga dan siyaduh adalah melihat zat Allah 
yang muliz. 


—|!|JJ—w — 
112, Id Opah: 23-21 
MAA Tuanya: Zhh 


Ob 203Wi le - “Di atas dipan-dipan mereka melihar (kepada zat 
Alah en 


IN. Apa Bp Aa BASIS 3 -"Hereko memperoleh ape sgka jeng mereka 
kehendaki df dalamnya dor ai sii Kemitraan enakan US 
Menurut Anas bin Malik arti siyadah #brmbahan) di sari adalah melihat 
Allah 35, 


Dedi dat Char T Ladis 
Dalil-dalil rukpan ah dari Hadis Ikabi It Walah: 


3 3 
Mah 5 Ar es Tt et 
PAD ON AAN GIS RI Oyaa 
"Sesungguhnya kaan semua akan melihat Tuhanku sebagaimana 
bemu melar Pelan di mala purnama tin 


Penyerupaan dengan mefihat hulan purnama adalah dalam hal tidak 
adunya keraguan dan kesamaran, bukan penyerupaan untuk cat yang dilihat 
cebaguimana disateka orang. 

Begitu fugn dengan Hadis dari Abu Hursirah & “Sesungguhnya 
orang-orang bertanya: “Wahai Rasulullah, #pakah kita akan dupar rnetihat 
Allah di hari kiamur?, efisu menjawab: “Apakah kalian kesulitsa mehhat 
bulan di mafam purnama? Mereka menjawab: “Tidak wahai KasuluHah". 
EHeliau bertanya lagi: “Apakah kalian tidak kesulitan tnelihat matahari yang 
tidak terhalangi uwan?”. Mereka menjawab: “Tidak wahai Rasulullah”, 
Maka bersabdalah betiau: "Begitulah kalian akan nuelihar Tuhanmu nanti", 
(Iikeluarkan oleh Bukbun Muslim) 


Makna yang sama juga terungkap dalarn Hadis Jati bin Abdillah al-Bajali 
yang menyatakan: 


194 AI Idurkasilin: KI 
115. Opah 5 
11 hfrtatuy Akaah 


(dea 


1) 
-5 ira ar aa La a YA 
“33 Hala Tekad Dyplas vle Pagi J4 pama 
“Kotaf pernah duduk-duduk bersama NGS. Kala itu beliau tengah 
meandang mag di malam ke ampat belas, Beliau lalu beraghda- 
"Sepungguhnya kalian akan melihat Allah dengan mata kepala 


Sendii sebagaimana kalian mehhat bulan ini Tidaklah balian akan 
mengakui beralican dalarn meffhetna” (HR Bekhari Muslim 
Destil Dari Ijana' 

Dalil dari ipmak bahwa paru sahabat ds telah sepakat mengenai terjadinya 
rukeyah di akhirat nanti. Imam Mulik dc berkata: “Tatkala Allah menptijab 
imenghalang-halangi) musuh Nya hingga mereka tidak dapat melihat 
maka Ia pun menampakkan diri (tajalli) kepada para kekasih Nya hingga 
mereka dapat melihat Nya, andai orang-orang mukmin tidak dapat melihar 
Tuban mereka di beri kiamat nanil maks tidaklah or1ng-itang kafir ina 
dijelek-jelekkan dengan hijab, Alah SE bemirman: 


Tinta NT Tertt opo. 45 at 

Hip yamauat KE pe) CP pil AS 
SESUnggaAnpa Orang ORA kir pada har itu benardbenar terkena 
pijanatt” 


Pernyataan Ttara Syabi Tentaag Rakrandah 

Imam Syafi"j da berkata: “Tatkala Allih menghijah sekekenpok orang 
dengan sehah kemurkasn maka hezartilah bahwa sekelompok stang nanti akan 
mefihatnya dengan sebab keredaam. Selanjutnya beliau Perkata: “Ketahuilah 
bahwa demi Allah aku bersumpah! andai Muhammud bin Idris 2s: Syafi'i 
tidak merasa yakin bahwu di akhirat nanti is akan dapat melihat Tuhantira 
nixaya bdaklah ia menyetibah Nya di dunia ini”. 

Ucspan imam Syat'i ini banyalah dijadikan dalil terhadap adanya 
rukyarullah di akhirat nanti, bukan untuk menunjukkan sebabnya imam 


Syah 1 menyembah Allah karena dengan semata-mata rarMya saja Allah 
sudah berhak untuk demak. 


11. Mild :13 


memar GO) 


Ibnul Arabi berkata: “Serungguhnya rukyatullah itu dijadikan um uk 
menguatkan maksifat yang oerjadi di dunw karena tedaklah orang yang melihat 
ina Png seperi Orang yang mendengar. 

Kukranihh Im Tanpz Cara dan Hat 


Menutur Ahlucauanah rukyah 1 akan berlangsung “bila kaifin wan 
heh" pakai dengan tampa suatu Wara dan tempa ada batas. 


Ungkapan “bila kaifin van hishor” ini mengandung dua maknu: 

1. Bahwa rukyah itu tidak mengeranakan cara bagi rat yang dilihat dengan 
Sao cara di ancera cera-caru makhluk yakni saling menghadap, rengumhi 
jihst Carahh, mengambil teropat dun yang lainnya 


2. Bahwa ridak ada batas bap3 gat yang dilihat di sisi orang yung mejihar 
dengan sekira ia dapat melipatinya karena mustahiinya segala batas dan 
akhir atas Allah Yg. 


Makna yang pertama adulah sebagai jawaban atas bantahan Muktarilah 
yang berdasarkan aka! bahwa kalau Allah @ bisa diliat maka gecara pasti 
Allah akan terbadapan dongan orang yuri melihat sehingga Allah akan 
berada pada satu jihat dan tempat, Dan kesimpulan jawaban Ahlussunnah 
terhadap masalah ini: “Bahwa perkataan Muktarilah, secara pasti Allah akan 
berhadapan dengan orung yang metihat adaiah terosgah karena rukyah itu 
merupakan tabu kekuatan yang dijadikan oleh Alah pada makhlukNya yang 
tidak disyaratkan padanya saling berhadapan dengan zat yang dilihat dan trdak 
pula harus berada pada satu jihat dan tempat serta hal-hal lainnya. Perkara- 
perkari yang disebutkan aleh Muktazilah itu banyadah eerap (larim) meourut 
adat paroun tidak memarut akal. 


Pernyataan Ahlissunnah bahwa rokyatultah iv “Inla kado telah oembaat 
bokoh-tokoh Muktarilah melakukan cercaao dar hinaan bahkan mereka 
mengada-adakan satu lufar yang terambil dari perkataan bila kasfin itu, Lataz 
dimaksud adalah “Balkafah". Zamakhayari dalam kitab tafiniya al- Kanya 
mendendangkan satu syair yang ditujukan kepada Ahlussunnah sebagai 
berikut: 


Lisa daan AS tas si Lb Hatga 1332 JALAK 


2 F Pem Sa Fall" 


" pe aa PN Ne 0 -. “ 3 Pi Ia 47 
MASSA masa cg H3 PIR alan Sati at 


“Sungguh sekelompok orang yang menamai hawa nafsu mereka dengan 
supoah wal jamaah adalah henar-benar himar berpelana, Mereka telah 
menyerupakan Allah dengan makhtukNya lantas karena takut celaan orang- 
merekapein menutupi diri dengan Balkafah". 


Ucapan Zamakbsyari ini ditolak obeh tapyid al-Balidi dengan 
perkataannya: 


Ha ya Jaman Ga soal 273 MERE ji Ia SES Ja 
Saja BJL Ea IS 2 AS Tan 5 
KmaN Y AN GE UN Da G3 d Tusi 
Bah pl 3S Nara 2G S3 ra 
Ta pn FP ip MEA EN GAN ga 


Mpahah kami Pong termasuk hi hea sena mu? Dan sinpakah 
di ginare Ata yang merusgkan Iiinanhimar bernelang, Sebelah 
Nisegpa engkau akan Dener karena penitraamu fu telah amagk 
panda drau sendin seperti halnpa metahan, Maka cebutiah perkurgan 
yang berbumbu hiasan. Cukuplah darimu dalam hal penolakankua 
pada bahwa bai Perrgiah dengan aya bayat AN GGan, bukan 
dengan sekedar budiin, Tersebab mengfikan rakyat anoke engkau 
rEgA menghgramkamnpa jika engan HagA berkata dear aeapan 
dh Meki. Maka keiak kami akan meliharcNya df akhirat dengan 
Keipg satu kaffinyat dat begitu juga cngkaw orane-orang yang tidak 
ewalamban Sit 


—6 


Ulama yang Ienpun membantah Seakhayar dengan papi: 
.”P 2 NN. 1 5. PN Nai a Ta Ta Pr 2 aa” 
kaS ya) Pacul Fuad IS 9op "ha Lal Jek “Yapea ha meta 


- 
t 


Akal “ AI Ai 2" Maa 


LN kena Pari PPA si TE 7 La Ma T s. Xl kel 
sb Sud sopo al 2 


- 
- 


#2, r 


1 Pi ri 2.5 31 #£ -1 3 - Tag 
ASI AI Halal yaa 1 al Gladi Lal SSI jan 
Kareng kebodahan'tah Mk Sngkas sernpokan pemuka amat 
Hahammdd dea reka un oring yang punya Pktran dengan Aura 
kimar bopdane, Talak waid kerugian ita aidama, make Mikirbantah 
dengan ing prnh makna apa GA gi karena diaiah (pet hatg 
menginsg/tan. Apckah ngkoa berpendapat bahwa orang yang 
berbicara Ku mendatangi apa yang Ia datangi dengan kebodohan 
dit INPu- PAN Menata apa peng mereka datangi dengan 
peniahuan...? Sesutaguhnya Wedang ino Mei BEpad No 
Detman fangh Akur ah dang NAMUN kk SEMUT Menggigit 
dea Ini satu kebodohan. Apu an tega Jecand tepi dngan masih 
aa bentuetur dengan hana nga belaka, Sanga jetahiah Anna itu 
Bewaina di tempartempat belatuhan pang membinasakan" 


Makna yang kedua adalah sebewui jawaban terhadap Mu tssilah yamg 
mengajukan bantahao dengan menggunakan dalit oagli yakni Fuman Allah 
dalam Aur an: 


Ai DI yag Aka SN 


(on pemer 


Titaeh ANA itu dapat difdrok (dicapat) oleh secata pengifkaran 
ter Naah yang dapat mencapai sereia penglihanan UI 

Menurut Mu turitah ayat ini menunjukkan buhwa Allah tidak akan diidrok 
dengan unata sedangkan idrok adalah rukyah maka jadilah bahwa Allah tidak 
dapat dilihat deogan mata 

Terhadap pendapat Mu'tarilah ini Ahlussunnah memberikan jawaban 
sebapai berikat “Kita (Ahlussunmuh) bdek menerima kalau idenk dengan 
mat itu diartikan sama dengan rulerah, Akan tetapi idrok adalah rukyah yang 
kbusur yakni cukyah secara meliputi fihateh) dalarn arti zar yang dilihat itu 
dapat diliput dengan batas dan akhir”. 


Dengan demikian maka idrok yang dinafikan paca aput di atas cifatoya 
Iebih khuswa daripada vabrah dan tidaklah mesti Uluzim) bahwa penahan 
seruabu yang lebth khusus yakni idrok akan menimbulkan penafian terhadap 
SUATU yatp bebah umum yakni rukyah. 

Kesimpulannya bahwa Alah 4 2kan dilihat dengan tanpa satu kaifrsvar 
feata-cate) duripada keifiyyat-kaifiyyat water biasa terjadi sewaktu merukyah 
juarn-jisim ffsikt dan juga dengan tampa ihatoh, Bahkan hamba 10 akan 
dibingungkan dalam keagungan dan kebesaran hingga ia tidak tahu siapa 
namanya dan juga tidak sadar siapa-siapa makhluk yang ada disekitarnya. 
Maka sezungguhnya pada saat itu akal akan lemah daripada pemahaman dan 
semua yang di duoja ini dapat difahami akan tenyap di sisi kragungan Allah 
ag 
Proatiran Muktasdah Tertodap Dhlil-dahI Keorandlah 


Bantahan Mu tazilah yang agli maupun nagli sebagai mana yang telah 
disebutkan adalah drujjah lalisan) yang menganar mereka kepada satu 
kesimpulan bahura rukyanullah itu musrahil, 


Dan rerhadap ayat Al- Our an yang berbunyi: 
SBU Ui al eU Ata ap 


TK.A- Aram 119 


Pemain "ikan Tiamibad' 2 


Klu tasilah dengan tokohnya al-Juba'1 menafsirkan bahwa an-nator 
disitu makannya adalah al-intizor yakni owenunggan dan ide adalah isim pang 
bermakna nibomat sehingga meturut mereka 1yat #eebut bermakna: "Wajah- 
wajah pada hari itu berseri-seri sambal necnegu nikrost Tuhan Nya”. 


Penafsiran Mu tazilah ini cidak benar karena kata "nezaro” kalau 
bergandengan dengan “ida” maka tidaklah fain maknanya kecuali melihar. 
Memang masili terdapar belerapu ro4kne lagi untuk kata nazar betapi it 
sangat tergantung kepada ada tidaknya kata penghuhung- Kalau tidak ade 
kara penghubung dalarn arti "oararo” raja maka haru hlsa diamkan menunggu 
sebagi ara padu roman Allah: 


Sop S3 Uji 
“Tunggiigh bon SUpapo kami dapat mengambit sebagian der 
cara " (al-Hadid: 13) 


Kemudian apabila terdapat kata penghubung dan menggunakan Il muka 
maknanya adulah meliiiat sebayuirnana yang sudah disebutkan, Apar yang lain 
untuk contoh int adalah: 


To. - - » 3 
Aha ai alat 
“Likaruh buahnya sedia potonya sudh Ierbughu 


Tetapi apabila kata penghubung 3xu mengunakan fii maka maknanya 
adalah memikirkan atau mengambil pelajaran seperti pada firman Alhh: 


a Fa 4 - 
AG SA nb Gi SN 
MABA Iron Memikirkan kergjaar kagak deh Bumn" 


Sedangkan terhadap Hodis: Tap Wgjan Pra Kw tazilah menrakwit 
dengan: "Kamu aenua akan melihat niereut Tuhanmu”. 


115 Ad- Aom: 19 
LM AI Mal 115 


166 Permen Sian Tema! 


h 
Rukyatullah Diperuntukkan Bagi Segenap Kaum Mukminin 
Rukyatullah itu diperuntukkan bagi segenap kaum mukminin dan ini 
meliputi: 
1, Kaum mukminin dari golongan jin, Maka terjadilah bagi mereka rakyah di 
padang mahsyar bersama seluruh orang-orang makmin dan juga di dalam 
surga menurut pendapat vang kuat, 


2. Kaum mukminin dari uma-umat terdahulu. Abi Jamrah berkata: “Yang 
jelas bahwa rakyahnya urat-umat terdahulu sama dengan rukyahinya umat 
ini”. 


3, Ahlul Fatroh yakri mereka yang hidup pada suara saman dimana nabi 
tidak ditarankan pada mereka. Menurut pendapat vang benar, Ahlul 
Fatroh itu termasuk orang-orang vang selamat. 


Apakah Malaikat Akan Merukyah Allah? 

Dalam hal apakah malaikar akan merukyah Allah arau tidak terdapat bi 
pendapat: 
1. Semua malaikat akan merukyah Allah, Demikian menurut Imam Suyuthi. 
2, Tidak ada-rukyah sarma-sekali bagi malaikat. 
4. Hanya Jibril yang akan merukyah Allah 36, bukan seluruh malaikat. 
Orang Kafir Dan Munafik Tidak Akan Merukyah Allah 3 


Orang-orang kafir dan munahk tidak akan merukrah Allah -menurut 
pendapat yang lebih kuat-, Hal ini berdasarkan firman Allah: 


Dan juga karena mereka bukan termasuk ahlul ikrom wat-tasyrif (orang 
yang berhak dihormati dan dimuliakan), 

Ada pendapat mengatakan bahwa erang-orang kafir dan munafik itu akan 
merukyah Allah 38 kemudian mereka terhijah hingga jadilah penghijaban itu 
sehagrai satu kerugian atas mereka. 


Pera ia Fena MU G 7 


Dan selutuh miskhlok yang tidak Durakal semparpun kepada hewan- 
hewan yang akan masuk surga 6eperti ontanya Mahi Saleh dan kibastya Nabi 
Sulaiman tidaklah akan merukyah Allah 3. 


Tempet Terjadinya Kukrah | 

Tertipat terjadinya rukyah adalah di yurga Para penghuni #utpa akat 
merukyah Alah 4 puda sewapama hati jaman dan "pd, Sedangkan oreng- 
orang yang khosawas di antara mereka akan merukyah Alah 38 bettap hari, 
pagi dan petang. Sebagian mereka fari akan senandasa berketeruzan dalam 
penukeyatan sehingga Abu Yazid al-Busthami berkata: "Sesungguhnya Allah 
IEEMPUNYAI urangsorang yang khowwas di antara hamba Nya yang kalau Allah 
menghijah raereka di dalarn surga sesaat saja niscaya mereka akan menjerit 
matra tedonge kacer sedebi dam uga". 


Adapun tukyah bagi orang-orang mmukmin di padang maheyar maka 
merarut pendapat yang shahih akan terjadi juga karena terdapat beberapa 
Hadis (arie nereeangkantya. Tersebut dalarn sama Hadis "Allah mmanweru jika 
tba hart kiamat: “Hendaklah tap-tap umst menetapi ssembahanmr3”. Mala 
urnat ini berkata: “Inilah dia cempat kami hingga datang Tuhan kami", Maka 
tampaktah Ja kepada mereka dengan rupa yang mereka tidak mengenalnya 
karena Dia memasukkan kepada mereka rata kekelinan atau kekhilafan 
pada Wakm techukanyg hijah hagi mereka, Jika tidak begitu maka Allah & 
tersbeikan daripada bersifat denpan sesuatu yang ridak pwntas dengan Nya. 
Waka berkaralah Ta: “Saya adalah Tuhanmu". Merekapun berkati: "Kami 
berlindung kepada Allah daripadamu, Engkau bukanlah Tuhan kami", 
hfaka Allah pun tejalli" Kepada mereka denpan tgjalli yang pantas seni 
mar feedludukan IM ya dan #erbukalah hayak lala Ia berkata: "Saya adalah 
Tuhanmu", Maka orang-orang mukmio pon melihatNya sebagaimana yang 
mereka ketahui yakni berkesdusian dengan apa yang mereka iktikadkan. 
Maha mereka pun tersungkur bersujod kecuali orang-orang munafik”, 


Dan indah makna dart Arman Allah: Bas at Jaksa pa Arga Tan 
dngn beritakan tersingkap 21 Penyingkapan betis 101 menurut ulama 


129 Mepanipakkan din 
122 AA 


(masa 


khalaf bermakna pengangkatan hijab sedangkan ulama salaf mentafwidh" 
Tlat Ja 2arya Kukyatullah 


Illat jaiznya rukyatullah menurut aka? 251 adalah karena Allah 4 telah 
menghubungkannya dengan catu perkara yang jalz menuout akal yakni 
istigrowrul jabul (terapnya gunung) ketika nabi Wlusa bermohon kepadaNya 
cebapaimana telah ditekarn dalam Alur an: 


jas op Jml BA 35 s3 3 3 IG SO BA 3 GA 


Pri S3 HS 
"Fa Tuhanku, penikatkaniah satMu padaku aed utu dapur 
menhgttu. Allah berfirman: “Kagkaw tidak akan meliharku, akan 
terari pendengkh gunung Itu jihg ig tefap pada tempetatu maka 
dapa akar mmniiai Akp 37 


Cara berdalil dengan #yat ini adalah dari dua arah: 


1. Bahwa rukyah iru dihubungkan dengan perkara rang (rngklo terjadi 
yakni setigroorul jabal dan tiap-tiap sesuatu yang dihubangkao dengan 
perkara yang amungki maka pastilah dia juga mungkin maka rakyatullah 
itupun adalah suatu peckara yang mungkin. Akan betapi Mu carilah 
menolak dalil di atas dan berkata bahwg maksud dari “jika gunung itu 
cetap pada tempatnya" adalah "jika gunung itu retip pada tempatnya 
kerika ia bergerak" dan hal seperti ini adalah perkara yang mustahil, 
Deret demikian mak rukyatullah ira dihubungkan dengan perkara yang 
mustahil maka jadilah dia musrahil juga. Akan tetapi apa yang dikatakan 
aleh Mu tazilah ani hanyalah sekedar hualan yang tidak berdahil. Srperti 
juga perkataan mereka bahwa 3 pada firman Allah "5 5 adalah lit 
ta bid yakni menunjukan selam amannya. 


174. Mampyahkan 
14 Sean toga 
129. AA nd : 49 


Peran Tian Tambid" (3 


2. Bahwa kalau rukyah itu Tercegah di dunia maka tidaklah nabi Musa 
me mohonnya karena sesungguhnya sedang nabi itu pasri tahu apasapa 
rang wajib pada hak Allah dan apa-apu yang mustahil secta jaig karena 
tidaklah beleh salah seorang di antara para nabi Yu jahit terhadap hukum- 
hukum keruhanan. Akan tetapi nabi Musa telah memekwonya maka ini 
menunjukkan hahiwa nukyah itu jare. Adapun perkataan Klu tazilah bahwa 
nabi lusa memohonara tanraran kefahilan kaumnya adalah terrolak 
karena ucapan dengan pi! Aa  ilalah jelas rermuju untuk dirinya, 
bukan kaumnya. 

Kakyatullah Th China 
hfengenai rukyatallah di dunia maka itu banya terjadi untuk Nabi 

kata kuham mas $ yakni pada malam jco. Menurut yang terkuat frajihh 

dikalangan mapnritas ulama bahwa Mabi $$ merikyah Allah dengan dua 
mata kepalanya dalarn kexdaan kedua matanya ito masih ditempatnya. Ini 
berdasackan Hadis Ibnu Abbas Jan yang lainnya, Berbeda halnya dengan 
pendapat yang mengatakan bahwa kedua mata nabi dipindah ke hatinya, 
Sayyidhah Aisyah menafikan rukvatutlah ci dunia hapi Nabi 48 akan setapi 

Ibnu Abbas yang telah mmenetapikan keterjadiannya lohih didahulukan sesuai 

dengan kardah: JSI Ae AA Se - TOrang yang mereraphan tebih 

didoakan dang Anne Kane menga". 


Ada Taar bin Raaid herkara: "Mamurur karnt tetu pentu Aisyah itu lebih 
alim dari Ibnu Abbas” 


Rasulukah Ag telah merukyab Allah $$ disettap kali beliau kembali 
menghadap Altah untuk memohon keringanan salat. Dan di antara ucapan 
Tbnul Wat “Tujuan Nabi Musa menyuruh Nabi kita Muhammad 46 untuk 
kembali menghadap Allah di dalarn urusan galat hanyalah agar ja dapat 
beralang-ulang menyaksikan cahaya disenap kah Mabi kita menghadap Allah 
2” Ibnul Wat bergarir: 
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235 Al Jp Genk ab "UB ya ate oi MA jg 
"RANAsia ucapan Musa kerika dia menyuruh mabr kita Muhamad 
Ig erat adalah agar aa cahaya ira kepadanya sehingga ic pun 
aaagr Menyaksikan pa. Tepak jelas sinar oakapa ipa df atas mujah 
resuf mata Mongkah bagusnya seorang rasul dikerika ia berulang. 
Keng menghadap Tuhannya" 

Maka hikmah harin duri anjuran Kuta itu adalah agar mentperoleh cahawa 
dari wajah suci Nabi $, Maka disetiap kali iZ menyuruh Nabi & kembali 
menghadap Allah dapatlah ia tambahan cahaya. Sedangkan hikmah 
lahicnya adalah tai atau medingankan. 


Hikayat Fentang loan Ahmad 


Dihikayatkan bahwa tmam Ahmad telah mecukrah Allah $€ dalam 
mimpi sebayak F9 kalt dan beljau berkata: “Demi keagungan Allah, jika 
aku merukyah Nya lagi ontuk yang ke 1(M! kali niscaya aku akan bertanya 
kepadaNya". Maka imam Ahmad pun merukrahNya dan hertunyalah is: 

"Sayyidi wa Maulaya: apakuh sesuatu yang paling mendekatkan dimana 
orangsdrang Mudguiibun mendekatkan diri dengaonya kepadiMu...: 
Allah 9 menjawab: “Membaca kalamKu tygknt Al-Opr' sn). Imam Ahmad 
bertanya: "Tengan pemahaman atau tanpa penahaman?”, Allah menjawab: 
“Ya Ahmad, dengan pemahaman dan Tanpa pemahaman”, 






NABAWIYYAT 


GC (MASALAH- 


Perih Suar Finliti" 2 
3, 3 


Allah Jaiz Mengutus Sekalian Rasul 


Jana eka HP IA aa Jan Hay ca) 
3 ni sa HL dun ati on) 


“DI enrara yang jai? pada hak ANGA W adalah mengutus sekalian 
rasa danpa ada kewajihah. indiginkan dengan semata-mata 
Aretamean. Akan detipa derwan Kal ini waikah hita beriman. Maka 
tenggaikantar AgWg igite sekelompok orang yang berndebemar retak 
MENARA Arr #merak 

Mengutus sekalian (asid dari Adam hingga janjungan kita nabi Muhammad 
M adalah jaiz dari segi akal pada hak Allah 4g, Hal ini berbeda dangan 
polonpan yang mewajibkannya serta golongan yang memustahilkannya. 


Taalnngan yang pertama adalah Muktazilah dan Falasifah. Keduanya 
sepakat ates wajibnya mengutus seorang rasul, 


Mukrazifah menyampaikan pendaparnya ioi berdasarkan kaidah ahalah dan 
ashbah, Mercka berkata: “Peraruran yang menjadi perantara kagusnya kendaan 
Manusia secara umum, dalam kehidupan dunia maupun akhirat redaklah bisa 
sempurna keevali dengan mengubur pera rasul dan tiap-tiap yang seperti 
itu maka dia wajib aras Allah Sg", Dan bantahan terhadup katduh ini sudah 
dijelaskan tendahutu, 

bedangkan dasar pendapat Fulasifah adalah kaidah tg lil atau tabiat. 
Mereka berkata: "Lazum dan wujud Allah, wujudnya alun dengan tali) dan 
lazim dari wujudnya alam ini, wujudnya orang yang membaguskannya” Dan 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa Allah 9 berbuat dengan ikhtiar, bukan 
dengan ijhar (pemaksaan), 


(7) mt 


Golongan kedua adalah seperti Sumaniah dan Barahimah yang 
berpendapat bahwa mengutus para rasul itu mustebil atas Allah fe. Mereka 
berkata bahwa pengutusan pera rasul adalah satu keria-staan yamg tidak pantas 
dengan Zat Ying Maha Bijaksana karena akal tidak memerlukan para rasul 
Sesungguhnya sesuatu itu jika dia baik menurut akal maka seseorang akan 
mungerjakanawa meskipuo tidak ada rasul yang mendatangkannya. Dan jiks 
sesuatu itu jelek menurat akal maka seseorang tidak akan mengerjakannya 
meskipun peta rasul tidgk oendatangkannya, Selanjutnya jika sesuatu itu 
menurut akal tidak bacus dam tidak jelek roaka jika dia pera kepadanya 
diapun mengerjakannya dan jika ridak petlu diapun meninggalkannya. Kita 
berlindung kepada Allah Ig dati akidah-ukidah yang seperti ini. 

Perkataan penp9rang: “Akan terapi dengan hal ini wajiblah kita beriman" 
bertujuan untuk memberikan penegasan bahwa pengiriman para fiatul itu 
meskipun dia jaiz agli cawan berimen dengan keterjadiannya adalah wajib, 


Pemain Tien Tami 2 
19 60: 


Sifat-sifat Yang Wib dan Mustahil Bagi Para Rasul 


BNN Tn . dr . “2 r -. - a. 
Ajlad! | Aj chen) A 2 AAA pagi Ad na ah 


Na ad -d 2. 7 |. ari - AA oa r 2 - z 
Dasa as Ula Ksengg "UAS Gek Bag ta) 
“MUA pada kek seken nail Au emang dea kesekian 
merka sela gebungkan baginya fethongh, Seumpama dat adalah 
pentahiican mereka terhadap ape-goo peng mereka bawa, Dn 
mesiahitak lawan dar! semua Iel siihgat nang pare ulama telah 
Me oa 
Ketika pengarang telah menyokesaikan pemhbeerean tentang ap3-0p1 yang 
wajib, mustahil dan jaiz pada hak Allah $€ maka dimuleilah pembicaraan 
trotang apa-ape yang wajih, anusahil dar para padu hak sekafian rasul, 


Arti Amcanah adalah memelihara zahir dan batin mereka dari melakukan 
perkara yang dilarang walaupun bangtan nakruh atau khilatuf aula”, 


Pars rasul Itu terpelihara dari perbuatan zina, minum khamar, dusta dar 
larangan-larangan gahir lainnya. Terpelihara juga dari hasad, ktbar, riya” dan 
larangan-larangan batin Lairt 

Dan tidak terjadi pada sekalian tasul itu perbuetah makruh dan khilaful 
aula bahkan tidak pula perbuatan mubuh dari sepi keadaan ketiga perbuaran 
tersebut sebaga sesuatu yang dihukumi makruh, khilafut zufa atau mubah, 


Jika terjadi dari mereka salah saru dart ketiga perbuatan di atae maka 
dta benrujuan anngk menerangkan satu hukum (lit-temsi | sehingga jadilah 
dia wajib atati mmandub pada hak meceka, Maka semua perbuaran para rasul 
alahinws shalatu wasalato beridisar antara wajih dm manduh, 


Up. Had ali mi mena adalah at. 


176, Fermaa Ha Tombid" 


Dengan keterangan ini maka vertolaklah apa yang dikatakan orang bahwa 
telah tetap satu riwayar perihal Nabi 38 yang berwudu sekali-sekali dan dua 
kali - dua kali serta pernah kencing dan minum sambil berdiri karena meski 
yang dernikiani itu makruh akan tetapi Nabi 58 melakukannya hanyalah untuk 
tasyri'. 


Dalil wajibnya amanah bagi sekalian rasul adalah bahwa kalau mereka 
berkhianat dengan mengerjakan perkara haram, makruh atau khilafal aula 
niscaya kita terkena perintah dengannya karena Allah 3£ memerintahkan kita 
untuk mengikuti mereka dalam segala perkataan, perbuatan dan ihwal mereka 
dengan tanpa perindan. Dan Allah 48 tidak memerintahkan dengan perkara 
haram, makruh dan khilaful aula maka tidaklah mungkin perbuatan-perbuaran 
para rasul itu haram, makruh dan khilaful sala. 


Perkataan pengarang dengan Hala artinya: Dan wajib pada hak sekalian 
rasul itu shiddig yakni sesuainya pengkhabaran mereka dengan kenyataan 
wglaupun berdasarkan iktikad mereka saja sebagairnana pada sabda Mabi E: 
CL H SMG 5» "Sermtar Itu tidak pernah terjadi” ketika Zulyadain berkata 
kepada beliau : “Apakah engkau menggashar shalat ataukah engkau lupa wahai 
Rasulultah...? pada wakru belias memberi salam sesudah dua rakaat, 


Jika dikatakan: Sesungguhnya Nabi pernah melalui sekelompok orang 
yang sedang mengawinkan pohon karma lalu beliau berkata: "andai saja kamu 
tidak mengawinkannya niscaya dia akan jadi baik...” maka merekapun tiduk 
jadi mengawinkannya tetapi malah menjadi rusak (tidak mau berbuah), 

Maka dijawab bahwa ucapan Nabi itu berberituk insya”, bukan khabar 
karena maknanya: “niscaya aku berharap dia akan menjadi baik”. Insya" 
tidak disifatkan dengan shiddig atau kazib dan tidak terjadinya sesuati yang 
diharapkan bukanlah termasuk kekurangan. 

Dalil wajibnya ke-shiddigan para rasul adalah: Bahwa kalau mereka tidak 
shiddig niscaya lazimlah kazib (kedusraan) pada pengkhabaran Allah 38 
karena Allah $8 telah membenarkan mereka melalui mukjizat dan mukjizat 
menduduki firman Allah: ( Ag G5 d 95 dls « “Telah benar 
kambaku pada sedap apa yang dia sampaikan dariku" 


2 ri 


Perkataan pengarang dengan sial 9 art artinya: Dian gabungkanlah 
kepadanya sifxr Fathamah yakni tafatthun Ipiocarh dan tapaggush (penuh 
kesiapan) untuk mengalahkan paca mosuh dan dakwaan-dakwaan mereka 
yang baril, 


Dialit wajibnya Fathanah bagi sekalian rasul adalah German Allah &: 


Bag GETERA Oi, - Yeukeh hedfah Kami Kang telah Kami berhan 
kepada Khair". 


leyarat pada ayat di at2e kembali kepada hujjah nahi Ibraham rerhadap 
kauranya mulai dari ucapannya ji" aa Tr Ur hingya Sa Ahh tal- 
Aam FA). 


Begim | juga Krman Allah ketika mecweritakan tentang kaum nabi Muh: 
bir dea lala 1 Fb 3 “NGAar Muh, serunggahnaya engan epik 
mendebat Kami dulu arupkau perbanyak perdebatan dengan Kami (Hud: 
3el. 


Dao jaya finman Allah 1 aa 2, Hana on YEON GOARNGA Merk 
dengan cara peitg Kab Asip Iua- Mahi: 125) 


BaraOgsiapa yang tidak Fathanah dalam ar tidak pintar dan tidak punya 
kesiapan maks tidak mungkin bagirya meneyakkan buijah dan melakukan 
perdebatan. 


Ayat- ayat dj atat meski hanya menunjuk kepada setraptan rasul aarnum sifar 
Fathanah tru tidak hanya unmuk mereka saja melainkan una: sekalian rasul, 
Had ini berdasarkan pendapat: 3 Be La Ka! a, papa ai z - di sa 

yang telap Baar sebagian mereka dalam hal Ba dpingan Aneka tete 
Pa Ia Pari sedimnpa 


Perkataan pengarang dengan AAS Hi artinya! Dan seumpania 
wajib yang terdahulu gdatah pentabligan mereka. Dan yang mereka 
teblip (sampaikan) itu adafah #pa-apa yang mereka datangkan dari Allah 
yang memang diperintahkan untuk menyampaikannya kepada sekalian 
makhfuk, Lain kaloya dengan apa-apa yanp meceka diperincah untuk 
menpeambunyikannya atau mereka dibebaskan itemilih antara menyampaikan 
dan mengtamburyikan 


(9 maca 


Dengan demikian roaka perkara-petkara pang didatangkan para rasul ima 
la Tiga 
1. Yang disuruh menyampaikanta 
2. Yang disuruh menyembunyikannya 
3. Yang dibebaekan padanya dalam anti tidak disuruh menyampaikan dan 

tidak juga menambuayikan. 

Dal wajibnya pen-tabligan sekalian rasul adalah: Bahwa mercka kalau 
menyembunyikan sesuatu daripada perkara yang mereka diperintah unuk 
menyamipal katinya kepada sekaltan makhluk niscaya kira terkena petintah 
untuk menyembunyikan ilmu karena Altah $€ memerintahkan kito umruk 
mengikut meceku podahul stang Yatis menyembunyikan ilmu adalah maf'un 
Ctertaknat! 


Kalau memana dibolehkan sekalian tanel 11 menyembunyikan sesustu 
diacaya nabi kita Muhammad $ abari menyembunyikan firman Aflah da 


- NN 3 7 .. - 3 an ANN Sanata NN AS 
sela lala Wiko! dek utama ate ah -h Sala Jai 5 
IN SENANG GAN ehi) CARA TI Ela di gl 


3,» 7 


Hu 


“Ian adah Artika enkau berkata kepada orang yang telah difeni 
mikat Oeh Anak don engkau juse pelak membara nikmat kepadanya: 
“Tokenigh isterimu dan berrakwakeh kepesaa Alah!" dan engkak 
MEKemdunylban pd dirinte aro-dpat yang akan dirampokkan oleh 
ANAK den dash ndtu remodap sekelian menaik peda ANTA AA 
Jeng dehh peta anak angker mau padaNya, 

Penafsiran pwat ini sempa pang dunukil dai Ali bin Husain adalah: Allah 
3g telah memberitahu nebi Muhammad IN bahwa Zaenab Asteri dari anak 
angkat belia Ased ban Haritah- akan menjadi salah satu dari Isteri -Janerinya, 
Tatkala Fard mengeluhkan yang demikian, beliau berkata: "Tahanlah isterimu 
dao bertakwalah kepada Allah!” dan beliau roenyembunyikan di dalam heti 


#trenala Tben Tenan" G 2, 


apa yang teluh diberitahukan oleh Allah bahwa beliau akan menikahinya. Dan 
Allah pun menampakkan yang demikian dengan langkah Ewed pang akhirnya 
menceraikan isterinya dan Nabi pun merukah deogannya. 


Pada pyar cersebut Allah 93 memperingatkan kepada nahi Muhammad 
IR bahwa tidak perlu malu kepada ocong-rang yaag akan berkata bahwa 
Muhammad menikahi isteri anaknya yakni teteci dari seseorang yang telah 
diangkarnya sebagai anak, Tusteru sikap malu ita harus ditujukan kepada Alah 
yakni malu kalau tidak melaksanakan perintahtfya untuk memikahi isteri dar! 
anak angkarnyga karena anak angkat iru sesungguhnya adalah orang Jain yatri 
tidak memiliki hubungan narab papan: 


Perkataan penyurang dengan aa Perih artinya: Du mustahil padu hak 
sekalian rasul itu lawan dari empat sifat pang wajib ini. Lawan dari Amanah 
adalah Khianeh, Urwan dan Shiddig adalah Kazjb, lawan dari Fathanah adalah 
Gallah dan Adamul Fetbanah (lalat dan tiduk pundaih dari lawan duri Tabhg 
adalah menyembunyikan sesuatu daripada perkara-perkara yamg diperintah 
untuk mengampaikaanya 


Danar 


Sl: 
Sifat-silat Yang Jaiz Bagi Para Rasul 


dent GAN tea e " JNE Aja 
“Dan jatz pada Ade sekalian rarud itu sengit mapan dam 
Setnpa aa Pete Kerak Pena bean peAg Aa data 


Juz adalah sesuatu yang boleh ada pada mereka dan boleh pula tidak ada. 
Dalam bair tersehut pengarang sengaja mengulang-ulang perumpamaan 
Unruk mengistargtkan bahwa tidak ada perbedaan pada hak mereka antara 
perkara jaiz yang mengiringi kesehatan yang tidak bisa dihindarkan -menurut 
atdar- seperti makan, minum dan idr attu yang les dihindarkan seperg jima" 
kepada perempuan berdasarkan hal jime' Yu dari bab tafaktuah Cbersenang- 
seneng). 


Perkatuan pengarang dengan 1! & artinya dalam keadaan halal, haik 
dengan jalan peroilikan atau pernikahan. Maka sekalian rasul itu baleh 
melakukan persetubuhan dengan jalan pemilikan walaupun kepada buduk 
pereropuan kicahizh (Yahudi doo Mashrani). Laia halnya dengan budak 
pertanian aj diah atau yang seumpatnanyg seperti wersaniak, 


lboul Arati berpendapat lain dalam hal budak perempuan kitabtah 
dengan alas an bahwa nabi $ terlalu mulia dan terhormat unodk melemkkan 
muthfah kaperitna) nya di dalarn rahim perempuan kafir. Adapun kepada budak 
perempuan yang muslimah maka menpesulinya dengan jalan pemilikan 
diperbolehkan cara itik 

Dan batch bagi eekafian rasul ibu menggauli perempuan dengan jalan 
pernikahan dengan eyarat bukan kitabauh den majscish dan juga bukan budak 
perempuan walaupun mushimah kirena perempuan-perempuan ini hanyalah 
dinikahi lantaran rakatt zina atau karena tidak ada mahar Dan dua sebab ini 
Tidak terjadi pada diri sekalian rasul. Yang pertama kangna adanya ishmah 
yakni rerpeliharanya mereka dari perbuatan-perbwntan maksiat dan yang 


ma 


kedua karena mereka tidak memilika kesulitan onruk mendaparkan mahar, 
apalagg ada kebolehan bagi para rabi untuk menikah dengan tampa mahar. 


Perkataan pengarang dengan bl 4 melahirkan juga oakna yang lan 
yakni bahwa sekalian rasul itu tidukluh menggauli pesermpuan -perempuan 
yang sedang berpuasa atau | tikaf yang disrariatkan, Odak pula dalam kesdaan 
hoodh, nafas dan diharamkan. 


Dan tidak haleh ihtilam (mimpi bersetubuh pada sekalian zasul 
sebapal mana telah disyabihkan oleh Sawawi karona dia dari setan. Sebuah 
tewayat menjebakan dai M5 PE £ "TISakioh sekuliekali seorang nadi Ati 
Mean Men. 

Pakam tetapi jika mimpi semata-mata keluar mani dengan tanpe ada 


perminan setan maka ridaklah ada yang mencegah keterjadiannya. 


Jaiz pula pada sekalian casuf itu sifat-sifat kemanuriaan yang tidak sampai 
mnernbeowg kepada cacu kekurangan dalam martabat mereka yang tinggi seperti 
sakit. Penyabat iehma' tepilepsil juga boleh terjadi pada seorang rasul karena 
penyakit tersebut hanya meniripa bagian 2ahirnya, cidak sampai ke batinnya. 
Namun Abu Hamid dao al-Bulgini mensyargtkanngg dengan epikepsy yang 
ndak berlangsung ama 


Berbeda halnya dengan gila, sedikit atsu banyak maka ridaklah boleh 
dia periadi pada seorang rasul karena merupakan satu kekurangan. Degiru 
juga pemrakit-nenyakit menjijikan sepecii Iepca, supak, bur dan yang 
SEM race. 


Maka seorang nabi ndaklah pernah buta samu-sekali, Mengenai nabi 
Sy atb, tidak ada riwayat sahih yang menjelaskan tentang kebutaannya. 
Sedangkan kejadian pada nabi Yz kub hanyalah satu hijab (ratapan! di atas 
mata saking terus menerusnya keluar sir mata, Oleh karena itulah tatkata 1l- 
Hasyir (pembawa kabar gembira) datang kepada Yz koub, diapun dapat melihat 
kernbati. Adapun bencana yang terjadi pada nabi Arvub hanyalah merupakan 
penyakir di una kulit dan tulang hingga tidaklah dia menjijikkan. 


(2 mma tania 
Oz: 


Dua Kalimah Syahadat Mengmpaikan 
Akidah Yang Liraa Putuh 


- 1 PN na TN ATT OK 91 
Dadi 2 jpui (ay Bags IE cad ka Ra alah OLI 
TEMA seruara Yang mengumpulkan makna dari apa-apg yang 


telah diterapkan ads dud kelintah syahadat yong menunjukkan 
keislaman maka kerpentoniah peranakan". 


Drtelah pengarang menguraikan perkara-perkare vang wajib, mustahil 
dan jaiz bagi Allah, dernikian juga perkara-perkata yang wajih, mustahil 
dan jait bagi sekalian rawul maka diapun menyebudzan sesuatu yang dapat 
menyimpalkan perkara-perkara itu, 

Yang dimaksud dengar “makna” pada perkaraan pengaranp dengan 

ja SAN ge adalah semua akidah-akidah keimanan, uluhiyyah maupun 
nabawiyyah dari segi wajib, mustahil dan j Jia 


Makna dari Syahadat) dam adalah: 
1. Dua kalimah syahadat yang menunjukkan keistaman €": 
2, Dua kalimah Sahadat yang merupakan sebah ih dalam Islam. 


4. Dua kalimah syshadat yang merupakan bagian terbesar dari Islam 
berdasarkan bahwa Islam adalah prilaku yang terbentuk dari firma rukun 
yang tersebeat dalaro Hadis sis LE yi ap aa 


Perkataan pengarang dengan Ita cbs artinya: Jika Anda sutak 
mengetahui bahawa dua kalah syahadat ifu mengumpulkan semua perkara 
yang telah ditetapkan berups ahidah-akidah keimanzs mak4 Tnggalkan 
perhanrahan dalami hat dertikian, 


17. Beri aed Fian ia Spdal Maa ala " Lu 
IZB. Dararti (halangan daa '- 
124. Berarti idhufaern ya io jl Jp Ta ip 


sunan (5) 


Bahwa dus kalimah eyahadat itu dapat mengumpulkan semua akidah- 
akidah keimanun dapa dijelaskan sebagai berikut Turolah pertama dari dua 
kaliriah syahadar yakni H1 VI Jl ajal menafikan uluhiyyah (ketuhanan) 
dari selain Allah dan menctapkannya hanya bayi Allah 

Hakikat oluhiyyeh adalah beribadah dengan hak. Ulubiyyah ani 
melazimkan istigna" Ibeterkayaan) Tuhan dari tiap-tiap seswapu selain Nya dan 
ifiger (buruh! nya tiap-tiap pesutu yang selaintya kepadaNya 

Makna bakiki dari Hah (Tuhan) adalah rt yang disembah dengan hak. Ini 
melazimkan bahwa ilah itu musraeni (arya dari seyala sesuatu yang selain ya 
dan mufragir (membutuhkan) kepadaNya segala sesuatu yang setainNya. 


Dengan demikian maka makna hakiki dari S6 YUI adalah: 
Ai Yaa jau IyhA 
21 urut, u 3 1 Syena 9 
“TideA gd Tehon pang ditembak dengan hak pada Kenyotadn kenuad 
Akan" 
Sedangkan maknanya dengan jalan kelariman adalah : 
. 7 PAN ai - Mn an . ata PE ta 
SAN BISANA IS AL Ikatan pl gara P3 Pp Laka 
"TidGA adu 2er pano kaya dan sedia sesuatu selainnya Gan 


memburrhkan kerudanpa ciap-ap sesuatu Sewinngpa becuah Alah 
4g" 


Selanjurnya istigma' itu metazlmkan wajibnya wujud Allah 4g beserta 
gidamlsy3, bago Nya, MukhalafuhNya hagi segala yang baru, berdiri Nya 
dengan diri sendiri dan sueiNya dari segala kebutangan. Masuk pula pada 
yang demikian ita sama”, bashar, kalam dan kelesinan- kelasimannya yakni 
eudaanNya mendengar, melihat dan berbicara" karena kadau tidak wajib 
pagiNya sifatesifat ini niscape Dia memerlukan kepudu mmubidirs atau kepada 
zat yang Akan menghindarkan Nye dari segala kekurangan. 


LS Int kadru didanrkon pocb pendapat pung mencsapkan adanya ah 


(oa) mm Tanaka 


Dengan demikian maka yang dilazimkan oleh istigna' adalah sebelas 

“akidah berupa sifat-sifat yang wajib. Dan jika telah wajib sebelas sifat-sifat tni 

maka secara otomatis mustahillah lwan-lawannya sehingga melarimkan pula 
tetapnya sebelas sifat yang mustahil 


Istigna' itu juga melazimkan jaianya Allah $& mengerjakan sesuatu dari 
perkara-perkara mumkir atau meninggalkannya, Karena kalau tidak begitu 
dalam arti ada kewajiban atas Allah 4 untuk mengerjakan perkara-perkara 
mumkin atau meninggalkannya berardi Dia butuh kepadanya agar menjadi 
sempurna dengannya, Dengan demikian maka isrigna' ivu telah melazimkan 
29 akidah. 


Adapun iftigor maka dia melazimkan hayat, gudrat, iradat, ilmu dan 
segala kelaximannya yakni keadaan Allah itu hidup, berkuasa, berkehendak 
dan mengetahui dan melazimkan pula wahdaniyah, Ini adalah sembilan 
akidah berupa sifat-sifat yang wajib. Dan jika telah wajib sifat-sifat ini maka 
mustahillah lawan-lawannya sehingga melazimkan pula sembilan sifar yang 
mustahil. Maka jumlah sifat yang dilasimkan oleh iftigor adalah 18 akidah. 
Jika digabungkan dengan 23 yang terdahulu maka semuanya menjadi 41, yang 
wajib bagi Allah 20, yang mustahil 20 dan yang jaiz 1. 


Maka jumlah yang pertama dari dua kalimah syahadat itu telah mencakupi 
tiga hukum agli yakni wajib, mustahil dan jaiz yang berhubungan dengan 


Jumlah yang kedua yakni pengakuan dengan kerasulan Nabi Muhammad 
2 melazimkan wajibnya dia bersifat shiddig, amanah, tabligh, farhanah, Begitu 
juga halnya dengan sekalian rasul. Dan melazimkan juga mustahilnya karib, 
khianah, kitman dan gafah pada sekalian mereka. Melazimkan pula jatanya 
semua sifat-sifat kemanusiaan yang tidak mengurangi martabat mereka yang 
tinggi. Semua ini adalah bagian dari tiga hukum agli yang berkaitan dengan 
para rasul aiaihimus sholatu wassalam. 

Maka terang dan jelaslah bagi kita berapa dua kalimah syahadar itu 
mengumpulkan semua akidah-akidah yang ditetapkan dalam uraian 
terdahulu: 


Pemai Iin Tedi USS: 


S3, bd: 
Pangkat Kenabian Pukanlah Sesuatu Yang Diusanakan 


aa JA Pd d3 33 "TES SO 


7 “ 2 - " . 4 u Pi TN. | - 

Sab Lanlpddh der alah 1 Sad aji dh dead D3 HA 
uan Silaban panekar kenabian it sesuatu Fang dapat dipatahkan 
walaupun seseorang uh aci di dalam kebaikan dengan seinga 
drag! bukit yang terjal. Melainkan dia deh karunia Alih yaitg 
diberikznnya kepada siapa jua yang Dip kehendaki, Waka Besar Ata, 
Zat patha Menganti segala pembaran”. 

Pangkat kenabian bukanlah hasil usaha seorang hamba dengan 
mauluksartakan Tibuil-zitual rerteru seperti menekoni kehalwar dan ihadat serta 
eelalu mendapatkan yang halal, 


Pangkat kenabian adalh perkara khusus dari Allah Ag dengan jalan 
mendengarkan wahyu dariNya yang berisikan hukum syara" takliti, baik dia 
diperatah menyampaikannya atau tidak. 


Ciolongan Falasifah berpendapat bahwa pangkat kenabian itu dapar 
diusahakan okeh hamba dengan melaksanakan tivual-ritual khusua. Menurut 
mereka nubuwwrat (kenabian! udalah kesucian dan kecajallian jiwa yang bisa 
terjadi meldut cadhat Aarihan-latihan) dengan julam takhalli (menpsengkan 
Juri) dari perkata- perkara tererla serta berprilaku dengan akhlak yamg snudia 

Pendapat golongas Falasifah ini wmerouogkinkan adanya mahi sesudah 
junjungan kita Tiabi Muhammad $, Dan ini adalah pendustaan terhadap At- 
Cor an dan Hadis, Allah 48 beriman: ZAh se 2 Dan Metammad 
adalah pertap sebgifan nadi 10, Dalam satu Hadis (isehutkan: 
daku LP 5 "Tidak ada seorang Rabi pn SesuRatku 


IN. AF Alok. H1 


on) mua 


| Mropenai kewalian ada dua macan: 


1, Kewalian yang diusahakan yakni menjalankan segala yang diperintah dan 
menjauhi aegala yang dilarang, Ini dinantakan dengan wilayah “ammah 
Ikewrafian wang kebarwakan!. 


2, Kewalian yang tidak ditsahakan yukni 2nuyerah-anugerah ketuhanan 
1Athasya Rabbaniyyaht seperti ilmu laduni dan Uktah Lauhil Mahfuz 
Serta yang lainm. 


Perkataan penpurang dengan LE: pel adi Re, 33 Pr artinya: Wilenpun 
hamba itu mengerjakan kebaikan dengan ibadah Yang tersulit sekalipun, 


Peran an Teh UE 


03: 
Nabi Muhammad & Adalah Makhluk Paling Utama 


SESI oa Jah Ubi IMB Ld gila bah C1) 
Ian Wat kita adalah makhlus yang paling Uang Serai retak 
maba berpanciah cagkau dan perbantahan! 


Makhluk yang paling utami secara umum, yang meliput alam ofwi dan 
alara sudh, baik dari golongan manusia, jin dan malaikat, di dawia dan di 
akhurur pada semua prilaku kebaikan dan sifat kesempurnaan adalah Mabi kara 
IMduhamrnad 3. 


Keutamaan Mabi Muhammad 46 atas sekalian makhluk selah di iimakkan 
oleh kaum musjintin cermasuk Mukrasilah. Dan ridak perlu memperbarikan 
pendapat Zamakhsari yang mengutamakan Jibril atas Mahi IK dengan 
berdahtkan firman Alah: 


1 - 1 Ona gd 2. toa at 2 
Bob GR pal ss Mp US or JA 


2 


"Sesungguhnya Akur an it benerderiar Armen (Allah yang dibawa 
oleh! utusan pang mempunyai kekuatan serta kedudukan tinggi di 
Sisi ANAK peri mempunkti Araay yang DP seng (aan Andrakut? dia 
din dag dino" Takwir 15-11) 


Puda ayat ini —kata Zamakhuari- terdapat keutamaan-keucantaan Jaturil 
karena Allah relah menyilakannya dengan beberapa sifat mulai dati sifat 
sebagai utusan yang mula hingga sifat sebagil yang diperaya. Sedangkan 
Allah hanya menyifatkan Mobi Muhammad $$ dengan "tidak gila” melalui 
firman Nya Opa, Ailee 2 DAR CTNGRTN JOKO Muhammad sama 
sekat beban org pik" at Takear 121 


(on) semen 


Dalam hai ini Zarnakhsori telah melanggar ijmak ulama. Pada ayar 
yang dibawanya iru tidak ada petunjuk kepada apa yang dia maksudkan 
karena maksud ayat tersebut adalah menujak perkataan orang-orang kafir 
SS AN LA “Hanyalah Muhammad itu digiae mieh SenegAg Matur 
binet” fan- Nahi: 193). 

Dan fugu menolak perkataan Mereka: Lx Ai Las ai Odi asyal - Upabah 
din TedaA mengada-kdakan kedustaan atas nang Alizh MERekaA dit orak 
Sita..." (Saba : 5). 

Ayat yang dibawa okeh Zaroakhsari itu tidak dimaksudkan untuk saling 
mengutamakan di antara keduanya. Dia hanvalah setu ungkapan yatyr 
tertuntut oleh situasi dan lanodisi. 

Tidak perla juwa memperbarikan pendapat yang mengutamakan Jibril aras 
Nabi Muhammad $ dengan alasan libril yang mengajari beliau karena hanyak 
jaga dulapatkan nzang yang diajari lebih utama ketimbang yang mengajari 
Ot De jatt alah Jaa 38). 

Mengenai odanyi keberapa riwayat yang melarang pengutaryaan beliau 
mepet Hadis: 

PA TN Ta MAL Y- Tekanan engkau mengnrgngAghbg aras 


Sebean mega 


Lp aah ae (ia - engentah Segkru sengntamakanu dng 
Junus An Mate”. 

PN ai Ye Onganah engkau menjadibanku ORA Fang 
BepNa Melebai Aing" 
Maka maknariru adalah pengutamaan yang menghanrarkan kepada 

pengurangan yang selainnya atau beliau bersabda demikian kacena balurn 


miengetahut bahwa beliautah yang lebih utang atuw ada juga kemungkinan 
bahwa beliau mengatakari yang demikian karena tandduh dan rawadhu Pi 


Ada dikatakan bahwa mala dari 5 al PP SALES udatah. 
Jangan cngkau meng-iktikadkan bahwa sesungiruhnya aku lebah dekar 


112. etmpurjukkan kesopanan dwi kerendalin bari. 


Pembekalan Thalia" (m 


kepada Allah dibantfing, Yunus dimana ato beriunajar dengan Allah dari aras 
langir yang tujuh sedangkan Yunus bermunujet dengan Tuhannya dalam perut 
ikan di dasar Isutan karena Allah Af tersucikan dati jahat dan tempat. Bagi 
Allah 3E tidak ada perbedaan antara di atas langit yang tujuh dan didasas uut 
yng laa. 


Dhengan pandangan Ini maka tidak ndanyu pengatamaan diri beliwu ata 
pata nabi tidaklah menafikan bahwa beliaulah yang paling vtaros dari semua 
makhluk apaloga dalam satu riwayar beliau bersabda: 


Aa AN GI GA Gi 
“Sevelah yang pelit mula dan galangan orng Peda dan 
tergbhir dan aku megerakernng bukan karena Kangen melalakan 
rahadaurs dengan mekmar Altah dbt” 


Pars ulama borbeda pendaput, apakah pengutamaan Nabi itu lantaran 
kelebiban-kelebihan (raziyrah! vang secara khusus ada pada helian ataukah 
karena pengutaryaan dari Altah 3... Dan yang tahgig bahwa itu adalah 
karena pengotaniaan dari Alah 4 meskipun kita meng-ikrikadkan bahwa 
pada didi Nabi # terdapat beberapa keiatimewaan, akan (efapi keistimewaan- 
kristimewaan Hu Tidaklah secara otunatis menimbulkan penguramaan 


keaidi, 


Perkaraan pengarang dengan BMA ke artinya: Jika Ama sudah 
mengetahui huscum yangg sudah (jmak atasnya ini maka janganlah melakukan 
hun tahan padanya kan Pu da jau Ya "Tidak boleh membantah 
Kukem Yara Stidah diimak Kar arasnna" 

Dengan ucapannya 1m pengarang bericyarat kepada adanya bantahan dari 
Zamakhsasi sebagairnana sudah diwraikan di xtas. 


(on mira 
OM" 


Yang Mengiringi Nabi 4 Dalaro Keutamaan 


Juta! K3 AKP paddig "Udit gd as GAN au 
“Dah sekafian hdr mengiringi beliau dalam keutamaon. Sernduah 
MRA KARA Ineigakat AR mag mempanyar karunia" 


Para mabi merta Atadatu Wo saalam mengirengi Mabi kira Muhammad 
45 dalam hal keutamaan, Maka martabat mereka itu sdalah sesudah martahar 
Prabi kira Muhammad 4, 

Para mali ttu sendiri bertingkat-tingkat pula dalarn hal keutamaan, Tang 
pertama mengiringi Wabi kita adalah Sayyidina Ibrahim, Jalu Sawridina 
Misa, Sapridima Isa dan Sayyidina Muh, bfereka ini dikenal dengan Ulul 
Aahmi yakni pars nabi yang punya kesabaran dan tahan terhadap segala 
macam kesulitan. Para ulama menazamkan Mul Azmi ini berdasarkan 
tertibnya dengan ucapan: 


Mehammad, Mahi, Must Aalaukth, Isa. Nuh, Kerabuliah bahwa 
MERERSAUg ON UG Ana P3 

Yang mengiringi Uu Asmi adalah para rasul innya, kemudian para habi 
yang bukan rasal. 


TP ea PI TN, dah ..X Pada -UA pa go Ta Ha 
PIA PNP HA Ph ah "ALIS gaya pang ALA 


Selanjutnya yang menwiringi para nabi adalah pera moslaikar vakai 
Firapinan-pimpioan 1yereka seperi Jibril, Mikail, Isz6fd dan Iecail, kemudian 
malaik4i-rpalatkat yang lainnya. Ini adalah pendapat mayoritas Asyairuh dar 
mariti wkan dijelaskan pendapat Md ruridiah. 

Gadhi Abu Abdillah aI-Hutaeai dan yang lanutya seperti Muktasilah 


berpendapat bahwa malaikat Iefuh utama dar: para nabi —keruyli Mabi kita 
Muharnmad &- karena malaikar itu kosong dari yepala maram syahwat. 


Pama Nop Tini" 5 


Namun pendapat ini ditolak karena adanyo syahwat beserta rerua 
mengekangnya adalah jauh Iebih sempurna (41 Madi da 213A4 Spr3) Nabi 
bersabda: WEI Oh NurYI LA Ari yang paling disukai okeh 

Alih adalah yang paling berat dirusakan 


D3 F Pangan an Tamala 


Of: 
Pendapat Yang Merinci Keutamaan 
Antara Golongan Malaikat dan Manusis 


Juna di aan IS Uiakig "Ula St jek A38 taka (AV) 
GPehamilah! Ini! Dan sekelompok ulama ada Fang meng ahikan 


Ketan Reka Mengugangkah, Dgn sebaetin da Mere masanya 
KeRrh meanng dari pang Anne" 


Maksudnya paharilah apa-apa yang telah disebutkan yakni piengrutzmaan 
para nabi atas malaikat dan nengutamaan malaikat atas sekatian manusia 
selain nabi- dengan tanpa perincian sehayarmana pilihan mayoritas 
Aswairah. 


Perkataan pengarang dengan Iwa A Valak 23 artinya sekelommek ularta 
dari Maturidiah reerinci anara pemimpi penataan malaikar dan awammul 
malaikar 31 serta swammnut hsyac 320 ketika mereka mengbtamakan antam 
dua kelarnpok tu, Mercka kerkata: 


1. Tara nabi lebih utarna dari pemimpin-panimpin malaikat seperti Jibsit 
dan mikul, 

2. Pemimpin-perntmpim malaikat lebih utama dari swamonul baryar pakai 
manusia-mnnusia pilihan yang bukan nabi seperti Abu Bakur dan Umar 


3. Awammul basyar yang rersebut tni lebih utama dari swamrvul roafaikar 
yakni yang hukao pemirnpin malaikat seperti Hamalaru! Arsp rakni 
malaikat pemikul Araxy yung sekarang berjumlah tmpat orang dan nanti 
ketika tiba hari kiamat Allah mengustkan mereka dengan empat ora ag 
lagi 115 Dian geperti al-Karuhiwrin yakni malsikar rank mengelilingi 


era 
153. Amarortoil maha adilah malakat-malukar Janur yang bukan tenan: Prmimp4a Omkikar. 
14 Pdanuao-manurg piTihan yang bukan nabi. 
135. Mah SB berirrran: ijui Lap Ai Hp Jatap 2 LAM YACg merak Aaaey Tabanmu di alan mereka 
Jala Ipuri kaamat ran adlah delepan orang malaikp:" kal-Elaggah 17) 


Paman Tmn Tamlid V9 


Arasv. Mereka digolari demikian karerw terus-menerus berdoa untuk 


menghilangkan kesusahan umat. 


Tika dikatakan bahwa pilihan Maturidiah itu beracti mengutamakan yang 
tidak makchum az: yang makshum maka dijawab. Babvwa kesshimahan icu 
tidaklah terlatu menentukan dalam hal pengutamaan hingga tidaklah dia 
dipandang dalam hal tersebut, Yang dipaodang itu hanyalah aktearisyah 
Ats-tsawab yakni banyaknya pahala dalam ibadah. Waka awammul basyur 
ebih banyak pahalanya dari awarmmul malaikat karena adanya maryaggah 
Ikesulitan? bagi awammul basyar datam ibadah rneteka. Lai halnya dengan 
awammul malaikat dirvana kerutan itu adalah tabiat mereka sehingga dalam 
heribadah mereka telak menyalarni masyaggah apapun. 


Perkutean pevgarang dengan Hair Jd aa 5 wak artinya: Dan sebagian 
dari masing-masing nabi dan rmalaikat terkadang lebih utama dari sebagian 
yang lain, Maka sebagian nabi seperti Wkul Azmm lebih ucama dari sebagian 
mereka yang lain, Diun sekagian malaikat seperti pemimpin-pemimpin mereka 
lebih utarsa dari sebagis.1 mereka yang luln. 


Kesimpulan dari pendapat Maturidiah dalam hal pengutamaan adulah: 
Bahwa junjungan kita Nabi hlwharnvosd $ adalah makhluk yang paling 
uruma secara muak latu diiringi oteh Sayyidina Thrahim, Sayyidina 
Musa, Sayyidina Isa dan Sayvidina Nuh dan mereka imi adalah Utul ami 
sebagaimana keterangan terdahulu, Keraudian diicingi oleh para rasul yang 
jain, kemudian para nabi yang bukan rasul dan merkapun #aling melehihi 
pada apa yang ada di antara mereka di sisi Allah, kemudian Jibsl, kemudian 
Mlikail, kerudian pemimpin malaikac yang Jain, kemudian awammul! baayar, 
kemudian awamroul malaikat dan merekapun saling melebihi pada apa yang 
ada di antara mereka di sisi Allah 9. 


(00) mmm 


a38: 
Mukjizat Para Rasul 


kate IST Keji Aida 5 UAS AN ct amkalu Ah 
“Ara rasul jie Cah diperkuat dengan mukitoat bareng memuliakan, 


Dan waitbkaniah peng-ishmahan sang Pencipen kerrda main 
ng Kanada mebi dan melafhan 


Allah $ telah memperkuat para rasul derwran mukfiat Yung ditampakkar 
di atas Fengao-tangan mnercka karena membenarkan mereka dalam hal seruan 
kenabian dam kergaulan serta semua yang mereka sampaikan dari Allah 4 
karena mukjizat ite berkedudukan pads Arman Allah 4g “Telah benar 
hambaku dalam setiap perkara yang dix sampaikan dariku”. Dan mukjizat 
yang diberikan iru adalah karena kernulisan dari Alluh, bukan karena ijab 
bukan pula karena wuju/ OB! 


Menurut bahasa, mukjizat berarti lemah karena terambil dari kata mah 
yang merupakan lawas kura dari # AJI (mampu Sta kuasa. Sedangkan 
menurut istilah, mukjizat berarti: Satu perkara yang menyalahi adat yang 
diringa dengan tantangan berupu seruan kerasulan dan kenabian beserta tidak 
adanya perbwangn”, 

As-ba'dy berkata: Mukjizat adalah satcr perkara yang ahinnya menyalahi 
Adat, berada pada diri orang yang menyerukan kenabian diketik munculnya 
penentangan dari orang-orang yang mengingkari, dalam satu bencuk 
rang dapet melemahkan para pengictekar itu untuk mendatangkan yang 
KM mara. 

Para ulanu berpandangah bahwa pada mwkjicat itu ada 7 keid: 


1, Bahwa mukjizat itu berbentuk perkataan, perbuatan atau menanggalkan. 
Yang pertama seperti AlJur'an, yang kedua sepert Mean dir 


——mn ——— 
149 Paca bembuli penjearan tentang Yah dark #apuh 


Pemuda Ine Tambal 23 


dari jari-jari Mabi Mubammsd M dan yang ketika seperti api yang tdak 
membakar Saprdina Itrahim. 


. Bahwa mukjteat ina menyalahi adot yakni sesuatu yang sudah biara dan 
terus-menerus terjadi pada manusia Dikecualikan dari yang demikian, 
sesuatu yang tidak menyalahi adat sebagaimana jika sesorang berkata: 
Bukti kebenaranku sdajah terbimya matahari dari arah mana dla terbit 
dan terbungannya dari arah mana dia terbenam” 


| Bahwa mukjizat itu berada pada diri orang yang roenyerikan kenabian 
atau kerasulan. Dan dari yang demikian dikecualikankah: 


Kacaroah yakni sesuatu yang nampak pada seorang hamba yang saleh dan 
baik prilakuaya 


, Maunah yakni sesuaty yang nampak pada orang kebanyakan karena 
merghindarkannya dari satu kesnlitan 


, Itidraj yakni sesyata yang nampak pada dici orang fasig karena hendak 
metipu dan memperlakannya 

, Yhamab yakni sesuatu yang nampak padu diri orang #asig karena 
mendustakannya sebagaimana yang terjadi pada Mussilamah al-Kartah 
dimana dia pernah meludahi mata secorang yang buta sebelah dengan 
tujuan agar sembuh, akan tetapi sebelah mata yang semula baik menjadi 
ikat buta hingga orang itu rmenjadi buta lestua matanya. 


. Mukjizar itu diiringi dengan seroao kenabian atau kerasulan. Maka 
dikecualikan Ithash yakni sesuatu yang nampak sebelum kenabian dan 
kerasukan sebagai peletak danunya seperti adanya awan Yang menakagi 
Hata 3g sebalum dibangkitkan sebagai rasul. 


| Bahwa mukjizat itu sesuai dengan apa yang didakwakan, Maka 
dikecualikanlah sesuaru yang tidak sesuai dengannya sebagaimana jika 
sesorang berkata: Buka kebenaranku pealah cerbelahnya kuan lalu yang 
terbelah adalah pumuny, bukan lauatan. 


, Bahwa mukjizat iru tidak mendustakan dirinya. Maka dikecualikantah 
sesuatu yang mendusrakan dirinya sebagaunana jika ecerorang berkaxa: 
Hekri kebenaranku udalah herbicaranya benda beku ini Jantas benda beku 


(09 musa 


icu berbicara dengan kata-kata yang justru mendustakannya, Lain halnya 

kalau seseorang berkata: Buk kebenaranku ydalah berbicuranya manusia 

yang mati ini dan hidupnya kembali Jalu dia hidup dan berbicara dengan 
kata-kata yang mendustakannya. Lerak perbedaannya: Kalau benda beku 
tidak memilidi ikhrist sehingga pendustaannya itu dapa diterima karcoa 
merupikan perkara ilahi, Sedangkan manusia memiliki ikhtiar sehingga 
pendusaannya itu tidak dapat diterima karena mungkin Sya dia memilih 
kekaftran. 

7. Bahwo mukjizat its adalah sesuatu yang tidak bisa dilawan. Maka 
dikerwalikanlah silur dan sulap, 

Sebagian ulama ada yang menambahkan bahwa mukjizat iru tidak berada 
pada aman batalnya adat kebiasaan eperti raman dimana meatahari terbit dari 
arah terbenamnya, Maka dikecuatikeolah apa yang akan rerjadi pada Iajjal 
seperta perintahnya kepada langit agar menwtunkan hujan latu hujanpen turun 
Klan kepada bernt agar menumbuhkan tamarman Jalar tanaman Pun tumhuh, 

Sebagia0 ularna telah menaramian Perkura-perkara yang menyalahi adat 
Itu dengan syaicnya: 


- 
- 


To. a Tn 7 Sa rat AN HN i Smg 
Jek LI 3 OA all ami # jalar Eye “ji meal aka NI 

Pe - 
Ah el RAFI FP Pa TAN BNN pi Bi tt 
PN UP ai dana la dya ubud) GE Ju la 
YAN 53 ale SERI GA SIA ap UNA Ii 


Ni NN Pi ANA 8. gi Saat el ob Tn 
MA BAY Un OA 3 2 jani jani Dan AS lp 


- 
«nga 


Fa era 2... No ap ta 
Pee Legi ata eta 2 daa 33 ASN Gaal aa 


KESAN IA 3583 8 SAGI2 ELAYU Ah In 
Fm x Te . 3 Ya - - £ r wap 3 


Pranala Tar Fani ( 


Jaka engkau bengrnbenar melihat Sau perban pang menyataat malah 
maka IIuiah Mukisst jika munonliya dari seorang Rabi. Hkg perban 
Kb Materi Main KT sebetat kendian maka Mami Ig dengan Ash 
mscapa sagban mengikuti jejak atm Kart Berat Dan jika disustu 
heri datang perkara ita da seorang Wo nga digiaA Keromel 
Menur Ane Glgig di SS orng pang Dunya akal pikiran, Dan jika 
MEnDdaka ATA sebaon UEME YUAS ONE meta sembunyihanieA 
Kokibarnya dengan Ha ungh dan yang Ini telah mayhrr Dan dan 
rona Pes jika semua! deherdahnyga dina dengan nda pada 
apk para belah popup. Dea jha tidak segeat Achendgknya moka disebar 
Dhandh menurut mereka, Duit Sembuaih bei beungA ind ine 
OrAne Yang PUNYa pengetahuan”. 


DE PF Pompa No Tali" 


S9. 70: 
Syariat Nabi Muhatoraad £ Tidak Akan 
Terhapus Hingga Akhir Zaman 


Uk63 93 Aam ag USB gel Ia JAR OA) 
Bit JA 8 ya Sana Ma any (Va) 


"Dn dikhasuskan mokdiuk cerbaik iTu dengan bahwa Alat 
MENFEMPUTRGAGN SEMUG KAbI deAIGANIG dff merdtakan 
kebengkiraanya. Maka ayarngenpa ntu dok dhan terbagus dengan 
Sep Sempat KAKap Tema Im, 


Allah telah mengkhuroekan makhluk terbaik yakni Wabi Muhammad 
dengan ditubupnya keberadaan seorang nabi sesudahnya Alah YM berfirman: 
Lam Ah 2 NG sebaga penata sekahan met 

Ayat | bni free tmelazimi kari terrutupnya sekaban rzsul berdasarkan kaidah 

ai di Na TN: ai Oa Bh 2 "DEA AA PEMENGN Serut AA TEbA sana 
Cerjadinya Pengin pama debth bhusus". 


Mengenai ruronnya Isa di #khir zaman tidaklah menjadi persoalan karena 
betis akan turun dengan memerankan syarat Wabi kita dan mengikur 
kepadanya 

Mengenai satu keterangan wang menyatakan bahwa Isa He! diketika 
Turunnya ngntl akan menghukumkan terangkatnya jiryah (pajak) dari ahlul 
katak damana beliau tidak mau menerimanya dari merrka adalah tetap 
mirupukan bagian dari syariat Mabi kara karona Nabi kica telah mengkhabarkan 
bahwa jzyah akan berakhir dengan burunnya Isa Hei! 


Allah $€ juga mengkhususkan Maki Muhammad $ dengan meratakan 
kehangkirannya karena Allah mengutusnya kepada sekalian mukalaf dari 
polongan jim dan manusia dengan irsal taklif secara ittifak Adapun kepada 


Pooja dar Candil" (2 


malaikat maka —wbepuimany diterangkan terdahulu: terdapat perbedaan 
pendapat dikalangan ulama dan yang tebih sahih bahwa Nabi € diutur 
kepadanya dengan irsel tesynil 

Apa-apa yang ditaklifkan kepada manusia secara tafsil dan ijmal ditakkifkan 
juga yang seperti iru kepadn galorgan jin. Taklif itu juga meliputi Ya juj dan 
Ida juj dan mereka adalah keturunaa Yatts bin Wuih, 


Barangsiapa yang menafikan umumnya kebangkitan Nabi maka dia 
kafir. Edi antara vang menaikan itu adalah Isawiyah, satu frgah dan Yahudi 
yang menyantka khususnya risalah Nabi $& dengan orang-orang arab. 


Perkataan pengarang dengan Ta Yara artinya: Jika Anda relah 
mengutahus bahwa Wabi 35 adalah penutup sekalian nabi dam kebangkirannya 
bersifat urnuto juniversalh maka sveriotnya tidaklah dinasakh dengan yaog 
lainnya, baik keseluruhan (maupun sebagian. 


Menur bahasa, syara” artinya al- Bayan (penjelasan! dan menunut istilah 
adalah huklm-hukan syar iyah. 


Masakh menyrar bahasa artinya menghilangkan dan memindahkan. Xi 
anCiba bcapan nrang arah: ta Sial Lamar “Margo Ta menghargai 
kerane-bapang” dan Lek dasi Mba memindahkan betah fu". 
Sedangkan rocurut istilah, masakh adalah mengangkat hukum (ati dengan 
dalil syari 

Maksud dari "mengangkat hokum syar'1 adalah memutuskan maallug 
(kererkaitan) nya dengan orang-orang mukalaf karena hukum sari adalah 
khitab (rirah| Allah 6 dan kbitab Altab Ht mustahil mengangkatnya 
karena dia Cdi. Berbeda halnya dengan taallug maka tidaklah mustahil 
meupangkataya karena dia Hadis. 


Perkataan pengarang dengat Zi Sah oa artinya Sampai Yaman ini 
lenyap dengan datangnya hari Mamat. Mabi & hersabula: 


3 ba jp Ati YA GT Ja kai TB aa IE, 


YA ah 


NA 


(0 HA 


“Ping Muhanuntar ini sengndasa tegak di atas pertineh ANGA (pakai 
KPA yang Agk) Tidak membahgkakan mereka orengorgag Jing 
menata mereka hingga danang har drgangi 


sman Go) 
1, F3: 


Syariat Nabi Muharomad 3g 
Menasakh Syariat Lainnya 


Aa AD bat JB ie 1 Wp aah (AN Aoa ON) 


To. 1. 5-1 " r h- jl : Nat 
Ep al a hay Fak si sana kaka? P “pad Petai 3 (1) 
mami pergsnbhenn ta ntuk syarat yang lain wajib terjadi —semuda 
Ateh menghindkan orang yand MEnceoGANYa- Dan botehkaniaa 
meladinu persakran sebagian syoriditya dengan sebagian yang 
jain dan pada penbotehan ini tidaklah terdapat gac Kekurgngan 
basi". 

Penasakhan syariat Mabi kito terhadap syeriat nabi-nahi yang lain wajib 
serjadl berdasarkan firman Allah 38: 


2... 


je KAS gp jap ae FR SP A3 PNY PA IA 


Hi mu latah 
MEerangslapr menda! GOA NG Solain Aslam maka tidakkah akan 


diterima daya dam Bl akhi nanti dia cermasak goaggn oran? 
Pane merngi Ab Inn: 85). 

Hadis yang menjelaskan demiktan banyak sekali dan jumlahnya telah 
mencapai derajat mutawatir, 

Maka penasakhan syariar Nabi kita terhadap syariat Lannnya perjadi secara 
amat Cherdesaskan Our an Hadis) dengan ijmak kaum muslimin, Berbeda 


halnya dengan Yabudi dan Mashrani yang menyangka bahwa syutiat Mabi 
kita tidak pernah menosakh syariat sentang nabi puo, Wleceka beralasan 


Oa 


bahwa pendapat mengenai terjadinya nasakh itu seelurimkan tampaknya sr 
kemaslahatan yang sebelumnya samar-samar aras Allah Yg. 


Alusan 3ni ditolak karena kemastaharan itu berbeda-heda sesuai dengan 
perbedaan zaman, Make kemaslahatn pada urnat-umor terdahulu menuamtur 
pencaklifan mereka dengan syarist-syariat mereka Jan kemaslahatan pada 
zaman kata menuntut pentaklifan kata dengan syariat kita. 


Perkarsan perparang dengan Asa Aa dat artinya: Semoga Allah 
memberikan kehinaan kepada erarur-orong yang mencegah penasakhan 
ayariat Maks kita terhadap ayariat Jninnya Ucapan ini menpandung doa yu 
Yahudi dan Mesbrani yang mencegah cedadinya hal demikian. 


Perkataan pengarang dengan jet adl arti ai ana, artinya 
IT tikadkantoh jaisnya sebagian syariat Mabi kica menasakh sebarian yang lain 
Dengan kejaizan yang wuguu' kada terjadi) karena pemasakhan itu memang 
reradi secara factual 

Sebagian syariat yang terkena masakh ita mencakup nash yang ada dalam 
Al-LJpr an. Hal ini berbeda dengan orang yang mencegah keterjadiannyy 
seperti Abu Musa al-Ashfihari, Beliau berhurjah dengan Komar Albh: 


L - -. .. F) 3 . ", 
ahli Ta V5 ALAI omi Ip he siti 
MEgur an Iu tidak didatangi oleh kebatitan, dari depannya mawput 
BGT belakang", (Kusshilac 43) 
—— Maba kalau ternasakh sebagiannya (iscay4 datanglah padanya kebatilan 
Hujah beliau ini dijawal bahwa dhartir pada #4 kerobali kepada mujr-u' «| 
Aur a0 (keseluruhan Al-Our an) karena dia memang tidak dinasakh secara 
al 
Terkataan penerang dengan “sehaglan" pads battnya itu mengecualikan 
penasakhan terhadap keseluruhan, maka dia meskipun jaiz akan tetapi tidak 


wangi 1011 





A17, Yaluu deler terpa 


mam G 


Dapat disimpulkan bahwa probiceraun tentang ngsakh ini berada pada 


dua magam: Magam Jawas dan Magam Wuguu 1061, Dari sea jamur, jatz 
menasakh sparnar Ing keseluruhan atau sebagian. Adapun dari sg) wuyui 
maka tidaklah jaiz menasakh keseluruhan dengan kejatran yang wuguu'i. 


Mwakh FPI: disebutkan ito meliput: 


1, Hasaxh Al-Chur an dengan Ad-kpar an eboganmuha pada eman Allah 


4: 
Nb ni Kes AN) Sila AS D3 gia 
JA sb dp 


Maa Orang-Orang Yang MEnguia ana AP ANA U sedang merah 
menioggakan isten-istan Phenga hah dibesika sekitnya beastat 


bemada tererborer memha denaan dibad nafkah Aingea setahun". ia 
Bagarah: 241) 


Avat ini dinasakh dengan Arman Alah: 


AR Stik Sm LAGI OAT sni 33 Sah 


TEE Ah 


“AGh OANIOPARA FOn£ meringgai di anrdramu dan mereka 
Being deni Ioteri, Kendahiah Isterbisrert itu memungau 
data din memb selang 4 bait 10 Aan” Jal- Bagarah: 241 


Karena ayat ini turun belakangan meski terdahulu tilawahnya. 
. Masakh Sunnah dengan Sumngh sebapoimano pada Hudis: 


Le aja pan SA) IP Pa ena 


Ta, Parma ortrgpa kehopbehari due menguu" arina kerergedian. 


(05) mt 


“Dulu aku pernah melarang kaitan bersiarak kubur maka sekarang 
SERANGAN die” 


Maka larangan Nabi 38 tersebut telah dinasakh dengan perintahnya yang 
terdapat pada Hadis tersebut. | 
3, Masakh Sunnah dengan Al- Our an sebagaimana pada menghadap Baitul 
Magdis diketika salat yang tetap dengan Sunnah. Dia dinasakh dengan 
menghadap Kakbah yang tetap dengan firman Allah: 


Mad dal Pad M3 J3 
“Maka hadapkanlah Wajahmu koareh Masidi! Haram Irak Kakak 
auspenrgaa 3N)” dal-Bagarah: 144) 
4. Nasakh Al-Our'an dengan Sunnah sebagaimana pada finman Allah: 


Taj os BE bd 35 aa sa bi Sala as 
HA Ju 
“Diw8jtbkan atas krmu ika kematian hampir mendacangi salah 


seorarig kamu Jika dia meninggalkan harta agar berwasiar bepada 
kedua eng tua dan katun kerabat”, 


Ayat tersebut dinasakh dengan Hadis: 2 'y Eb3 V5 "Tidak ada wasiat 
bagi ahli waris”. 


5. Masakh tilawah dan hukum secara bersamaan sebagaimana pada: 


4 
Se AA tel Hani Pa AN | 
Gap Mean Dab) TA 


139 Dalam riwnyat Pokhari Muskm disebutkan bahwa Nabi 3 menghadap Baitul Maodis di dalam 
tafaraya selama TG balan kemudian diperistah menghadap Kakbah pada bulam Pajab seandah 
tergelincir matahari dia baxlan sebelum terjadinya @erang Bodar Poda saat mo abi beserta 
para sahabatnya biru meakakan dua meat salat cohor di masjid. Bani Salimah mike Mabi pun 
berpindah di dalam salannya ini dari menghadap Mizah (pancuran yang id di arak H3 Temat 
dan para sahabatpun, baki dan peremepdan segera berpindah dan melunakkan ahafahaf mereka, 
Maka masjid Sedemah ini dinamakan dengan masjid Diblatain (dua Ceblart 


Yoraanla Than Timo » 


“SepeluAh suguan yang dimgkinai (te mengharamban" dimana 
sebelumnya £ dta termasuk yang ada tilawahnya lalu dinasakh dengan 
apa Sa yaa (ea "Lima susuan yang dimsklumi adalah 
mengharamkan”. Selanjutnya nasikh 4yang mengsakh) ini dinatakh 
tlawahnya, backan hukumnya Tetapi menurut Malikiah, dinasakh rilmamh 


dan hukumnya 
6 Mesakh tilawah, bukan hukumnya sebagaimang peda : 


Tlp St Se YSI T Unila Bj Har AS 
Ha 


“Orng Ino MEPIGAT don pewmpuan jika kedkanya bersing make 
MMeinaN Seneng dengan Kahpd dino sebagah satu pegang aah 
Alah dat ANGA Haha Perkasa Iaat Maha Aifaksana 
Ayat ini bermasuk yang pernah ada tilawahnya, Julu dinasakh dan 
hukurnnya tetap. 
7. Masakh hulam, bukan tilawahnya sebagaimana pada 3yur: 


AU pen Ke MG OA Ka seal an 


TDIR DANTOPING HR Menilai dunia di antaramu aa 

Merk Men atkgAa siri (hemdakiah di ketika sakirnyal 

deneasia kenaa Keenan meeba dengan diher aghoh Angga 

SOARRA" lad- Bogarah: 244) 

Dimana bukurnnya telah dinesukh dengan pyat Web 3 aa Zat sedangkan 
tilawahrnya tetapi, 


(eno) ma wr 
73 - 


Mukjizar-mukjizat Nabi 3x 


pe ba TI Ina .. Pa Na Na ae ada 

el yana di PAS Lgia ag PN AJ Jaana 3 (13 
Mukisar- mukjizat Nabi Muhammad 3g itu banyak dan terang. Di 
Oedranyu dadian Metamaah yang mean mtantusia". 


Yang dimaksud dengan mukjizar-mukjirar Mabi di sini adaluh segala 
perkara menyalahi actat yang tampak pada dir: Nahi AE baik dirinya dengan 
tantangan atau tidak 


Muksisat Pfabi yang sudah dikctahvi dengan pasti dan dinukil 
dengan jalan tawatur seperti Al-Ghor an maka tidaklah ada keraguan perihal 
kekafiran orang yang mengiogkarinya Dian miukjitar abi yang tidak seperti 
Itu kamun eudah populer seperti memarcarnya air welalui jari-jari Mubi If 
maka orang yang mengingkarinya cerpolong Carig, Apabila tidak pepuler 
dan kererapannnya itu melalui jalan yang sahih atau hasan maka orang yang 
mengingkarinya eokup di ta zat, 

Mengenai Kala mullah mika yang dimaksud di sini adalah Jafaz yang 
diturunkan kenada Nahi yang dipandang beribadah membacanya. 
Pengarang menyebotkanya secara khusus karens dia adalah mukjirat Wabi 
Farge padang Utara dan kekal hingga hari kiarnat. 

Chi antara mukjat-tnukjitat Mabi pang lain adalah: 

1. Ineyigoogul Gomar aan perbelahinya bulan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Ihfar ud £t5, dia perkara: “Tarkada kari bersarang 
Kasulutah $ tiba-tiba saja bulan terbelah dua, saru belahan dihetakang 
kunung dan satu belahan lagi di depannya. Kasulullah 4 hersabda: 
“Saksikanlah?”. Wako berkata orang-orang Kuras: “Ini adalah sibar, cb 
Urus sescorang kepadh ahdi falak agar kalian teh Apakah mereka jua 
melihat seperti ini atau Cedak” daka ahli falal. berkata bahwa mereka juga 


Persala iae Tami” G7 


melihat bean rerbelah. Berkaralah orang-orang kafir Urai “Im adalah 
sihir yang berkelanjutan”. Bulan itu senggreb mecbelah menjadi daa padahal 
dia berada di langit merkipun ada yang menyangga bahwa bulan itu rurun 
ke gunung. 


. “Taslim al-Hajar was-Byajar yakni baru dari pepohonan mengucap salam 
kepada Mabi 48. 


Liriwayarkan dari Ali AE, dig berkata: “Adu bersama Wabi 4 di Mekkah 
talu karni keluzr kt beberapa penjuru Mekkah maka setiap batu dao 
pepohonan yang dilewatinya (oenpusapkan: Ascolyamualaika ya Kasulallah 
(Semoga keselamatan atsmu wahai RawlullahF- 


. Tasbiihul Hasho yakni bertasbihnga batu-haty kerikil di telapak tangan 
Mabi 4. 

Tssbit menwayutkan hahwa Anas bin Malik berkata: "Kami pernah duduk 
Di samping Mabi A, lalu heliau mengambil segenggam batu kerikil maka 
bertasbihlah batu-batu kerikil itu di (angan beliau sampai kari dapat 
mendengar bunyi tasbihnya, Kemudian belia meenumpahkannya pada 
tangan Abu Bakar maka batu-bang kerikil ir juga hertashih, Kemudian 
pada rangan Umar, diapun bertesbih. Kemudian pada tangan Usman, 
diapun bertasbih. Kemudian pada tangan-tangan kami, diapun bertasbih 
Juga. 

. Haminu! Po yakni kerinduan batang korma 


Hadis rentang bal ini cukup pepuler dan mutewatir dimira Mahi kera 
Mt sebelom dibuzrkan mimbar belitan berkbatbah Di samping batang 
karma dan rorakala sudah dibuatkan mirobar beliau pindah kepadanya. 
Maka semuu orang yang oda di dalarn masjid mendengar satu kerinduan 
dan suara yang luar htnsu (dari patang korma irup, hampir-hammpir dia 
terpecah lantaran kesedihannya berpisah dengan Rasuluitah 48. Ketika 
Nabi merangkulnya diapua meciarih seperti rintihan anak kecil yang 
didekap okeh ibunga dan didiamkan dari (angasnya, Reliwa bersabda: Tika 
argkau man maka aku akan kembalikan engkas ke tenpuh-tengah kebun 
agar dapat nuniyuh akar- akarmu, menjadi sempuma bentuk dan buah 
serta dalan akan menphiaei dirimu. Din jika engkau mau maka akh akaih 


Cod) resesi Dar Tema" 


tan.m engkau di dalam surga lalu para waliullah memakan buahmu”, Lalu 
Nabi memperhatikan kepadanya agar dapat mendengar apa yang akan 
dia katakan maka batang korma itupun berkata dengan suara yang dapat 
didengar oleh orang-orang di sekitarnya: “Engkau tanam saja aku di dalam 
surga agar para waliullah memakan buah-buahan dariku dan akupun bisa 
berada di suatu tempat yang tidak ada bencana di dalamnya”. Maka Nabi 
bersabda: “Sungguh aka akan memperbuatnya”. Kemudian batang korma 
itu berkata lagi: “Aku memilih negeri tempat kekekalan ketimbang negeri 
tempat kehancuran dan kebinasaan”. Lala Nabi memerintahkan agar 
barat: kormu itu ditanam dibawah mimbar ". 


Dian Hasan apabila beliau menceritakan Hadis ini selalu menangis dan 
berkata: “Wahai hamba Allah, batang kayu saja rindu kepada Rasulullah 
maka kalian sermua lebih pantas untuk merasa rindu bertema dengannya”. 


3. Mengembalikan mata Gotadah ketika matanya keluar keatas pipinya. 
Sebabnya adalah ketika berkecamuk perang Uhud, Ootadah berusaha 
dengan wajahnya melindungi Nabi 5& dari sasaran anak parah, Tiba-tiba 
saja sebuah anak panah mengenai sebelah rnatanya hingga menyebabkan 
mata itu keluar keatas pipinya. Yotadah mengambil matanya yang keluar 
itu dengan tangannya dan berjalan menuju Rasulullah 4. Melihat itu beliau 
menangis dan berkata: “Jika engkau mau, bersabarlah dan nanti balasanmu 
surga. Namun jika engkau mau, aku akan kembalikan maramu ini dan aku 
berdoa kepada Allah untukmu agar engkau tidak lagi kehilangan sesuatu”, 
Mendengar itu Yotadah berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya surga 
iru benar-benar satu balasan yang indah dan anugerah yang agung, akan 
tetapi aku adalah seorang laki-laki yang sangrat cinta kepada para isteri 
dan aku khawatir mereka nanti akan berkata “buta sebelah” lalu mereka 
tidak lagi mau datang kepadaku. Kalau memang boleh aku bermahan 
maka kembalikanlah mataku ini dan berdoalah kepada Allah agar Dia 
menganugerahkan surga kepadaku.” Rasulullah pun mengembalikan 
matanya itu dan berdoa, “ Ya Allah, peliharatah Gotudah sebagaimana 
dia memelihara wajah Nabi-Mu lalu jadikanlah matanya yang sebelah ini 
ebuyai mata yang paling indah dar paling tajam pandangannya” Cotadah 
pun kembali seperti semula dengan dua mata yang uvah tetapi mata yang 
dikembalikan oleh Rasulullah itu adalah mz tanya yang paling baik dan 


paling tajam pandangannya serta tidak petoah air diketika std yang 
sebelahnya menderita sakit. 


. Kesaksian binatang Dhab!1& dengan mubapawat Nabi &- 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah ea pernah berada di satu | rtemuan 
yang diadakan aleh sebagian sahabat beliau, tiba-tiha daran | seorang 
A rabi arih pedalaman) yang baru pulang berburu Dhah sambil berkata: 
“Sispukah ini?” "Mabauilah", jawab pura sahabat. A0 raba itu berkata: "Demi 
Lutta dan Uzza, aku tidak akan beriman deogannya keovali ka Dhab 
yang ala hawa ini. beruman” can dia melenpakannya di hadap 1 Nabi 3. 
Wabi-pun berkat: "YYahat Dhab. ..!”, Muka Dhab itu menjawab dengan 
ucapan yang terang dan jelas, dapat didcogar oteh semua orang Di sana: 
"Aku peoubi panggilanmu dan semoga keberkahan untukmu wabai biasan 
Za1 yang akan raengpati (janjiNya dengan heri) kiamat”. Wabi berkata: 
“Siapa yang cngkau sembah?” Dhah cru menjawab: “Far yang araey Nya 
ada di larpar, kekusenan Mia ada di bari, rohrnet Na adu di FUIFA dan 
siksaNya ada di neraka, Selanjutnya Nabi berkata: “Lalu siapakah aku 
mi)" Ubah iba menjawab: “Engkau adalah utusan Tuhan yang menguasai 
sekalian alam dan penutup sekalian nabi, Beruntunglah orang-orang yang 
membenarkan engkau dan celakalah orang-orang yang mendustakan 
cngkau" Menyaksikan hal tersebut, A rabi Itupun masuk Jalum, 


Perkatasn pengarang dengan sasah Hamka artinya: Yang Menjadikan manusia 


Edak mampu menentangnya dan mendatangkan yang ssumpamanya. Bahkan 
sepakat larva bahwa sernua makhlal tidak akan mampu melakukannya. Allah 
46 berfirman: 


5 


y BUANA Jis 1 ul Aa dadi Ni ab ya 
Tab AB HAN SE F5 din Sk 


Mharakantah (wahai duhai! pg berkumpul sekaian mertua 
dd NA atuh mendarah kg Seupaand Alur an imi maka 
tidaklah mereka akan naanph menddtangkan FEE SNMPTN 


120 Hirahop race micp tamak 


1 10? 9st kan Tank 


waigupun sebagian mereka membanau sebagian yang Ian", dal-Isra': 
88) 


Dikhususkannya manusia dan jin pada ayar di atas padahal seluruh 
makhluk juga seperti itu adalah karena penemtangan itu hanya dapat muncul 
dari kalangan mereka. Berbeda halnya dengan selain keduanya seperti malaikat 
karena ke-ishmahan mereka. 


Pengarang dalam baitnya itu hanya menyebutkan manusia karena mereka 
yang secara factual suka melakukan penentangan terhadap Al-Our an. 


Mengenai sekumpulan Alur 30 ina dapar meng-i jas (melemahkan) 
tidaklah ada khilaf. Yang ada khilatnya adalah pada bagian-bagian terpendek 
Al- Our an yang dapat meng-7' jae, Mayoritas ahli tahgig berpendapat bahwa 
bagian terpendek Alur an yang dapat mengsi jas adalah suratnya yang 
terpendek yakni tiga ayat, 


Godhi Iyadh berkata: “Yang terpendek adalah surat al- Kantsar atau satu 
ayat atsu beberapa ayat yang seukuran dengannya”. 


Menurut zahi? persapat pertama, satu ayat atau dua ayat tidaklah dapat 
rveng-ijas meskipun dia mengimbangi tiga ayat atau satu surat dalam hal 
panjangnya seperti ayat Kursi. Sedangkan yang muktamad bahwa ayat yang 
panjang dapat mengsi'jaz seperti halnya tiga ayat. 

Mengenai bentuk 'aznya para ulama berbeda pendapat. Saru pendapat 
menyatakan: Keadaan Allah yang memalingkan mereka untuk mendarangkan 
yang seumparnanya padahal mereka itu mampu melakukannya”, Pendapat ini 
dinamakan dengan Gaul as-Shirtah. 


Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa benwuk i"jaanya itu adalah 
keadaannya yang merniliki balagah atau fashahah tingkatan tertinggi scrta 
informasi-informasinya terkait perkara yang gaib, ilmu-ilmu yang dalam, 
kendaan-kesdaaan dara maupun akhirat dan perkara- perkara lain yang tak 
terhitung jumlahnya, Inilah pendapat yang shahih terkait dengan bentak i' jas 
daripada Alur an. 


mna 
rd: 


Mi'raj Nabi $ dan Bebasnya Siti “Aisyah 
Dari Berita Bohong 


2.3. 25 - 2m Kh My Ea i .F 1... - 
Majas KAA pg "GS Ga an AD 
“Iin mantapkenlah mi rakapa Nabi 38 sebagainang yang arak 


mek Tugktkaa sera behastanlah SIA ArskaA dan apa yang boleh 
Merem Sea ot 

Artinya: Y ikodkanlah dengan itikad yang mantap pedhal mo raj-nya Mahi 
45 dan naiknya ke Jangir yang kerujuh, ke sidratal muntaha hingga kepada 
sesuatu yang sekira Allah celah menghendakinya seudah beliau cerlebih 
dahulu melakukan kera” di ataa Buraig —dimana Tipril ada di sebelah kanannya 
dan Mikat di sebelah kartnye- dari Masjidil Harurn ke Murjudih Agaha. Dan 
mi raj yang Anda mantapkan ini dalah sepecti yang teluh diriwuyatkan oleh 
Ahlud Hadis, Tafsir dan Syair (Sejarah HWup Mabis, 

Menurut pendapas yang hak, ml raj abi ine dilakukan pada wakru beliau 
redapa, depan rah dan jasad sebagai mana dinjunakkan deh para ulama obad 
kedua dan serudahnya. Berbeda halnya dengan eebegiao ulama abad pertama 
yang berpendapat bahwa beliau tu mi raj di dalam oimpi dan sebagiannya 
lapi berpendapat bahwa beliau mo" raj dengan ouh saja akan tetapi pada waktu 
terjaga 

Jika dikatakan: “Apakah perbedaan antara m3 raj dalan mimpi dan mi raj 
dengan ruh..." Maka dijawab bahwa mi raj dalam mimpi didakukan pada 
walota belian tertidur sedangkan mi raj dengan nub bukan pada waktu tedur, 
melainkan puh itu pergi ke tempaterempar yanp khusus dan jasad pada waktu 
1pu seperti arang lalai, rak ingut apa-apa. 

Jana” dari Masjidil Maram kc Masjidil Agsha telah tetap berdasarkan Al- 
Mean, Sunuah dan Tjma" dum muslimin, becangaiapa mengingkarinyu 
maka dia menjadi kah. 


C1) em 


Sedangkan M7 raj dari Masjid Agsha ke langit-langit yang nijuh telah 
tetap berdasarkan Hacis-Hudis yang masyhur. Belanjurnya dari langit-langit 
yang Oejuh sekoruju ke surga, kemudian mustawa telah terap eerdasarkan khabar 
wahid (Hadis yang dirawikan oleh saru orang), hawinsapa mengingkarinya 
titaklah meoiadi kafir, akan ocrzpi farig. 


Berdasarkan pendapar sang tahgig, Mi raj Mahi 1m tiduk sumpai ke Aracy 
sebagaian dmashkan oleh para warna dalam kitah 1581 3 Hp 


Perkataan pengarang dengam 335las «fl 733 artinya: I'tikadkandah - 
secara wajib- bebasnya Denrul Mukminin Sit "Ajeyah binti Abu Pakar as 
Shiddig dari apa yang telah ditudukkkan oleh orang-orang munahy berupa 

bearpan yang sangat besar fal-Ifku). 


Yang palmg lerlebihan menyebarkan berita bahong tercebur sdalah 
Mhdultah han Ubaw bin Salul -faknatullah-. 


Alur an serafiti telah menyarakan bebasnya Siri "Airyah, begitu 
juga Hadis-Hwdis shahih dan ijmak kura muslimin, Maka barangsiapa 
mengingkari bebasnya Siti “Aisyah atau ragu-ragu padanya maka dis jatuh 
kafir 


Kesitapulan kisahnya adafah bahwa Mabi 46 jika hendak bepergian setalu 
mengungd iten-isterinya Tackala beliau hewdak berangkat memerangi Baru 
Musthulag —dan peperangan inj dinayaakan Gugwuh al-Muruigyi - betiau- 
pun mengundi isteri-isterinya dan yak mendapat undian adalah Sit Airyah 
Mak berangkadah Siti "Asayah besuna Mahi $e. 


Ketika ambungun keobalt dari peperangan itu, kalung yang dipakai Siti 
“Aisah hilang dan rombongan pada waktu itu herada di Jar u Aahfar, sam 
neperi di Yaman. Sisyah- pun reluar dari sekedup (semacam tendu yang 
ditaruh di atas paogurang unta) dan berusaha mencaci kalungnya itu. Para 
Perugaa yang merihawg dekerlup Odak menyadari bahwa ' Aisyah tidak berada 
di dalanynya, Hak ira disebabkan oleh badannya vang ramping sehingga tidak 
ada perbedaan antara dia dh dalam srkodop atau tidak. Maka dibawalsh 
sekedupnya itu melanjutkao perjalanan pulang sambil menyangka hahwa 

Ajayah ada di dalamnya. 


ea ar Tani" Cd 


Setelah berusaha mencari kalungnya, "Aisyah-peo kembali kr rombongan 
Gamun tidak mendapatkan mereka, maka tinggullah dia ditempat itu 
hioggu tertidur, Tak lama kemudian lewadah Shafwan bin Mu'tthal dani 
dia telah mengenal ' Arsyah sebelum rurunnya ayat hijab, Dia terkemudian 
dari rombongan karena memungut barang-barang yang terfaruh, Maka 
sesetulah dia menundukkan ontanys dan membelakangi Sid "Aisyah sambul 
membangunkannya dengan suara keras untuk segera melanjurkan perjalanan 
pulang. Maka berangkarlah Sharwao dengan membawa ' Aisyah di atas 
ontanya dalam keadaan Wis tidak memandang kepadanya, 


Beberapa waktu kemudian bertemulah dia dengan rombongan Mabi $£, 
aka ntang-eeangpum onalai bicara yang tidaklah tentang Alayah dan 
Shatwan. Kasak-kusuk vang tidak benar int menyebar luas dikalangan orang 
arang munatk dan kaum muslimin yang masih lemah imaonya. 


Mahi gi merasa cerganggu dengan hal tersebut, Pefiau-pun mengamputkan 
para sahabar den berkaca: Wahai sekalian muslimin, sispokah yang akan 
menerinid alasanku cersebah seorang lali-laSi yang kejahatannya terhadap 
keluargaku teleh 22mp3i padako. Demi Allah, tidaklah aku mengetahui 
perihal kefuargaku kecuah kebaikan dan sungguh mereka telah menyehut- 
nyebur seorang lelaki sang akupun Sidak mengetahui tentangnya kecuali 
kebwikar". 

Maka berkatalah Saad bin Muas, pemimpin suku Ausj “Saya akun 
menerima alasanmu dari sebah dia wahai Rasulullah, jika dia dari suku Awi 
maka aku akan tebas batang Jehernya dan jika dia dad seudara-saudara kita 
suku Kehazraj maka cukuplah engkau beri perintah kepada kari niscaya kari 
Akan kerjakan perintaturnu too". 


Mahi 48 roeroerintahkan ontuk tenang (lan tidak terbawa emosi. Tak 
Juma kemudian Alah menuronkan oat yang memetakan behasaya "Aisyah 
dari tuduhan it. Ayat terebur terdapat pada surat am- Mur muali dari ayat 
11 sampai 22, Maka herkaralah Abu Bakar kepada Aisyah: “Bendicilah dan 
sepura bersyukur kepada Rasululiah 36”. “Aisyah berkata: “Tidak, demi Allah 
aku tidak akan bermukur kecugli kepada Allah yang telah membebaskan aku”. 


LM antara orange yang ikut kasak-kusuk dalarn beriea bohong itu adalah 
Masthah yuk orang yang selalu diheri nafkah oleh Abu Bakar. Tarkada 


TP Pemai Hilir Toni" 


— Sampai kepadanya bahwa Masthah ikut kasak busuk dalam bat tersebut, Abu 
Bakor-pun bersumpah untuk tidak lagi mernbe nafkah kepadanya, maka 
turunlah firman Ah: 


GAN HA Ula WA SI 2 aXD pam JG 9g 


ma Sao Pad sal 

Keagenan Orang Yang punya kelebihan dan kelapangan di antaramu 

bersumpah untuk tidak meriiter nafkah kepada kate kerghar dan 

Mane aing MISkin Serta mereka, yang berbiinah di jalan Altah" Iao- 
Muat 27). 

Maka Abu Bakar-pun kembali memberi nafkah kepadartru sebagaimana 


biasa, 


Pemain ban Tim 2 
Ta, Ta, TI 


Kurun Yang Paling Utarna Adalah Sahabat Nani 


Bi ja MB ya "patah Ojah YA Ke) Ya) 
Bade jak ash " lah Jogi ap 


1 oh - 1 Ja ' H3 3 
dubai Aka Ima maag 7 0g MP AB meal (UV) 
“Tohabar Kubi 35 adalah sebaik-baik Aarti mutka dengartaniga! 
Lantas tab. jalu yang mengikuti bagi tubi in. Sebaik-baik 
sahabat ndaish pang memecang tampak kiilafah (pemerintahan! 
dan perkara merrka dalam hg kettonnaan adela Sepierih PU AN 
ketatah. (dare cerai dari meraka dtirinat okeh sekelompok oratig 
mesit pang banyak berbuat bohcikan, Jumlah mereka endan sEhGgat 
Pee mpe NAGA bngi PAR Sean 

Zaman terbaik —elain saman nabi dan rasul- adalah sehhabat-whabar 
Mahi 8 berdasarkan Hadis: 


' Ka PN SA BEN 
Senang Set ajaa Dnadal le (gout jet al 
“Senunagohaa Allah telah memilih sehabar sahabatku atas sekahan 
Gan kemedii pea Nahi dan Aas", 
Tian juga Hadis: 


Hp di SA BE gas IN 


- 


z 2 2 2-1 £ - : Kop 1 
ai jp jamal Ie ta tas a81 jie (SAS Gal ag 


(10 mtr 


“Tertilah kaftan kepada ANAh! Tekudah kalian benada Allah resbaiy 
hak pera sahabartu, jangoniah kamu jadikan mereka sasaran 
(timani sesudathk. Demi Lai bang Mweke ada df rangannyas cadar 
salah seorang di grttamma mengtutkkan emas sebesar gunung ahitd 
tidaklah dr mencapar satu mud Sgigh seorang di antara memka. 
tidak pa serengghngya 


Dalam hal ini sahabat yang selalu mendampingi Rasulullah 4, berperang 
bersamanya dan terbunuh dibawah paginya tentu lebih cinpsi derajarnya 
dibanding sahabat lainnya yang tidak seperti itu walaupun kemudian 
bersahabat depan beliau terjadi juga sotuk selamanya. 


Perkataan pengarang, dengan gala metmhen pengertian bahwa derajat paca 
tabt in mengiring derajat para sahabat. 

Tabi tn adalah orang yang berkutopul dengan para sahabat dan saling 
kemal- merngenal, Tidak disyararkan berkumpul yang lamu sebagaicana juga 
Ecorang sahabi bersama Nabi. Injlah yanys dishahihkan oleh Ihatu Shalah dan 
Kawawi dam dialah yang mukramad, 


Menurut pendapat yang ma3yur, disyaratkan ramyis pada tabi' $, 
tidak pada #ahabi. Sedangkan yang muktamad menurut kita adalah tidak 
mensyiwstkamnya sebagaintana juga sidak diryaracken pada suhabi. 

Tabi'in yang paling utama adalah Uwais al- Oorni. Sedangkan tabi'i 
penempatan (rabi ipvat) yang pating utara adalah Hafshah binti Sirin. 


Perkaraan pengarang dengan 5 3 44 mevunjukkan bahwa derajat 
orang-orang yang bertemu dengan tabi' In atau acba'ur tabi"in mengiringi 
derajar tabi'in. 


Tertib keurarnaan sebagsinuna ditunjukkan pengarare melalui bait. 
baitnya ini dilasarkan kepada sabda Mabt: 
... 2 .. | 0... Ego. " 
MEA Sea 3 HE SAN A5 Gak GR ogah SA 
"Debark Dark tindrku adalah mereka pang berada pada sementu, 


kemudian yang mengitnad mereka, kemudian lagi yaap menginngi 
mepaka 


Wenmpasia Mnet Tenalta" 3 


Menurut tabir Hadis ini, zaman yang sesudah tiga zaman tersebut gamu 
saja dalam hal keutarnass, Sepolongan ulama berpendapat dengan bertingkut- 
Tingkatnya keutamaan itu dimana setiap saman lebih urama dari yang 


sepjtahnya hingga hari kiacnat herdararkan Hadi: 


IS ju Png da Ya daa SU raba 


.Iedattes suatu Ada ino ferualf yong sesudahnya lebih Jelek danarya 
dan hanyalah dia menjadi cepat dengan sebab pilihanmu sendit”, 


Akan tetapi relah datang satu nwayat: 


2. EN Ha r. -. ar: an 
Bari P3 ag! Pa UN: | jas Ja KAI aah Ha 
APern NN DUNGAn Umet IA! gediah laksana hujan, tidak diherahui 
dubai eMalnya rang tebih hot grat aehimanga", 


Perkataan pengarang dengan lipan 23 5 Int y artinya: Dan suhabrar 
yang paling utami adalah sekelompok orang yang menguasai tampuk 
khilafah uzma (pemerintahan agung) yakni perwakilan dari Nabi 8 dalam 
hat meratakan tepat kemaslahatan bagi kaum muslimin. Mabi $f telah 
memperkirakan mesz khitafah itu dengan sabdunya- 


tai gta Sar ir ri ne HT 
anjar UnUa Benaf AI — Ai — OP San Aa 
Lama BANGAh sesudah adalah JO Tahun kemugign dis menjadi 
bera Nae Menyesatkan 
Kinlongan, yang menguasai tampuk khilafah urea adalah para khalifah 
pattp ENI. 
1. Abu Bakar 2-Shiddiy menduduki khifsfah selamu 2 tahun, 3 haram, 10 


hari. 
1. Umar bin Khattab menduduki khilafah selama 10 tahun, 6 balan, 8 han, 
4. Utman bio Affan nowluduki khilatah selama 11 tahun, 11 bulan, 9 hari. 


153. Karena para map lali amy rakyatnya 


14 F Permai Hii Tori 


4. Ali bin Abi Thalib menduduki khilufah selama 4 tahun, 9 buas, 7 bari. 


Totat masa eropat khilafah itu adalah 29 tahun, & bulan, 4 hari. Waka 
belumiah sempurna masa khilafah ag disebutkan oleh Mabi #& itu kecuali 
dengan meinsbkkun masa pemerintahan Hasan hin Ali 45 Karena Imifah 


Is 


Mu' awwtyah berkata: ah SL “Sgpelah rai Peng perang" katena 


Pemerintahan Hasan bin Alb dimasukkan ke dalam bentuk khilafah. 

Perkataan pengarang Jengan Sale ai E: badal @erinya: Khalitah 
yang empat itu dalan hal keutamaan adalah berdasarkan orutan mereka 
dalam pemerintahan, Ini menurut Ahlussunnah. 

#laka yang paling utama di antara mereka adalah Abu Bakar, kemudian 
Lrnar, kemudian Ursmman dan kemudian Ali. Calilawe adalah Hadis Jbnu 
Umar "Kami pemah berkata dan Rasulullah & mendengarnya: Sebaik-baik 
umat in sesudah Mabinya adatah Abu Bakar, kemudjan Umat, kemudian 
Utroan, kerpudisn Ab dan beliau tidak melarang kari", 

Yang terakhit dari mereka pakai Ali bin Ali Thalib diiringi plsh 
sekelompok #eang-orang mulia rang berbuar baik dan jumlah mereka su 
enam sebagai pelengkap dari sepukah yang diberi kanar yemhira dengan sira 
(mubesesatin bil-janoah. 

Li anrara yang sepuluh oratig 1 adalah empat khalifah terdahulu. Dan 
sisanya VAnp enam adalah: 

1, Ihalhah hm Ubaidillah 

2 #ubair bin Anwar 

3 Akdurrahman bin Auf 

& Saad hin Abi Woggas 

5. Said bia Exid 

& Ahu Ubaidah Amir bin Jarrah 


Mengenai sehah dikhususkannya kelumpok yang sepuluh ini sebagai al- 
Mubasyeyaria bil-fannah padahal jumlahnya lehih banyak dari tu dimana 





(2. Yang dimakan keuuinaara di al pdabah banyaknya pedal 


Pirena die Fembii" 9 


Hasan, Hussio dan ibundunya Fatimah juga Mubesysrariin bal-Jannah secara 
gath"3 dikarenakan kelompok rang sepulah itulah yang terkumpul datam 
Hadis masyhue Tersebur dalam #-Timisi dan Ibnu Hibban dari Madis 
Abdurrahman han Auf dari Mabi , beliau bersabda: “Abu Bakar di surga, 
Uma di surga, Laman di surga, Al (ti surga, Thalhah di surga, Subais di 
surga, Abdurrahanan hat An di surga, Saad bia Abi Waggas di marga, Abu 
Ukadah bin Jarrah di curga dan Said bin Amd di sarga”, 


(on em ka 
Ta: 


Ahfu Badar, Abts Uhud, Ahlu Bai atur Ridhwan 


.. Bag Naa ga PE TN PN Na 
Oli Ang ket dal "DAA And ya Jd YA) 
Lah mereka arina! olrh3 Aa Zader FERP ISU, lantas Aku 
Bri, Kerta Au Bai dr RidaWan" 


Kdakrud dari Ahlu Badar adalah Seany-orang Ying terlibar salam perang 
Badnr, Martabat mereka mengiringi kelompok cnam yang terakhir tari 
sepuluh orang yang Muliaysvariin hil-fannah. Dhan radak ada Terbedasn antara 
Ahtu Badar yang mati syahid yang beryomlah 14 orang - $ dari Muhajrin, 9 
dart Anshar — dan anrata mereka yang tidak #ati eyahid. 


Dalam a8-Siirah 28-Saamivah disebutkan bahwa Badar ndalah catu der 
yang tetkenaf, berjarak sekitar 4 rmarhalah dari Madinah, Pasukan musim 
dalam perang Badar itu berjumtah 317 arang, Dalam satu Tiwarat 113 orang 
Kiwayat ini diperkuat leh satu keterangan bahwa Muli $ memerintahkan 
untuk menghitung mereka lalu serelah diberitahu bahwa jemlah mereka 
314 owang belan-pun bergembira dan berkata “tai adnlah Juratah pasukan 
Thalut”, 


Pasukan muslim tecsebur hanya membawa dua ekor kuda, saru milik 
Migdad bin Aswad dan ttunya lag ati lih Lobast bin Awan 3D, Adeceka 
jugu membawa 7 ekor onta, Sedangkan Pasukan ageyribin hertum lah 1190 
arang dengan 10) kuda Jan 700 unrs, 


Pasukan nuusytikin berhasil mendahului ke sungai Badar lal mengepung 
surga Itu hingga karam muslimin tidak bisu 44m pat epadanya, Akibatnya 
kaum mualimnin veseerang haus dan sebagian besar mereka Ji pagi harinya 
menjadi junob, Setan-pun mulai membikin was-was dut berkata: “Kalian 
menyangka diramu fi atas kebenaran, padamu terdapat Mabiudlah dan 
katran semua adalah wali-wali Allah padahal pasukan musrrikin telah 


——m 
19 Sebagian uLani mengatakan aga 1g ekee kuda 


maa 


| 
peengalahkanmu menguasai sungai Badar. Kalian semua tersering haus dan 
melakukan shalat sambil berbaxtuts dan junuh. Kusuh-musuhmu ndaklah 
menunggu kecuali agar kehausan #ang cnenimpano menjerat Irher-mu Jan 
menghilangkan kekuatan -kekuatanmu lalu mereka akan menghukum-mu 
sesuka hati mereka". 


Maka Allah pera mengirimkan mereka hujan yang deras. hlereka-pun 
mandi dan cnidumr septas-sepuasnys, bepitu juga hewan-hewan mereka. 
Tempet-eempat minitman yang semula kosong mereka isi denga sepenuh- 
penuh, 


Ketika hujun sudah menjadi cintik-cintik, Rasulullah melakukan shalat 
dibawah sebuah pohun hingga pagi. Di pihak lein pera sababar sibuk 
membuatkan Nabi saw sebuah Arisy (rumah-rumahan tempat Iereduh yang 
actelah jadi diteropati bersutna Abu Bakar. Diluar Ariny, Sa al bin Muar 
melakukan penjagaso dengan pedang terhunus. Nabi 3 terus-menerus berdoa 
dengan peouh tadhacru dan khosyuk sampai-sampai beliau berkati: “Yo 
Allah, jika pasukan muslim binasa padu hari ini maka tidaklah Engkau akan 
disurnbah di cuka bumi. Ya Allah, aku peringarkan Engkau akan janji dan 
anvamardtu, Ya Alkah, jika meceka dapat mengilahkan pasukan muslim ini 
maks terang-terangantah perbuatan arik dan tidak akar tegak satu apama- 
pun bagiMu", | 

Lalu behuu shalat dua rakaat dan memperbanyak ucapan ya Hayyu ya 
(jayyum di dalam sujudnya. Beliau berulang-ulang menyebutnya dalam 
kcadaan bersujud sampai-sampai selendang beliau jatuh ke tanah karena 
lamanya berdosa di dalam acjrul ira. Abu Bakar menaikkan sebendung beliau io 
dan berkata: “Ya Nabtalfah, sukuptah engkau berdoa kepadu Tuhanmu karma 
sesungguhnya Dia pasti akan meluluskan bagimu ugu-apa yang Dia janjikan”. 


Kemudian Sasulullah A& rerjun ke medan perang dan mengobarkan 
semangat kaum muslimin. Beliau berkata “Tampillah kalian semua untuk 
mendapatkan sorga pang lebarnya aetyas langit dan bumi", Dafam situgsi 
peperangan yang berkecamuk, diketiks beliau cerkepung musuh beliau 
meambil segenggam batu kerikil dan melermpannya ke pasukan muspikin 
sambil berkaca “Syasbasil Wujuh (semoga jelek vajah-wapi itu, ya Allah... 
pentetkaslah hari mereka dan goncangkan pendirtan-pendirian mereka!” 


(21 mma Kr 
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Maka lemparan iri mengenai roata sejumdah pasukan musyrikin yang 
mengepkng beliau dan merekapun melerikan diri. Menyaksikan itu Rasulullah 
AE membaca heman Allah: GAM Gg Anal Ak 5 “Bengebenar mereka 
akan dikalahkan dan melarikan dit Ie rlabang” lnl-Oomar 45) 


Tialam perang Radar itu 70 pasukan musuh berhusil ditawan dan 70 
pemuka mereka mati terbunuh seperti Abu Jahal, Uroawyah bin Khalfaf dan 
Utbah bin Babi' ah, 


Patam peperangan Badar itu terdapat 70 fin dan 300 mabiikat yang 
menyertai kaura mustimin, Fara malaikat ibu darang berurutan, sebagian 
mereka mengikuti sebagian yang lain, kemudisa jumlahnya bertambah 
menjadi HHXI. Sernua malgikar itu merupakan dirinya dengan seorang laki- 
haki putih di wes kuda yang belang. Serban-sortari merekapun berwarna purh 
dengan ujung-ujungnya tedulur di antara Pundak-pundak mereka, 


Sementara yang menyertai pasukan mucyrikin adalah Iblis yang merupakan 
dirinya dengan Suragah bin Malik sarnbsl membawa bendera. Tblis au berkata: 
“Tidak ada munosia yang dapar mengalahkanmu pada hari ini dan aku akan 
menjadi penolong bari kamu semua", Tatkala Jibril dan rnalaikat-malsikar 
lainnya datang, Ibtis itupun rsenurik ucapannya dan berkata: “Sesungguhnya 
aku berfepas diri arimu. Sesungguhnya aku dapat melihar spa yang kamu 
sem La tidak lihat. Ya Allah, aku ingatkan Engkau batrwa aku teman Drag 
yang ditangguhkan”, 

Setelah perang usat malaikat fibril dating kepada Rasalullah & ambil 
menunggang kuda berwarna marah lengkap dengan baju besi dam torttbaknya 
Dia berkata: “Wahai Muhammad! Sesungguhara Allah mengutusku 
kepadarou dan memberikan perintah “ear aku tidak meninggalkariru sampai 
engkau senang, Apekah sekarang engkau telah senary?, Rasulullah menjawab: 
"F3, Bapa Melang”, 

Ibnu Abbas berkata: “Para malaikat itu tidak pernah berperang kecuali 
pada perang Badar, akan tetapi mereka selalu hadir dalam serap Peperangan 
medewan kaum kuftar hinpga bari kiamar unruk memperbanyak jemnlah kaura 
muslirtin", 

Perkataan pengarang dengan JLEI as adalah sifat bagi Badar dari ecgi 
garwah-nya (peperangan yang cerjadi padanya). Maka dikenualikanlah dua 


mam 


yarwah Badar yang lan karcos gazwah Badar itu ada iga Yang pefrarma tidak 
perjadi pertempurwu karena gazwah-nya itu hanyalah untuk mencati sesonrang 
yang menyerang binatang-binatang ternak kota Madinah. kKaom muelirnin 
keluar mencarinya namun tidak menemukannya, Yang ketiga, Abu Sufyan 
bersama Vabi & telah berjanji untuk berperang di Badar namun Abu Sufran 
mengundurkan diri ketakutan. Dan yang kedua itulah sarah Badar yang 
agung ketena hadirnya malaikat dan jin berama kaum mumiman 


Perkataan pengarang dengan aa Jali artinya bahwa derajat Ahlu Garwah 
Uhud vakai orang-arang yang terlibat dalam perang Uhud -baik #0 orang 
erg mati syahid atau pdak- menginngi derajat orang-orang yang terhhar 
dalam peceng Badar 


Tuoilah mereka yang terlibat dalam perang ohud adalah 1000 rang. 
Pi anturanya terdapat MO orang munafik yang tidak Jadi Ikot berperang 
karena sibujuk alch Abdullah bin Abs Selul, Sedangkan prsukar musyrikin 
jumlahnya IX) orang, 


Dinium barisan muslinin terdapat 50 pasukan pelempar bacu far Rumsath 
dan Mabi 38 menjadikan Abdullah bis Jubair sebagai pemimpinnya. Malu 
bersabda: “Lindungilah punggung- punggung kami daa teraplah berada 
pada tempatnuu!". Tatkala perang selesai bergwlak, kaum muslimin pun 
bertari menjatah harta-harta rampasan (Gonai'iem). Melihat hal itu pasukan 
pelempar-pun berkata: "Sahabwi-sahabat kalian telah berhasil mengalahkan 
mmusuh falo apn sang Kalian panyepnt3”. Pemimpin mereka berkata: “Apakah 
kalian lupa dengan ucapan Rasulullah 48?” Mereku berkata: "Demi Allah, 
kita harus mendatangi orang-orang it agar mendapatkan harta rampasan”. 
Mereka menakwil veapan Rasulullah itu dengan "selama perang musih 
berkecunuk”. 


Tarkata mereka mendatangi anggora pasukan lainnya yang edang 
mengambil harta camposat, kembalilah pasukan kafir itu dan peperangan 
berkobar lagi Disitulah Ihlir membikin desas-derus bahwa Ieluhatn mad telah 
terbunuh. 


Korbun yang berjatuhan di pihak kaum muslimin berjumlah A1 orang 
sedangkan di pihak kaum kafir 20 orang Irbih, Ada dikatakan bahwa korban 
dari mereka pun berjumlah 7G nrang, di antaranya Ubay bin Khallaf yang 


“«: GA 


dibunuh sendiri oleh Nabi 3 dengan tangannya yang mulia, Dan Nabi 
tidak pernah membunuh selainnya. 


Pada perang Uhud itu Nabi 48 memakai dua buah baju besi, Ketika 
beliau ingin naik ke sebuah batu besar beliau dibantu oleh Thalhah. Dia rela 
menjadikan punggungnya sebagai tangga untuk mempermudah Nabi & 
menaiki baru besar ito padahal diketika iv Thadhah mengalami 75 macam 
luka mulai dari tikaran tombak, pik lari pedang dan lermparan anak panah 
Serta TerpUTus jari-jari tangannya. Nabi # bersabada: “Allah telah memastikan 
bahwa Thalhah akan masuk surga”. 


Sayyidina hamzah meninggal dunia sebagai syahid dalam perang Uhud itu 
karena dibokong oleh seorang budak soruhan bernama Wahsy, 


Pada perang uhud itu wajah Nabi 38 terluka dar salah satu gigi beliau 
pecah akibat lemparan batu dari Utbah bin Abi Waggash -a'anahumulah- 
mika sebagai kutukan Allah setiap keturunannya yang lahir selalu ampong 
dan busuk hau mulutnya, 


Selanjutnya yang mengiringi derajat Ahlu Gazwah Uhud adalah Abu 
Baiatir Ridhwan yakni mereka yang menyatakan bai a1nya kepada Nabi & 
untuk membela Utsman ketika ada informasi bahwa-dia dibunuh oleh kawen 
kafir Uuratsy. 


Sebabnya dinamakan Baiatir Ridhwan (bai'at keredaan) karena didasarkan 
kepada feman Allah: 24 eh cai dd 2 “Sesungguhnya AAA relah 
memberikan temdaarnva kenada wang-orang mubin” tal-Fath: 18) 


Ahlu Batatir Ridhwan berjumlah 1400 orang, Mabi 4 keluar bersama 
mereka pada tahun & Hijriah untuk bersiarah ke Bairul haram dan 
mengerjakan umrah. Mereka tidak membawa senjata kecuali pedang. Ketika 
saropai di penghujung Hudaihiyah, orang-orang musyrik menghalangi mereka 
memasuki Makkah. Maka Nabi & mengutus Utsman untuk memberitahe 
pemimpin-pemimpin Morsisy bahwa mereka datang sekedar untuk berumrah, 
bukan berperang. Para pemimpin Gursisy berkata: “Tidak boleh masuk 
Makkah pada tahun ini". 


Ketika Utsman sedang bernegosiasi dengan pemimpin-pemimpin (Juraisy 
timbullah desas-desus bahwa mereka telah membunuh Utsman. Dan yang 


sman G3) 


menyebarkan desaasderus ibu wdalah iblis. Maka berkatatah Mabl 3: “Kita 
tidak akan kemirali sebelum menghadapi mereka dengan peperangan", Semua 
kaum musirhin yang menyentak beliau dipanggil ks semutah pohon besar untk 
melakukan kaist ato janji sefiz menempuh cnsut atau janfi setia untuk tidak 
melarikan diri melainkan terap sabar menghadapi peperangan. Mercka-pun 
menyatakan baiatoya untuk had demikian kepada Nabi Ag 


Terhadap baiat itu tidak ada yang mengundurkan diri kecuali al-Jad tin 
Cais, dia bereeobunyi dibawah perut ontanyo don dia memang ecorang 
tienafik. Ada dikatakan bahwa dia bereaubat dan memperbals kaslamannya. 


Disaar kaum muslimin sudah mantap hatinya untk menuntut bela atas 
kemagan Utsman tiba-tiba saja dacang berita bahwa Utsman sidak dibunuh, 
dig masih hidup. Maka Wabi M melakukan perjanjiwn damai dengan mereka 
dengan #yurat- syarat sebagai berikut: 

1. Dilakukan genjatan senjata selama 10 tahun dan sebagian mereka harus 
memberi raga aman terhadap selagian yang lain. 

2 Setiap muslim yang tari dari Madinah ke Makkah udak akan dikembalikan 
oleh om ur. 

3. Setiap orang Outaigy yang tari dari Makkah ke Madinah dalam keadaan 
beriman harus dikembalikan oleh kaum murlimun. 


4. Kaum musiimin baris kembali ke Madinah tahun ini dan boleh datang 
untuk ber-umrah pada pin mendatang. 


Melihat syarat-syarat dalam perjaniian tecsehur kaum musfimin keberatan, 
Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, kita kok mengembalikan sedang mereka 
zidad”. Rasulullah berkata: "Ya, barangsiapa yang pergi kepada mereka, serpoga 
Allah menjauhkannya dan barangsiapa dari meeka yang datang kepada kira. 
suga Allah memberikannya pian kekuar". 

Tak lama kemudian datanglah Abu Jandal dan beberapr wang lainnya dari 
Makkah menyatakan diri masuk Jalar dihadapan Nabi . Nahi mencrima 


dan menyambut keislamunnya mann sesuai perjanjian mereka tidak boleh 
ane heraama kaum muslimin, 


Oma 


Abu Jandal becerta #emari-temannya pergi meninggikan Nabi dan kaum 
Imuslimim dainnya namu ridak ke Makkah, mereka mengambil tempac di 
celuh-celah bukir sambil mencegar orang-orang Charnisy yang lewat sebapyr 
balasan ataa ketidak-adlilan mereka dalam merhikin perjanjian dengan kaum 
muslimin 

Dengan kenyataan seperti itu para peimirapin Curatsy merasa bahwa 
perjanjian no. 2 dan 3 sanyat merugikan pihaknya maka mereka Hegerh 
Mengarim ttusan kepuda nabi 35 untak membaralkan dua eeacat dimaksud 
dan meminta agar Nabi # memanggil Abu Jandal dan temanseemannya 
supaya tinggal di Madinah bersama kaum muslimin lainnya Dengan demikian 
mereka tidak lagi mencrgat orang-orang Cjurairy yang lewat sebagai tindakan 
balas deneami, 


Ketika berlangsung perjanjian antara kam muslimin dan kahr Ouraity 
—rang selanjutnya terkenal dengan perjanjian Hudaibiyyas- yang hertinitak 
selaku juru utis adalah Ali bin Abi Thatlb, 1M atas selembar kertas Ali menulis: 
“Tol adalah satu perjanjian vang tetah disepakati oleh Mubammad Rasulullah 
SG. Melihat tulisan itu utusan Khiraisy berkata: " Kalau kami menerima 
engkau sebagai Rasulullah #aka tidaklah kami memusuhimu”, Trtepi Ali 
Dn menghapusnya. 

Berkaralah Maki 46: “Perdiharkanlah padala?”, Setelah dipechhatkan beliau 
pun menghapusnya dan beskata, “ Tulislah sebageamanz yang mereka katakan 
“Muhammad bin Abdullah" karena sesungguhova aku dalih Muhammad 
Rasululkah dan Ibou Abdiliah", 


Setalah itu Nabi beserta kaum muslimin melakukan takallut dengan 
bercukur dan menyembelih kurban serta kembali ke Minah. 


pemaetentat G2)) 
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As-Sabiguunal Awwalon, Stapa Mereka... 


IA ah 51 " EL AI Tana 
AAL AS deh dy la "OA Lai ah OI VA) 
“GR Mang MUng YANG Mendahali? it kenamaan mereka telah 


dikata berdasarkan Nash. Pehamiiah ini! Dan dalam perntudh 
meta por ing berbeda pendapat”, 


(rang-—orang terdahulo yang masuk ulangan pertitna, keuratnaan mereka 
-dalam 2r5 banyaknya pabala dibanding lainnya yang tidak memiliki sita 
seperti mereka- telah diketahui berdasarkan nash Al-Jur an seperti hrman 
Allah: 


al Ma Lap - - -.1 - Pata ha ap 7 
BAL SAN ASN SAN Se SNI Oa 


| 
at t 31 Pd Taja Ae az pa PN NN 
ai ag pai Salsa And JANY Aap Up pepek aki 23) Olaceh 
| AN ani " PA ea 1 “" Pa Tea 

Salad jdi JAN Lao Lg Sjadbe Ii 


Urang orang Jang terdata serie perdana (masuk Manu dari 
SObngan MURGATA An ansAgr Soge oat Haag maen 
Meroket deraran bebaiban AAA Tag kepada meraka dar Mohan 
ade kergula Alai dan Alah menyediakan bagi memaba sanga jeruf 
dibawahnya mengalir sungal-sungar, iereha tekad di dalannga 
SEA AAA, teteh kemenangan pita besar? 


Dalam menentukan siapakah Orang-orang terdahutu itu para ntacng 


berbeda pendapat. 


1 Abu Musu al-Asy ari dan ulama ulama besar lainnya berpendapat hawa 
mereka adalah orang-orang yang pernah shalat menghadap dua giblat 


(LA Taubah. ILHI 


2g F mermada Mar Cembf 


taka Baital Magdis dan Kakbah, Inilah pendapat mayoritas pama dan 
ialah yang lebih shahah, 


2. Muhummad bin Ka'ab 2| Ourtubi dan segolongan ulama lainnya 
berpemlapat hahwa mereka adalah Ahlu Radar. 


TI. Asta bi berpendapat: “Mecka adalah Ahlu Baiatir Ridhnran", 
Dari tiga pendapat ini maka yang terkuat adalah pendapat pertama. 


pem pt G2) 
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Perselisihan Yang Terjadi Di Kalangan Sahabat 


1 PN NT TN ENI NN SK. TN: 1 : ar 
des Aa pa Sao OT 3 up pala J3 An) 
“IaeWilkaniah perselisihan pung bemadi dikdiongan sahabat yang 


selah dare kererangamnya Irta engan memperdaiaeh PERDA RAAN 
padanya dan enhiga perydhir hasad", 


Ketika pengarang telah menyebarkan haha sahahar Mahi # adalah raman 
terbaik tmaka perbulah ia memberikan satu mwaban renrang perelisihan yang 
terpal di -ntara meveka yang member sangka adanya aib puda diri mereka 


Telah terjadi perselisihan antara Ali dan Wluawwirah -emoga Allah 
meridas keduanya- dan para sahabat terbagi kepsida tiga kelompok: 
1. Kelompok pertama adalah kelompuk rang melakukan ijtihad, lalu nampak 
bagi mareka bahwa kebenaran iba ada dh pihak Ah raksa berperanglah 
mereka bersamanya 


2, Kelampok kedua juga melakukan wtihad maruan yang nampak bagi 
imereka bahwa kebenaran itu ada di pihak Muawwiyah maka mereka-pun 
perperarug bersamanya 


3. Kelompok keriga adalah kelompok yang tuweggul yakni tidak berpihak 
kemana-mana, 


Para otama berkata: “Mujtahid yung benar merdapar dua pahada sedangkan 
yatig keliru mendapat sara pahala dan sesungguhnya Allah beserta Rasul Nya 
telah mernperraksikan racreka dengan keadilan”, 


Maksud dari menakwil perselisihan tersebut adalah reemuhnekannnya ke 
satu teriprat yang baik gunu membaguskan prasangka kepada anereka. Maka 
tidaklah salah senang di antara mereka keluar dari bacas keadilan dengan 
sebah apa yang terjadi karena rnereka temua adafah rmujtahid. 


3g Pemai See Fani 


Perkataan pengarang dengan &i six - Artinya jika diperkirakan bahwa 
Anda memperdalam peribigaraan tentangnya maka takwilkanlah dia dan 
jangan menjelekkan salah seotang di antara memka 


Pengarang sengaja memparakan demikian karena seseorang tidaktah 
diperintah unrok memperdalam permbivaraan terkait apa yang terjadi di 
antara rahabar karena dia bukanlah bngian dari aktdah dan tidak memberi 
manfaat ug pak agama bahkan bisa menimbulkan kebaharaan peda keyakinan, 
Kaka tidaklah boleh memperdalam pembicaraan renangnya kemuali untuk 
memberikan penntakan terhadap mereka yang fanatik Cm as hebibin? atau 
ta Lim seperti mengajarkan kitab-kitab yang mengandung sejarah reotang hal 
demikian. 

Perkataan pengarang dengan bell aj d5 geratis Dan tinggalkanlah 
penyakit hasad dalam setiap permbicarsanmu terkcit perselsihun yang tedadi 
di kafangan sahabat. 


Maksudnya adalah hrsad kepada salah satu dari dup kelompuk rang 
bertikai yang bisa menimbulkan kecenderynean terhumdap salah satunya dengan 
cara yang ndak diridai. Masad yang dl nakaed dl sini rukantah makna aslinya 
yakni "Mengharapkan kenyapnya mikenst orang Jain" melainkan “sernata-mata 
menyakit: dan rencels", 


hTaka maknanya diketika ita: "Dan jauhtlah pencefaan terhadap sahabat!" 
Karulullah 36 bersahdi: 


“ia 


MEI SA BAR Ja ojh jalani Y Jalal HA 


MAT hah NK NP @ Bah nata ai Nah ah ada Naa. ng 
sila Jap ahla (3 mah gtr b mr Cd Aa Ts 
- : 1-1 Han L al et 3... 

pas Ol MLS AMI ha) SA Ip 

Takuduh alun kepadg Alah? Tabuniah kahan bepadg AGAR cerkair 
hid port Sohaberka, Jenganiah kalian jadikan mere sebagai 
Satdrent hinaan dan cekan. Bargesiang Mepcintgi mereka maka 


Aku akan mengaraiapa dan buranesiapa mmembengi mereka maka 
aku akulah MEmdenya. Borngsigpa menukinh merraa anaka saing 


maa 


derinpa dengan dia menyakiti Aku dan barangsiapa menga i Aku 
maka sarat arinyu dengan dia menyakiti Altah. dekockah mesdapa 
ANGA ke enyibanna" (HB. Termuji). 


Patam riwayat laio disebutkun: 
PIP Aim MA dekan 5 ma Get! Aa “ MA 
YAA Yo ana KL AA IN adl AN 


Jangansih kalian menaik pohabot sahabatku, erangsiapa mencota 
merria bhs dig akar ana labaat Allah, fana malaikat dah 
keke seterth mtaesia, Tidak deronrag deapa kefartuan, idek juga 
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Pemsala Sel Tsdita” » 
Bl: 


Imam Mazhab Yang Empat 


ant NA eat Kabag pen 2 

ARI BIMA amp WAS 0 Aa SA Hb AN 
ram Meh beserea femarm-irutid datanya begitu juga Abut Oesim- 
Sah para penugnk ng. 


Mengenei iman mujrahid yang cmpat tidak ada satupun Hadis yang 
menerangkan mereka setara khusus. Yang ada hanyalah riwayat: 


met Pan 24 PI 3 bl aioax oi a57 
KAA Asal Bekam YG alah Odilay WES Lega DI MAA 
SAS ge de 

“tampir saja dipuka tag Omg agar mereka dapar Menuntut Um 


mean mereba tidak mendapatkan sragorang yang Tebih pandai 
dihari Orgrig ain kote Atadinah " 


Hadi: ani dimaknai sebagai syarat kepada Imam Malik Grangsorang pun 
bersoeeea menuju beliaw guns mencari ilmu, 


Terdapar pula riwayat 
Ula AI Its MI OM Iu 
Tenoreig ai sutu Yuruisy akan memenuhi alas bumi denagn 
Pemupu", 
Hadis ina dimaknai cebagai inarat kepada imam Ayu |, 
Terdapat juga riwayah 


ed Ia Jay AI GL dadi SS” 


“HA 


“Seandainya ina ada di bintang Tkeraypa niscaya beberapa tokoh 
dari Persia. akan mampu menggapainya”, 


Hadis ini dimakaai sebagai isyarat kepada Abu Hanifah dan para 
sahabatnya. 


Perkataan pengarang dengan SY! 74 (dan seluruh imam selain Imam 
Malik) memusukkan Imam Syafi'i Abu Abdillah Muhammad bin Idris, lara 
Abu Hanifah an- Nu man bin Tsabit, Insui Ahmad bin Hambal, Imam al- 
Laits bin Sa'ad dan Daud ax-Zahii' "9, Mereka ini laksana gunung dalam 
keilmuan, 


Masuk juga Sufyan ats-Tsauri yang di pelari Amirul Mukminin dalam 
bidang Hadis, Ishak bin Rohawaih, Muhammad Jarir at-Thabari, Sufyan bin 
Uyainah"4!, Abdurrahman bin Umar al-Auza' i, Iniam Abu Hasan-al-Asy'ari 
serta Abu Mamshur al-Maturidi. 


Perkataan pengarang dengan matan Ls artinya: Sama seperti apa yang 
telah disebutkan dalam hal petunjuk dan ke-istigomahan adalah Abul Gasim 
Muhammad al-Junaid'U#! pemimpin ulama su dari segi ilmu dan amalan. 


Perkataan pengarang dengan 4 siaa artinya: Para pemberi petunjuk 
kepada ummat iri yang merupakan umat terbaik sesuai dengan firman Allah: 
3 La All 22 ES. “Kalian adalah umat terbatk yang dilahirkan 
untuk memusia” Ali Iran: 11) 


Pe 5 

186, Mengenal apa yang dinukil uteh Insam Haramais bahwa pendapaa- perudaprat mesehah aa- Fahri 
tdak bawa dijadikan pegangan dibawa kepada satu kelompok tertesru seperti Thru Plasenta, 

147, Eli antara perkataan Sayan bin Uwais “Tile memang jiwa orang seukmin rr teriakan Siri 
tempatnya di dalami bo1ga Bantaran ertangnwa Birngea dis dilunasi mala bagaimanakah drag 
Pelaku gibeb koeeris tesungguhnya hutang ito dpat dilunasi sementara gsbah tidaklah demsiktan” 

HAL antara mcapan Pesaid adalah: 

1, Palan kepada Allah iba TE Ep atas makkhknyu keriiat: reka yang mengikut akiak 
Hasukltah 

D andas seorang yang jupe menghadap Allah selama ribuan tahun keren dia berpaling 
dariNya niscaya apa yang lenyap Suri Nya lebih banyak kerimbang apa yong dia daparkan. 

Ihlis pernah masak ke-temparnya dalars rupa seorang fagir yang Ingin berkludmar maki diapun 
berkhislmai kepadanya dalan jangka waktu yang lama kemudian dis memberira akan ihveal 
dirinya din berkata: “Wahai Jurasd aku telah berkbidomat padantu sekam ara namun sesal rm 
Tidak ada yang rasak sedikitpun” Maka berkaralali Junasd “Aku telah mengetehai ihwal dirimu 
dari sejak pertama " 


sma G3 


Dengan demikisa para imam tersebut malah khiyasal khipas (pihan dari 
orang-orang pilihan, akan tetapi sesudah para sahabat dan orang-eraOp yang 
telah disebutkan bersama mereka. 


Sebagai kesimpulan: Imam Malik dan yang seumpamanru adutah 
pemberl petunjuk mar ini dalam bidang fucw (hlihh, Imam Asy art dan 
yang seuopatosoya milalah pemheri petunjuk umat isi dalam bidang ushul, 
eedangkan Junatd dan yang seumpumunya adalah pemberi perunjuk wmat ini 
dalam bidang taawut 


(nama 
8: 


Wajih Taklid Kepada Salah Setu 
Dari Tam Mazhab Yang Erapat 


34 LA Ne Pai Sg et Pari 
ma Bala AA AR AS AI P3 LA TA (AN 
" : : 
Mang Miah terkira kepada salah seorang di antara mereba pang 
sel Seng cemas. Seperti indian dihikanetkan okeh sekelompok ular 
dengan Igiz kang dapat dipakami" 

Ketika pengarang telah menyatakan bahwa iotam—imum yang terscbur tadi 
#dalah para pemberi petunjuk cerhadap umat ani sementara tidak ada seneang- 
pln yang mampu untuk melakukan 3jihad mutlak maka beliau menyatakan 
pada bait ini bahwa: “Wajib atas Gap- tiap orang yang tidak punwa keahlian 
untuk melakukan iyihad mutlak -walaupun dia seorang mujtahid mazhab 
atau Orujtahad ftwa- untuk bertaklid kepada salah satu dari imam-umam 
Fang empat dalam marelah hukum-hularn fo", 


Ape yang dinyatakan oleh pengarang dalam bastnye ini adalah mazhabnya 
Ushohyyin, jumhur Pugaha dan Muhadditsin, Mercka berhujjah dengan 
firman Allah: 


- To 3. p» - bl a1 4, : 

Ogah Y A55 Ol SAM JA jatb 
Maka berrantaheh Adian kepada mereka kang pang im ika 
Mendag telat uk meneetahu” (an- Nah: 41) 


Pada ayat ini Allah mewajibkan kepada orang yang tidak mengetahui 
untuk bertanya dan sebagai akibatnya adalah mengambil perkataan orang alim 
dan itu adafah raklid baginya, 

Taklid yang dimaksudkan adalah kepada salah satu dari teram-imam 


mazhah yang empat dan tidak boleh taklid kepada seJuin ocreke meskipun 
dia adalah pemberar sahabat kasena mazbwb-m Lhab mereka tidak peroah 


pem rat (C3) 


dibukukan dan ridak pernah ditashih sebapaimana halnya mazhab - mazhab 
para imam ini, Akan tetapi sebagian ulama membelehkan yang demikiah it 
mada selain ifta' (member facrwa) sebagaimana dikatakan: 


Bek ajh pe 1 TAN Ap AL HA) 
" Fr - Pi ja - - 
"en boleh rakid kepada selain Imam yang cmpat AW ada Yang 
beken untuk ta dan dalam had ia terdapat kelonggaran". 

Perkataan pengarang ukagan Hi al, HP! KS maunya Kewajiban 
hercaklid kepada salah satu dari iman yang cpat ini dinyatakan oleh para 
ahii usbul, jumbur fugaha” dan muhaddirsin dengan lafar yang dapat dipahami 
pendengar sakirte jolas dan terangnya. 

Mengenai bokehnya berpinduh ur: saru marhab kec marhah yang lain ada 
pa pelat, 

1, “Tergogah berpiodah secara mutlak, haik dia telah beramal di atas mazhab 
yarig pertama arau tidak, 
2 Boleh herpindah secara muluk, Laik dia telah beramal di atas maghah yang 

Petra darul tidak 
3. Drirstshil: jika dis tejuh beramal di atas mazhab yang pertama maka 

tehapah atasnya untuk berpanduh dan jika dia tidak pernah berarnad di atas 

mazhab yung pertama maka boleh baginya unruk berpindah, 


Menurut pendapat 7sog lain, keridakholehan berpindah mathab itu 
apabila menimbulkan terjadinya taifg (penggabungan dua mazhab atau lebah 
yang bentuknya ridak perah dikatakan meh seorang imaro-pun). Kontehtiya 
adalah menikah dengan tanpa maba, tanpa wali dan tanpa saksi. Ini adalah 
peoggabungan tiga mazhah karena menikah tanpa mahar dibelehkan dalam 
mazhab Syatti, menikah tanpa wali dibolehkan dalam mazhab Hanah dan 
menikah tanpa sakri dibukhikan dalam mazhab Daud se-F#ubiri. 


m Perma Hama Tanaka! 


B3: 
Karamah Para Wali 


LKS DddB WA Gap "AA GA SA Ar 
“Dan Kegpkeniah karomuh hasi para Wali Berengsiapa mengfikannyg 
mika kenparbaniah scapganyar, 


T tikadkanlah tetapnya Karomah bagi para wali deogan makng kejaizao 
dan keterjudtornya bagi mereka, baik sewaktu hidup maupun sesudah mati. 
hu dalah pendapat mayor Ahluseunnah. 


Pralam cnazhab yang empat tidak ada satupun pendapar yang tidak 
mengakul adanya karomah sesudah mati bahkan kenampakan karomah 
sesudah matt adalah lebih utama karena jiwa dikecika itu suci bersih dari 
sepula macam kekerulian, 


Di antara karomgh yang tersebut dalam Alur an adalah: 


1. Kisah Maryam sehagaimana pada firman Allah Cb GS GI, - Tgn Alta 
telah menundukkan dengan pertumbuhan yang batik" fkrtinya Dra 
sempurnakan penciptaannya dan menjadikannya tumbuh dalam sehari 
lusaoa tumbuhnya dalam setahun, Yang mengacuh dan merxwat Maryam 
adalah #akarja, (kduk ada orang Iin yang masuk ke tempatnya sekin dik, 
Suatu ketika dim mendapatkan di sampingnya buah-buahan musim panas 
padahal san itu musim ding dan pernah juri mendapatkan huah burhan 
musim dingin padahal saat itu musim panga, 

1. Kisah Ashabul Kahh yakni tujah orang pemuda keturunan bangsawan dari 
Rumi yang sangat mengkhawatirkan keimatan mereka. Ferisriwa 3ri terjadi 
pescdah rmasa nabi Faa da1, Maja roereka tidak sepebar bahkan berici sekahi 
dengan apa Yany mereka yakini, Merekapun keluar menjauhi kerajaan dan 
masuk ke dalarn yua latu tidur di dalamawa selama 309 tahun, 

3, Kisah Ashif bin Barkharz, wasir nah: Sulaiman. Dis adalh orang yang 
arif perihal ngma yang agung (ad-Ismual A ham). Dia berkata kepada 


hewan Deboan Tedi & 


Sulaiman: “Lihatlah ke langit!" maka Sulaiman pun melihat ke langit, 
lalu Ashif berdoa dengan al-Ismul A'zham agar Allah mendatangkan 
singgasana ratu Balgis maka Allah pun mendatangkannya. Ketika 
Sulaiman membuka matanya dia pun mendapatkan singgasana ratu Balgis 
dihadapannya. 


Mengenai karamah para sahabat terdapat riwayat bahwa Umar bin Khattah 
pernah mengirim satu pasukan yang dipimpin seorang laki-laki bernama 
Sariyyah, Tatkata beliau di atas mimbar sedang berkhutbah tiba-tiba beliau 
memanggil: “Wahai Sariyyah ke gunung! ke gunung! ke gunung!” 

Selesai berkhutbah, orang-orang pun bertanya tentang persidwa itu, Umar 
menjawab: “Terdetik dalam hatiku bahwa kaum musyrikin memukul mundur 
saudara-saudara kita kaum muslimin dan bahwa mereka melewati sebuah 
gunung. Jika mercka berlindung ke gunung itu, mereka akan berperang 
dengan. satu arah dan jika krum musyrikin melewati gunung itu, mereka akan 
hancur. Maka keluarlah dari mulutku apa yang kalian dengar tadi, 


Sebulan kemudian datanglah utusan pasukan muslim membawa kabar 
gembira, Dia menyebutkan bahwa pasukan muslim mendengar suara Umar 
pada waktu ita dam pasukan pun segera berlindung ke gunung dan akhirnya 
marnpu menghancurkan musuh, Padahal gunung tempat Sariyyah memimpin 
pasukan itu berada di Nahawand, sebuah negeri di luar arah, berjarak gaul 
bulan perjalanan dari kota Makkah" “!, 


Begitu juga terdapat riwayat bahwa ketika Mesir dikuasai kaum muslimin, 
penduduk Mesir datang menemui Am bin Ash ketika tiba salah satu bulan 
yang dianggap sakral oleh penduduk setempat, Mereka berkata: "Wahai Amr 
bin "Ash, sesungguhnya sungai Mil ini memiliki tradisi dimana dia tidak akan 
mengalir kecuali dengn tradisi tersebeut”- 

Amr bin “Ash berkata: “Tradisi apakah itu...?". Mereka menjawab: “Jika 
masuk tanggal sebelas hulan ini kami akan mencari seorang perawan lalu 
karri minta kedua orang tuanya untuk memberikan perawan itu kepada kami 
dengan sukarela. Kami pakaikan kepadanya baju dan perhiasan-perhiasan 
yang paling indah lalu kami lemparkan dia ke sungai Ni”, 


149. Tarikh al-Khalafi : 99 


Ga) amat 


| Mendengar penuraran 114, Aan bah "Ash berkata: “Ini tidak mungkin 
dilakukan dalarn (slam karena Idarn menghapus badisi larna". 


Pendudak Mesir pun akhirnya rlak melaksanakan tradiri iru dan bennyata 
sungai Mil mengering, tidak mengalirkan air sedikitpun hingga kebanyakan 
penduduk heremana melakukan hijrah. 


Melihat kondisi demiksan, Aru bin “Ash sebagai guberoar Mesir kafa my 
memslis surat kepada Umar bin Khattab. Padam surat itu beliau menjelaskan 
bahwa penduduk Mesir tertimpa musibah aliibat apa yang beliau katakan. 
Sungai MI tidak tapd mengalirkan airnya karewe Jalara relah meoghapus tradisi 


lama. 


Uhmar pun membalas surat Arr hin ' Ash disertal dengan sebuah note 
kecil, Umar berkata: “Sesungguhnya saya menyertakan di dalam suratku ini 
sebuah nata kecil Lemparkanlah nota kera ita ke sungai Nil", 


Amr bin “Ash membuka cpt kecil ira dan di dalarnnya terdapat tulisan 
berikut: 


“Dari hamba Alah, Aming Mukmiria, Um bin Khetrab, Amma B3' du: 
"Jika cagkau mengalir karona dirirau serduri maka jangantah engkau mengalir 
Oamwo jika yang mengalhrkanmu udalah Allah maka mintalah kepada Allah 
Tang Maha Kuasa untuk mengalirkanmu kembali”. 


Arur bin 'Ash kemudian melemparkan pora kecil itu be sungai Wil maka 
Allah pen mengalirkan sungai Nil ira kembali Sejak sasa ibu lenyaplah eradisi 
jahiliyyah penduduk Mesir hingga sekarang! 131, 

Mengenai karimah Tabi' in terdapat riwayat bahwa Abdullah bio Syagig 
jika lerrar atasnya seyumpal uan, dia berkata: “Wahai awan, aku hersamyah 
dengan nama Allah bahwa engkaw akan celaka jika ridak mengurutkan hujati" 
maka awan itupun dengan seketika menuryakan hujan. 

Wal adalah orang yang arif dengan Allah 35 dan sifar—sifat Nya serta telan 
menjalankan kergatan kepuda Allah dao menjauhi segala perbuatan maksiat 
dehgan makns hdak melakukan kemaksiatan tanpa bertaubat. Bukan tidak 
melakukan kemaksratan sama sekali karena wali bukan orang yang ma'shum. 


1D. Yarikh a-Khulah” : AG 


Pemalu Some Tasaltal" ed 


Sedangkan karamah adalah perkara tuar biasa yang maropak pada diri 
seorang hamba yang memiliki kebaikan lahir dan butut $g7xs terus- menerus 
mengikuri wjuran dan anjuran Mahi. Dan perkara Juara higsa itu diiringi 
dengan iktikad yang sahih dan amalan yang salih. 


Perkataan pengarang dengan 245 YAsu Lili (ah antinya Barangsiapa 
yang menaikan karamah dan berpendapat dengan kedadaan jalsnya seperti 
Abu Ishak al-Ashfarayini den Abu Abdillah al-Hulaimi dari Ahlussunoah 
dan dan juga teperti raayoritas Muktarilah muka femparkanlah urapatya dan 
jangan engkau menjadikannya sebagai satu peeangan 1. 

Sebagian ulama pernah ditanya: “Apakah sebaboya karamuh itu lebih 
hanyak di mara belakungan kecimbang rnasa-tnasa terdahulu..." 


Dijawab bahwa yang demikian im dikarenakan lemahnya iman orang- 
orang belakangan (mutaakhkhbir) —termasuk dimasa kita sekarang ini- 
sehingga diperlukantah karamah untuk menjinakkan dan melunakkan mereka 
agar menjadi yakin kepuda orang-orang yany salih, Adapun orang-orang 
terdahulu Amutagaddim) maka keyakinan mereka senantiasa kokoh dan kuat 
serta tetap berpedaran pada aturiya-aturan syariat. 


TSL. Chal gokengan Wbaslah, pung menetapkan omah bagi para wali hucyalah Abu Hurin sl- 
Baahn 


G3 Persia Sam Tasiltd" 


84: 
Masalah Ira 


Bagai La, AN er hm PUN PN La NN 
Tema MAA UNA ep la 1 mh SAH ON Udis) (AE) 
"Dan menurut kera Ahkussunnah, doa iru memberi manfaat karena 
tidg penjelasannya dalam ALJor en dalam becdaan dihanikan" 


Menurut Ahlusauntub: doa yang merupakan permohoman kepada Allah 
4 dengan sikap tadharcw (ponuh kerunduhant Dapat merdarampkan manfaat 
kepada mereka yang niusih hidup dan yang sudah mari jika kito mendankan 
kebaikan hagi mereku, Dan akan mendatangkan mudhwrat jika kita merudnakan 
yang tidak Iaik kepada mereka walaupun doa itu datangnya dari urang kafir — 
berdasarkan mendapat yag rajih-. Hal ini didasarkan kepada Hadis Arcs dpi : 
AN Po nisa pjlial! Ape i— "Tag OraRe PAI Sea IU diadakan 
Win akang dan ang br 

Adapun firman Allah: SS 4 Yup ASG Atuh - Apan tidaklah das 
Drag orang g/fr itu keviial! dalam kesesatan" muka maknanya adaluh: 
tidak dikehulkan doa mereka yang memohon keringango dari azab neraka 
jahannam pada hari amat nnti. 


Itasulullah 3g bersabda: 

3. 7 3, et - Napi z “. PL 57. 43 - Tx 
SA Buah Jp ka gali elbaN Yah HA as ah. 
Fi 1 1- 7 PA Sr TAN N P: ke NA r atur 

katcah ag al Ola alead alat Jl yah 

Tideklah cukup kewaspadaan orang yong punya kemampuan dan 
dna ie member NAME dan apapang telah diturunkan dan dari apa 
Jeng Ndak pernah ditartnkan, Sestitaguhnya bala benang itu benar. 


benar akan turun dan doclah yang menjampalnya maka keduanya 
Dan Sanng Oeemengaba hingga Aan biang 


pem r (O3) 


oa 10 memberi manfaat pada Uadh4' Muh yakni ketentuan Allah 
yang sodah dipustikan dan juga pada adha" Mu dlag yakni ketentuan Allah 
yang dikaitkan dengan sesuami 


Kalau pada adha Mu altag tidaklah ada kemustahilan mengangkat 
sesuatu yang pengangkatannya iba tergantung kepada doa, tidal myustahit putu 
menurunkan sesuatu yang Indaa tunannya itu tergantung kepada dow 

Sedangkan pada Uadha' Mubram, walsupun doa tidak akan pernah 
mengangkatnya namun Allah W menurunkan kebijaksanaan Nya kepada 
urang yang berdoa Contohnya Jika Allah udah menentukan dengan Gadha 
Itubcam bahwa sescaring akan tertimpa batu yang besar maka jika dia berdea 
kepada Allah, turunlah kebijaksanaan itu dengan bahwa baru hesar itu hancur 
berkepana-keping baksana butiran pasir lalu kemudian meniripanya. 

Mukcazifah berpendapat bahwa doa itu tidak mernbawu manfaat pamua 
mereka tidak dihukumkan kafir karena ridak mendustakan Frman Allah: 
dal 33 h “Bendomlah kepadanu maha Aku akan mengabulkan 
pephah AA GAN, Marnun meteka toenakwif doa disitu dengan thadah dan 
abah (pengabulan dengan pahala. 


Peiba diketuai bahwa dun kot pocmpunyai beberapa muat dan adab. Uh 
antara syarat-searet doa adalah: 


I Afemakan makansn yang hajai 
. Rewdna dengan kevakinon akan dikahulkan 
. Di wakru berdoa hatinya tidak Jalai 


ja Up Rd 


. Tidak benlua untuk sesuatu yaog mengandung dosa ar0u pemutusan 
shilaturrahim atau penghilangan hak-hak kaum muslimin. 


5, Tidak berdua utituk sesuatu yang mustahil walau rnustahil pada adat. 
Sedangkan adab-adab berdoa dt antaranya adalah: 


1, Mencari waktu-waktu fadhiluh seperti berdoa pada waktu sujud dan di 
kerika azan atau igamah. 


2. Mendahulukan wedu dan ihalar 
K3 Globr : HI 


Gd masam 


1. Menghadap Kiblat 

4. Mengangkat dua cengan ke arah Jangir 

5, Mendahulukan tsubat 

&, Memberikan pengakuan dosa 

7. Ikhlas 

3. Memulainya dengan hamdalab dan shalawat kepada Nabi & serta 
menueypnya dengannya. 

Perkataan pengarang dengan 15 Gt, Sisa ca KE artinya: Berdasarkan 
apa-apa yang didenyar petunjukaya dari fatar-lafar Al-Our' an sebagai janji 
dari Allah 

Allah Hg berfirman: ASI (atik Gila “Berdoalah epadakp maka Aku 
akan mengdhnikan degma”, Dan jupa ErmaniXya: 


BUSI sea 333 diss A3 SB (AR dots slan 3 
Dan jika hamba-hambaku berranya padame tentang Aka maka 


Seruinggkhnya Aku adalah dekat. Aku mengabaikan dar urang Yang 
Menag iba dia berira kepada ial-Bagarah: 186) 


Perlu diketahui bahwa jahah (pengabulan dya! itu bermacam-macam 
bentuknya, maka terkadane- 


1. Yang dimyohon itu terjadi sesuai permohonannya dengan segera, 


2. Yang dimohon Itu terjadi akan tetapi di akhirkan watuk satu hikmah var 
ada pedariya. 


3. Jjabah itu terjadi ramon berbeda dengan permohaoannya karena tidak 
ada dalart permobonannya ita mastahat najisah (yang dapat fangsung 
dirasakan! sedangkan pada yang selainnya rerdupat maslahar najizah. 
Asiy pada permohanannya itu cerdapat maslahat sedangkan pada yang 
selatnnya terdapat maslahat yang lebih, Ini berdasarkan bahwa ijabah 
Itu terkait dengan masyi ah sebagaimana dituajuk oleh firman Allah: 

Al Op dl BJL LaLKO 3 “Hake Allah menutgkapkan apa yang 


- 


smu toa 1) 


kada semua mmombari kepadaNya jika Dio Sta PN Ayar inilah yang 
menjudi gaid bagi kemutlakan dua ayat sebelumnya hingga maknany4 
menjadi: “Berdoalah padaku niswaya Aku akan mengabulkan doamu itu 
jika Ako suka”. Dani “Akp akan mengabulkan dosa orang yang berdoa 
Jalan Au suka”. 


1. Alan: H1 


(mana 
AS, 86, 87: 


Malaikat Hafazhah dan Karabah 


Badi Hae Ops "NE Date ate IS, Ag) 
SES Le ASAM" Jab MJ tebal aa 


aa B3. 4 - AN NN Naa ket - 1 

Mae P3 aa ja 3 OIL J5 Ga eat Ay 
Don diwakilkan pede tap tlad hamba itu metajhar AGAeh un dan 
MRI hun Yang terpilih. March tidak akan melabaikera Srurhirnun dari 
TPP Png teinh dia kerjakan walaupun dikerika tepar SEA PE TAAT 
tepada Matikan diwaktu sak, SENagarnand Pang Ceta dimuka, 
Make hirabiah dirimu dan pendekkan ciageal. Berapa banyak 


OTR MANE Semu menekan satu perkara DAENETYG sampai Aung be 
gpu" 


Allah g telah wewakilkan pada setiap hamba #malaikat- malaikat penjaga 
yang diherl nama dengan Hafighun. 


Mengenai Hafizhun pada bait di atas diperselisihkan makawdnya, apakah 
mereka iru para malaikat yang bertugas menjaga hamba dari sesuanu yung 
berbahaya ataukah meska adalah para miafaikat yang berrugas rpenjapu apa 
saja Yang anunvil darinya berupa Ucapan, perbkatan atay iktikad dan Allah 
menjadikan bagi mereka irw satu rarila untuk mengetahui iktikad wseurang. 


Persefisihan tersebut didasarkan ata: adanya 4thaf pada lafaz «45, Jika 
athaf itu dijadikan untuk taghayur imenunjukkan perbedaan! mak yang 
dimaksud dengan Hafrhnin adalah smaknanya Fang pertama, Mann jika aehaf 
ira dijadikan tituk tafsir (penjelasan) maka maksud Hafizhun disitu adalah 
rogknanya yaryr kedua, Dan yang rafih adafah makna yang pertama yakni Para 
malaikat yang bertugas menjamu hamba dari segala peng berbahaya 


Sala Sian "Fil" » 


Hal ini karena sebagian ulama menyebutkan bahwa Mu argihau - yakni 
para malaikat yang berganti-gantiao menemani setiap hasnbu, baik dihadapari 
miupun dibelakangnya sebagaimana tersebut dalarn surat ar-Ra'd ayat 1111- 
berbeda dengan Katikun, 


Dikeratkan juga dengan perkataan al-Gurthubi bahwasanya tiduk pernah 
dinukll adanya Hafizhun yang meninggalkan seurany bamba, melainkan 
mereka terts menemaninya, Ini herbeda dengan Katibun dimana mercka 
berpisah dengan hamba diketik adanva tipy hajat yakni ketika kencing atau 
berak, ketika juma' dan ketika mandi sebagaimana disebar dalan Haris Ibnu 
Ahhas. Pada ciga keadaan itu ttdaklah terhalang bagi mereka mentatat apa- 
apa yang muncel darinya karena Allah menjadikan satu tanda bapa nieteka 
seburraimana padi ikalud. 

Puda selain riga kendaan tersebut malaikat Hafhan tidaklah meningsalkan 
seorang hamba walaupun di dalam rumahnya terdapat lonceng, anjing dan 
Fambar, Sedangkan Hadts yang menjelaskan bahwa malaikac tidak akan 
memasuki rumeh yang di dalamnya terdapar mnseng! S3! maka yang dimaksud 
adalah malaikat rahmat. 

Saru ciwayat menyebutkan buhwa Utan perah bercanya kepada Nabi 
$& mengenai jumluh malwkar yang diwakilkan kepadi manusia. Beliau 
menjawab: "Bagi tiap-tiap manusis ada 10 malaikat di malam hari dan tb 
malaikar di siang hari: 
| Batu di kanannya 
1 Sabu di kirinya 
» Dua di hadapan dan di belakangnya 
1 Dua di sampingn 
1 Saru menggenggam ubun-ubungya jika dis merendahkan diri maku 


malaikat itu mengangkatnya dan jika dia membesarkan din maki malaikat 
trd Merendahkannya-. 


18 4 Fa kara adi Ip NA ai Sei» "apl hamba Icu ada Mp aggibar di badapus dan 
dihefahangiwa ping kan menjaganya seuai perintah Allah" Arca alah herek teili dari 
Allah ary ermfsangkan upo-ajo kang sudah ditagehekan oleh Adlah. 

11 ” -p daa pai 4 


MAA 


& Dundi atas bibirnya tidaklah kedua malaikat ini menjaganya kecuali yang 
terkait dengan shalawat kepada Nabi &-. 


“Satu menjaganya dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya, 


Penjagaan malaikat Hafizhun itu hanyalah dari Oadha' Mu' altag. Adapun 
Gadha Mubram maka keterjadiannya adalah sesuatu yang pasti. Terhadap 
Gadha' ini malaikat Hafiehun akan menjauhkan dirinya. 


Perkataan perirarang dengan 2 236 yartinya: Dan malaikat Karibun 
yang terpilih karena Allah 4g telah memilih mercka untuk tugas yang 
demikian. 

Pada tiap-tiap hamba terdapat dua malaikat Katibun"' 8, masing- 
masingnya adalah Ragib dan Acid!" tidak seperti yang disangka orang 
bahwa salah satu dari keduanya adalah Ragib dan yang lainnya Atid, 


Satu pendapat mengatakan bahwa pada tiap-tiap siang dan malam terdapat 
dua mafaikat, untuk siang dua malaikat dan untuk malam dua malaikat, Maka 
jadilah malaikat itu empat orang yang akan berganti-gantian di ketika shalar 
azhar dan subuh. 


Malaikat kebaikan berada di sebelah kanan dat malaikat kejelekan di 
sebelah kiri. Yang pertama adalah pemimpin yang kedua. Maka jikalau hamba 
melakukan kebaikan bersegeralah malaikat yang di sebelah kanan untuk 
mencatatnya dan jika dia melakukan kejelekan maka berkaralah malaikat yang 
di sebelah kiri kepada yang di sebelah kanan: “Apakah aku akan tulis:..?", 
Maka dijawab: “Jangan! Barangkali dia akan ber-isrigfar dan bertaubat”, 
Jika telah berlulu cnam jam dan dia belum juga bertaubat maka berkaralah 
ia kepadanya: “Tulislah! Semoga Allah segera mengsistirahatkan kita 
daripadanya”, Ini adalah doa kematian arasnya agar kedua malaikat itu segera 
berpindah dari menyaksikan kemaksiatan karena keduanya merasa tersiksa 
dengan yang demikian, 





1566, Mereka adalah para malsikat yng bertugas menjaga apa sein yang muncal darinya berapa ocapan, 
pesbuatan atau itikad dan Allah menjadikan bagi mereka itu sate anda untuk medgotahul 
iktikad #morang. 

187, Aris Ragib adalah pengawas secbngkari Aris sdalah sing hssdin 


Mein Tea Tampak” (3 


Penulisan amal perbuatan hamba ioi adalah sebayan dari perkara yang 
wajib diimani maka kaficlah erang yang mengingkarinya karena berarti 
mendustkan Alur an, Allah 3 berfirman: 


-. Aa. - 43 z 1 

Ska Gang Sp AA 
"Rerar mtadtu (ar sis ANGA) dan yang mencatat (pekerjaan petani 
serta mengendhid Segan apa yang tar derjakan" tat-Inbibar: 11 - 
121 


Marun demikian perubsun seal perbuatan itu bukanlah katena satu hafar 
yang mendutngura, melainkan Untuk suatu faidah yang kembali kepada 
hamba itu sendiri dimana dengan adanya penulisan tersebut maka dia akan 
malu untuk melakukan kemaksiatan, 


Penulisan 315 —seguai dengao vahir nash: adalah dengan adat, kertas dan 
tints yang hakikarnya hanya diketahus oleh Allah 96. Lun haknya dengan 
mereka yang berpendapat bahwa sesungpuluya penulisan ita adelah kinayah 
dari pengawasan den pengetahuan. 


Mengenai tempat kedua malaikat pada diri seseorang diperselisihkan para 
utama. Ada raog mengatakan di akhir geti-pasinya yang kanan dan kiri. Ada 
yang mengatakan di kedua pundaknya, Ada yang mengatakan di dagunya. 
Ada yang mengatakan di kedua bibirnya dan ada pula yang menyatakan pada 
roghur yang tumbuh di bawgh habis. 


Diriwawatkan dari Mujahid bahwa kamba itu apabita dia duduk maka 
salah eavu dari kedua maduikat iniberada di kanannya dan yang laio di sebelah 
kirinya, Jika dia berjalan maka salah satunya berada di depanuya dan yang 
Jain di belakangnya. Dan jika dia trduc maka salah aatunys berida Ji dekar 
kepalanya dan yang Jain di dekat kedua kakinya. 


Dar semua pendapat itu dapathoh disirpulkan bahwa kedua rnalaikat 
tersebut cidak melazimi FP satu berspat. Mamon yang paling baik dadam 
masalah ai adalah cawaggut 


Perkataan pengarang dengan Jah (4 aa! 5 Sili 3D artinyar Mereka tidak 
akan meninggalkan seruatu yang telah dikerjakan oleb hamba dengan tanpa 
K3 Tedak mean ara uduk mengambil persia (ae eng 


(3) mnt 


pemwxaratan, melainkan roereka akun meneatatnyn, baik berupa perkataan aral 
en 


Perkatuan pengarang dengan 383 H5 artinya walanpua dia tengah dan lupa. 
Maka ditalislah apa-apa yang telah dia kerjakan dulam keadaan bapa meski 
dia tidak akam disiksa dengannya korena Tujuan pencataran itu bukan suk 
menyiksa dan memberi pahaly, 


Perkataan pengrirangr dengan aa a Kep Ak artinya: 2 mp3i-sAmp 
mereka itu akan mencatat Ketihun yang timbul dari sorang hamba dikala 
sakir, 


Perkataan pengarang dengan Jalar artinya! sebagaimana relah dinukil 
Oleh para imam dat ulama kaum muslimin yang di wetara pembesarnya adalah 
Imam alik 46 dirtaris beliau herkata: “Mereka akan mencarat dari hamba 
segala sesnatu 3aMiparpun kepada rintihannya di waktu sakit”, Dalilnga adatah 
Parman Allah St 


do EN ta PN | PA JA 
Ate A3) Mal YUI Ie bala 


MTakith jeorang hai ir MENJueRpkan Soe perkataan becugii 
TAoR dicergr okeh Kagih den And ". (Oak 15) 


Dimana gaul (perkataan) rang diletakkan pada konteks nafi menuntut 
keumuraan maknanya 


Dan apabila seorang hamiba 1tu meninggal dunia maka kedua malik ju 
duduk di aras keburoya. Tika dia orang Yani baik maka kedua malskat iru 
bertatigfat Untuknya dan jika dok maka kedusoya melaknatnya hingga hari 


aamat. 


Perkataan pengarang dengan An semata artinya! Jika engkau telah 
mengerahut bahwa pada dirimu terdapat malaikat yang setalu mengawasi 
segala aktswiteerou dan mencatatnya maka perhicangkanlah dirimy disetiap 
pagi terkait apa yang telah engkau kerjakan di malum hari dan di setiap 
a0re hari terkait apa yang telah engkau kerjakan di siang hati. Jika engkau 
mendapatkan ada amat kehajikani maka pujitah Allah atasnya dan jika anal 
keislehan maka her-istigfatlah kepadaNya. 


wani G) 


Kan yang paling dekat kepada keselamatan adulah memperirunpkan diri 
sendiri Cinsteoepeksi) terhadap setiap aroal perbuatan sebelum melakukannya 
sehingga didapatkan kejelasan rentang hukum Allah terhadapnya. Apabila dia 
dihukumkan baik maka hendaknya dikerjakan, namuo Jika cebaliknya maka 
hendaklah menahan diri dari melakukamya 


Dalum satu atsar diaeburkan: Yi S1 Sail Pok - 
“PerhitumakeniaA dirimu sebel merecf epgkat dipentrnungkan", 

Perkataan penparang dengan hai JI artinya: Pendekkanlah wita-citu 
yakni mengharupkan sesuatu yang disukai nafsu seperti panjang wrowr dan 
bertambah kekasaan, 


Sikap oi terceasuk tercela kecuali jika panjang umur itu dimeksodkan 
untuk memperbanyak ibadah dan kemanfaatan kepada kaum muslimin. 
Begitu juga bertambahnya kekayaan dimaksudkan untuk memperbanyak 
bantuan den surabangan kepada mereka yang membutohkan serta mendukung 
kewiatan-kegiaran keasa maan. 


Apa yang dianjurkan pengarang didasarkan kepada eabdh Nabi 3g: 
Pa " Da op, , - £i ac. Tai az Hi 
Sal Sa dai Ae) Jia MR Ii aak SLS GA IS 
aah 


MERihgh engAna di dug Ip Iaksana eng aring aigu peer 
jelea dan enggak diri sebegai bagian dan penghuni berbiar 


(Nmr 
Ba: 


Penjelasan Tentang Mati 


“1 aa P3 | 1 ka ul | “ . - 
“5 pad! Kb pa) TN urea " “ja katag! ati (Ah 
Iman Ata dengang kemanan mei adegan maid meaiaA yang 
Met Mena Ah Ie 


Mari adalah sesuatu yang tidak diragukan oleh orang yang berakal 
Karerua Peristiwa Kematian Tt dapat diaksikan dan Arman Allah 2g juga 
memunjukkan hal yang demikian. 


Di antara Atma AElah 3g Leo adalah 


1. 3 2 Fe Hi " Ha Ulat “SATU ANT ARARAN DATA Med ah Menara 
KA mati jaga” (LS, Az-Zumat 1) 


2, 2 pa ang ii F3 e SOAg pong bernpang abon merasakan met, 
(05. Ali- Iraran: 165) 


Perkara pemeran depan Shah de pia Haa maksudnya bahwa 
ruh itu dikeluarkan dari tempatnya oleh malaikat yang ditugaskan mengurus 
kematian yakni malaikar Izrail. 

Terg'il adalah madaikac yang sangat besat dao menakutkan eekali. 
Kepalanya ada di langit yang tinggi dan kakinya mengbunjaro di dasar bur. 
Wajabnya menghadap Lauhul Mahfuz dan seluruh makhlpk perada di anryra 
dua matanya. Urangosang mukmin dia pergauli dengan penuh kelembutan 
dan didarangi dengan ampilan yang sangat indah, Berbeda halnya dengan 
Fang bukan mukio. 


Hisebutkan dalarn riwayat jbmy Mas'ud lan ibnu Abtas kahwa Ibrahim 
2 pemah berkata: “Wahai Malakul mane, perbbarkanlah peedaka bagaimana 
engkau mengpenegan ooh ora og —ocang kutu”. Maluku asut berkata: "Wahai 
Tera hut, prgkau tidak akam marnpa melihatnya”. Ibrahim berkata “Talongkah 
perlihatkan padaku!” Malakul maut berkata: “Kalau begitu berpalinglah!". 


mma (G5 


Ibrahim pun herpaling dan sebenear kemudian balik memumdang, Tiba-tiba 
saja Malakul tanuc iru berubah ujud awenjadi lali-Jaki yang hitam, kepalanya 
menggapsi langit dan dari mulutnya keluar zpi yang membara, Ibrzhim pun 
pangan 

Setclah sadne dan Malakn! maur telah kembali ke beriuknya yang pemula, 
beckatalah Ibrahini “Wahai Malakul maur, andai saja otong-orang kafir 
tidak pernah reenemwui bencana dan kesusahan selain dari melihar rupamu ini 
nipcnya cukuplah baginya”. 


“Dan sekarang perhhatkanlah padaku hagairnana engkau menggenggam 
roh prang-orang mukmin", kata Ibrahim selenjutnya. Malakul maut berkata: 
“Berpalingdah'”. Maka Ibrahimpum berpaltng, kemudian menoleh... tiba-riba 
saja Malaka ataut berubah ups menjadi Jaki-laki muda yang di antara sekadar 
marusia dialah yang paling tampan wajahnya dan palaty harum haunya serta 
mengenakan pakaian putih. Melihat hah yang demikian berkatalah Ibrahim: 
“Wahai Malikul maut andai saja orang mukmia di ketika matinya tidak 
pernah menyaksikan kemuliaan dan sesuatu yang menyenangkan hatinya 
selain dasi melihat penompilaansu ini niscaya cukuplah baginya”. 


Dalam bait tersebut terdapat jauhariypatur ruh yakni mengangirap ruh 31u 
sebapai benda karena kalau tdak begitu rmaka tidaklah dia dapat digenggam 


Ahlussonmah diri kalangan Mutakalli mam, Mubadditsin, Fugoh4 dan 
Shufiwah berpendapat buhwa ruh itu adalah: 


MY SAI CL DURAS GAIL ala wabah par 
Maba ran POT debut Kang tenan dengan badan Seperti GETAR 
air dengan betung bayu pang hijau" 

Inilah perkataan tentang ruh yang dimantapkan oleh imam Nawawi. 


Alif lam pada FYI dialah til-isrigoog (nenunjuk mala umum whingga 
termasuk di dalamnya: 


1, Sekalian ruh banggs jin dan manusia walaupun ruhnya para syuhada - di 
darat maupun di laut, 


659 masam 


2. Reh para malaikat sampojpun ruhoya Malakul maut sendiri benjasarkan 
“atu pendapat. Pendapat lain mengatakan bahwa ruh Matekul maut akan 


digenggam deh Allah 4g, 

4. Ruh sekalian binatang seperti burung dan yang Lainnya walaupun seekor 
namnuk. 

Mukrarilah berpendapat hahwa Malakul maut hanya menggenggam ruh 
sekalian manusia dao jin. Perarti tidak menggenegam ruh para malaikat dan 
lertatang. 

Mubcadi"ah berpendapar bahwa Malakul maw tidak menggenggam ruh 
pasa bicatang melainkan digenggam oleh paru pembantunya 


pama rat G) 
B4: 


Kematian Orang Yang Terbunuh 
Lantaran Habis Umurnya 


Y Ibu la ab paha KJ jajak Sah FAN 
Nan perbamuA, mati denga sebab (habis) umurnya, Selain 
pemaparan bani, dak direimg" 

Maksud bait ini bahwa tiap-tiap tang ernyawa apabila dilenyapkan 
ruhnya maks dia mati dengan sebab habis umurnya. Inilah pendapat yang 
perpegang. Maka ajal ibu hanya-zatu, tidak mererima tambahan dan tidak juga 
pengurangan. Alah Sg berfirman: 


to Bea PA SPN dri 
IPAkENg Ya AS Dalil Y Haa Aap 
“Maka apabik telah dardag ajal mereka, iidgkaa mereka 


depot mengundurkan barang sesuai daa dak palu dapat 
mendanai ui" 


Terdapat pula beberapa Hadis yang oieownjukkan bahwa tiap-tiap orang 
yang mati iru disempurnakan sjslnya tanpa terdahulu dan tanpa terkemudian. 


Kepastian-kepasrlan ina bdak dapar dibantah dengan adanya satu riwayat 
bahwa sebagian perbuatan faat seperi shilatutrahim dapat menatnbah acrutt 
karena moaksudnys adalah bambahan dari tepi kebaikan dan keberkahan, Atau 
tambahan yang terkait dengan apa yang ada dalam ehahiftah malaikat karena 
terkadang tetapnva sesuatu dalam shahitab maftikat ito secara muak dan 
dalam itrsu Allah masih mugaryad. Contohyz “Dalam shahifah malaikat 
amor Add iru —utopamanya- SI tahun seg2r2 mutlak namun dalam mu 
Allah masih mugayyed (memiliki kaitan denpan sesuaruh, Artinya umur 
5D tahun iru terjadi apabila dia tidak melakukan perbuatan-pecbuatan tut 


134. dead: 34 


Gsa) Peresadia Sasar Tema" 


dimaksud. Dan apabila dia melakukan perbuatan-perbusean seperti itu 
maka baginya umur 60 tahun “ Apabila terdahulu dalam ilmu Allah bahwa 
dia akan mengerjakan perbuatan-perbuatan taat itu maka pastilah dia akan 
mengerjakannya sehingga umurnya menjadi 60 zahun, 


Dengan demikian maka tambahan itu terjadinya pada shahifah malaikat. 
Sedangkan apa yang ada dalam ilmu Allah 4 haruslah terjadi dengan pasri 
(tahangug). Hal ini disyaratkan dalam firman Allah: 

sa AA NAN Fa sena Mesaa 
ASI Hanin Eng #LEGU Dl Um 
Allah menghapus apa-apa yang Dia kehendaki dan Juga 
menerapkannya, Dan di sENya terdapat umur Bira it 


Umimul kirab adalah Sumber Lauhul Mahfuz yakni ilmu Allah 4 yang di 
dalamnya tidak ada penghapusan dan tidak pula penetapan, Adapun Lauhul 
Mahfuz muka apa yang terdapat di dalamnya masih menerima penghapusan 
dan penetapan. Inilah yang hak. 


Sebagian ulama ada yang menafsirkan Ummul Kitab itu dengan Lauhul 
Mahtuz karena segala sesuatu yang ada di alam ini tertulis di dalamnya. 
Namun yang rajib (kuat) adalah pendapat pertama. 


Dengan demikian maka pilihan Ahlussunnah adalah: "Bahwa setiap Orang 
yang terbunuh itu mati dengan sebab habis umurnya dan telah datang ajalrva 
pada waktu yang telah diketahui Allah pada azali dengan penciptaan Nya 
tanpa campur tangam sang pembunuh di dalamnya. Hanya saja wajib gisho: 
pada si pembunuh karena memandang kepada kasab (usaha) nya saja”. 


Menurut Ahlussutnah juga andai dia tidak terbunuh maka bisa saja din mati 
pada waktu itu dan bisa juga tidak karena kita tidak tahu apa sesungguhnya 
yang, ada dalarn ilmu Allah 3. Maka terjadilah dua kemungkinan: 


1. Kalau dia tidak terbunuh, mungkin saja dia mati pada waktu itu jika 
dalam ilmu Allah umurnya tidak lebih dari yang demikian. 


2. Kalau dia tidak terbumuh, mungkin saja dia tidak mati pada waktu itu jika 
dalam ilmu Allah umurnya lebih dari yang demikian. 


kei Ar Bad: 39 


ema Sa TarbW A 


Adapun pendapat-pendapat yang berbeda dengan Ahlussunaah cidaklah 
sesugi dengan kebenaran dan tidak dapar diteritua oleh crang sarang yang 


berakal yang senyatiasa berpegang trguh kepada yang hak, Eh anraranya 
udalah tiga pendapser dalam mazhab luktsailah: 


1. Marhab Kai 


Perdupatuya adalah: Bahwa orang yang terbunuh im tidak man. Hal ini 
kacena pembunuhan adatah perbuatan manueta sedangkan kematian 
adalah perbuatan Allah 4g, Mereka berdafil dengan brman Allah: 

Pi Pl Eh (la Jika bomb semua mari atau Kerbau KIMI Ayar 
ini —menurut mereka- menunjukkan bahwa mati dan rerbunuh adalah 
dua hal yang berbeda kurena terdapat Kuruf acaf yang menuntut kepada 
mughavarah (pembadusni, 


Terhadap dalil mereka ini Ahlussunnah memberikan juwaban bahwa 
makna dasi : Pe kar, pelajah “Jika kamus mati dengan tanpa sebah” sedangkan 
makna dari 253 Pp aebalah Yarau kanu ati dengan satu sebab", 


Makn memurut mazhab Ka bi. orang yang tetbunuh 30 mempunyai dua 
azal, Satu ajal dengan sebab pembunuhan dan yang s4Atuny3 lagi dengan 
sebab kematian, Karena ira kalau dia tidak terbunuh niswaya daparlah dia 
hidup sampai datang ajalnya dengam sebab kematian, 
2 Mazhab Tumbur Mukrarilah 

Pendapat merek4: Dahwa permbunuh itulah yang telah memutus ajak wang 
yang berbumuh. Menurut mereka, orang yang terbunuh ito mempunyai 
satu ajal waluni waktu dimana Allah telah mengetahui kemetiannyu andai 


Tidak 1d. pembunuhan. Maja kaew dia ridak terbunuh niscaya hiduplah is 
hingga waktu tersebut —ecara pusti-, 


4. Marbah Abu Huzail 


Pendapat mereka: Baliwa orang yang terbunuh tu ajalnya #datuh pada 
waktu itu saja Maku orung yang rerbunuh itu memiliki satu ajal yakni 
pada wakru dia dibunuh. Seandainya dia ridak terbunuh maka dia akan 
mati secara pang tebagar ganti dari peribuaahan, 


161 Ali Imo: 1FE 


DO Peran Ia Pali" 


CM : 
Khilaf Dalam Haf Kebinasaan Ruh 


SPAN pan HEM ang ain 33 43 


“Dulam kol fana (kebinasaan) ruh betiko teriadi Hupan sangkakata 
diperselisihkan ulama, Anam Subki metik bago' dkebakatan! nya 
sebagaimana yang Kah diherehtui", 


Para ulama berbeda pendapat mengenai binasa grgu tidaknya ruh diketika 
Isra meniup terompet pada tiupen yang pertirma. 


Sekelompok ulama berpendapa bahwa yuh akam Fame" (binasa) diketika 
10 berdasarkan Arman Allah: vs Was IA 5 "EEMO ang ade di bumi 
peun dina Sedangkan yang lain berpendapat sebaliknya yakni ruh 
diketika itu akan bago Itidak birtasu). 

Adapun ketika Jsrafil belum meniup terampet peda Gupan yang pentama 
para ulama sepakat mengenai bag nya tuh meskipun sesudah fans” nya 
tubuh. Dan kedka tubuh sudah fans, ruh akan diberi leenikmatan jika diz 
termasuk pelaku kebaikan dun akan diberi siksaan jika dia terrnawuk pelaku 
kejahatan. 


Tiupan Jerafil yang pertama dinamakan dengan oafkhatul fana” iiupan 
kehancuran). Seras yang hidup diketika itu pasti akan mati kecmali mereka 
yang dikehendaki aleh Alikh seperti empat pemimpin maliikar (Jibril, Israfik, 
Ktikail dan Tera ii, 

Kemudian Jsrafil oeniup terompec entuk yang kedua kalinya dan Hupan 
itu dinamakan dengan nafkhatul ba' tai fGupan eebangkatan), Ketika itu Allah 
medipuapuJkan semua rah di dalam rerenpet dan pada terompet itu terdapar 
lubang sebanyak bilangan ruh. Maka keluarlah sernus ruh dari lubang: tubang 
terompet ibu menuju jasad-jasadnya, Menurut satu riwayat, jarak antara dua 
tiupan itu adakah HJ rahum, 


Ld3. Ar-fabran :20 


Teman Tan Tini" &) 


Terkait dengan khifaf ulama mengenai fana” atau bago nya ooh dikecika 
Kupu pertama, imam Tariyutdin an-Subki dalam tafsirnya ad- Jurrun 
Mas Memilih pendapat yang mengatakan bago-nya tuh, Alasan 
beltam karena para ulama sepakat rentang bagi" nya ruh sudah kematian 
untuk menerima pertanyaan serta pemberian aikrnat dan azab dalam 
kubuc sedangkan hukum asal padi hap-tiap yang bago” adalah istimror 
iberkelanjutan) arhingga tampak adanya sesuatu yang memalingkannya 
dari bagan tersehor. Maka dalil aris ke-baga” -an ruh adalah terishah yakni 
pemberlakuan hub asah, Can #errnusuklah Tuh 30 selagi Tiga dari Han 1 
dikecualikan aleh Alah melalat firrnaa Nya: 


1-1 .i PP NN Lo Lo 0 -. 4 Na Bi 
SA IL PN ad Sah H3 jala jl 4 mi) 
@l 
“Den difareh sendkata mba semad Kate ada di langit dan di 
bun menjadi nah keruh mereda Mang deeh dari otet Alta al 


Apa yang dikatakan oleh imam a1-Subki adalah pendapat yang terpilih, 
Adapun Olasan pengarang menyebutkan nama beliau secara khusus adalah 
karena keluasan ilmunya dalam banyak bidang sehingga belias menguaeainya 


secara mangul maupun m3 pul 


Ll Abg bt 


Gen) mar 


si: 
Ajbuz Zanab 


ANN TT TEA TN SN SN Nana . 
na 33 patok deh yadd) "adan SS IS LAN am (3 1 
Abug cangb sana seperi neh, Aken cerai ab Musa KAA meri 
shchihkan Fang ipa dgn dig pun memberkan penkisan”. 

Ajar zanah adalah: "Sebuah hulung mitip baji sawi yang terdapat di akhir 
deretan punggung yakni pada pulang ekor dan di khusus onouk manusia” 


Albuz zanab juta dikhilafkan oleh para ulama mengenai fana atau 
bago nya, Mamun yang maprhur adalah pendapat yang mengatakan bago nya. 
Imam 9I-Muzanni berpendapat sebaliknya. Beliwu menshahihkan 
pendapat yang mengatakan bahwa Ajbur zamab in Hana Chan) karena 


herpepang kepada zahir firman Allah: wi me 8 Ga “Setiap yang ada 
di GUN dgan binasa! Dan fana naa keseluruhan melarimkan fana nya 


sebagian. 

Perkutoso pengarang dengan aa 3 artinya bahwa dalam hal 
pemtashihannya Itu al-luranni memberikan penjelasan dan penjelasan beliau 
tersebut disepakati oleh ibnu Cutatbah yang mengacakan “Sesungguhnya 
Ajbuz zanab 1to adalah sesuaru yang paling terakhir hancurnya dari sang 


mayvir. 
Mamun yang lebih kuat dalam penefidan adalah pendapar bahwa ajoor 
parah iru ridak akan hancur berdasarkan Hadis Sahihain: 
aa ek ja onta LEE NYI ag YAA OLS Lp 
TAN A3 JA jt Sa 


Ida, Ar-ltkrao- Ih 


mms 


“Tidak ade sesuain daripada manusia ye tidak Kencur benua Serta 
rulgran pain! Ajbus senat Dai diah dkoe diigratan mokAlut pada 
he kiamat 

Can juga berdasarkan Hadis Muslini: 


z 2.25 Pa NA PA Pel PAN NA Me 2 
AS Aang SS AA ayah MIatak YP en ah SG pat oat JS 
“Serap mednusig dhan dimakan oleh Tanah kecuali Ajbus zanah. 
Dar diah manusia chan dinirakan dar den diaaa manusia dgan 
dansun kembaii". | 


Dalam Haris yang lain disrburkan: 


SAS ba SEN DI 


Sesungguhnya Pada mgnugid eradpat Sebuah auang yang odag 
darn dimakan meh barat". 


Mengenai apakah bayu nya Ajbuz zanab itu bersifat rasbbudi ataukah 
disebabkan oleh sesuatu, para ularna juga berbeda pendapat. Can yang lebih 
kuat adalah bahwa bago' nya Ajhuz ranah ita tashhudi yakni sesuatu yang 
bersitar ibadah wang tidak perlu dian sebab siusabghanya, cukup diterima saja 
sebagai sesuatu yang bernilai ibadah di sist Allah SE, karena ilar yang diajukan 
aleh pendapar yang mengatakan bahwa bago ma itu disebabkan nk sesuztu 
terpaang lemah. 


Illar yang diayukan oleh pendapat tersebut Adalah bahwa Ajbuz zanab 
itu dijadikan sebagai randa bagi para mafaikst yang ditugaskan untuk 
menpanbahkan kehidupan manusia dengan segala unsur-unsurnya yang adu 
di humu. 

Bentuk kelemahan dari illat ini bahwa paca malaikat itu rilaklah akan 
memiliki kematun dalam perkara tersebut, Tedebth lagi bahwa begas miureka 
untuk mengembalikan kehidupan manusia beserta segala unsur-unsurnya itu 
adalah dengan pecmtah Altah Kg. 


(en mawar 
G3 : 


Pentakhshishan Ayat “Kullu Syai'in Haalikun" 


MEA bt AA ipdn idnay3 F3 an 


MAA piaing aah murabahah Arung Gaya bt Aa F Samad 
Sesaat pesii binasa! Maka ceniah ane-eng pang telah mereka 
Angkaskan" 


Ketika pendapat yang mengatakan kekalnya Ruh dan Ajbur sanab adalah 
pendapat yang lebih kuat maks pengarang mecabenkan pemielasan tentang 
beberapa, datil yg membagrahnya, D5 antaranya adalah herman Alah: 

ap lahan sed Ker IARRAA Sesuatu PATIT akan binasa kerutan? SAYA 
karena makkna'ay ayat Ai menuntut bahwa segala ceswutu selain Allah dipastikan 
akan binasa 


Pengarang menjawab bahwa paru ular teleh mentakhsish keumumuman 
ayat teracbur dergan beberapa perkara yang menurut keterangan beberapa 
Hadis termasuk pengecualian sepert ruh, ajbus vanah, jasad para nabt 
dari spuhatti"atasp. kursi, surga, meraka, para bidadari dan seunnprarha yang 
derntkian. 


Imum Jadal- a-duyuthi mengumpulkan delapan perkara vaog termasuk 
Pengecualian itu dalam cara berikut. 


Kah ge dop gk ia " IA slim PSS oa 


Bi 2 jus Basis Lt 0 Tang pi S3 Jaa ga 


-sa delapan perkara dar mafhak Ini yang kakum kekekalan 
merdiratayg sedangkan yang Iain berada di wilayah beriadgan, Ng 
BasIgA gersu kursi mengka, surga, dibas sanak dan ruh. Demikian 
Jea kruk Mahfus dan Agar (pena 


mm G5) 


Berdasarkan keterangan ini muka ayat tercebut masuk dalam kate Tyat 
yang am makhahs yakni umum yang mudah ditakshyah, 


Ceng pm 
| 
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Larangan Membahas Ruh Terlalu Mendalam 


dn S3 MAA ja gai "NG SA d jsi A 
KI gali sita " md iyaa ea ali (3 


“Dan Janganieh Anda mendalari pembahasan tentang ruh karna 
Hdab ada mash dat Spa yakni Allah Kg Akan eren ada didaprokan 
pada pengikut metahat Malik bahwa mh itu berbentuk seperti jasad, 
dika mekah beri Arta mesh den sanga ini". 


Dalam membicarakan masalah nah janganlah ddakukan dengao cara yang 
mendalam sampai-tamp3i menyibukkan dir menerangkan hakikarna. 


Larangan peda nazam di atas dibawa kepada hukum makruh sebagaimana 
dikatakan obeh penawarah kitab ini : 


SS d3 PA Ia og Sada 


Periaman menddiaa perita menerangkan hakikat ru Atuna 
makruh karena tidak adanya acap dai dan Akh MI peda yang 
BERARTI Ie” 


Akan tetapi pernyataan Junaid menunjuk hokurn hacam dimana beliau 
berkata: Ruh itu adalah sesuatu yang banya dikuasai oleh Alan dengan 
imuNya. Tidak ada seorangpun dari makhluk Nya yang dapat mengetahui 
hskikar ruh, karroanya tidak diperbolehkan bagi siapapua hamba Allah 
untuk memhahaanya melebihi dari sekedar kendaannya yang maujud. Aliah 
Ag berfirman: gih Al Se na Oi 59 5 “Mereka bertanya 
kepadamu tenang ruh. Karakan? Ruh itu adalah bagian dari urusan 
Tedbanku" 105. Alan: 5) 


Pernak Mon Temlihi » 


Di dalam masalah ruh terdapat kenyataan yang jelas betapa lemahnya 
manusia dimana dia tidak dapar mengetalui hakikat dirinya semttrl yang 
berada di dotaru dua stsinwa padahal dia meruktoi keberadaannya, 


Dan Nabi # tidaklah meninggalkan dunia ini sebelum Allah 
menampakkan kepada beliau segala yang telah disemarkannya seperti masalah 
Teh dar hal-hal lainnya yang mungkin dicapai oleh ilmu manusia, bukan 
sebanyak perkara yang diketahui oleh Atlah 4 karena melarimkan terjadinya 
kesamaan antara yang baru dengan yang Oadim. Adapun sabda beliau 
Lal Ale Yo UKG cidek mengemuAsi perkara yang ahaha" diucapkan 
ketika helisu belum dibukakan ilmu perihul yang demikian. 


Ketidak-bulehan melakukan pembahasan yang mendalam tentang Teh 
adalah pendapat yang cerpilih. Dengan demikian maka kita hendaknya 
menahan dari dari menerangkan hakikatnya dan menerangkan posisinya di 
dalarn jasad, 


aptikh Iesuddin bin Abdussalan menegaskan bahwa pada tiap-tiap jasad 
terdapat dua ruh yaitu: 


1. Ruh af-Yayozoh yaitu ruh yang muna Allah telah mermberlakukan 
kebiasyan bahvra jika dia ada pada jasad maka janad itu jadi terjaFa dan 
Jika dia keluar dar jasad eka jasad itu teridur. Ruh Inilah yang melihat 
arimpi-mimpi. 

2. Ruh 4-Hapat yaitu rah yang rnana Alah telah memberlakukan kebiasaan 
bahwa jika dia ada pada jasud mtakn jasad itu menjadi hidup dan jika dia 
keluar maka jasad iru raenjadi mati, 

Keduu ruh tersebut terdapat pada batin manusia namun tidak ada yang 


mengetahui posisi keduanya kecuali orang-orang yang telah diberikan Urmu 
Heh Allah 2g. 


Palam mazhab Maliki terdapat orang-orang yang memperdalam 
pembahasan tentang ruh. Mereka berkata bahwa ruh itu adalah: Sam jisim 
(bendaj yang mmerapunyai rupa seperti jasad dalam hat bentuk dan tingkah 
laku”. Mereka berpendapat drmikian karena Asbagh (tokoh mazhab mereka) 


1da, A-Amam :5d 


Oem 


merukal dari Thu Crosam dar Abdurrahman darl Ihnu Khalid dimana beliau 
berkata: : 


SA da dai did ph A3 ai 3 ba 
NA 


TRup ito menpanpai fe, dua rengan, ang kaki, dug muda dan satu 
kepake. Dia akan dicabut darf jasad dengan satu kali caduran" 


Imam Nawawi berkara: “Pendapat yang peling shuhih tentang ruh 
mengikuti jalan pembahasan yang mendatam sesuai yang terdapar dalam 
meorbab Maliki adalah sebagainana dikarakan Imam Hzramatn: 


2gb etali ALS prank MLERA Mah Siah A0 
ai 


Maru Malm yang lembut serra tipiS pang Kepatih dengan tubuh 
Kenaikan tealianya cir dengan batang ajh Sara Aria". 

Dengan demikian maka rab itu berada pada sekalian badan. Ini adalah 
termpat ruh ketika seseorang masih hidup, Adapun sesudah mati maka ruh 
orang-orang yang herhahagia berada di halamun kubur 4menurut pendapat 
yang #hahih-. Sedangkan rah orang-orang kafir berada di Sijjin yakni bumi 
ketujuh yang terbawah dalatn keadean terkurung, 


Satu pemdapat mengatakan bahwa ruh orang-orang yang berbahagia berada 
di kodam besur negeri Syam. Pendaper Isio mmtogatakan di #wmur ram-ram, 
Sedangkan ruh orang-orang kafir berada di sumur Bachut di Hadhramaur 
Yaman. 


Apabila kita tetoh maergetahui adanya peoulalan dari pengikut marhak 
Maliki tentang pembahasan mendalam mengenai hakikat ruh maka cukuplah 
tes kira -dalam masalah ini- mash (keterangan) dari mereka, maku janganlah 
kira melakukan pembahasan yang lebih darl apa yang telah mereka nukifkut. 


Pem Mma Filili" ( 


Inilah yang dimaksud oleh pengarang dengan perkacaannya: S1 wa 
dai 2 Wako cekoaiah bagi Ande tuh dangan una tar" 


Apabila dikatakan: "Bahwa pendapac imam Haromain yang mengatakan 
rab itu berada diseluruh badan adalah terrodak karena jika dipotong salah saru 
anggota hewan maka jarimlah terpotong bundingannya daripada ruh" dapat 
Cijawah dengan: “Bahwa kelembutan ruh itu menunzut kecepatan tertariknya 
dari anggota yang terpotong sehclum terpisahnya arm kecepatan merapat 
setelah pemorongan, Tawaban yang kedua ini menuntut terpotongnya ruh 
kemudian merapat dengar cepat sedangkan juwahun yang pertama menuntur 
ketiadaan terpatorgmnya dan dialah jawaban yarys lebih utama karena yang 4x 
adalah keradaan terpotong. 


Jika dikatakan: "Bagaimana mungkin mereka itu melakukan 
pembahasan yang mendafarn tentang rah sedangkan ayat Al- Our an tidak 
menunjukkan demikiw dimana Wabi kits # diperintahkan urruk berkata: 
a33 JP maka dapat dijawab: “Bahwa Nabi $ diperintahkan utuk 
tidak menjawab adalah karroa membenarkan apa-apa yang tentapat dalam 
kitab Yabudi yang menjelaekan bahwa di antara tanda-tanda kengbian Mabi 
Kfuhartimad dan dalil-dalil rimfahnya pdalah menahan did dari membicarakan 
masalah nah”. 


(eno) sma Towel" 
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Pembahasan Tentang Akal 


P3 ag aa 8 - PN 3 MOU. 

Ne De Ted ta MET NN ukk ob Tiba K 4 “8 Ni 
Web oa UI ad Mp BESI Je Jani (A0) 
Akat itu seperd rah. Akan terapi mereka menyatakan adanya benla 
tentang hakikat akal. Maka perhatikaniah dengan sunggwusungguk 
apa yang telah mereka tafsirkan”. 

Akal dan ruh sama-sama dikhilafkan oleh olama terkait dengan khaud 
dan tawaggut terhadapnya yakni melakukan pembahasan mendalam tentang 
haikatnya atau tidak. 

Pengarang dalam kitabnya Hidayatul Murid memilih jalan havwdh sedang 
dalam al-Kabir menguatkan jalan rawagguf dan inilah yang terpilih karena akal 
adalah di antara perkara-perkara yang di ghaibkan dan setiap hal yang seperti 
ita maka yang lebih urarna adalah menahan diri menjelaskan hakikatnya, 


Menurut bahasa, akal berarti mencegah, dari ungkapan dadi disi 
Mencegah otg Itu” Dinarnakan demikian karena akal mencegah pemiliknya 
untuk berpindah dari jala yang henar, 


Perlu diketahui bahwa.aka! 1wu ada 5 macam: 

1 Gap yaitu naluri yang sescorang menjadi siap dengannya untuk 
mendapatkan ilmu-ilma nazhari. 

PT sa “ yaitu apa-apa yang didapatkan oleh manusia dari sebab pergaulannya 

ngan orang-orang berakal. 

4, "as yairu apa-apa yang diberikan Allah kepada orang-orang mukmin 
agar mereka mendapat petunjuk dengannya Menuju inai. 

2 alan HI (Fa Yaitu sesuatu yang dengannya terjadi kezuhudan. 

- (Pp yaitu akalnya Nabi Muhammad 3S karena dialah akal yang paling 


sempurna. 


Lai 


Mera Salsa Tita" - 


Perkataan pengarang "Akan tetapi mereka menyatakan adanya khilaf 
tenrang hakikat akal” meksudaya bahwa mereka yang menempuh jalan khaud 
dalarn mesalah akal berbeda pendapat tentang hakikat akal itu sendiri. 


Wergena: pengertian akal, banyak definisi yang telah diberikan pa 
warna, Imam Syatrati mendefinisikan akal dengan: 


In ir . ag . lgu Jaa Lis 
TTU SIRI Yaig dengannya KEEOARO dapar membedah antara 
Kang baik dan buruk" 


Namun pendapar yang paling baik roengenai akal adalah: 


SANG Bp plah HI Di a20 38 
“Saru apa uan yana dengannya Na diaper menaaa Ai 
rta MN Ge MAIN". 
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Pertanyaan Dalam Kubur, Azab dan Nikmat Kubur 
serta Pembangkitan di Padang Mahsyar 


PENS AG KA 1 Ad die 5 Ie (dy 


"Pertanyaan malaikat kepada kita kemudian azab kubur serta 
nikmarnya adalah wajib, Begin Juga hari kebangkitan di padang 
Mnet" 


Bait ini menjelaskan empat perkara sesudah kematian yang wajib terjadi 
vaitu pertanyaan dalam kubur, arab kubur, nikmat kabur dan pembangkitan 
untuk menerima penggiringan. 


1, Pertanyaan Dalam Kubur 

Pertanyaan dalam kubur oleh Munkar dan Nakir kepada semua umat 
dakwah baik yang mukmin, munafik maupun kafir adalah wajib. Berbeda 
dengan Ibnu Abdil Bar dalam kitabnya at- Tambid. Beliau mengatakan bahwa 
orang kafir tidak ditanya. Yang ditanya hanyalah orang-orang mukmin dan 
munafik. Akan tetapi mayoritas ulama rnenyalahinya. 


Dinamakan dengan Munkar dan Nakir karena keduanya mendatangi 
otang mati dengan rupa yang sangat tercela (munkarah). Sifat kedua malaikat 
itu berdasarkan Hadis adalah hitam kebiru-biruan, dus matanya seperti periuk 
tembaga -menurut situ Gwayat: seperti kilat-, suara keduanya bagaikan petir, 
jika keduanya bicara keluarlah api dari mulutnya, di tangan keduanya terdapat 
palu besi yang andai dipukulkan kepada gunung niscaya gunung itu akan 
meleleh. 

Dalam satu riwayat diterangkan bahwa di tangan masing-masing dari 
kedua malaikat itu terdapat tongkat kecil dari besi (mirgabah) yang andai 
saja seluruh penduduk mina herkampul tidaklah mereka akan mampu 
mengangkatnya. 


Kedua malaikat ru akan mendatangi orang-orang mukmin dengan penuh 
kelemburan sambil berkara: «all G5 & - “Tidurlah engkau Sebagaimana 
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tidurnya pengantin", Namun terhadap orang-orang munafik dan kafir, kedua 
malaikat itu akan membentak dengan keras. 


Pertanyaan kedua malaikat itu akan terjadi sesudah sempurna penguburan 
dan ketika orang-orang yang mengantarnya ke kubur sudah pada pulang. 
Dalam satu Hadis diterangkan bahwa orang yang mat akan mendengar 
hentakan kaki orang-orang yang mengantarnya. 


Sesudah sempurna penguburan, Allah akan mengembalikan ruh kepada 
seluruh badan sesuai pendapat mayoritas ularna dan seperti itulah zahir Hadis. 
Ibnu Hajar berkata bahwa rah itu akan dikembalikan kepada setengah badan 
yang paling atas saja. 

Ini menunjukkan bahwa yang ditanya ito adalah ruh dan badan, bukan 
tuh saja tanpa badan atan badan saja tanpa tuh, Akan terapi maki ruh telah 
kembali ke badan tidaklah hilang sebutan mayyit atasnya karena hidupnya 
ketika itu bukanlah hidup yang sempurna melainkan pertengahan antara 
hidup dan mari sebagaimana tidur juga pertengahan antara hidup dan mari. 
Dan darang kepadanya sebagian indera, akal dan ilmu yang menyebabkan dia 
memahami pembicaraan dan mudah dalam memberikan jawaban. 

Keadaan dari orang-orang yang ditanya berbeda-beda. Ada yang ditanya 
oleh doa malaikat sekaligus sebagai pemberaran atasnya dan ada pula yang 
ditanya oleh saluh satunya dalam rangka meringankan bebannya. 


Ada diterangkan bahwa salah satu dari kedua malaikat ita akan berada 
dibawah kedua kaki mayyit sedangkan yang lain Di samping kepalanya dan 
akan ditanya satu kali. Tetapi pada hadist Asma' dia akan ditanya tiga kali. 

Menurur satu pendapat dari Jalal as-Suyuti bahwa orang mukmin itu akan 
ditanya selama 7 hari dan orang kafir akan ditanya selama 40 hari, Kedus 
malaikat tersebut akan menanyai setiap orang dengan bahasanya sendiri — 
menurut gaul yang sahih-. Hal ini berbeda dengan pendapat yang mengatakan 
bahwa pertanyaan itu dengan bahasa Suryani. Karena iralah sebagian ulama 
berkata: 


JUAN FIP 5 8 ISA SA pin 


! 
G3 mm 


Kan Ap tepata  agp ta 
GA GA bea apa 
TN antara keanehan yang terikat oleh dua mate bahwa pertanyaan 
kubur icu dengan bahasa Suryani, Guru kira a-Bulgini yang 
memjuwakan pendapat iaL Dan aka tidak pernah melihat dengan 
midea Kepada sendia ada orang Icin yang berpendapar seperai Inf. 


Mayyit itu tetap ditanya meskipun anggota tubuhnya bercerai-berai arau 
organ-organ tubuhnya telah dimakan binatang buas karena gampang saja 
bagi Allah untuk mengembalikan ruh ke dalam anggota-anggota tubuhnya 
itu meskipun sudah bercerai-berai karena kekuasaan Allah patut untuk yang 
demikian. Dan terdapat kemungkinan bahwa Allah akan mengembalikannya 
sebagaimana keadaannya yang semula. 


Jika sekelompok orang mati dalam satu waktu dengan iklim yang berbeda- 
beda maka menurut al-(Jurtubi bisa saja dibesarkan kedua xat malaikat itu 
dan mengajak bicara makhluk yang banyak tersebut dengan sekali bicara. 
Sedangkan menurut al-Hatiz as-Suyuti bahwa terdapat kemungkinan 
banyaknya malaikat yang dipersiapkan untuk hal yang demikian. Syeikh 
Hulairni dalam kitab al-Manahij mengikuti pendapat ini dan beliau berkata: 
"Serupa dengan pendapat tersebut bahwa malaikatus sual adalah satu 
kelompok yang besar dimana sebagiannya dinamakan Munkar dan yang 
sebagiannya lagi dinamakan Makir lalu kepada tiap-tiap mayyit diutus dua 
orang saja dari mereka”. 

Mengenai materi pertanyaan, ada yang akan ditanya tentang sebagian 
ikrikad dan ada juga yang ditanya tentang seluruh iktikadnya. Ibnu Abbas 
berkata: “Mereka akan ditanya tentang dua kalimah syahadat”. Sedangkan 
menurut Ikrimah: “Mereka akan ditanya tentang iman kepada Nabi 
Muhararnad # dan tentang urusan tauhid, 


Ada riwayat mengatakan bahwa kedua malaikat itu akan berkata: 
Jeda Jek « Hpg pendapatmu tentang lakblaki ini (rakni Nabi 
Muhammad S7” Kedua malaikat itu mengatakan demikian -tanpa 
penghormatan dan pengagangan- adalah agar terlihat perbedaan antara orang 
yang benar-benar beriman kepadanya dan orang yang ragu-ragu. Maka yang 


ma 


benar imannya akan memberikan jawaban dengan tepar sedangkan yang ragu 
akan berkata: “Aku tidak tahu?” maka celakalah ja selama-selamanya. 


Pertanyaan itulah yang merupakan fitnah kabur. Namun ada dikatakan 
bahwa fitnah kubur'itu adalah talajjuj (keragu-raguan) dalam menjawab. Ada 
juga dikatakan bahwa firnah kubur itu adalah hadirnya iblisdi salah satu sudut 
kubur sambil menunjuk kepada dirinya sendiri dan menuntut dari si mayvit 
agar menjawab bahwa dialah Tuhannya diketika malaikat bertanya: Siapakah 
Tuhanmu?" 

Diterangkan dalam Hadis adanya beberapa orang yang termasuk 
pengecualian dalam arti ddak akan ditanya dalam kubus. Mereka adalah: 


1. Para nabi. Pendapat yang hak bahwa mereka tidak akan ditanya. Pendapat 
lain mengatakan bahwa mereka akan ditanya tentang Jibril dan wahyu 
yang diturunkan kepada mereka, Namun junjungan agung para nabi vakni 
nabi kita Muhammad # tidaklah pantas dikhilafkan dalan masalah ini, 

2. Shiddiigin yakni mereka yang selalu jujur dan benar dalam setiap perkataan 
dan pengkhabaran. 


3. Syuhada" yakni mereka yang tergolong mati syahid 


4. Muroobithin yakni mercka yang berada di garis depan ketika terjadi 
peperangan melawan orang-orang kafir, 


Ui 


- Mereka yang sebagian besar waktunya dipergunakan untuk membaca surat 
al-Mulk setiap malam, baik ketika hendak tidur atau sebelumnya: Begitu 
juga dengan surat as-Sajadah merrurut pendapat sebagian ulama, 

6. Mereka yang membaca surat al-Ikhlas di ketika sakit yang membawa 

kepada kematiannya. 

7. Orang yang meninggal karena sakit perut, 

8. Orang yang meninggal karena penyakit kolera atau selainnya pada musim 
mewabahnya penyakit tersebut dan dia menghadapinya dengan sabar dan 
ikhitas. 

9. Wrang yang meninggal dunia pada hari atau malam jumat. 

10. Mereka yang meninggal sewaktu kecil yakni sebelum msukalaf, 


(eno) ema 


| Namun pendapat yang kuat bahwa selain para nabi dan syuhada” dalam 
peperangan akan ditanya dengan pertanyaan yang ringan. 

Hikmah dari pertanyaan itu adalah menampakkan apa-apa yang 
disembunyikan oleh para hamba di dunia ini berupa insan, kufur, taat acau 
maksiat. Maks orang-orang mukmin yang taat akan menjadi kebanggaan 
Allah dihadapan para malaikat dan yang selain mereka akan dibuka kedok 
dan kesatahannya: 

2. Arah Kubur 


Penyandaran azab kepada kubur adalah lil-ehalib (berdasarkan kebiasaan) 
dalam arti azab iru tidak mesri terjadi pada orang-orang yang dikubur saja, 
Jika Allah berkehendak untuk mengazab seseorang yang telah mati maka Dia 
pasti akan mengasabnya, baik dia dikubur atau tidak, meskipun dia disalih, 
tenggelam di Jautan, dimakan binatang atau terbakar hingga menjadi abu dan 
diterbangkan angin. Azih itu tidak akan terhalang oleh kondisi mayyit yang 
berserakan anggota tubuhnya. 


Yang terkena arab adalah badan dan ruh berdasarkan pendapat yang 
tepegang. Berbeda dengan Muhammad bin Jarir at- Thabari dan Abdullah bin 
Kirora serta segolongan lainnya yang mengatakan bahwa yang terkena azab 
ira adalah badar saja dan Allah menciptakan idrak (pencapaian) sekira maryit 
dapat mendengar, mengetahui, merasa berat dan rnerasa sakit, 


Agzah kubur itu adalah bagi orang kafir, orang munafik dan orang-orang 
mukmin yang berbuat maksiat, Akan tetapi azab itu ber-keterusan menimpa 
orang-orang kafir dan munafik sedangkan bagi orang-orang mukmin yang 
berbuat maksiat yakni mereka yang ringan kemaksiatannya azab itu akan 
terputus dan mereka diaxab sesuai derajat kemaksiatannya. 

Thnul Gavyim mengatakan bahwa azab kubur ita kadang-kadang terangkat 
dengan sebab doa, sedekah atau yang selainnya. Dan setiap orang yang tidak 
ditanya dalam kubur maka tidaklah dia akan diazah di dalamnya. 

Di antara azab kubur itu adalah gigitan 99 ekor ular besar sebagaimana 
riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Majah dan Said al- 
Khudri bahwa Rasulullah & bersabda: 


Termal ae Toni a 


Baby AAS US Italy et ahh ASI AE Di Lisa Jala 
2au pibi Ie ai pa ji pi 5 


Sl aras 


ANGh ban menyiag oneng ber di bubur dengan S9 ebar ular 
Berair Yang RAN Menggii dan menyengainya hingga H3 Aan 
ktaiha dada sara Akar har df ERIAMANYI Menia bnint IM iseng 
Kedekatan (Pa akan menumbuk tindakan Afiae 


Ck antara azab kubu: juga adalah hamparan kubur dimana dua sisi kubur 
tki akan mengbimpimnya hingga remuk tulaoe-bulang rusuknya. 


3, Mitonat Kubar 


Mikeran kebut galafal seswaty yang ajib serfodi dan haraya dikhususkan 
bagi orutpe-ocahg Fang beriman, Penyandaran niknnit kepada Kebiue adulah lid- 
phalib karena dia tidak harys tertentu bapa Orang pang dikubur, 


EX antara nikrnat kubus adalah: 
. Wleluagona koh merdadh 7G hasta panjang dan Jcbar 
. Terbukanwa kekuaran dari dalam surga pada kubur itu 
. Penubrya kubur ita dengan Frarum-harumsa 


| Teroptanya kubur ito sebagai setu taman di antara Taman-Uman Area, 


£ la Fa 


Terdapatnya pelua di dalarn kubur hingga belur tra terang benderang 
laksana malam di bulan pucnsma, Satu Cd wayot menerangkan bahwa 
Allah mewahyukan kepada Alusa #8: “Pelajarilah kebaikan dan ajarkan 
dia kepada orang lan karena sesungguhnya Aku akao menyinan kubur- 
kuhor para pengajar dan penuntut ilmu biogga mereka tidak akan 
merasa kesepian : di rtenpat itu”. Satu riwayat dari Umar tocoyebutkan: 
3 3 FE, 2 "5 ap amat ee. Jp je Tearangsiapo memberrkan kamau 
penergng amtuk ngand ANA maka Alih dhan merberikan Jamnpa 
penerang di data kubu". 


(er) mma 


4, Pembangkitan untuk menerima penggiringan 

Arti pembangkitan di sini adalah menghidupkan orang-orang yang sudah 
mati dan mengeluarkan mereka dari kuburnya sesudah mengumpulkan 
bagian-bagian tubuhnya yang asli yang kekal dari awal umur hingga akhir 
meskipun telah terpotong sebelum matinya. Lain halnya dengan bagian- 
bagian tubuh yang tidak kekal dari awal umur hingga akhir seperti kuku. 


Sedangkan arti penggiringan adalah menggiring mereka semua ke satu 
tempat berupa bumi suci yang sudah diganei dimana Allah tidak pernah 
didurhakai. DM sana mereka akan berdiri menunggu kepatusan Allah tentang 
nasib mereka. Dalam bal ini tidak ada perbedaan antara mereka yang akan 
diberi balasan seperti manusia, jin dan malaikat dengan mereka yang tidik 
akan diberi balasan seperti sekalian binatang: Ini adalah pegangan ulama- 
ulama muhaggigin serta dirashih oleh imam Nawawi, Sebagian ulama 
berpendapat bahwa yang menerima penggiringan itu hanyalah mereka vang 
akan menerima balasan saja. 


Mercka yang sempurna kelahirannya jelas akan menerima penggiringan. 
Adapun as-sigta yakni anak yang terlahir sebelum sempurna 6 bulan maka 
jika dia lahir sesudah diriupkan ruh, dikembalikanlah ruhnya ita pada hari 
penggiringan dan ketika rnasuk surga jadilah ia seperti keluarganya dalam hal 
keclokan dan tingginya perawakan. Namun jika dia terlahir sebelum ditiupkan 
rah maka jadilah ix sebagaimana layaknya semua benda yang tidak mempunyai 
rah seperti batu yakni akan digiring kemudian menjadi debu 

Orang pertama yang akan terbelah bumi daripadanya adalah Nabi kita 
Muhammad 38 karena beliaulah orang pertama yang akan dibangkirkan 
dan orang pertama yang akan mendatangi padang mahsyar sebagaimara juga 
beliau orang pertama yang akan masuk surga 

Sesudah beliau adalah nabi Nuh menurut saru riwayat. Sedangkan pada 
riwayat lain menyebutkan Abu Bakar, Namun riwayat ini dimaknai bahwa 
Abu Bakar itu adalah sesudah para nabi. 


Dan tingkatan manusia peda hari penggiringan berbeda-beda, Di antara 


mereka : 


1, Ada yang berkendaraan dan dialah orang yang takwa, 


Serasa alan Tamil" 2 


2. Ada yang berjalan kaki dan dia odelah orang-orang yang acdikit 
amalannya 


3. Ada pula yang berjatan di atas wujuhinya dan dia adalah crang-orang kafir 


(so) em rat 
07, 98: 


Masalah Pengembalian Tubuh 


HB 33 aj pas ia" GELAS (om SR J5 (AV) 


» Maunya #z Ka HN Ana Ne Ha 

lai pala Tag NG 1 La SSI SS Gila (AA) 

Katakan bahwa akan dikembalikan tubuh ir dengan tahgig 
(berdasarkan dalih sesudah adam (kedadaannyan ada dikatakan 
Sesudah tgfrg (rercerai-berainya) dalam keadaan adam dan raig itu 
murni keduanya. Akan terapi khilaf ini khusus dengan sebab tidak 
(ermgsuknpa sekalian nabi dan orang-orang pang telah di nashkan 
IS NNTERA 


Maksudnya iktikadkanlah bahwa Allah S ukan mengembalikan tubuh 
itu dengan zatnya. Maka tubuh kedua yang akan dikembalikan adalah tubuh 
pertama dengan #atnya sendiri, bukan yang semisalnya, Karena kalau ridak 
begitu niscaya lazimlah bahwa yang diberi pahala atau siksa bukan tubuh yang 
berbuat taat atau maksiat. Dan ini batil berdasarkan iimak 


Dengan demikian pengembalian tubuh itu terjadi secudah dia tidak ada 
secara keseluruhan -kecuali ajbus zanab-. Dan pengembalian itu adalah 
sebagainyana penjadiannya yang pertama kali sebagaimana #rman Allah: 
23336 Sa LS 8 “Sebagaimang Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah! kamu sekalian akan kembali bepedanyad " 
(AIA raf : 29). 


Pendapat Jain mengatakan bahwa pengembalian tubuh itu terjadi sesudah 
mencerai-beraikan bagian-bagian tubuh dengan sekira tidak tinggal pada 
tubuh itu dua jauhar fardi yang bersambung. 

Dengan demikian terdapat dua pendapat dalam hal pengembalian tubuh. 
Yang pertama mengatakan sesudah adam dan yang kedua sesudah tafrig 


Teri Ser Tamlkii! Ca) 


Thu pendapat yang shalih adalah yang pertuma. Karena irulah pengarang 
mendahulukan penyebutaunyu dalam kait di atas. 


Makaud daripada "adam dan tafrig yang mumi keduanya" adalah ketiadaan 
yang murni dan penwerai-beraian yang murat, Agt dag! ketiadaao yang 
murpi adalah bersihnya dari keserupaan wujud bagi just" aja saja Dan arti 
dari pencutai-beraian yang murni adalah bersihnya dari keserbpaun ittishol 
(persambunpanh pada juru" juru nya, 


Namun demikian perbedaan pendapat itu tidak mutlak berlaku kepada 
semua bubuk basuna tidak termasuknra sekalian nabi dimans mibuh -nbuh 
mereka tidak rermakan oleh bursi don badan-badan mereka tidak hancur 
dengan kesepaken ularw. 


Begitu juga ridak sermasuk dalam perbedaan pendapat itu orang-Prang 
yang celah disebutkan dalam nash syari bahwa tubuh-tubuh mereka tidak 
akan dimakan oleh burni. DA antara mereka itu adalah: 


Para syuhada" don yang dimaksud di sini adalah setiap orang yang 
cerbanuh di atas kebenaran walaupun tidak term suk syubada' ma rikah 
kavahid dalam peperangan, 

"Para mu'azrin yang akhlas yang hanya mengharapkan rida Allah semata, 
bukan karena upah ottng kepadanya. 


“Pera ulama yang mengamalkan ilmunya 


“Mereka yung terus -menccus membaca Al Guan dan mengamalkan 
kandungannya s£7A mengagungkannya dengan memantapkan lidah serta 
menjaga kerugan dan alah dalam membaranya, 


Candra 
EH - 


Pengembalian Aradh 


KANG Sang 1 YP PAN BA AN 
“Dalam hal pengembalkan armdh terdapat dun pendapat dan yang 
perkuat adakah dikembahkannya aradh dengan segala cina 


Aradh adatah sesuatu yang berdiri dengan jisirn seperti gerakan, dium, 
Warna-warma dan yang sevrnparnanya daripada sifat-stfat yang baru, 

Dalam hal pengembalian aradh terdapat dua pendapat: 

1. Aradh itu akan dikembalikan diketika terjadi pengembalian jisim. Inilah 
pendapat mayoritas dar Iman Asy ari cenderung kepada pendapat ini. 

3. Aradh itu tidak akan dikembalikan secara mutlak. Ectika hari 
pembangkitan nanti jisim pkan didapatkan dengan aradh yanp Jain. 
Sebagtan ulama kita ada yang mengikuti pendapat ini, 

Berfasarkan pendapar perrama maka semua aradh: skan dikembalikan 
bark yang panjang kekalnya seperti sifat putih atau yang lainnya seperti sum. 
Tidak nda pula perbedaan #itars sesuatu yang magdur Lmenang dikuasakan) 
kepada hamba seperi pemukulan dan yang lainnya seperti ilmu. 

Jika dikatakan: “Kalau aradh itu dikembalikan maka akan berkunyellah 
perkaru-perkara yang salityr menafikan seperti panjang, pendek, hesar dan 
kecil" maka dapar dijawab bahwa pengembalian aradh tidaklah sekaligus 


melainkan bertahap sebagaimana kesdaannya di dunia akan tetapi semua 
aradh itu #kan berlalu pada diri sesrorsog bagaikan kedlpan muta. 


—0 


109 : 
Pengembalian Zaman 


" KL... - 2-4. er Laga 2-5 P 
Haa GP da 1 ee Yaa gag 
"Eka hal peneembaiian aan tendapar dea pendapat. Sedangkan 
pisah adalah perkara yang hak dan terhadap perbarg yang hak fit 
ea Per ET KIT 


Dalam hat pengembalian zaman terdapat dua pendapat: 


1, Semua Zaman yung telah (lilewati oleh jisim akan dikernbalikan agar 
dia meraben kesakaian terhadep perbuatan baik dan buruk resecrang. 
Pendapat inilah yang lebih kuat, 


Z. Zaman-zaman itu tidak akan dikembalikan karena akan berkumpul 
peerkara-perkarg yang saling menafikan seperti zaman lampau, zaman 
mekacang dar Taman yang akan dara. 


Akar terapi merka yang berperang kepada pendapat pertama mengatakan 
bahwa pengembalian zaman itu tidak sekaligus melainkan bertahap 
sebagaimana yang terjadi di dunia akan terapi dalam tempo yang sengit 
cepat. 

Perkataan pengarang dengan 3 mldiy menunjukkan bahwa hisah itu 
Setuatu yang hzb yakni telah oetap berdasarkan Al Our an, Sunmah daa Ijona', 
Di dalam Al- Gor an disebutkan-—eles! aje 5 “HERO cepat Arsebapa 
Sedangkan dalam Hadis (S4 DB ENG « “ErradigA diri 
sebelum kamu dikisah”, ran semua kaum muslimin sepakat menpenwi 
kernjadannd. 

Menurat bahasa, hisab adalah 346 (hitangan) sedangkan menurut jarilah: 
“Penghentian Allah terhadap sekalian manusia terkait amalan-amalan mereka, 


yang baik arau yang pelelc, berbentuk ucapan otuu perbuatan dengan teringi 
semudah mereka (erearnhi) catatan-catatan amal mereka” 


Ora 


Hisab itu adalah untuk orang mukmin, orang kafis, yanusie dan jin kecuali 
Orang-Orang Yang bernusuk pengecutan, Disebutkan dalarn satu Hadis 


#... 1 2 1- :1 pir AN r- La ...! Sa, 
Waah Fts Cole daila ja lali Data Jaa Oya Kami Opeai 
tea "4 La Kal Han Ga ee - a.. 

- .... - - " La gr Ta -— an F3 m- - aa) 
Lah “aa Dir mei JB aa Sa oa Jas dh) bagasi 
Dg gai Mete TP an naa Ti tg. 
Saga sep dapa las db dosa Da al Jah Il Gaga 


dag SI elip alakan 

bal - LAN NN NN 
Ada PIOOD orang df antara umatka yang akan masuk surga dengan 
canpa hisab, Atako dikatakan kepada Resululiah Ip “Kenapa ngan dagu) 
Tidak minta terhbahan kepada Tuhanmu?" geluu menjawab: Sabu 
Pel minta tembakan kepadaNya Int Dio membenkan tembahan 
PIUUG orang untuk masingmasing daripada 7 UG Faag 
TERATAI , Mikntaban tadi kepada beliau: Kenapa engkau adah 
MINga tembakan Bopadg Tekan? Beliru meniawib Aku olah 
in Tarbahan kena kain PE memberikan rambehan Pera 
cepa Mempahan dengan kekurangan mn 


Tambahan denga tiga tumpahan ira artinya tidak rerhirung lagi. Maka 
merekalah yang termasuk pengecualian yang kelak akan musuk surga degan 
ranpa hisab. 


Jika dari golongan mukmin Itu adi nang yang lebih dekat kepada rehmiai 
maks ju akan masuk surga dengan ranpa htsab dan jika dari golongan kafir 
itu ada orang yang lebih dekat kepada kerturkaan maka 3s akan masuk 
veraka dengan tanpa hisah. Maka satu golongan akan ada yang masuk marga 
tampa hisab dam satu golengan Jagi akan adi yang masak neraka tanpa hisah 
erdanghan golongan yang ttinnya akan dihentikan untuk menerima hisah. 


Mengenai makrud dari “Penghentian Allah terhadap sekalian manusia 
berkait amalan-amatan mereka" para ulama berbeda pendapat. Ada yang 
mpenparnkan bahwa Allah akan menciptakan di dalarn hati metcka itmu- 


—— omi 
jah, Armioya ALDI dibetiom PILIMKI 


ma D 


$ 
ntu dharuri sesuai kadar amalan mereka berupa pahala dam siksa. Ini adalah 
perilapar at-Fakhru, Ada lagi yang mengatakan bahwa Allah menghentikan 
mereka dihadapanNya dan mendatangkan buku-buku catatan smak mereka 
yang di dalamnya berdapar kejelekan dan kebaikan lalu Allah berkata: "Inilah 
kejelekan-kejelekanmu, Aku relah melepaskannya dan inilah kebaikan- 
kehaikanmu, Aku telah melipat-gundakangya”, Pendapat ini dikutip dari Ibnu 
Pebihas. 

Pendapat Jain mengatakan bahwa Allah akan mc ngajak mereka bicara 
terkait amalan-arnalan mereka, begitu juga terkait yang menjadi hak 
dan balasan mereka yakni pahala dax sikes Jalu Kalamullah yang Kadim 


memperdengarkao meteka. Inilah pendapat yang hersandarkan kepada 
beberapa Hadis shahih | 


Direraskan dalarn cpu riwayat. 


KR ega Aka Nai PE TAN TN TN PETI 
As aka al UgasAg HI HA JAS adik ole ME” pagi Dl 


: , Kr at Pt NN AN Kn Tr na m7 , 
Vig Wah op la Upi dia Oh Aha ORA US pr 
" r 


ad agan 
"Bahwntina Alah Okan menaruh tindak Nya kedras pam bapa 
Tadu Kenberteb “Who hamba angkat olah melekukan perbiaatar dn 
pada ham fm... Hamba itu berkata: “Benar Wengi Tuhanku" Muki 
Alah berkata: "Saya telah menutupnya daminu df dunta dan Soya 
mera upunitg tAnekmu pda AGA (af (HL Bukhari Muslim) 


Penghisabun Allah terhadap seseorang, Tidak akan disibukkan deh 
penghisaban terbadlap' yang lainnya melainkan Allah akan merghusab sekalian 
manusia secara bersamaan sampai-sampai setiap orang akan melihat bahwa 
dirinya sendirilah yang sedang terkena hisab. 


Tara cara tusuh ira berbeda-Pedia Ada pang mudah, sulu, rahasia, terang- 
terangan, pencelaan dun lain pebagatnya. 


Ips Melu dan, menja kail 


(ag pem ra 


Sedangkan hikmah daripada hisab Io adalah menampakkan tingkaran- 
tingkatan derajat kemuliaan seseorang dan menyingkap segala macam kedok 
arang yang kurang dalam beribadah. Maka dengan meyakini terjadinya hisah 
akan muncul gairah terhadap amal kebaikan dan menjauhkan diri dari segala 
amal kejelekan. 


anisa diisat Tensi" &) 
10 : 


Balasan Allah Terhadap Kejahatan dan Kebaikan 


-F ao,3 PN SN DN .» " Ba ba 
Jak Inna Sissy "Jade Alis SAAT 1) 
SD 5isT Allah perbugtan- perbuatan joker ahan dibatas dengan yang 


serunya dua amalomai kehaikan akun dilipae gendakan acngan 
PEMENATN " 


Dt stsi Alluh balasan rerhadap perbuatan-perhuacan jahar akan disesuaikan 
dengan kadar kejahatan, Allah 8 berfirman: Ls ix at. Asa "Pu 
balasan suatu kereharan adalah sesuai dengan kelafatan Itu sendi" 


Ini jika Allah berkehendak untuk membalasnya karena Allah biss saja 
mengampuni perbuatan-perbuatan jabat yang tidak sampai membawa kepwdi 
kekufuran, Mamin jika sampai membawa kepada kekufuran maka kekal-lah 
pelakarwa di dalam neraka. 


hlengenai firman Allah: 


LAB KALA Aga Ain Mena BB ia 
“Barangsiapa membunuh seorang muka dengan sengaja tiang 
batesonnya adalah meraka jahanam, dia kekal di dana 


Pimana pada ayat ini pembunuhan secara sengaja dihukumkan sama 
dengan kekatiran yakoj sanpa-satna kekal dalam neraka muke maksud dari 
kekal di sini adatah 25an yo (bnggal yang sangat lama di dalam neraka) 
aceuk selanjuonya dikeluarkan dun dimasukkan ke dlam surga jika masih 
tercdupat (nian dalam hatinya 


As-Baypi'at adalah santa perhuaran yang menyebabkan pelakunya tercela 
dalam pandangan agama, baik dia iru kecil atau besar, Dinamakan dengan 





LoP. Aa-i an - HI 
LAMA Mu. 





(on) amat 


sayy3 at (kejelekan! karena pelakunya menjadi jelek rupanya ketika dihadapkan 
kepada perbuatan-perbuatan jeleknya itu pada hari kiatmat kelak, Dan yang 
dimaksud adalah perbuatan jelek atau jahat yang dilakukan seseorang baik 
secara hakikat maupun secara hukum, 


Kejahatan yang dilakukan secara hukum adalah bahwa dilemparkan 
kejahatan itu atasnya karena pernah men-ehalimi orang lain sesudah habis 
kebaikan-kebaikannya: Hal ini karena kebaikan oran g yang berbuat zhalim 
akan diambil dan diberikan kepada orang yang dizhalimi. Lalu jika kebraikar- 
kebaikan orang yang berbuat zhalim itu sudah habis muka kejahatan-kejahatar 
orang yang dizhalimi akan dilemparkan kepadanya. 


Perkataan pengarang dengan | Last Haa SAN maksudnya bahwa 
Allah 8 akan rnelipat-gandakan kebaikan-kebaikan hamba dengan sebah 
keutamaan Nya, hukan karena suaru kewajiban atas Nya, Allah $ berfirman: 
Hei dal Sela 2 « “Dan Allah menpet-randakan ganjaran pakaia 
kepada siapa yang Dig kehendaki Du 


Al-Hasanat adalah suatu perbuatan yang mana pelakunya akan 
mendapatkan pujian dalam pa ndangan agama. Dinamakan dengan hasanah 
ikebagusan) karena bagusnya wajah orang yurg memiliki perbuatan itu kerika 


kelak dia melihatnya pada hari kiamat 
Perbuatan baik yang akan menerima taditif (pelipar-gandaan) adulah 

dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

1, Perbuatan baik itu magbulah (diterima), bukan mardudah iditolak) 
lantaran riya” dan yang stumpamanya karena yang seperti ibu tidak ads 
pahalanya sama-sekah, 

2, Perbuatan baik itu ashliyyah yakni belur pernah dilipat-gandakan. Judi 
kalau tidak ashliyyah seperti kebaikan yang terjadi dengan sebab tadh'if 
maka tidaklah dia dilipat gandakan dua kali. 

3. Perbuatan baik ita dikerjakan oleh hamba atau yang menempati hukumnya 
dengan bahwa orang lain yang melakukannya untuk dia sebagaimana Jika 
orang lain bersedekah dengan meniatkan pahalanya untuk Anda, Tetapi 
kalau perbuatan baik itu masih dalam niat untuk melakukannya maks 


17, Ab agarak: 391 


pemtraa (51) 


hanyalah dirulis satu kebaikan dengan tanpa tadh il. Mamun demikian 
seseorang yang sebelumnya selalu melakukan kemaksiatan kemundian dia 
meninggalkannya maka baginya kebaikan yang dilipat: yandakan, 

d. Perbuatan baik itu bukan kebaikan yang diambil dari seseorang yang 
perosh berbuat zhalim kepadanya malta kebaikan yang seperti itu ddaklah 
dilipar-papdakan. 

Tadi if adalah di antara kekhususan umat Muhammad. Adapun umat 
yang sehinnya maka kebaikan mereka iru hanya ditulis ratu kebaikan. 


Derajat tadh' if yang paling sedikit adalah 10 dan terkadang hiogga 79 
sampai AKpargu lebih dengan tanpa batas. Derajar tadh' 4 jtv akan disesuaikan 
dengan bagusnya niat dan keikhlasan dalarn melakukan kebaikan. 


(ny sma tra 
192 : 


Penghapusan Dosa-dosa Keci! 


p . Tana 
Dagan menjauhi dosa-dosa heser mafa diampunkaniah dosa. 
dea beo dan cegah datang Mayat bah wd iri Menhan 
dag" 
Termasuk menjauhi dosa-dosa besar adalah berrauhat dwripadanya 
sewlah mengerjakannya Jadi idak hanya diartikan dengan “rdak pernah 


mengerjakannya”. Lain halnya dengan mengerjakan dosa-dosa besar raripa 
bertaubat. 


Menjauhi dosa-dosa besar berarti metghapuskan dosa-dosa kecil. Atlah 
berfirman: 
- 7 an , da PL TN “ad, menga 
Pneah CA ASIAN PSI SU IE OSU AS Tin Ol 


. 


Mike kamp menjauAt dosasdasa besar Fang kamu Aiorang 
melakukannya niscaya Kami hapusken darimu dosa-dosa 
kerahkan yk dosa-dosa bec", 


Rasdullah 4g bersahda: 
PAN Kemana ULAR Poni) se SALA (53 AE Sale 
Sama el AS tah P3 ad an an Ilahi gan 
Ta laa ala pd Pura asilas Hama ji pdl 


“Tidetiah seorang herba itu menungikan salar lima waktu dam 
berpuasa ramadhan sera menjguhi dosa-dosa berar Yarg Keafueh 
keruah dibukukan baginya delapan pintu-pinta merta Ai Ad ina 
SN papan peniti Eu saling berbenturan saking kasangnpa 


17L. HF. Thmu Hihban, a-Tdikirn der Hiatragl 


Termal ia Tani & 


Tujuh macam dosa besar ine adalah: 

. Syiok kepada Allah 

Menperakan sihir 

. Membunuh orang ranpa hak 

- #ernakan harta anak ratim 

. Memakan Kiba 

. Melarikan diri Jari peperangan 

. Menuduh 2m kepada perempuan baik-baik 
Dalam Hadis yang lain Pasulullah  hersakda: 


ka Fi For . PH 1 3, Pan a-1 AN Rn 

Ban ojb Olahan Andal dl Ahad data Lag 
— - 

PSS ngan Seplad Ina 

“Selat sadar yang lima waktu dan jam ar denada jum “at bang lara 


Seret amddhan kenada renda rang fatin adakah penghapus dasa- 
dosgaar da di sabang apahha dat dosa-dosa ega 


Penghapusan atau pengampunan dosa ato adakalanya dengan menutup 
dosa tersebut dari penglihatan mmalstkat beserta tetap ra dalam shahifah dan 
adakalanya pula dengan menghapusnya dart shahifah-shahifah malaikat. 
Sebagian ulama meryrarakan bahwa yang disahibkan dikalaagan Muhagngin 
adalah pendapat yang pertania, 

Setain “menjauhi dosa besar” dapat menghapuskan dosa-dosa kecil 
sebagaimana telah diterangkan oaka teraebut pula dalam beberapa riwayat 
bahwa madu jua dapat menghapuskan doga-dosa kecil, 


Uteroan bia Affan berkata 
ni LN HA Pi ah Aa NN na 3 Ta # 
pa ya Jam ea Siak pelena tek aa aa dh ee seba 


(72 HR Muse 


(em 


Aku togh mendengar Rasitultah 45 bersabda: Tidaklah seseorang 
menyempumakan wudk kecuaii diampenkan dosa dosanya, baik 
Neng Terdahulu Metepun pang CerkemudIan. 


2 Pal SA #3, 
elitag A3 Yaa pelita) gak Yi 
Dalam satu riwayat dicerungkaw 


- t Aa AF Lah t 5 
da3 ya pekaila aj As omi 
Barangsiapa benuda sesinpaa waduku Ini kemudian ig berdin 


Jain rebut dad rakaat dalam keudaan tdak berbicara pang Jaloh di 
dalam harinya Mesut diomperkan dasa-dasanya perug terdahulu". 


Besitu juga dalam Hadis yang lain: 

ar 0 t5 AE EN ANTA Ti Mr ” Pena NN 

La Sal (33 laila 
"Tigakiah seorang usil Ita benyudu Ialu dip memperbagus 
Wedunya sera mengerjakan salat kecueii digmpunktan baginya 
dosa-dorg yang ade di umara dua sala itu dan antara salat pang 
MPR AANA 1I1", 

Penyehucan salar pada Hadis di atas adalah untuk menggemarkan 
melakukan selat sunah wadu agrat pebelanya bertambah. Bukan menunjukkan 
bahwa wudu yang dapat menghapuskan dosa-dog keril itu adalah wudu 
yang diiringi dengan salat sunah karena penghapusan dora dengan sebah 


wudu tidaklah terganrang pada yang demikian sebagaimana riwayat paru 
dikeluarkan Imam Ahmud dalam keadaan martu': 


173. HE Bukan Mudim 


——n0 


am. d- Ar» Par A5 

-I-1- 3 La .. Doa prt 2003 If 

2 sell Pa AIGALA SESI 0 ae al 
“Wudu iru dapar menghapuskan dosexosa sebelatunya kemudian 
Satar serudahnka) menjadi salat sunah 


Perkataan pengarang dengan "relah datang riwayat bahwa wudu itu 
menghapuskan dusa” menunjukkan bahwa penghapusan dosa itu tidak 
terbatas pada menjautn dosa-dosa besar saja melainkan wudu juga dapat 
menghapuskannya. Demikian pula salat lima waktu, (ruasa ramadhan, haji 


mabrur dlam lainnya. 


Jika dikatakan bahra: “Kalau wodu menghapuskan dosa-dosa kecil 
maka puasa tidaklah mendaparkan dosa yang akan dia hapuskan dan begitu 
seterusewy. maka dijawab buhwra dosasdosa itu ibarat penyakir dan ketaatan- 
ketaatan sebara obatnya, bebagaimana tiap-tiap jenis penyakit ada obatnya 
yang tertentu yang Cidak bermanfaat padanya obac yang lain maka beepirulah 
pula halnya dosu der keraaran. Artinya bagi tup-riap dari jenis dosa fertentu 
ada penghaposnya berupa keraatan yang tertentu pula dimana ketaatan - 
keraaran lain tidak berrmanfuar padanya. Hal int ditunjukkan ateh Hadis: 


zr -. ba La . Ti: Aa» Ar, Pai Miri . - 
kia algae Ye 93 pe ka SUN La HI AI aah 


-.- 
Ja da ga UAS 
Mesengyunnka di antara dosa-dosa Ino terdapar beberapa dora Yang 


tidak dapat dihapuskan meh puasa, salat dan fihed, King dapat 
menghapusayg hkenyalah berusaha umk menghidupi kelkanga", 


futeriarai dosa. dosa kecil yang dapur terhapus dengan beberapa perkara 
seperti yang telah disebutkan adalah dosa-dosa kecil yang bechuhungan 
dengan hak Allah Sg 


Adapun dosa yang berkaitan dengan bak manusia maka haruslah 
dilakukan mugeosihoh yaluni penuntutan balas dengan cara diambil sebagian 
dari kebaikun-kebaikan orang yang menghalimi Iu diberikan kepada orang 
yang dizhalimi, Selanjutnya jika kebaikarn- kebaikan orang yang menzhalmi 
itu sudah habis maks dilernparkan kepadanya sebagian dari kejahatan orang 


(on) mana 


yang dizhalimi itu Akan tetapi al-Barzar nenesfuarkan sebuah riwayat dari 
Amis bio Malik dalarn keadaan marft' dimana Fasululiah H bersahda 


Li 


" 3. an .. - Mo. NN NN 
Sl ja AAA SBL aah ana AI IL IA ga BSE Ia 
DV an ph Oa Ai IG Ja SEA 3 

Mane LP Ba PI 3 

dan Sah Opa bed Ula KEL Abd LAS At EU 
TAarangslapa tembaga Oni Kudlooku Akad TO0O00 ka maka dia 
Kah mermdeh diiapa dan Alan da seorang penyerat tngagumumkan 
(sebuah penguemani dari Alah Id af ngit deh duminya: 
KergAntigh, sesungguhnya Julan telah dibebaskan oleh Alah. 


Darangdtapa menitik cuntaran dandanan perdudina Jeharnva mpg 
Kendakian dia mengembi bhelisaninya dar Alah". 


Zahir riwayat Ini menunjukkan juga adanya penghapwsan dosa-dosa 
besar denpen membaca Oul Hyalloahu Ahad 10LW00 kai dan inilah yang 
dimaksud a-Irangotul kukeu pembebasan terbar, 


Termasuk yang dapat menghapuskan dosa-dosa besar adalah : 
1. Haji mabour bertasarkan sabda Rasulullah &g. 


r a24 .. - - .. 2 - Mu 
Tam YA el aa SAI 
“Phi mabrur Itu Ndak Jain baferannya kecuali senga" 
&, Jihad berdasarkan sabdh Fesulullah 3: 


“1 " # . 2 ag 2 . Kah z 
SEA PA A3 SU YAAA JAS AN DI 
ah 


DE MEUNANG berperang af darat itu dapat menghapuskan dasa- 
Korg kecuan seng (eko degan mevusia sedangkan berberang di 


Permasia Slank" Cd 


Igert dapt menghapuskan dase-dosa sampaipkn yang terkait dengan 
MORE ARI”, 


Gm 


13: 
Hari Akhir dan Ketakutan di Padang Maheyar 


Ke day rat Ta PN TN PE MAN Ta na In 
sabun 4 pan Jep yee Kab ya dad laga) 
“Hari akhi Itu, Kemudian @erahgtan di sempat pemboran adalah 


SESUAI Pang Rak marhg Sagankanah wakai Zat Yang Munepang dan 
Berbah meaonaga" 


Hari akhir adalah hari kigitat. Pecmufaannya dari sejak penggiringan 
hingga waktu yang cidak terbatas berdasarkan gaul yang shahih. Ada 
dikatakan bahwa batasaya itu hingga ahli surga masuk sarga dun ahli neraka 
masuk neraka 


Hari akhir itu dinamakan kiaroar karena bangkitnya manusia pada hari 
Iva dari kubur-kuhus mereka dan berdirinya mereka dihadapan sang Pencipta 
sera tegaknya hujjah yang menyelamatkan mereka dan juga hujjah yang 
memmgparaka meteka, 


Haulul mosugif (ketakuran dicernpar pemberhentian) adalah ketakutan yang 
terjadi di padang rmiatiryar seperdi kesulitan dan kesengsaraan yang dihadaj 
manusia karena lamanya berdiri. Ada dikatakan bahwa lamanya berdiri di 
padang mahsyar itu LOKNO tahun sebagaimana dalam ayat as-Sajdah. Adi juwa 
dikatakan 30.069 tahun sebagairnana dalam ayat JL "isi 

Dua pendapat iri tidaklah zafing mengfikan karena kilangan yang bersebut 
dalam Alvpr'un tidaklah dapat difahami. Atay karena lamanya berdiri 
di padang mahsyar itu cidak sama melatnkan berbeda-beda sesuai ilenean 
perbedaat keadaan manusia, Berdiri disitu bisa terasa sangat lama bagi urang- 
otatg kafir, sedangssodang daja bagi mukmin yang fasig dan akan recysa ringan 
bagptikam salar dua rakaat bagi orang-orang mukmin yang taat. 


Termasuk yang akan dihudupi di padang mahsyar oanti adalah: 


Wu Al-da “aj: 1 


ti 


1, Pengekangan manusia dengan keringainya sendiri yang baunya Jebih 
busuk dari bangkai hingga oeocapai telhoga-telinga mereka dan kenogat 
itu mererap pola ke dalam tanah sedalam 70 hasta, Dan keadaan 
manusia disitu sesuai dengan kartar amaf mereka, Dalam Hadis Muslim 
disebutkan: 


KS Kan G3 jp Jab op oa Ha gala JR 
m- aga Tae m.rI r » cak La 1" Pn hi Pt m 
Ia APA Ip BSI 3 ALA yaa de JA Dp jua 
Pi , . a ea Ph 
3 2 to pd - Tega P . Top wp E 5 get 2 2 
OS OA Hn ES IL Ip gal aa ih oa 
- - Te 21. - ari tari 51 Pp Km dk Hanna 1 
Aku Al LSN Ula JAN Uk SA pa Ser adi 
So ON 
“Kelak matahan akan dekor sekali dengan sekafian makhtuk 
sehingga jaraknya dengan mereka seperif ukuran satu Ii Maka 
kendaan meneria afsite sesuat denada dear mereka dalan 
het (danges sedikirnpa) keringat, Dl antar mereka ada ag 
keringarnya mencapat dua mera kakinya, ada yang mencapai due 
Jururnya. ada yang mencapei dug pinggangnya dan ada pula di 
dari merk yang dibektag Weh kerana dengan sedemikian 
dahsyat dan Nabi KE meng hanackan dengan mutarnye”, 
Mengenai ukuran #ril anu para ulama menafsirkannya dengan pensil 
celak dan dengan ukuran tertenru. Salim bis Amtr berkata: "Aku tidak 
tahu upa yang dimakan) dengan mil itu, #pakah uluran jarak di hama atu 
mail (pensi) yang dipakai untuk bercelak”. 
Chan yang Jebih dekat kepada pemahaman adalah bahwa mil disitu 
sebagai satu ukuran jarak sebar mana di bumi, 
2 Pertanyaan malaikat kepada manusia tentang ama! perbuatan mertka dan 
putya-asanya manusia Di #ana, Allah ME berhrman 


(0 mtma 
1 
pan 


Pia, ka Hati "3 
SJ yaaa il Nai 


Der tahaniah mereka jilftenpat pemberhentian karat gesunggnkna 
Meneer da dianya 31" 


3. Adunya kesaksian lidah, tangan, kaki, pendengaran, penglihacan, kulit, 
bumi, malaro, dang dan kesaksian malaikat hafarhatul kirun. 


Pramnan deroikian apa yang disebutkan di atas tidak akan menicapa pura 
nabi, perg wedi dan sedarah orang-orang yng saleh karena Allah 4 berfirman: 
BSM AAA pa are “Mereka eidak akan disasahkan olah bedahyaran 

Peng berbesar Gi Aa barat pena Po Sekalian mereka itu akan sman 
dari azab Allah. Akan berapi rpegeka takut kepada Allah dangan ketakutan ijlal 
dan F zham yakni mengagungkan dan membesarkan. 


15, Aa- ado 4 
I7b. Al-Anbpu LO 


Perma Hae Calti D 
1 
193 : 


Pengambilan Buku Catatan Amal 


Up yi OA ja Aa "Mahal stsahi isi mg Oh 
“rig sekalian hamba itu mengambit shahigh (buku caratan ama) 
sehgemimana aibetahui nartaya dat Agu an, 

Kewajiban pera hamba meogambil rhahifah dikarcoskzn adanya 
keterangan dari A-Our an, Hadis dan Ijma sebingga wajib meng-imaninya 
dan kafir orang yang mengingkain 

Maksud dari shahifah diribu adalah latah catatan malaikar terkait apa-apa 
yang diperbuat manusia di atas dunia ini, 

Beberapa rabir Hadis menunjukkan bahwa #ap-tiap mukalaf mempunyai 
satu shahifah di hari kiamat nanti namun di dunia Gap-tap orgng memiliki 
banyak chahifah sebagaimana diidaskan dabam Hadis : 


MAA Ga Sh Sg Ke Hb Op Ngap ole 
Lalp Liya mil Wah £ ig 41 1 Lalai A332 aa Siyio 
VE 3 


“Marucigp MURI MEmpURKII Setu SIGNDRA setiap harinya, Jika 
SERAYAR fit WidA drum dan (deh ada sagijar di dalamnya 
Indka did terrutup dalam kesan hitam kelar, Dan Jiks dia ditutup 
sedangkan terdapat GRear ai dolan maka dia tata sambi 
dipenaAi oehapa yang berkibar" 


Meskipun sabir Hadis menunjukkan bahwa pengambilan ebahifah itu 
tara-rata herjadi pada sedap manusia mamun ada pengecualian terhadap 3 


golongan: 


Komet 
1 


2, Para malaikat 


3. Lorang-—orang yaog masuk surga tanpa hisab. Pemimpin golongan ini 
pelalah Abu bakar a-Shuddig &. 


Mengenai Sapa yang akan memiikan shahitah itu kepada manusia, satu 
ri wayar menjelaskan bahwa angin akan menerbangkannya dari kahazanah 
Iperbendaharsan) dibawah Arasy dan masing-masing ehahifah tidak akan 
meslangkahi Jeher pemiliknya Riwayat lain roengatakan hthtra tinp-tiap orang 
itu akan dipanggil lantas diberikan catatan amalia, 


Dengan demikian terjadi pertentangan antata dua riwayat itu 
pamuo keduanya masih dapat dikompromikan yakni bahwa angin akan 
mencrbaogkannya terlebih dahulw dari khazanah dibawah Arasy lantas 
masing-rnasing shahiheh bereanrumgan di leher perniliknya kemudian makakat 
menyeru mereka dari mengambil shahifah tersebut dari keher-laber rpereka 
ara mereberikannya kepada mereka 


Mukryin yang raat ukan mengambil catatan amalnya dasi sebelah kanannya 
dan orang yang kafir akan mengambilnya dari sebelah kirinya, duri belakang 
punggungnya. Adapuo mukmin yang fasig maks berdasarkan penegasan af- 
Mawardi dia akan mengambil catatan amalnya dari sebelah kanan dan inilah 
pendapat yang populer. 

Orang pertarna yang akan diberikan catatan amel dar sebelah kanannya 
adalah Umar bin Khattab de dan sesudehrya adalah Abu Salamah Akdullah 
bin Abdul Asad. Sedangkan orang pertama rang akan mengambil catatan 
amal dari sebelah kirinya adalah al-Amrad bin Atehul Asad (udara dari Abu 
Salamah) kareng dialah orang pertama yang paliog berambisi memerangi 
Nabi pada makru perang Badar. Ada diriwayatkan bahwa dia memanjangkan 
tangaRnya untuk mengambil caratan amal daci sebelah kanannya lantse 
malaikat menariknya maka diapun terpaksa mengambilnya dari sebelah 
kirinya, dasi belakang punggungnya. 

Peogambilan shahifah ira relah dinathkan dalam Al-tjur an yang 
berbunyi: 


mam 9 


PB) LS pg PE JAS sana at gi ya vb 
5 Hi 2g ria pekan Pr 3 Cp ut gluta Ik 
inti IS YG ala il Ap Ags 

Tdapun orang-orang yang dibarkan catatan amafaya dar sebelah 
kandanyg maka Ara akan terbatr: Ambillah da Inceiah celana 
medik inii Sesungguhapa aku peti bang aku mhn menerna Kisah 
tehadap dirika", Sedangkan omeneoneng yang diberikan Cetaran 
aenya dan sebelah birtapa maka die berkata. “Wakai kiranpa, 
mengkah baiknya aku ridak diberikan oetatan amatku ia dah aku 


Hak menemui hisab terhadap dinku. Kinei Kiranya. kemanan itu 
Hieg dhan menpeledikan sesuai 0S. Al-H angga: 19-11) 


Pan juga firman Allah: 
LIA Miang Ulin SARA Sid aah KS PKP ap 
Mai 3 jala Ip KS P3 BAB Iga dat 
Ma Ubi 38 
Meepen orarup yang dihermkan aetatan amdinya dari Sebelah Banda 


maka dia akar arhisaA dengan Mirah yamg insan den akan bembali 
berada kaluaanya dalam kendaan bahagia. Sedangkan orang yang 
dibenkan catatan @mdiapa dari belakang pungcungnya maka din 
akan menyenu Aduh cekdpai Den dia akan masuk be data neraka 
Se'ir3 LAI-Toryigog: 7-12) 

Zahir perkataan ulama menunjukkan bahwa membaca catatan amal itu 
adalah dengan pembacaan yang #benurnya dan dizlah yang rajih (pendapat 
yang kuat) . Mamun ada dikatakan bahwa yang demikian itu adalah majaz 
Emak lain) menang pengetahuan masing-masing omop terhadap perbuatan- 
perbuatannya yang bermanfaat atau yang memberi mudharat. 


W Permai Silam "Tania" 


Dan tiap-tiap orang akan membaca catatan amalnya neakjpun dia buta 
hurut, Akan tetapi di antara orang-orang yang mengambil catatan amal itu 
ada yang tidak dapat membacanya karena fikirannya bingung dan kacau 
disebabkan banyaknya kejelekan di dalam catatan amalnya itu. 

Crang mulanin akan didatangi oleh catatan amalnya dalam keadaan purih, 
dengan belisan yang putih dan akao mengambilnya daci sebelah kanannya, 
Setelah membacanya maka putihlah wajahnya. Sedangkan orang yang kafir 
akan didatang: oleh catatan amalnya dafarn kerdaan hitam dimana setelah 
membaranya menjadi hitamlah wajahnya. 


Pepe Siam alis & 
105: 


Masalah Wazan dan Mizan 


3 rr - Mi NIAT Pi Aa fe. tx LN aa 
OKEMI ji SN Spa "Di gadi 23 Uas Jiah ita) 
Meet ini edaleh WesdA da alga aka deimabangigh semua 
eren amel aan amgkinaingkat Pat Send 
Aatinyu: Dalam searusnya sebagai Resuatu yang wajib terjadi. pengambilan 
shahifah itu sarna dengan wetan (penimbangan dan mitan (timbangan? 
Mizan ita banya gatu Buah —berdasarkan pendapat yang rajih-. Dia 
mempunyai satu pipa penghubung amara dua piting timbangan, satu tiang 
timbangan dsn dua piring Embangan. Masing-masing daci dua piring 
timbangan itu lebih loss dari alas Kangit dan bumi. Dan empat penimbangan 
itu arsudah hisah 


Dalil yang mecunjukkan adanya penimbangan adalah firman Allah: 
dadi Dat pr tr e Den penimbaean ada ha eh Ran ha 


Sedangkan dalil yang: menunjukkan adanya rembangan adalah furrman Allah 
SAR pl dim Call meri ya TER Katri akan meletakkan Muara Han 
tepat jadi peda hari biar 


Demikian juga dengan Kramat Allah: 


-h 1 - 


Wa das dah ayadath ja dj dip Al Ha 


SAS Wa skah GERh 
TEmrengsiapa yang berat timbangan amal kebaikannya maka 
Merebaa Org rung Fang beruntung dan bangsa yang naga 


IT. Aa 
17. Al-Anbpa 47 


Gay osn 


tim bangan ama kebaikannya meta menebalah oraae-onmg yang telah 
MeugAan dik mera sendu 


Berat dan ringemnya Mauzun fessuatu yang ditimbang) sama dengan 
keadaan timbangan di dunia yakni menurun jika berat dao naik jika ringan. 
Mamun satu pendapat mengatakan kebalikan dari keadaan timbangan di 
data maka yan berat itu naik dan yang ringan 1g tarun berdasarkan fan 
Allah: MA an jas « “Amalan yang sei itu ghan dinaikkan alah 
Aldi hg 


Penjama'an lafaz SA padi oenjadi saia (timbangan-timbangan) 
sebagaimana pada ayar di atas adalah Jitrta zhim (uptuk pengapungan? 
karena tamiteangan ttu haoya catu buah untuk seluruh umat dan seluruh amal 
perbuatan, 


Tidak semua orang akan mengalami penimbangan karena para nabi, 
maleikat dan orang-orang yang mnasuk surga tampa hisab tidak akan 
menpaleroi penimbangan sebagaimana j1ga mereka Hdak akan mengarabil 
catatan-zatatan amalnya 


Kejelekao-keiclekan orang kafir pun akan mengalami peoimbangan 
untuk selanjutnya jua balasan dengan siksa, Adapun Arman Allah: 
B53 kata Ap Hai 2 “Hadba tiddkiah Kami akan melgkykan 
pen Imbangan papa srang-arana kgfir peda har Mamat" maka 
maknanya "tidak akati melakukan peoimbangan yang bermanfaat”, 

Jika dikatakan bahwa “menimbang amal-perbuatan orang-orang mukanin 
itu bisa dimaklumi karena mereka memiliki amal-ama| bebaikan sebagai 
penyeimbang oenal-amal kejelekan mereka sedangkan arang—orang kafir 
tidak meroiliki amal-amal kebaikan yang akan mengimbangi aal-amal 
kepelekaonya” maka dijawab: “Bahwa pada orang-orang kat itu terdapat 
shilatutrahim, menolong arang, membebarkan budak dan yang seompamanya 
berupa amal-amal perbuatan yang keabsaharnya itu tidak bergantung kepada 
niat ciaka perkara-perkara ini jika mereka melakukannya adalah sebagai 
penyeimbang zmal-amal kejelakan mereka -selain kekafiran-". Adapun 





G5 Aha: H-3 
BA Fat : ID 
141. Al Kah 105 


Pemaae am Farid 9 


kekafiran maka penimbangannya 104 tidak bermanfaat cama-sekali karena 
4zabrrya itu keelal, 

Perkataan pengarang dengan, "aaka ditimbaungah semua sararan-raratan 
amal atau amalan-amalan itu sendiri” menunjukkan adanya perbedaan 
pendapat terkait dengan perkara yang ditimbang. Mayocitas mulassirin 
berperedtapar bahwa yang ditimbang itu adalah kitab-kitah yang mengandung 
semua amalan marums dimene kebaikan dan keburukan dibedakan dengan 
kitab tersendiri, Peodapat ini dibukrikam okeh Hadis Birogoh (lembaran kecil) 
yang dirreayatkan oleh Abdullah bin Umar bin al” Ask dari Kasolullah # 
dimana beliao bereabda: 


IA Uta H3 DI yh —n Ia je obat 
IN, 


je SEA jak PAK Name DAN) 


- 
It 


Sapi 1 Ta 5 JAE JI ju SY dpi M3 ia 
yan ta ed cs J3 Jaa 
Si Apit Aa Ya Sl Aga Ng la Dg A3 Adaa lb 


#33 


aa DA sda Fa sila seal sjk asia Hn Parera (hate 
3 sda 1 wa Santai A Pe Ju :jas y ani KP 
Hibah sIE$ dam olah tas 
MGeoegrig JakiipA! dari menathu ekan disanggi pada han kiamat 
na dfudapan sekahan nutkhiuk Jalu dibentangkan kepadanya 99 
buka cetatan dehh. Pajang pieeigp buku cafaran ametnpa sektuh 
mata memandang. Kemudian dikatakan tepadanga: Mpekah ada di 


Kurana peng Mack eaokaa sena?" Laka itu derkara: “Tidak 
wahai Tuherku", Allah beriman: Apakah ooobau memiiiki Kenaan 


Oa 


I 

atac kebaikan?" “Tidak wahai Tuhanku" ed takikaki ita, Alah 
bepirman: Yusiru sebaliknya, menurut Nami ongkau menitik 
Beberapa kebaikan dan enakan tidak akan dimalam Lalu Alah KE 
mengeluarkan sebuda kartu beat itogoky yang di dalamnya cerrufis 
dpr 

3 a15... Pa IN NA PAN CNN an NN AI. SMAN 

Jake ea AAS Ol Aga Ah VOL Y SL Agil 
Labiaki Tee berkata: Tkhat Tuhankh ape eri bdatu kedii berarg 
Peberupa kembar buku catatan amat Ini?” Allah bepirman: "Engkaar 
tidak akan dizhalfeu”. Lely beberapa buku catatan amal Itu 
diceakkan dalam Satu pinang Oorbangan dan kartu bei lu pada 
piring mebangan Fera Tata, (Tempat beberapa buka catatan mai 
Ita Memiadi Angen daa baru Rea ita ang berat" 


Keistimewaan Itu Adukdah didapatkan oleh hap-ttap orang melainkan 
khusus bagi atapa saja yang dikehendaki oleh Alah 3g 


Pendapat lain mengatakan hahwa yarw diimbung adalah amalan-amakn 
it sendiri. Maka diserupakandah amalan-amalan yang salih dengan rupa 
yang bagus serta beseahara lalu dilemparkan keatas piring timbangan sebelah 
kanan rang memang disiapkan untuk seraua amal kebaikan maka menjadi 
berarlah ta dengan keutamean Allah &. Sedangkan amalan -amalan yang 
jelek diserupakan dengza napa yang buruk lagi hitam kemudian dilemparkan 
kepada piring timbangan penuh kegelapan yakni piring timbangan sebelah 
kiri yang memang disiapkan untuk serak kejelekan oaks menjadi tinganlah 


le. 

Apa yang dijelaskan di aras adalah pntuk oretp—orang mukmin. Adapun 
orang kafir coaka segala kebaikarsnya menjadi ringan dan segala kejelekannya 
menjadi berat dengan keadilan Allah 4g. 

Batu pendapat lagi mengatakan bahwa Alfah reenclptakan Aem-jisim 
sebanyak bilangan anal. Yang Iin lagi mengatakan bahwa yang ditimbang 
adalah coranpnya berdasarkan Hadis Ibnu las ad: 


JL Ja In JB argah Ag ta 


— 0 


“abirpa di embangan lebih benar deribang punung bhud 


Mengenui @edah penimbangan udalah menjadikannya sebagai tanda hagi 
orang-orang yang bahagia dan celaka serta memberitahu manusia 4gm-ap 
yang mendatangkan manfaat dan mudharat baginya berupa kebzikan dan 


kejelekan dan juga tenruk menegakkan bujjah atas mereka. 


Ken omar 
Joe: 


Masalah Shirat (Tirtan Di Atas Neraka Jahannam) 


Meja PEN M3 Aa TN DN TAN ea 
militan Allad pa ahA "AKA M3 bi ANUS CN 
Benitu Jenga hatinya Shirerh (rian Dara kemba akan melwennyg 
dengan cara yang berbeda-beda, Ada yang selamat. ada pula yeag 
Kekar " 

Shirgrh termasuk perkara yang wajib diimant, Menurut apara' , #hirath 
adalah titian atau jembatan yang terbenrang di atas punggung ncraka 


jahanam. Dia akan didatangi oleh orang-orang terdahulu maupun orang- 
Orang terkemudian termasuk pula orang kafir. 


Berbeda halnya dengan syeikh Hulaiml yaog berpendapat hahwa orang” 
orang kafir tidak akan rtslewati shirath. Akan tetapi ara kemungkinan bahwa 
yang dimakrud itu adulah sekelompok orang kafir yang dibumparkan kr dalam 
neraka jahanyam dari padang mahsyar tanpa melalui ahirath. 


Berdasarkan pengertian ehirath di aras maka termasuklah di dalamnya para 
Oabi, orang-orang shiddig dan orang-orang yang masuk surga tanpa hjsab 
Masing-masing dari mereka aken berdiam diri kecuali sekalian nabi dimana 
mereka sejalu berkata: pls ala adl -“Hofei Tuhanku, sekimerkantah! 
Sebaragkanani 


Diterangkan dalam sebagian riweyat bahwa shirath itu lebih tipis dari 
rambut, lebih tajam dari pedang, Riwayat inilah yang populer. Mamun 
mpeikh Iszuddin bin Ahdussalam, syeikh Carrafi dan yang lainnya seperti 
s#eikh Badru Zarkasi membantah riwayat itu, Mereka herkara! Seandzinya 
dianggap sahih muka riwayat itu dittaknai tidak secara gahitnya yakni saru 
kinayah tentang kerasnya kesulitan dan kesengsaraan sehingga tidaklah 
berreotangan dengan Hadis-Hadis lain yang menunjukkan tentang berdirinya 
para malaikat di kedua sisi shurath dan adanya kalalih (satu berda Fat dapat 
menarik seseorang hingga berbuka atau tersungkur ke neraka jahannami, 
Kasuballah bersabda: 


Pocapida Smu Tandai & 


r FA - NRP TN ie MANA MET z Pak . 
ag Legal IS Ae ana Galaa JANIS dekoah St H3 
“Fodg dua cepr shirarh terdapat kafbiitit Yang METESARKAF 
yang diperincah untuk mengetk orang-orang yang diperintahkan 


menariknya maka dea peng teraka memun selamat dai merekah dam 
ada pula pang jatah tersungkur ke dala nerate (HR. Muslim) 


Syeikh Orrafi menambahkan: “Yang sahih bahwa shirath iro Tebar, 
padanya terdapat dua jalan, kiri dan kanan. Orang-orang yang bahagia akan 
dijalankan medalui sebedah kanan sedangkan yang celaka melalui setelah kiri. 
TH sana juga terdapat beberapa lubang dimana Gap- tiap lubsog moenerabur 
kepuda saru tingkatan di antara (ingkatan-tingkatan jahanmam, 


Sebagian ulama mengatakan bahwa shirarh itu akan menyempit dan 
meluas sesuai dengan sempit dan mmeoancarnya cahaya. Maka lebarnya shirarh 
setiap orang sesuti dengan kadar pancaran cahayanya kareta cahaya cetiap 
prang itu tidak akan melampasl cahaya yang lainnya, Maka tidaklah arscorang 
itu berjalan padu cahaya arang lum. Efari sini jadilah shirarh kru tapis pada hak 
sekeloropek orang Yati lebar pada hak yang lainnya. 


Menurut keterangan Mujahid dan Dhahhal, lara perjalanan pada shireth 
ic adalah 3G00 tahun: MM) tahun perjalanan mendaki, 100) tahun perjalanan 
menurun dan 1000 ahwn tapi perjalanan mendatar, 


Sya rani menjelaskan bahwa secara hakikar, shirath itu tidak Yangsung 
menghubungkan ke surga melainkan he sebuah taman yang di dalamnya 
tetdarat angga dan tangps inalah yang menghubungkan kr surga. 

Menurut Fadhail bln Tradh, lama perjalanan dj atas ebirath adalah 15.000 
meh HKG tahun mendakl, S0O0 tahun menurun dan SO) tahun menda 


Sedangkan menurut Muhyiddin bim Arabi, shirath itu memiliki 7 
jembatan. Lama perjalanan pada tiap-tiap jembatan 1000 ahuo: 109 rahuan 
mendaks, 1006 tahun menurun dan 1000 tahun raendatar. Pada tiap-tiap 
jembatan setlap manusia akan menghadapi pertanyaan sebagai berikut 


10 F Armair Hae Tami 


1 
1. Pada jernbatan pertama segenap manusia akan ditanya tentang iman yang 
sempurna, Jika serypurna tmannya maka ia dapat menuju ke jembatan 


kedua, 


2. Pada pembatan kedua dia akan ditanya tentang salar, Jia sempurna Silatnya 
rika dia diperbobehikan menuju ke jerobaran keriem 

3. Para jembatan ketigs dia akan ditanya tentang sekat. Jika tempurna 
zakatnya dia boleh 7nenuju ke jembatan keernpar, 


4, Pada jembatan keeropat dia akan ditanya tentang puasa. Jika sempurna 
pusatnya maka dia boleh menuji: ke jembatan kelima, 


5. Pada jembatan kelima dia akan diranya tentang hofi dan umrah, Jika 
sempurna haji dgri umrabnya rmaks dia boleh memuju ke jembatan 
keenam, 


6. ada jembatan keenam dia akan ditanya tencang hersuci dari hardate, Jika 
sempurna bersucinya maka dia boleh meouju ke jembatan kerujuh, 


7. Pada jembatan ketujuh dia akan ditanya teotang perbuatan zhalim. Jika dia 
ridak perah memehalirai orang lain maka dia dapat menempuh perjalanan 
Oo Fu, 

Apabila sesvorang dalam perkata-peckara yang ditanyakan itu memiliki 
kekurangan “kekurangan muka dia akan tertahan di atas talih satu tanjakan 
dari jembatan jry selama 1WIO tahun hingga Allah merutuskan padanya 
sesusi dengan apa yang dikehendakinya, Inilah di antara kesimpulan Hadis 
yang diriwayatkan oleh Maggosh. 


Perkataan penyerang dangan IA Naa malin Smith maksudnya bahara 
semua Orang yang melewati shizgeh itu bertingkat tingkar dalam had kecepatan 
selamat atau tidaknya. Jadi tidak sama keadaan manusia yang melewati shirarh 
Itu, Ada polongun aelarnut yang tidek Jatuh ke neraka rihanna. Adapuk pula 
gokongan yang tergelincir dan jatuh ke dalamnya. - 


Golongan yang tergelincir itu adakalanya kekal dalam neraka seperti 
orang-orang kafir dan munahk, Adakalanya puta hingga suatu nasa yang 
dikehendaki oleh Allah $G kemudian dia akan selamat seperti Ppelaku- pelaku 
kemaksiatan yang telah ditentukan ofeh Allah untuk menerima asah. 


maa 


! 

Golongan yang selamar adalah ntereka yang selamat dari segala kejelekan 
dan mereka yang tebih unggul amal salihnya yang telah dikhususkan Allah 
dengan takdir yang baik, Mereka ioi akan melampaui shirsti dengan sekejap 
ruata 


Sesudah mereka akan ada yang melampawi shirath ccperti kilat menyambar, 
kemudian seperti angio keocang, kemudian seperti burung terbang, kemudian 
seperti kuda pacuan, kemudian dengan cara berjalan dan kemudian lagi 
dengan cara merangkak. 

Tingkatan orang pada waktu melewati shirath wesusi dengan pngkatao 
mestka dalam kal berpaling dari apa-apa yang diharemkan Allah, Siapa yang 
paling cepat berpaling dari apa yang diharamkan Allah maka dislah yang 
paling cepat raclewati rhirarh. 

Than hikmah melewari shirath itu adalah menampakkan keseamatan dari 


neruka serta membikin deangsorang kafir sedih dengan selamatoya ocanp- 
orang mukmin sesudah mereka iloat melewarinya. 


(Dana 
107,108 : 


Arasy, Kursi, Oalam, Lauh 


7 "3 mo. 2 - 2 Oh Pa DA, 
Pe At ia AN ai ae pi da) 
DUASY GI SA Lag ARA FS YAA 


L 
Afosp, Kursi kemudian Mgicikat Pencatat serta Lauh, semganya 


mengandung Arkmgh, bukan karena satu kepertuan, kenih engkau 
meng imdit (kebenadara) Nya Wahdf sebaiiaa manusia" 


Arary adalah satu fisim yang agung, bercahaya sertx Enggi, Satu pendapai 
(oengatakan dig terbuat dari mur, Pendapat lain mengatakan dari mabarjad biru 
dan yang lain lagi mengatakan dari yagut merah. Akan tetapi yiog utama 
dalam hal ini adalah raemahao diri dari menentukan hakikatnya karena tidak 
adanya ilmu perihal yang demikian. 

Memutur gaul yang tahgig: Arssy itu bukanlah sesuatu yang bulat 
melainkan satu gubah di atas ulam yang mempunya: 4 Idog penyangga, 
Dipikul oleh 4 malaikat di duiis ini dar 8 malaikat di akhirat nanti karena 
bertambahnya keagungan dan kebesaran di oegeri 2khirat, 


Hoursi adalah art jicim yang gang sert2 bercahaya, benda dibawah Any 
genta berdempet dengaanya dan di atas bangat yang kenujuh. Antary Kursi dan 
langit yang ketujah sejauh perjalanan S0) tahun sebagaimana dinukil dari 
Ibnu Abtas, Mamun Yang utama dalam masalah jni adalah tidak memastikan 
hakikatrpa karma tidak adanya ily perihal yang demikian 

Kursi berbeda dengan Arap Lain halnya menurut Hasan al- iri. 

Golam (pera adafah saru jisirn yang agung tere bercaturpa yang diciptakan 
Oleh Allah dro diperintahkan untuk mencatat 4pa-4p2 yang telah dan akan 
tejadi hingga hari Kamet. 


Poo Mori Tusi” 9 
Makukat-mabukat pencatat ibu ada 3 macam ' 


1. Yang mencatat amal perbuatan para haruba di dunia 


2, Yang mencacat dati Lauhul Mahfuzh apa-ape yang cerdapat dalam 
ehahifah mafaikat yang berapas di alam ini setiap tahunnya 


3. Yang meogatat dari shahifah rmalaikat satu catatan yang akan diletakkan 
dibawah Arasr. 


Lauh pdatah satu jisim yang bercahaya dimana Pena mengatat padanya 
“dengan izin Allah- segala perkara yang telah dan akan terjadi hingga hari 
kiamat. Dan sekarang ini Pena itu sedang mencatat pada Lauh. Berdasarkan 
ggul yang tahgig Lauh itu menerima penghapusan dan perubahan 


Pada sebagian artar disebutkan bahwa Allah hanya mempunyai satu Lauh 
yang salah gatu sisinya adalah yakut merah dan sisioya yang lain permata 
zamrud hijau. Namun yang utama adalah menahan diri dari menentukan 
hakikatnya 

Masing-masing dari apa yang telah disebutkan itu diciptakan oleh Allah 
untuk ratu hikmah yang diketahui oleh Alah $E meski akal kita tidak mampu 
merggapainya. Srbapiai Ulum ada yang tidak Tmengharuelan adanya tukmah 
karena Allah bertindak dengan keberdtakNya, Din ridak akan ditanya tenbing 
zp3 yanp Dia lakukan. 


Perkataan pengarang «59 maksudnya bahwa semua yang diciptakan 
itu memiliki hikmah terendiri, bukan karena Allah 35 memertukan sesuatu 
darinyy. Maka tidaktah Allah menciptakan Arasy unuk menjapa diri, 
tidak pula menciptakan Kursi untuk diduduki, tidak menciptakan Golam 
untuk menghwdirkan apa-apa yatig tulang dari ImulNya, tidak menciptakan 
Malaikat-Malnikat Pencatat dan tidek pula Lauh untuk mengarat apa-apa 
yang dikhawatirkan akan terlupa. 


(9 mmm 
108, 10 - 


Masalah Surga dan Neraka 


Aa 3 dertad Jad IS AS Sale SEA 


ai .. 1 . ts ..- 

cit Laga pala codaa KAN ALI Sab 15 (Na) 

Merata KAmaA sesuatu yang hah dan releA dikadiban, beriru juga 

Aan Surga. Maka jangantah enakan condong kereda ceng Ingkar 

DENG IG, Sutgg dan Netaka) adalah mamah kebal unruk mereka Ya 

bahagia dan celaka. Irberf usah (Dae kang caaka? dan diben mibngr 
(Degi yang bahariat selama mereka masih MASA di kalanya" 


Weraks gang merupakan rumah axab telah tetap berdasarkan Al-ihur an 
dan Sunnah setty kesepakatan ulanya dan telah diciptakan pada walet dufu. 


Surga yang merupakan rumah pahala sarna seperti neraka dalam hal 
betapnya dan telah diciptakannya pada #aktu dufia, 


Dengan baitayn itu pengarang menolak pendapat sekelompnk orang 
Yang mengingkari keberydaan surga secara total seperti kaum palasifah. 
Dhan menolak pula sekelompok Graog yang raengtngkari bahwa surga dar 
nemeka telah ada pada waktu duly seperti Abu Haryim dan Abdul Jabbar dar 
golongan Muktarilah. Mereka beranggapan bahwa surga dag neraka hanya 
ikan diripteian Aikh pada hati ktarnat anti, 

Tetapnya surga ditunjakkan oleh adanya kisah Adam dan Hawuy 


sebagaimana tersebar dalam Ad-C)ur an dan Sunash. Begitu juga halnya 
neraka, keberadaannya pun berdasarkan #yat-ayat yang sharih, 


Dalam kitab Syath al-Magposhid dikatakan bahwa tidak ada Dash yang 
aharih rerktit dengan penentuan berpar surga dan neraka. Marun kebanyakan 
pendapat mengatakan bahwa surga di atas langit yang kerujuh dan di bawah 


Mermmale Sian Tenis &H 


Arazy, Sedangkan neraka dibawah bumi pang ketujuh. Mamua lebih baik 
diserahkan saja pengetatan yang deraklan kepada Allah 3g, 


nj Ex AT fp id K3 


Maraka centii dari f Angkatan: 


- Yang paling tinggi adalah Jahannam dan dia watak orang-orang mukmin 


yang diasah sesuki kadar dosanya. Dan Jahanam itu akan hancur dengan 
kelkarnya orang-orang dari dalamnya. 


. Lazhu uctak kaum Yahudi 

. Huthorsah untuk kaum Mashara 

. Sa'ir uncuk kaum Shabi 10 yakni tata kelompok dari Yahudi 

. Sagor untuk kaum Majus 

| Jahim untuk para penyembah berhala 

| Hawiyah untuk orang-orang munafik dan orang-orang kafir yang 


keterlaluan seperti Fira, Hamari dan Karen. 
Malaikat yang ditugaskan Allah untuk menjagz neraka dengan 7 


tingkatannya adalah Ilalik- Kia diremani nleh malgikat Labaniyyah yang 
berpumtah 19 orang dimana masing-imesinp orang mentiliki parukan yang 
jumlahnya hanya dikerahu: oleh Allah Ag, Hal ini berdasarkan Arman Nya: 
BR Mag 15 "Dah ardak ada peng mengerdhki pasukan 
Tuhanmu keruaii Dia" 


Allah ME bercerita rentang penghuni neraka: 


Fu AS JB ai Pp la jail Ob 133 


Tkeraka berseng “i Moik, dicat Teken membunui Metni Aa 
Aha menjawah, Kau akan tetap Kane jai meraka ai In 


Adapun meerngenai Surga tendupat tiga pendapat: 


. Bahwa surga ibu 7 dan sahng berdampingan dimana yang paling urama 


serta paling tengah posisinya adalah surga Firdows dan surga ind pada yang 


183 A-Mudd ear: 
1BL. Aa- Fakiut : TP 


(damai 


paling tinggi. Adapun kendaannya berdampingan tidaklah meoafikan 
adanya yang lebih cingyi. Di atas su1gp Firdaus inilah Aurasy Tuhan Yang 
Maha Rahman, Dari situlah terparicarnya sungai-sungai sucga. Dan 
yang mengiringinya dalam hal keutamaan adalah surga Adeo kemudian 
Jangatul Khuldi, Jannatun Ma'im, Jannatal Mara, Darus Salim dan 
Darul Jalal, Semua surga Ita bersambung dengan magam wasilah (tempat 
perantatuanj agar ahii surga dapat bersenang-icnang dengan menyaksikan 
Nabi Muhammad #£. Nabi 48 akan nampak bagi mereka dari magara 
wasitah itu karena agam tersebut akan menerangi surga Paksana marahari 
meneranpi penduduk dunia, Pendapat ini dari Ibnu Abbas, 
£ Bahwa surga ibu ada empat berdasarkan Firuan Allah: 


Oam Ai pu SALE Silje “Dan bagi yang sebut rerhadap kedudukan 
Tuhannya nda dua surga (yakni Jannatan Na' im dan Janngtul 
Aa We” far Rahman: 46) 

Juga temanya: Ye Lp jaka" Dam sektin keduanya itu terdapat 
dur SUgG AMA (Yakni sbrgg Aden daa surga Findans". tar Rahman: 
ra 


Ini menurut sebagian mufassirin dan jambu utama, 


3, Bahwa surga itu hanya saru dan nama-nama tersebut bisa diberlakukan 
atapnya karena makna dari narma-nsm itu rnemang tepar dan Pantas untuk 
SUTgA. Sirgu bisa dinamat dengan Aden yafasi 1gomah (termint kediaman). 
E:sa pula dengan Janratul Ma wa yakmi tempat tinggalnya orang-orang 
mukmin, Bisa puls dengan Darul Khuldi dan Darus Salam karena Butpa 
meroang tompat kekekalan dan keselamatan dari kerakutan dan kesedihan 
dan bisa pula dengan Jannaosn Ns im karena Suren memang dipenuhi 
dengan bertapa macam kenikmatan, 

Surga dijaga oleh pera melaikar yang dipimpin malaikat Ridwan. Allah 4g 
berfirman: 


LAI UI) AS AAN Ji Fo WA Sial Se 
.a bai 2.1 3a z Par 7 nga gr ai adi 7 EN Tai -.. 
Jet We Kab PRE AMS 533 Gb J5 Ayi 


Tamala Sam Tank 9 


MD orang-orang yong bertakwa kepada Tukar mereka digiring 
mdaub be dalam surga dengan berkelompok-kelompok. Sehingga 
apabila mereka telah mendardtsi Surga iru dan pintu DINFunya sudah 
dibuka, berkaralah pera menjaganya kepada merekar “Kesgiahtergan 
(eimpahkan! atasan, berbaharalah kamuf taka mesukifah sunya 
ini sedang kamu kekar df dakamna 1 


Di dalam surga temua rang diinginkan akan cerpenubi. Jika penghusi 
burga menginginkan makanan, cukup dengan berkata fglM Sila: maka 
terhampartah dihadapunnya hidangan makanan yang. petyanganya catu mil dam 
kebarnya satu mil, di dalamnya terdapat semua yang mereka inginkan, Apabila 
telah selesai menikrmatinyu, mereka berkata: (mdWl Lu) ih disli maka 
perangkariah hidangan ita. Inilah maba frman Allah $E: 


ON PAGES Janti FANS Ui Ang SIA Ui GAS 
Sea Sg abi ALA 
“Dog mereka dr daleenya adalah Subhanakaltchanaa, PEnghamtakan 


mereka adalah sedan sena penutur dad miereka adalah Ademdunah 
Aga ain 3 


Narmun kesimpalarnya surga itu sdulah sesuara yang tidak pernah terlihat 
mara, tidak prmah didengar telinga dan tidak pernah terbiotas dalam hati 
manusia al, 


Perkataan pengarang dengan Ph amal! SIS 2 “Yura Neraka! 
adalah rumah kekal unuk orang yang bahagia dan celaka” berrujuan 
untuk menolak golongan Jahamiah "47 yang berpendapat bahwa surga dan 
neraka ina fana” takan hancur), begitu juga paru penghuninya Dao karena 
pendapatnya ibu mereka sena jadi kafir karena menyalahi Alur an dan 


unoah, 


Ha. Je-Iunoe 3 

195, Curun : 1) 

Tta. Muna Kulux 17 

ET Satu golongan pung dinurabkan kepada Je hari him Siahaan 


Cd maca 


Dengan demiktan maka surga adalah rumah kekal bagi mereka Fang 
bahagia yakni mereka yang mati dalan Jelam walaupun sebelumnya mereka 
pernah kafir. Termasuk orang yang bahagia adalah para pelaku kemaksiatan 
dalam golongan tuukminio maka mereka tidak akan kekal dalam nerska 
andai mereka memasukinya, Bahkan arab mereka di meraka tidek xkan 
terus-menerus selorna metoka di dajacanya karna neoreka akan mati sesudah 
masck ke dalamnya dengan jangka waktu yang hanya diketahui ndeh Allah 
maka mereka tidak akan hidup hingga mereka keluar darinya Maksud dari 
kematian mereka iry adlah kehilanpen rasa dri pedihnya aah, bukan mari 
sebagaimana mati yung hakiki yakni dengan keluarnya ruh. 

Sedangkan neraka adalah runrah kekal bagl mereka yang celaka yakni 
OrANF orang yang mati dalam kekatiran meski sepanjang umurnya hidup 
dalam 1ma0. Namun anak-anak kes dari galangan musyrikin tidaklah rasuk 
dalam kelompok orang-orang yang celaka melaiokan akan masuk ke dalam 
surga berdasarkan gaul yang shahih dar sekian banyak gaul. 

Firman Allah dalam surst Hud ayat 105-108 adalah di antara dalil ara 
meruenjukkan bubu surya itu adalah rumah kekal untuk mereka yang bahagia 
dan neraka adalah rumah kekal untuk tnercka yang celaka: 


x 


SRAN EM Knn5 dh Hii AI NI ad! BEE ot gp 


SAS SANA Sah 2 Ag HA ag ya 
Lia ALA J3 SLS Oa MU Jap SNN 
PN LAYAN sImalaka Has Snail Heli AD TP, sa 


F - - - - . 
d ylotea jak #lad Mp) ALS La Yi 
"Dikaig datang NAM itu ak setarngpun akan bicara kecuali dengan 
(inna, df onterd mereka ade yang celaka dan ada Fang bahagia, 
Adapun mereka rang celaka maka Penbea d dala neraka Ii 
dnamnpa merrba menuaikankan dan menang ANE dengan ierintihh, 
Mereka Kebo dr dalapa kalana ada bangett dan bumi kerna apapa 


masa 


! 
yan dikehendaki oleh Teharenu, Sesungguhnya Dig Maha Pelaksana 
terhadap ape yang Ina kehendaki, Sedengkun mereka yang Sahara 
maka tempurapa di dalam sunga. Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi karuan apa-apa yang dikehendaki oleh Tuhaamu 
sebagai karung pertg TIGA PETASpAtUSNYA 


Yang dimaksud dengan langit Jan bumi pada ayat di aras adalah atap ama 
gertsi tamahnya dan surap meraka serta raniahnya, bukan langdr dan bumi di dunia 
karena keduanya sudeh digang oleh Allah 2. 


Perkataan pengarang dengan fts das adalah untuk menerangkan bahwa 
arang yang Tnatuk meraka akan diazab dengan beriagi macam azab wperti 
ular, kalajengking dan yang faineya sedangkan orang yang maruk surga akan 
diberi nikmat dengar berbagai macam kenikmatan dan Fika yang tertinggi 
adalah melihat zat Allah Yang Mulia. 


Perkatsan pengarang dengan 44 M4 artinya adalah selama tiap-tiup dari 
orang yang rmssuk surga dan meraka iri masih tinggal di dalamnya. 
Catatan: 


Manusia di padang mabrvas sesuai dengan keadaan mereka diketika mati 
Kemudian orang-orang mukmin akan masuk surga dengan tampilan orang 
yang berurour 13 tahun, tinggi masing- masing tocreka 90 hama dengan Ikbar 
? 'haata, dada bertembah dan tiada berkurang. Adapun fisik. wang-orang kafir 
ukurannya berbeda-beda bahkan ada riwayat menerangkan bahwa gusi orang 
kafir di meraka seperti gunung uhud dan palinya seperti waragan yakni dua 
Funung yang ada di Madinah, 


(aman 
Ih 


Kolam Nabi Muhammad 3 


JAN PAR ANUS AR "JA P3 Gan EA 
"Wipib kita beriman dengan kolam sebaik-baik rasul sebagaimang 
tetah datang keterangannya dekan dai nagi. 


Maksudnya: Pembenaran kita terhadap kalam yang akan diberikan kepada 
rasul paling utama yakni Nabl Muhammad Af di akhirat nanti adalah wajik, 
Akan tetapi orang yang mengingkarinya tidak kafir melainkan fasig. 

Dengan baitnya itu pengarang menalak solonyan Mukrarilah yang 
menaikan kolam tercebut. 


Handh atau kolam yang dimaksud adalah satu jitim yang khuang lagi beer 
serta luas segala sisinya. Dis bernda pada bumi yang sudah dipenti yakni burni 
Putih laksana petak. Barangsiapa meminuranya tidak akan dabapa setama- 
lamanya Kolam itu akan didatangi oleh umar Nabi Mohammad 8. 


Terdapat riwayat yang menjelaskan bahwa tiap-tiap nabi iru mempanysi 
sebuah kolam yang akan didatangi oleh umatnya. Sebuah riwayat dari Hasan 
dalam kesdaao marfu" menerangkan bahira tiap-tiap nabi memiliki sebuah 
kolam dan dia akan herdiri di atas kobumnya sambil memegang torgkat, Iha 
memanggil siapa Jaja di antara umatnya yang dis kenal. Ketahuilah bahwa 
mereka ita saling berlomba siapakah di antara mereka yang paling banyak 
pengikutnya dan serungguhnya aka berharap bim menjadi yang paling banyak 
pengikutnya di antara mereka 

Dalam satu Arsar disebutkan bahwa kolam Nabi Muhammad 3 adalah 
kolam yang paling lebar dan paling banyak didaratei ozang, 

Mengenai dikhusurkannya penyebutan tinlam Nabi kita pada host di atas 
adalah kareng rIwayat-rimayat yang menjelaskan keberadaannya di akhirat 
panti telah mencapai derajat mutawarir, Berbeda halnya dengan kolam 


man 


nabasnabi pang lain dimana sermbu Keterangan yang menyebutkannya hanya 
berstatus Hadie-huxdin abad. 


Kalam shahihsis dari Hadis Abdullah tan Umar bin sah disebutkan: 
ttm Ag - Lg pa» tgn Aga - 1 Br NN Aa 
“at cal PN 2 agLa pipa BERI, Pp dn Esa ai 
Ha Lap A3 AAN pai Ipa JST NAS lela Ga ce 

Kg Uadap Yo 
“Kolaraku serah peranan setu bulan dan sapa sudutnya Sari. 
Airnya tebih putih dar susu dan baunya lebih harum dari minyak 
Arstart serta dejarta-bekteanya lebih Aarnyak dan binggak-iingang df 
jengtt, Barangsiapa yang tirta darnpa tidak akan haus selama- 
kerana 

Dalam wahyu yang dirurunkan Allah 2 kepada Isa 9 perihal sifar 
Nabi kita Muhamad # disebutkan bahwa kolam Mabi kita itu Mempunyai 
semua warna minuman surga dan seraya rasa buah-buahan surga dalam atti 
gebagisnnya mempunyai warna dhan rasa yang berbeda dengan sebagian yang 


lain sehingga sermus warna dam rasa daripada minwman dan buah-buahan 
marga pola pada kelam tersebut. 


Meogenai tempat kelam itu pare uluma berbeda pendapat. Ada yang 
mengatakan sebelum shirath -dan ini pendapat junihye- karcoa scmua 
Mmenlsia sket Keluar dari kubur-skubur mereka dalam keadaan hgus dan dahaga 
lalu mocreke mendatangi kolam itu untuk cemioum airnya. Ada lagi yang 
mengatakan sesudah shirath -dan pendapat ini dirbahihkan oleh sebagian 
ulama: karena akan diuangkan pada kolam itu air dari telaga Kautsar yang 
merupakan satu sungai di dalam surga, Dengan demiklan maka posisi kelam 
ibu senuetah ahirath Di samping surga, Kalau teripetnya sebaharn ghirath mala 
neraka menjadi penghalang antara kolam itu dengan sir telaga Mautsar yang 
akan dituangkan kepadanya. 

Marun pendapar kedua ini dibantah karena kalau kelam: itu terlerak Di 
samping surga. maka tidaklah perlu memioum darinya. Bantahan 1 dijawab 


(Yama 


bahwa semua manusia akan tertahan Ii e&n4 karena pecbuatan perbuatan 
halim yang ada di antara prereka sehingga moereka saling menghalalkan 
terlebih dahulu dan tempat penahanan itu dinamakan dengan Maugitul 
KHrhaa, 

Pendapet lain mengatakan bahwa Mabl Muhammad # cempunyu dua 
kotam, satu kolam sebelum shiruth dan yang satunya lagi sesudah ahirsth dan 
ini dishahihkan oleh Oyetbubi, 

Mamuo demikian semua yang tersebut itu tidaklah wajih menp- 
iktikadkanoya. Yang wejib iro hanyalah mengsiktikadkan bahwa Mabi kita 
Mubamad 4 mempunyai kolam, Mengenai betidak-rahuan kita aptnkah dia 
itu sebelum ahirath atau sesudahnya tidaklah mengapa 


mesen G9 
112: 


Yang Meminum Dari Kolam Nabi dan 
Yang Isrusa Darinya 


ara 3 Ta A5 ox pa ag ep ani Ha 
Ipda Ipa da A83 pengen "V3 AT Ain oh JI ON) 
Akan meminga dan kolam itu somua kaum yargr telah memenuhi 


Ferit mereha engan Alah Ig dan dkon diusir Adarinpa) Orang Dane 
Yan telah melargati batas 


Tang dimaksud dengan “kauro" pada kit Inl adalah laki-iski maupun 
perempuan, Lian keadaan meoeka pada waktu meminum dari kolam ir 
berbeda-beda, Ada yang minum untuk menghilangkan dahaga, ada yang 
Minum untuk micodapetkan kelezatan dan ada pula untuk mempercepar 
kepemibiraan. 


Anak-anak kecil daci golongan musitmis, laki-laki maupun perempuan 
akan berada disekitar kolam Iru sambil mengenakan pakaian dari purera dan 
Sapu tangan dari nur rr meng ppm certt dari perak dan pelis dari era. 
Meceka semba akan meroberi mioum bapak dan ibu mereka kecuali #aryr 
tidak cida sewaktu kehilangan mereka maka tidakhh mereka ditrinkan untuk 
memberi minum bapak ibunya im 

Perkataan pengarang dengan maa adalah sifat bagi kaum itu yokni 
mereka yang telah rocmenuhi janji mieteka kepada Allah 9 ketika Allah 
mengelusekan mereka dari talang rusuk Adam 20 jan Allah pun telah 
menyuruh mereka untuk bersaksi dengan firman Nya 244 Sl “Bukankah 
Aku Tuhanmu?" lantas mereka menjaweb: ak 2"Benar! Enobamlah Tuhan 
kami”, Dan otang pertama yang mengutapkan ini adalah Nabi Muhammad 
&. 


Makna menepati janji dengan Allah ine adadah tidak merabahoya dan 
tidak pula menggantinya sampai mab. 


“2 MAN 


Perkataan pengarang dengan (tab 'o Sg Ya maksudnya bahwa mereka 
yang melampaui batas dengan merubah dan mengganti janji mereka kepada 
Allah 38 akan diusir dari kolam itu. Di anrara mereka adalah orang murtad, 
orang yang mengada-adakan dalam agama sesuatu yang tidak diridai Allah, 
orang yang menyimpang dari jamaah kaum muslimin seperti Khawarij, 
Rawahdh dan Mu tazilah, orang zhalim yang jahar, orang yang dilaknat 
lantaran melakukan dosa-dosa besar serta menganggap ringan perbuatan- 
perbuatan maksiat dan orang-orang yang berfikiran sesat serta melakukan 
bid' ah. 

Akan tetapi orang yang mengganti perjanjiannya dengan jalan murtad akan 
kekal dalam neraka sedaryrkan orang yang menggantinya dengan kemaksiatan 
berada dalam masyi ah (kehendak Allah), jika Allah menghendaki maka Dia 
akan memaafkannya dan jika menghendaki maka Dia akan menyiksanya. 


Zahir dari ucapan pengarang di atas menunjukkan bahwa mereka yang 
terusir itu tidak akan meminum selama-lamanya. Namun pendapat yang 
diikuti oleh para Muhaggigin bahwa orang-orang yang terusir dari kolam itu 
ada dus bapiari: 


1, Mereka yang terusir sebagai bentuk pengharaman yaitu orang-orang kafir 
muka tidaklah mereka meminum dari kolam itu selama-lamanya, 

2. Mereka yang terusir sebagai bentuk siksaan untuk selanjutnya diberi 
kesempatan meminum dari kolam itu, Mereka adalah orang-orang 
mukrnin yang bermaksiat, Mereka akan meminum sebelum masuk neraka 
berdasarkan pendapat yang sahih. 


Pemnale Sian Tambtd! D 
| 
H3: 


Syafaat Nahi Muhammad ik 


G3 NAA Kan 5 aah EA Lp ONE 
ma AS RAMAN 


“Dan Epatat DIT YEAR akan diterima ayafodenya yakni Nabi 
Mukeamad Ja dalam keadaan didahulukan jdari pang Jainnyg) 
adalah wajib. Janganlah etokau meng-ikhbadkan tercegahnya!", 


Menurut bahasa #yefgar arrinya wasilah Aperartaraan) dan thatab 
(permohonan). Sedangkan menurut stlah berarti: Permohonan kebaikan duri 
atap lam untuk orang lain. 


Syafaat Allah 2 adalah saru ungkapan bentang pengampananiya karena 
Allah $f akan memberi syafaat kepada orangsorang yang mengwapkan 
kalimat La Jlaaha Ilailah dan menerapkan risalah bagi rasul yang diutus 
kepadanya sedangkan dia tidak mengedakan kebaikan suma-eckali Allah akan 
memberikan keutarnaso kepadanya dengan Adik masuk neraka tanpa syafaat 
Reseorig 


Perkatzan pengarang dengan Lana #rtinya bahwa Maki 4 didahulukan 
utrok memberi syafaat atas yang lainnya dari pobongan mahi, rasul dan para 
malaikat. Maka Mzbi 48 akan menjadi pembuka pintu syafaat bagi yang 
kan Menag, dikatakan oleh Ibnul Arabi, Dalam s#hahihain disebutkan: 


-.j. Sagala JPU 5 Seyalah orang pertama yang akan memberi spafhai 
Lt orng Berarn Meohg ati Ana SANATA". 


Pi dadora baleno itu pengarang secara tertirat mengmpkapkan tiga hal: 
1. Keadaan Mabi $ sebapni orang pang akan memberi syafaat 
2, Keadaon Mabi M sebagai orang yang akan diterima syalkamnya 


3. Keadaan Nabi & sebagai orang yang aka didahulukan syafiatnya 
After yang lain karena diketika ketakuren di padang mahayar sudah 
sedemikian memuncaknya dan semua manusia pada berharap untuk 


(ad pmr 


SEKErA meninggalkan tempat itu meskipun ke neraka, diilhamkanlah 
kepada mereka bahwa sekalian nebi itu merupakan peruntara aneeca Allah 
dan makhtukNya. Afaka merekapun pergi ke ratu Adam dan berkar: 
"Engkau adalah bapak manusia, berilah «yafaat kepada kami". Nabi 
Adam menjawah: “Saya tidak pantas. Hari ini saya hanya akan "memohon 
semaatu Untuk diriku”. Lalu meceka pergi ke nabi Muh seraya memohon 
ayafaat dartnya namun nabi Nub juga tidak bisa memberikan eyafasc 
kepada mereka dan begitu seterusnya. Jarak antara seto nabi dengan 
tabi yang Izin 1000 tahun. Namun tatkala mereks pergi kr junjungan 
kia Nabi Muhamred H dan mereka memohon syafaat kepadanya, 
berkatalah Nabi Muhammad: “Saya akan memberikan syafaat, saya akan 
memberikan syafaar, umatka, umatku”. Lalu Nai & sujud dibawah Arus 
maka dipanggillah beliau oleh Alish Ak: “Wahai Muhamad, angkadahi 
kepalamu dan berilah syafaat niscaya eyafaatmu akan diterima”. Maka 
Nabi kiza pun mengangkat kepalanya dan memberi syafsar dalam hal 
fashlut gadha' yukni memohosakar kepsda Allah agar segera diberikan 
vatu keputusan yang menentukan siapa yang anasak surga dan siapa 
Fang masuk neraka. Daun kerika itu terbukalah pinru syafaat untuk erlain 
beliau. Syafaac dalam hal fsshlul gadha' dinamakan pola deogan-as- | 
Mafaarul Uchrma 4syafiar terbesar dan ira hanya dikhususkan untak Mabi 
Muharomad $ serra merupakan awal dari al-Magoomul Mahmud yang 
disebutkan dalam firman Allah: Io S43 Mb dng Jkt UI jiE - “Agar 
SengFa Tangan (wo Mahammad) memberikan kedudukan yang 
CPU Uniukenp" Yakoi engkau akan dipuji okch orang-orang terdahuly 
maupun terkemudian. Sedangkan akbir dari al-Magoomul Mahmud itu 
adalah bertempatnya ahli surga di dalam surga dan ahli neraka didalam 
meraka. 


Dt samping as-Syafaatul Uzhma, Nabi $£ juga mempunyai beberapa 
ayafaat yamg Pain, di antaranya: 


1. Syafaat beliau dalam kal memasukkan sekelompok orang ke dalam surga 
dengan tanpa hiah. 


2, Syafaat beliau dalam hal meniadakan masuknya sekelompok peang ke 
dalam neraka padahal mereka itu pantas memasukinya. 


Porerla Hra Terbit D | 
1, Syur beliau dalarn had mengeluarkan orang-orang yang bertauhid dari 
dalan neraka. 


4, Syafaat beliau dalam had menenbahkan deragat-derajat ahli surga di dalam 
purga. 
Perkataan pengarang denpah Pang maksudnya: Janganlah engkku 


iktikadkan tercegahnyu syafaat Mabi J8 kepada para pelaku dosa besar dani 
gang selainnya, baik sebehumi masuk meraka maupun seudahnya. 


Tujuan pengarang dengan perkataannya ini adalah menetek golongan 
Mu tesilah dan yang sefaham dengan aereka cerkait pengingkaran mereka 
terhadap adanya syafaat Nabi M kepada orang-orang yang telah panraa 
masuk meraka agar mereka tidak memasukinya dan kepada orang-orang 
yang telah maruk neraka untuk dikeluarkan daripadanya. Adapun berbadap 
Syafaanil Urhoa dan syafaat dafari hal penambahan derajat, murreka tidak 
mengingkarinya. 

Tentang Hadir yang betbunvi: TS ja SF JEY - Tapgitetku 
| HASAN uniup para dosa besgr" adaluh Hadis palu berdasarkan ittifak 
ulama. andai diperkirakan shahih maka makanya adalah para pelaku desa 
besar yang terhukum murtad. 


na 


114 : 
Murtadha Akhyar: 


KAI AA IMA JAE AI ii Ga tab Ob 
“Seken NGGI kehemunad 3 dar golongan orang-orgee terpifih serta 
diridai akan memberi syofidi juga sebagaimang diterangkan dalan 
beberapa Hai 

Yang dinvaksud dengan “orang-orang terpilih serta diridii" pada bait di atas 
xdalah para nabi, rasul, maluikat sahabat Mabi 5, ulama yang mengamalkan 
ilmu dan para wali. Mereka sernua juga akan memberi syafaat kepada para 
pelaku dora besar seguai (radar kedudukannya di sisi Ailah &£, 

Syafant malatkat itu berdasarkan tertib. Maka yang pertama kali roemberi 
syafaat adalah mataikar Jibril dan yang paling akhir adaluh sembilan belas 
malatkat yang ada di atas meraka. 


Perma inai Tasditd" BD 
I 
115: 


Mengampuni Dosa Selain Kafir 


Mn at uh Tel de tah 
sig ep AL 1 JSI AR otak Pr MO) 
“Kgrena boleh mergameuu dosa sein kafir taka tidaklah £ita 
menghgrkan sesenang karena melakukan dosa” 


Pengampunan desa selain kafir boleh terjadi dengan tanpa eyafaat, Kalau 
dongan syafaat tentu lebih utara. Maka ucapan pengarang pada baitnya ini 
merupakan illar (sebab) busi adanya syafaat, 

Adapun dosa lamtaran kafir, bdak ada pengampunan baginya. Allah ag 
berfirman : " 


Tenan Tn Tan rates Aa AT ane ye 
#Lag dal s5 Oak Ginga « Sea al Aa Th 
“sesungguhnya Allah ridak akan mengampuni dosa fgniaran 


ayink dan akn mengampuni dosa setuik ite bagi siapa yang Dia 
kehendaki", fan- Mba : 49) 


Hikmah diampuninya dosu selain batur adalah bahwa pelaku perbuatan 
dosa itu tidaklah terlepas dari takut siksa dan tmengharap ampunan #erra 
rahmat. Lain halnya dengan pelaku kekafirun. Yang demikian itu disebabkan 
karena si pelaku dosa adalah seorang mukmin yang meng-ikrikadkan 
kekurangan dirinya sehingga iapun takut kepada sikso dan mengharap 
Aepunan 4erta rahmat. Sedangkan pelaku kekafiran tidaklah meng-iktikadkan 
kekurangan dirinya sehingga tidaklah ig takut terhadap siksa dan tidak pula ia 
mengharapkan ampunan dan rahmat. 


Perkatano pengarang dengan: Ju Keji SSI MG maksudnya bahwa para 
pengikut Ahlussunnah sal-Jarnaah Tidak mengkafirkan seorang mukmin 
lantacwti melakukan dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar, baik dia cahu 
atau tidak, dengan syarat bahwa data itu Tidak termasuk dosa yang dapar 


(and oma cma 


mengkafirkan seperti mocogingkari Ilmu Allah terhadup juz iyvat (perkara- 
perkara parsial) karena secara pasti pelaku pengingkaran tersebut adalah kafir, 
Juga dengan syarat tidak menganggap halal perbuatan dosa itu sedangkan dia 
belah diketahui dengan jelas dari agama seperti zina. Karena ru orang yang 
menganggap batal perbuatan gina adalah kafir. 


Lalaro hal toi golongan Khawarij berpendupat lain. Mereka mengkafirkan 
pelaku perbuatan dosa dan menjadikan semua desa sebagai dosa besar. Namun 
demikian mereka tidak menjadi kafir lantaran mengkafrkan para pelaku 
perbuatan dosa meski ada riwayat menjelaakan: “Bargngsiapa mengkafirkan 
seorang Mmuksim muka dis menjadi kafir” Hal iri karena mereka mengarakan 
hal tersebut dengan talowif dan ijtihad. 


Adapun golongan Mu' tazilah, mereka mengeluarkan pelaku desa besar dari 
iman das Gdak memasukkannya dalam kekafirah kecuali kalau menghatatkan 
perbuatan dosa ito. Maks mereka menjadikan pelaku dosa besar itu beradu 
peda satu tempat di antara dua empat (manglah bainal mansilarsin), 


Dengan demiktan maka pelaku dora besar sama-sama kekal di dalam 
ngraka namun diazab sehayalmana azabnya orang-orang kafir menurut 
Khawarif dan diarah sebagaimana srabnya orang-orang Faig menurut 
Iu tatilah. 


ewean ar Tamil" a 
Il: 


Pelaku Kemaksiatan Yang Mati Tanpa Bertanbar 


". 2... Mata ( LI tr » Ja .i- : E- #- 

aj oeia aa Tai Op si Ph Ta 3 AI) 
“Adrangsiape tdi dengan tanpa bercabiar maka reset Kenti 
diserahaa kepada TIAGANYA" 


(rang yang mad sesudah melalukan sabu does di aftara dosa-dosa besar 
“aclain yang dapar menjadikan kafir- dengan tanpa menganggap halal dan diz 
belum berraubar dari dosanya Iru maka utusunnya di akhirat nanti terserah 
kepada Allah HF. Maka tidakleh keta merngstikan bahwa dia akan dapat 
atnpetran Apar dosa-dosa abu tideklah berada pada hukum mubah. Dan tidak 
pula kira noemastikan bahwa dia akan dapat siksaan karena jai bagi Allah X 
mengampuni dosa selain kafar, 


Apebala diperkarakan bahwa dia akan memperoleh siksaan di neraka 
maka kite dapat memastikan bahwa dia cidak kekal di dalamnya. Inilah 
pendapat Ahlul Hak yamg berdalikan dengan beberapa ayat dao Hadis yang 
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu akan masuk surga dengan 
pasti, seperti firmao Allah: Ag Ita ia daa js Haa C Barangsiapa 
mogbukan ami bekcikan meski Hanya seberat DI akwi Tndka dik 
akan menara Dan sabda Mabi dg: Hal Je shi In PT MP TN IP 
“agrnigalapa pang mengucapkan Ina Hadha ialah MAkg Ara ghe 
adalah Ttipea " 


Dan seseorang itu apabila sudah masuk Sta maka tidukdah dia akan 
masuk neraka, Allah M berfirman: Haa han LA 2 Meta Kebi-air 
tidak ahem dikebuarkan diam dalam sanga" tal- Hip 48) 


Dengan demikaan maka sesorang itu akan mask ke dalarn surga dengar 
dua kradaan: 


1BE Ae falulah.7 


(sn) mma 


N Tanpa masuk neraka sama-sekali dan inilah Pengampunan yang 
sempurna. 


2, Sesudah masuk mereka terlebih dahulu sesuai dengan kadar dosanya dan 
yang 1) cidak akan kekal dalam neraka, 


pam saraai G5) 
EF : 


Mengazab Sebagian Pelaku Dosa Besar 


ANN DN NN TN PTN PN SN Mn NN NN Kr 2. 
Kba AAN Pb 1 SAY AA AAA Tam IV) 
“Mata mengarah sebagian Ordig yang melakukan dosa besar 
kemudian dijenhAan etertekalannyg dalam meraba" 


Mengarah sebagian orang —secara omum- di antara pelaku-pelaku 
kemaksiatan pang telah metakekan satu dosa berar dengan tanpa takwil 
yang membaginya teranggap uzu7 dan ta mati tanpa bertaubar adalah wajib 
Hun Tan. 


Berbeda halnya dengan orang yang melakukean dosa kecit 2cau melakukan 
dosa besar dengan adanya takwil seperti yang terjadi pada para pelaku 
kudeta pung memberikan takuil (penjelasan) terhadap riritakan mereka atau 
melakukan dosa besar tanpa takwil narnyo ati ketudah bertaubat, maka 
mengarah mmerrka ini tidaklah terhukura wyib, 


Yang dimaksud dengan “sebagian” di sini adalah sekelompok orang dari 
setiap jenis kemaksiatan walaupun hanya satu orang seperti para pezina, 
pelaku bunuh diri, pemingm keharogr dan pang umpamanya. Maka wajik 
melutuskan antaman peda sekelompok orang dari setiap penis kernaksiatan 
meskpun hanya satu orang, Ini menurut golongan Macuridiyah yang 
berpendapat bahwa tdak boleh menyalahi ancaman, 


Sedangkan menurut Aryairah, menyalabi ancaman itu hukumnya boleh 
karena pnearoan itu didasarkan kepada maryi'ah (kebendak Allah? dan tni 
adalah adat orang yang modia karena jika orang yang mulia berkata: “Jika Zaid 
berbuat begini, 2ku akan menyikaanya”, maka maksud yang sesungguhnya 
adalah “akan menyiksanya jika aku ran", 


Hrngan demikian maka menurut Asyatrah tidaklah wajib mengazab 
sebagian pelaku kemaksiaran karena belehnya menyalahi ancaman. 


(2 omtarat 


Perkataan pengarang dengan LL IWAN 3 maksudnya bahwa ke- 
terkekalan orang-orang yang dikchendaki mengarabaya dari potongan 
mukmin yang berbuat maksiat 2dalah dijanhi terjadinya. 

Dengan demikian maks sekalian manusia itu ada dua macam: Muksin 


dan Kafir. Onag kafir akan kekal dalato neraka secara (yrmak, sedangkan OR 
Dikkrsdn ada dus macam: Yang taat dan Yang perbuar maksiat, 


Mukmin yang taar akan manuk surga secara ijmak sedangkan yang berbuat 
mekszet pda dua macam: Yang bertaubat dan Yang Adiak berbubar, 


Yang bertaubat akan masuk surga secara ijmak sedangkan yang tidak 
bertaubat berada dalam maryi ah dan apabila diperkirakan bahwa tia diazab 
maka tidaklah dia akan kekal dalam neraka. 


Kesimpulannya: Asal perap mukmin maka harapan #aruk curpa marih 
tetap terbuka. Adapun orang kafir maka ridak ado harapan sama-sekali, 


Perair Tran Tea - 
113: 


Orang Yang Mati Syahid 


SARI GARA Ia dd 33 9 But an pdl dag ha 3 NYA) 
MSNGrkaNigA oren Wang MO SyRAia agian PeperanggA Aib dengan 


bilup. Alek akan memberinig meseki dengan kenikmatan Bana 
Sengaja daruagi " 


Maksudnya T tikadkan bahwa orsog yang mati syahid dalam peperangan 
jru hidup dengan kehidupan yung sempurna meski karftyat bidupaya 1m tidak 
kita ketahui. 


Semua yang mati juga akan hidup Idi dam kubur mereka) karena 
bersambungnya ruh dengan jisim mereka namun para syubada' letih 
sempurna bidupnya dibanding yang lain. Dan para nabi lebih sempurna 
hidupnya dibanding paza wahnda 


Hidup yang dimaksudkan itu adalah untuk zat dan ruh, maka dia 
adalah hidup yang sempurna, Namun kehidupan y2og sempurna tidaktah 
berarti bahwa badan itu beserta cah sebagoamnana layaknya di dunia dalam 
arti butuh makanan, minuman dan yang lalonya. Akan terapi hidup disitu 
memiliki hukum yang lain. Maka makan dan minumnya coereka adalah untuk 
bersenang-senang, huken karena butuh kepadanya 


Jika dikarakan: Bagaimana bisa dimengerti perihal hidopnya mereka 
sedangkan ada riwarar meojelaakan bahwa zub-ruh mereka itu berada puda 
Jiwa burung yang hijou. Mlaka dijawab bahwa ruh-ruh mereka itu bersambung 
dengan jirim-jiim mereka dengan persambungan yang kust meski 
kediamannya ada pada jiwa berang Fang hijau karena hal tersebur termasuk 
perkara luar biasa sehingga tidak bis digiaskan dengan perkara-pcrkaza 
lainnya, 

Perkataan pengarang dengati Ke Ea aa aa B3 maksudnya 
bahwa Allah memberi rereki kepada orang-orang yang mati syahid dalam 


(amami 


peperangan dengan kenikuatan-kenikroatan surga yang sangat disukainya 
berupa makanan, minuman, paksian dan lain sehagginya, 


ng Mr Tr alta ox ko u ind sah Bo age 
pan ae ala dp Lokah dl daa ad ija Iri Seteta Y3 


- 


“Den janganlah kamu menyangka bahwa oneng-oreng yang terbunuh 
dijalan ANTA Itu mati, melernkan mereka Semua itu hidup dalam 
kendgan dihari tetek Dr samping Tuhan meraka" Dki Iran: 169) 


Yang dimaksud dengan Swahiidul Harbi (orary yang mati syahid dalam 
peperangan adatah syalud dunta dan akhirat yakal orang yang tmari tantaran 
berperang untuk meninggikan kalimat Altah. Bukan syabid dunia yakni 
mereka yang MAH berperang untuk #mermperodeh harta rampasan karena syahid 
dunia int tidak memperoleh pahala yang sempurna meski berlaku atasnya 
hukui-hukum syuhada” di dunia ini. 

Adapun syahid akhirat seperi orang yang mari lantaran tertusuk dan 
yang mat| lantaran sakit perut tnaka dia seperti syahid dunia dan akhirat 
dalan hal pahala namun berbeda dari segi hidup dan tozekinya serta tidak 
berlaku atasnya hukum-hukum syuhada" di dunis maka dia dimandikan dar 
disalatkan 

Dengan demikian coaka syuhada” itu ada tiga: 
1. Syahid Dunia dan Akhirat 
2. Syahid Domis safa 
3. Syahid Akhirat saja 


Dan yang dimaksudkan di sini adulah yang pertama. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa yang dimaksudkan di sini adalah oacnor sxtu dan nonDor 


dua 


#ammai Silr Tini" & 
113 : 


Fembicaraan Masalah Rezeki 


ri LAI Tur LA Lai 2 1 72 LN 
deiitay dilats HB) "Adit ala ai aus BF NA) 
“Regeki menurii Ahlussunntdh adalah sesuatu yang telah dicmbi 
Manuanpa. Seru pendapat mengatakan tidak seperti ru meldinkan 
Oa Para BERUNA dan pendapat Ini adah dika 

Menurut Ahlussuonah, rezeki adalah: "Sesuaru yang diberikan njeh Allah 
kepada bewan ftermasuk manusia) lalu dia dapat mengambil manfsatnya 
dengan perbuatan”. 

Definisi seperti ini mencakup rezeki manusia, binarang dan yang lainnya 
dan mencakup pula benda yang dapat dimakan serra bendu-benda lain yang 
dapat diumbil manfaatnya. 


Apa-apa yang tidak daput diambil manfaatnya dengan perbuatan tidakdah 
termasuk rezeki. Muka urang yang memiliki sesuaru dan uda kemwogkinan 
untuk mengambil munfaatnya dengan perbuatan namun tdak dia lakukan 
maks itu bukanlah resekinya Sesuatu itu akan tnenjadi rezeki bagi siapa saja 
yang dapar mengambil manfaatnya dengaa perbuatan. 

Dengan wraian tni maka jelaslah apa yang dikatakan oleh para tokoh 
Ahlusunnah bahwa setiap orang ini akan disernpurnakan rezekinya dar 


sesenrang tidak akan mermakan rezeki orang laio dan orang lain pun tidak 
Akan memakan meckinya 


Dalam satu Hadis marfu' dari Tanu Mas'ud disebutkan: 

RAT ah Oa IG Bo  — ea EF» ul 
" ar Ap Kr atp Tn , ah £ - KAT “Za 
bkan 4x cploong 43 emallall 3 Kelasa st aula Lai 1, 

ba ara 8 ah : aa AN #3 0... PM ag 2 
Wara JUGA Op A1 Inna alay Ol Ba 


(omar 
apl 


“serena gu hnya siaiaikat jibal rebah merlandarkan dalam Anita Beha 
serena Kl Hae akan mati hingog disempurnakan merekinka, mak 
bernanah kepada Alah dan perbacusiah dalam mencan reeeki, 
Jandenigh sampai bererlamtikyan Kere Iu membawa salah seorang 
Jt gntara karma aniek mencarinya dengan jalan maksiat bepada Allah 
karat sesumeeu Aa SERA OA Peng Road SAS AGAN aa akan 
didaparban Sesuai dengan Jalan Mena Anpa ". 

Perkataan pengarang dengun #usl (MY j3 maksudnya bahwa satu 
pendapat yakni golongan Muktarilah mengatakan bahwa reseki itu bukanlah 
senam yang diarobil manfastnya melainkan resuatu yang dimiiki, Maka tidak 
dipandang Htalam bat rezela- pengambilan manfaat melainkan kepemilikan, 
baik diambil manfaannya atau tidak 

Pendapat Mukrasitah ini melazimikan bahwa ceecorang tto terkadang tidak 
disemipurodkan rerelkanya dut rerkadang pula ja memakan rezeki orang lain 
dan orang lain pun terkadang memakan rezekanya 

Perkataan pengarang dengan Pas 1 maksudnya bahwa pendapat 
Muktasilah Ina Gelak dikursi odeh irari-ienn kira karena menimbulkan: 


1, Talagom fes t0hur yakni setiap yang memiliki pasti punya rezeki, 

A Talazum fin nafri yakni setiap rang tidak memilik pasti tadlak pura 
receh, 

Dua hal yang ditirnbalkan ini mengandung kerusakan sebagai hertkur- 

1, Talarom fb teubut menyebabkan Allah Itu menjadi maraig (zat yang 
diberi rezeki! karena Allah 3 memiliki segala serala semuam sedangkan 
seriap Yang memiliki pasti punya rezeks, 

Z. Talurum fin nafyi menyebabkan sekalian binatang tidak punya rezeki 
katena dia dak memiliki. Begitu juga para budak, baik laki manpun 
Perempuan menurut sebagian ulama seperti mam Syafii #5 dimana beliau 
berkara: "Sama seksi Bdak ada kepemilikian bagi para budak, baik lak—-taki 
maupun perempuan, Maka sekalian budak juga tidak memiliki rezeki. 


10: 
Barang Yang Makruh dan Haram Termasuk Rezeki 


Lali ajak di TUdAb Jd 3 G3) 
“Mako Allah meresekikan Innene yong halal dan mercsekikan pula 
berarur war mabuk dan Panam, abs kerahuiah 


Sesuai pendapat Ahlussunnah dalam hal rereki yakru pepala pesat yang 
tebh diambil manfaarnya dengan perbaatan maka berarti rezeki itu mencakup 
parang yang halal, makruh dan haram. 


Comtoh rezeki yang halal adalah: Kita disedekabi buah-buahan oleh 
asesoraap lantas buah-buzhan itu kita maka0 maka jadilah buah-buahan 
bersebun aehapgi pepeki yang halal bagi kuta, 


Contoh rezeki yang makrub adalah: Kita mendapatkan seekor ikan di 
dalam kakus ateu tempat kataran lalu ikan itu kit malcan rozka jadilah dia 
repaki Fang miakruh berena ikan tersebut termaguk jatalah yang rerhuknm 
makruh memakannya. 


Congoh rezeki yang haram adalah: Kita mengur kain lanras kain adu kita 
pakai sehuri-hari maka jadilah diz sehagal rezekl pang haram, 


Fendeknya segala yang telah diambil manfaatnya adakah sezeki menurut 
Ahlassurtnah, Dan rai coerupakan penolakan terhadap Mukrezilah yang 
mengatakan bahwa barang haram irU tidak termasuk rezekl karena 
mendasarkan kepada tahsin dan tarbih. 


(Gd mr 
121: 


Antara Usaha dan Tawakal 


AA ' 3 Aa ANN Ar Ia, -. u 
ah Pa Peatal NA pALEA JS pAl e Ty 
Taken hal usaha dan sawakka diserselisihkhan olah migrna. Dat parug 
ani adalah menghina sehagainang pang ea dikergAti". 


Dalam hal mana yang lebih utama antara “ugaha” dan “tawakal” para 
ulama berbeda pendapat, atu pendapat mengutamakan "usaha" seperi 
melakukan jual beli untuk mendapatkan kevotungaa, hepi juga mencari 
obat untuk kesehatan dan hal-hal faitnya. Mat ini karena di dalam “berusaha” 
terdapat penahanan diri dar mencari-cari bantuan Orang dan mencegahnya 
maemwundukkan muka kepuda mereka, 


Pendapat lain mengutamakan "tawakal yakni berserah diri kepada Allah Sg 
dan memutuskan pandangan dari segala usaha meski mampu melikukannya, 
Hal int karena tawakal dapar menipggalkan hal-hal yang menyibukkannya 
dari pengabdian kepada Allah dan juga dapat meojadikannya penuh gairah 
menuju Allah 8. Al-Oudho' meriwayatkan: 


Ap Pa HER en Te an AR at en 
VE Ia dip BP JS TN OLS ET AAN jl Alaih aa 

La Aa Ae 3 Lo za. 

AA AG UAN II Abad gag Ui 
"Barangsiapa memantapkan dianya hanya kepada Alish 36 maka 
Alloh han mencukupkan segaig keperiuannya dan membernya 
mEseki dari arah yang tidak doongto-sangka. Dan borangsiapa 


yang memantapkan diinya hanya kepada dunia maka Alah akan 
menkkganka weki untuk dunia (tama ada arena di akhirat", 


Salman al-Khawwaa herkata: “Kalanlah seseorang bertawakal kepada 
Allah # dengan niat yang benar niscaya akan berhajat kepadanya seluruh 


Peramla Sara Tank 69) 


f 
pemimpin beserta rakyatnya Bagaimanakah dia akan berhajat krpeda 
seseorang sedangkan Tuhannya adalah Yang #daha Kaya lagi Terpuji", 


Uhalarn penjelaran pengarang terdapat penguatan tentang keutamaan ctung 
kaya yang bersyukur atas orang fagir yang sabar. 


Perkataan pengarang deopan DA ketan Jari el maksudnya bahwa 
pendapar terkuat adalah melakukan rafshil (perincian) sebagaimana telah 
diketahui dari kitab-kitab para ularng seperil al-Ihyo” Imam Garali dan wr- 
Risalah Imam Uystweri. 


Perinciam dimaksud adalah bahwa usaha dan tawakal itu berbeda-beda 
sesuai perbedaan ihwal manusia, Barangnapa vaog mampu bersabar di ketika 
sempit penghidupannya datam arti tidak marah dan tidak pula meminta- 
miatg bantuan orang lain maka rawakal pada haknya lebih dikuatkan karena 
di dalamnya terdapat roujahedatuo oafsi yakni pengendafian dir dalam beontk 
menjuggalkan syahwat dan keleratannya serta bersabar atas penderitaannya. 
Dan barangsiapa yang tidak seperti itu maks berusaha pada haknya lebih 
dikuatkan karena khawarir terhadap kemarahan dirinya dan keriadaan 
iabarnya bahkan terkadeng warib Berusaha pada haknya it. 


Akan tetapi perincian seperi ioi banya berlaku berdasarkan pendapat 
hahwa tawakal itu menafikan usaha sebagaimana dia adalah thsriyahnya Abu 
Ja far at-Thabari dan nrany-urung yang sependapat dengannya. 


Berbeda halnya dengun tharigah jumbur dimana tawgkat itu tidak 
menafikan usaha. Maka terkadang seseorang ita tawakal sedangkan dia juga 
berusaha karena hakekat tawakal menurut tharigah ini adalah menaruh 
kepercayaan kepada Allah g dan berpegang ceguh atas Nya serta meyakini 
batu urus 7na adalah dariNya dan kepadaNya walaupua ibsat terlibat dalam 
veaha sebapuimana yang dikerjakan oleh baginda Rasul Mabi kica, Maki Besar 
kluhummyd 


Go amora 
| 
172. 


Pembicaraan Tentang Maujud 


8, .-t eri LN Tn ' ri -d at To» 

dpu PA pan Mana ANA AT 
Menurut kami Seangtu itu aduh manjud dah mdujud adalah 
Berani Kane ep di aa, 


hfemurot Aeyairah dan selainnya “sesuatu” itu adalah maujud karroa 
perkara iku dengan meng-'tibar kepasriannya pada dirinya sendiri dinamakan 
dengan "sesuao", Dan dengan mung tibar kepastian nya di luar dinarnakar 
dengan “maujud”. Int menurut 3stilah, Adapun menurut bahasa, “an3ugey Itu 
adalah sernate-mata perkara, baik ada wujudnya atau tidak, 

Perkataan pengurang dengana 43 “al Kah 23 dftirya: Dan perkara 
yang terap di Iuar dikatakan dengan muufud 

Maka "sesuai" dan "maujud” sanna dalarn hal makna, Setiap apa yang benar 
Kenya DesUaTy” benar pula atasnya “maujud”. Begiti juga setiap apa yag 
benar atasnya "maupud” benar pula atasnya "econaru", Maka tiaperiap sesuatu 
adalah maujud dan dap-tiap costjud adalah sesuaru, 


Perkara yang ma' dum (tidak uda? bukandah “segustu", baik dia perkara yang 
mu. mili 4raU rmurtahil karena segala perkara sebelum wujudnya tidak memiliki 
keterapari dalam dirinya. Lain halnya dengan Muktazilah, maka yang ma dum 
menurut yocrcka adalah “sesuatu? kareng segala perkara srbelu rm wujudnya 
adalah tetap dala dirinya akan tetapi rersembunyi seperri terrembunyina 
kain di dalam kotak. 


mem 


125: 
Tentang Jauhar Fardi 


BPA pi "7. kl . har ana ” a t, 
SAYunbe daa aja 9 dadi) MP gd AyE 1) 
7 " r 
“Rupa sesiaru adakah! parnya dan Jauhar Sardi adalah baru, tidak 
diingkan kebergdadarpt 


Wujud sesbatu daripada segala yang manja adalah “pin hakikatnya yakni 
maujud itu sendiri secara bakikar sebagaimana dikatakan oleh Asy'ari dan 
yang menkikudnya, 

Imam ar-Kosi berkaca bahwa wujud sesuatu bukanlah 'win hakikarnya dan 
beliau mengfrirkan wujud dengan: 


3 ai - 1 1 0. La Naa 2 ag 0 AI .- 
Alay Alkes #$8 Jus sin SAS ca Sdh aah JS 
—hal Yong terap bagi ar Selama ada Tar Iu dan Mat ini Gidar 
disehahhkga densan satu sebab" 


Sebagian ulama ada yang menetapkan pernyaraan Asy ari ixu sesuui 
dengan Tahirnya dan mereka menganggap wujud ira sebagai sifat dengan 
jalan tasa mu (unajat). Sedangkan paca Muhaygigun seperti Sg di Taftaxani 
menakailnya dengan bahwa yang dimaksudkan 3tu adalah: "Wujud sesuatu 
1tu tidoklah dia lebil pada luarnya dengan sekira dia dapat dilihat ", 


Penyapat ar-Rosi inilah yang tahgig meski ungkapan pengarang dalam 
bautnya ibu memberi petgerrian hahwa wujud itu adalah ain maujud secara 
hakikat sebagairnann Jia alah pendagar Amy'ari. 


Mengensi jauhar Jadi maka dia adidah bagian yang tidak lagi tisa terbagi- 
bayi Makna dari baruoyn jawhar Iardi adalah bahwa dia didahului oleh adam 
(ketiudaan|. Daan semua jisini tersusun dari juuhar fardi maka semua ftstm 
adalah haru dan alam ini dengan #iuruh bagi in-begiannya adalah baru jis!. 
Irndeh maghabnya kaura muslimin. 


(sasa 


Perkataan pengarang dengan S5Y maksudayn bahwa menurut kita 
—ekelian kaum muslirnin- keberadaan jauhar fardi itu tidaklah diiogkart 
karena Allah berkuasa untuk mencerai-heraikan eekalian jisim dengan erkira 
Tidak ttoggal gata bagian di atas bagian yang fair 


Ama an Fomlai" MD 
124, 125, 126: 


Pembahasan Tentang Dosa 


Pn. 2. . "z3 3 , 
BSN Kas Iyan 1 ouah Ui Ogah POP) 
JA 3 Jali 3 Matah dl Saad Yan 


kog z r "3. .. Li BL dear a 
Cal ad ai KA 9 " BAN AP au IU 
“posa-dosg itu meturut kami ada dua merem, dosa kedif dan desa 
besar hong kedua Ini wajid bertaubat dapadanya Bengan SEA 
dan tidak berai (teubarnya tuli Jika dis kemiii melakukan dosa, 
Akan tetapi wajib atasnya memperbarai Icubar untuk dosa yang 
ara tekakun pbedua katinyat dan dalam Agf direimanya taubat itu 
pendaaat mama berbadan", 


Maroriras Ahlussunnah berpendapat bahwa dosa yu ada dua macam, 
dora kecil dan Jusa besar. Berbeda halaya dengan Murji'ah yang berpendapat 
bahwa semua dusa Ing adalah kercil dan tidak mecbaburakan pelaoanya selama 
passih berada dalam ifnan. Penyair mereka berkata: 


7 47 aa Lah a00 NN 3 2 1 jiirE "3 
LANSAT K3 Oh Semanan kai aa Dia tnial Ing balita La 


Hm ME AE Nk te to entar Ak 
Ito al 2S Hail Ah dl alay 
“Marilah mgkon dalan keodgan mustim dan tragdap dora-dp3d 
janganlah engkau tekur kerena Tuhan Kung Arafa Mengawasi tidak 
meu melihat besusahan hidup hambanya, Kalau menang Die Insta 
menasubkanmu ke dalam nerdkd Aahennam maka Geekak adain Dra 
mengihasaken (aubid be dalam hain" 


Doarn 


| Berbeda pula dengan Khawarij yang berpendapat bahwa semua dasa iru 
udaluh besar dan setiap dosa besar adalah kufur. 


Berbeda pula dengan orang-orang yang berpendapat bahwa sekalian dosa 
itu adalah besar kamen memandang kepada keagungan zat vung didurhakai, 
ukan tetapi tidak kufur pelakunya kecuali dengan apa-apa yang menyebabkan 
kufur seperti sujud kepada parung berhala, meleripar mushaf ke cempar 
kotoran dan peampema yang demikian 


Dosa besar itu tidak tecbaras jumlahnya, Ibnus Shalah berkata: 


7". Pi a77 &- dn 2... - z- Ja 
GA AN Sa Siah Sa Raat yaa a33 IS 
“Tiap-tiap dosa yang memperbesar fesomborngan patuciah dibes ngma 
Tenan dosa besar” 
Dan dosa-dosa bear mewiliki beberapa tanda, dj antaranya: 
— Adanya pewajiban had pada perbuatan dosa itu 
Adanya ancarnan dengan sikws 
| Penyifatan pelakunya dengan fisig 
- fidanya pelaknatan seperti pelaknatan Allah kepada pencuri 
Dinag hetar yang poling besar adalah syirik kepada Allah kemudian 
memibsumuh jiwa yang diharamkan Allah keouali dengan ak. Adapun selain 
dosa besar yang dua ini seperti zina, harooserual, durhaka pada (rang tua. 
sihir, menuduh #ivs, melarikan diri pada waktu pepcrangan, memakan riba 
dan yang lainnya maka perkaranya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan 
Eituasi komdsi (fan kerusakan yang ditimbulkan. Maka kepada masings masing 
Bari dosa besar tersebut dikatakan: ASI! S1 Ie pas Dig adalah sebagian 
dose besgr pang peti Arsur"— 


aa Io 


Bisa jadi pada satu waktu, durhaka pada orang tua dalah dosa yang 
paling besa karena menieahulkan kesakitan luar Ihinsa pada orang Tua yank 
didurhakat itu, Namun pada satu wakuu, bisa jadi sihir adalah dasa yang 
paling besar karena berakibat menimbulkan kematian sescorang dan keagitu 


Peak Sae Tank! &) 


TH antaru dosa breast yang paling besar adalah berdusta atas nata 
Rarulollah $. Bahkan serikh Muhammad al-Juwacni berkata "Drang yang 
sengaja berdusta atas nama Rasulullah J adakah kafir dengan kekafiran yang 
meogeluarkannya dari agama”, Mamun pandangan beli mi lemah meski 
diikat oleh sekelernpak ulama, 

Selanjurnya setiap dosa yang keluar dari batasan dosa besar maka dia 
tergolong dosa kecil Terkadang dosa kecil dihukumkan sebaga) dosa besar 


karena adanya ishrar, bukan berubah menjadi dosa besar sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Hijaz. 


Ishrar adalah mengulangi perbuatan dosa beserca adanya njar kembali 
melakukannya. Jika dia mengulangi perbuatan dosa dengan taops ada niat 
keribali melakukan nya taka Edakdah dia din makan ishrar menurut pewlapot 
pang Tebih kuat. 

Sebagian ulama mengatakan batewe Ishrar adalah mengulangi perbuatan 
dosa, batik ada ojst kembali melakukannya atau tidok, dengan menganggap 
enteng perbuatan dosa itu serta tidak prdull terhadapnya dan juga 
melakukannya dengan gembira serta penuh kebanggaan den pelakunya sendiri 
tahu bahwa im adalah perbuatan dea 

Mengengi dosa besar maka wajib aio hukumnya segera bertaubat 


darrpadanya, Mengakbirkan twubat itu adalah dora tersendiri, akan terapi 
dihitung satu dosa meski terus diundurindurkan. 


Pengarang hanya menyebutkan dosa besar dikareoskan dialah yang paling 
penting untuk disegerakan tuubatnya, Bukan karena dosa kexi tidak perlu 
dieeperakan tawbatnya 

Imam Mawawi berkata "Para Ulama sepakat bahwa bertavbat dengan 
segera dari semua perbuatan dosa hukumnya wajib dan tidak holeh 
mangakharkannya, baik ina dosa besar maupun kesi” 

Taubat itu menniliki syarat-syarat sebagai berilaat 


Lt, Mencabut diri dari perbuatan dosa Maka tidak sah txuhot orang yang 
suka melakukan pungli smpamarrya- kecuali jika dia mencabut dirl dari 
perbuatan itu, 


Oma 


4. Menpesali perbuatan desa terebut dengan penyesalan karena Alah semar. 
Maka tidak sah taubat urang yang tidak pernah menyesali perbuaran 
dosanya. Atau menpesal tapi bukan karena Allah seperti menyesal karena 
datangnya. musibah lantaran perbuatan dosanya itu, 


3, Ber-azam untuk ridak kembali relakukan dusa yang sepert ibu selam- 


lamanya. Maka tidak sah taubat orang yang tidak memiliki agam seperti 
itu. 


Syaratssyarat di atas adalah untuk perbuatan dosa yang tidak terkait 
dengan hak orang lain. Apabila ternyata ada keitan dengan hak orang Jatn 
maka diperlukanlah syarat yang keempat yakni mengembalikan hak orang 
lain tersebut atau memperoleh pembebasan darinya 

Jika retak mampu mengembalikan hak orang lain tersebut dan juga 
tidak memperoleh pembebasan darinye maka yang diruntut darinwa adalah 
memperbanyak kebaikan dasi ketaatan kepada Allah '$ semoga Allah 
membuat rida orang yang punya huk itu terhadapnya pada heri kiaroat nanti. 


Dian &| antara syarat taubat adalah menculnya sebetum ghartharah yakni 
keadaan naza' (nyawa sudah di tenggorokan? dan sehelwm terbit matahari 
dari wah barat, Apabila aydah ghargharah dan cnatuhart terbit dari barat maka 
meubat dan yang selainnya tidak akan diveri na, 


Dulam hal tidak sahnya taubat ketika ghargharah, Asvairoh ridak 
membedakan antara ocang kafir dan mukrnin. yang berbuat maksizr Adapun 
menurut Maturtdiah, yang tidak sah iru adalah taubarnya or4mg kafir 


sedangkan taubat urang mulemin masih diterima, 
Dalif kewajiban bertaubat secara wajih aini adalah firman Allah: 
Sea ah UP Ulas A3 
“Dan Bertawberiah baikan sera wahai one onetug mua 


Perkataan pengarang dengan HE AR peta Y5 maksudnya bahwa 
taubat seseorang yang sudah dilakukan sesuai aturan syara” ridak butel jika 


F9. Ane Mur - dl 


mana 


dia kernbali melakukan dora yang semula, Maka tidaklah kembali dosa 
kemaksiatan yang telah ditaubat itu dengan sebab kembali melakukannya. 
Hal ini berbeda dengan Muktazilah yang herpendapar bahwa taubat itu 
batal tantaran kembsli melakukan dnsa itu, Maka dosa kemaksiatan yang 
telah ditaabati itu akan kenibati dengan sebah kembali melakukannya karena 
memurur mereka di antaru surat mubar adalah tidak kembali melakukan dara 
itu semudah bertaubat 

Perkataan pengarang dengan AS LI 4 Skas ASI menunjukkan bahwa 
peang yang kembali oeelakackan dia yang pernah 'ditaubati wajib memperbarui 
raubarnya untuk dosa yang dia fukukan kedua kalinya itu, Allah SE berfirman: 
GB dar ak IL - "Sesungguhnya Alah mencintai orang-orang pang 
bereubat" yakoi mereka yang setiap kali melakukan dosa, mereka segera 
bertauhar. Fian datam Hadis disebutkan: 


Dab 9 ja oa Ia LE 
“Urang yang beruiruihar lari dosa bagaikan orang anang tidak memiliki 
Aan 


Mengenai diterirna tidaknya taubat ttu para wlarna berbeda-beda pendapat. 
Imaro Asy ari berpendapat bahwa taubat itu diterima 2erara pesei dengan dalil 
mari i seperti ditunjukkan eleh firman Allah: 


sate Sab LAN SAI da 583 
“Dan Moloh Alah yang menerima taubat dari seken 
Aam dgan 


Sedangkan lroaro Haramain dan si-Cjpdhi berpendapat bahwa taubat imi 
diterima secara perkiraan dengan dafil ahamni, akan tetapi mendckab gath 
karena acla kemungkinan bahwa firman Allah: 


- "4 PEN . 
sala Ie BI Jail (AN pa 


1aG Al-Anyeal :327 
191 As- Syuuro: 5 


Sip Pemmia Haa Tali 


| Bermakna Aliah akan menerima taubat itu jika Dia mau, 
Perbedaan pendapat ini pada selain tubatoya orang kafir. Adapun taubst 
orang kafir maka dia akan diternna secara pasti dengan dalil pang gath'1 tempa 
ada perbedaan peodapu dikatangan ulama berdasarkan firman Allah: 


HS JBL G3 SAR ya Di yA gua 3 
“Katakan kepada rangrang kat ita bada Jika mereka berhenti! 


(dar kekgfirannya) maka Allah akan mengempunkan bagi mereka 
semai dara yang tefah Jala", Ial-Andal: 38) 


Semi Hr Faslial 9, 
7: 


Tentang al-Kulyyatul Khams 


7 "-g In -1 3-4 3. 

Pa an Na - AL “a31... 3 r.2 aa ” - 

Sab ab AP AS lia Gema JA yedipd aa Jade NN) 
“Memelihara agunan, kemudiaa jiwa, harta bendu, masab dan yang 
setunpaanga pede ah dam kehormatan adalah wgjth hukumnya 

Pengarang tpubai mencrangkan sam. masalah yang terkenal dengan istilah 
al: Kulliyyat a-Khams (pokok-pokok yang lima) atau al- Kulliyyat as- Site 
(pokok-pokok yang #5am). Kalay keharrmatan dianggap sarna dengan nasah 
maka dikatakan dergaari al-Kulingyat ad- Khamms taps kalau dijudikan cemendiai 
maka dikatakan dengan al-Kulliyyat 25-51. 

Perkara-perkard iw dinamakan dengan al-Kulliyyat karena hukwo- hakura 
yang Panyak iru bercabang 2c4anya. 

Yang terkuat di antara perkara-perkara itu adalah agama kartma memelihara 
yang selainnya adalah satu perantaroan untuk menjaganya. Kemudian jiwa, 
seterusnya nasab, Sebegiwi ulama ada yang mendahulukan akal ptas oasab 
tapi yang lebih utarna adalah mendahulukan nxsap kacena zioa sebagi natu 
perbuatan yoy metusak nasab lebih keras keharamannya dihanding mimuman 
keras sebagai satu perbuatan yang merusak akal. Kemudian harta benda dan 
yang kemudiarnya lagi adalah kehormatan. 


Dengan demikian maka urutan perkara- perkara yang wajib memeliharanya 


. Agama tad-Din) 
Jie Gan Maia! 

, Masah (an- Masabi 

| Akal lal Agih 

. Harta benda (al-Maf) 


- 


Un K3 


Pemai Iiina Teliti" 


& Kehormatan ial- Irdh) 


Perkataan pengarang dengan din srtinya adatah: hukum-hukum Yang telah 
disyarjatkan oleh Allah ME kepulu sekalian hambahyu 


Hitehud din wlalah menjaga agama dari kebafiran dan dari perusakan 
terbadap keharaman perkara yang telah diharamkan serta kewajitran perkara 
yang telah diwajibkan. 

Merusak keharartan perkara yang telah dihararrkan adalah menpetakan 
perkasa-perkara yang telah diharamkan dengan tanpa peduli terhadap 
keharamennya, Sedangkan merusak kewajihan perkara yang telah diwajibkan 
adalah meninggalkan sepalu perkara yang sudah diwajibkan dengan buapa 
pethli terhadap kewajibannya. 

Untuk hifehud din snaka disyariatkan raernerangi kafir harbi dan Oraog- 
wang murtad (yang harbi pula). 

Perkaraan pengarang dengan , -4i FP: maksudiys adalah jiwa yang berakal 
walau berdasarkan keadaan #eja. Muka ternyasuklah anak kecil dan nrang gila. 
Terhadap binatang manusia boleh melakukan tindakan apa saja asal sesuai 
arufan agarnz seperti menyembelih dan hal-hal Isinya jika binatang itu 
memang miliknya, Jika bukan miliksiya maka & termasuk dalam hifzhu) mal 
(pemelibaraan harta-benda) Untuk hifahun nafs disyariatkan aabas pack jiwa 
dan 20ggota badan, 

Yang dimaksud dengan mat (harta) adalah Hap-K ap bendz yang boleh 
memilikinya secara cyara' mekipun sedikit dan tnruk hifebul maaf dicyurjatkan 
had (hukuman) pada perhuatan rmenouri dan rasimpok. 

. Yang dimaksud dengan matah #dafah ikatan yang terdapat antara ayah dun 
anaknya. Untuk lufahun nasab disyariarkan had zina, 

Perkaraan pengarang dengan jar Kl artinya : Dan seperti apa yang 
telah dischurkan dalam bal wajitnya pemeliharaan udelah akal, Untuk hifrhul 
“ag disyariackan had meminum khamar dam diyat (denda) lancaran tindak 
kepaharan yang menghilangkan akat, 

ata adalah tempat pujlan dan celaan dan dia merupakan sifat yang 
berdasarkan pendangan orang, dikuatkan oleh perbuatan terpuji dan 


Pemai Tar Fandi M5 


direndehkan oleh perbuatan tercela, Untuk hifzhul 'Trdh disyariatkan had 
gogaf yakni hakuman karena menuduh tina terhadap arang yang dikenal 
berprilaku baik fafif). Disyariatkan pula tahjir (hukuman mendidik) karena 
meiwluh tina perhadap wang yang tidak afi. 


Oa 


128, 129: 
Dt antara Perkara Yang Menyebabkan 
Orang Jareh Kafir 


1 Pa Ng pa Na Daan MI atauponan 
de Gal NAS ida Kaya Opa ena 8 ba @ ylaad S9 (NYA) 


MN tata PP » a Tg EA AN TN 
SAN UPS DEA 1 panah Ui pa Na H5 OA) 
“Berangslapa mengingkari seruaru yang bisa dikerahui dengan 
MelegA da gearna kita mask dia Miburtah karena bait Bun bateng 
Aga, Seumpama Int adalah oreng rang menajikan sesugen pang 
Kena disepakati atau mencari kebolehan sermata soperii Zina, maka 
hendekiah engan mendengarkan" 


Siapa saja mengiogkari saru perkara yang dapat diketahui dengan mudah 
dari dalil-dalil agama dimanu seluruh kaum muslimin -sampsipun orang- 
orang awarn- dapar mengetahutnya srperti kewajiban salar dan puasa serta 
keharaman zing dan khamar maka dia bunah lantaran jatuh kafir karena 
pengingkatannya terhadap yang demikian memastikan bahwa dia iru 
menduseakan Nabi IE. Jadi perabunuhannya itu bukan karena had, bukan pula 
kangna kaffarat (penghapusan) satuk desanya. 


Perkataan pengarang dengan ama gb Or lie J3) maksudnya bahwa 
orang yang tidak roenerima mujca” alaih (perkara yang sudah disepakari 
paca Ulama! dengan kesepakatan gath"i hukumnya sarna dengan orang yang 
menpingkari perkara yang dapat diketahul dari agama dengan mudah Berbeda 
halnya dengan perkara yang disepakati para ulama dengan kesepakaran sharmi 
yakni ijmak suui maka 6daklah kofu orang yaog ddak menerimanya. 


Zabir perkataan pengarang menunjukkan bahwa orang yong tidak 
menerima Mujn2 alaih maka dia kafir meskipun perkara yang mujima 
ataih ru tidak diketahui dari agama dengan mudah seperti berhaknya anak 
perempuan dari atak laki-laki mendapat bagian seper-enam beserta adanya 


pmr 53) 


J 
arak perempuan kandung. Namun perdapat ini dha' if karsoa yaog rajih 
adalah bahwa orang yang tidak menerima mujma' alaih tidaklah menjadi 
kafur kecuali mujma' alaih ttu adalah perkara yang dapat diketahui dari agama 
donpan mudah, 


Perkataan pengarang dengan Vas - Akal Fi maksudnya: Atzu orang 
yang meng-iknikadkan bolehnya satu perkara rang dihararakan, yang sudah 
mujra' Jah, yang diketshui dari agama dengan mudah, baik keharamannya 
iku karena zatnya seperti Tina dan minum hamar atau karega "wedi (aktor 
tertenbu) pepeerti puasa pada bari raya IE Berbeda halnya denpao sebagian 
ulama Maturidiah yang berpendapat bahwa oraog yang menp-iktikadkan 
halalnya perkara yang dihararkan akan Jatuh kafu jika keharaman perkara itu 
karena zarnya seperti na dan minum khamar, Jika tidak karena gatnya maka 
Odoklah jamuh kafir seperi menghedalkan pasa peda hari raya “Id. 


TEA brng puasa pada hard raya “Jet Pesan karena Zara metik bderip udara ed peknl 
berpaling dari menjamu Aduh 4. 


(509 pmr 
1g : 


Kewajiban Mengangkat Imam Yang Adil 


dadi ST eket pad "JAS Sat Lani am AP) 
MMenpngbat Krn Kang aah hukumnya wajik erna yana, bukan 
dengan hukum akal maka ketghutph" 


Wajib hukumnya atas umat Jalan mengangkat seurang imam yang adil 
ketika tidak adanya oaeh dari Allah dan rasul Nya yang menuajak terhadap 
Orang terbeoru dan juga diketika tidak pdanya isrikhlaf (pengojukan) dari 
ivam terdahutu. 

Lain halnya ketika da nash dari Allah seperti frmanla: 

AN pke Dika GI 3Y3U n "What beud, sesungguhnya Kami 
meniadnbanaur sebaga khatiah Mam ai mine Deen”. a-Sihod: 326) 


Atau ketika ada nash dari rasul Nya atau adanya Isrikhluf dari imam 
terdahulu seperti yang pernah terjadi dart Abu Bakas dirnura bela berpesan 
aa Una #6 menjadi khalifah sesudahnya 

Imam yang adil itu harus memiliki lima syarat: 

1. Talam, karena orang kafir ridik akan memperhatikan mashlzhat kaum 
muslinun, 

2. Baligh dan 

. Berikal, karena anak kecid dan orang silu tidak dapat menangani unscannya 

sendiri maka hagsimangkah dia akan bisa menangani urusan orang lain. 

4, Merdeka, karena hamba sahaya sibuk berkhidmat kepada tuannya. Dan 
Juga karena dia terhina di mam manusis meka tidaklah dia punya wibawa 
sehingga tidak akan dilaksanakan perintahnya. 

5. Tidak fasig, karena urang fasig tidak bisa dipercaya perintah dan 
larangannya. 


kap 


Peremie tran Tanlii" BD 


Akan retupi lamu syarat ini hanya beclahu di awal pengangkatan dan dalam 
koodis3 moral (tidak dancat), Adapun dalam hal kelangaungan sebapai imam 
tidaklah yang demifian itu menjadi penyatatani, 

Perkataan pengarang dengan jan! 404 4 GlEL & SSL artinya bahwa 
kewajiban menemnpkat imam 10 adalah dengan syara menurut Abluasunnah 
dan bukan dengan hukum akal sebapairnana dikatakan oleh Mukrarlah 
seperti al-Jahtr dan yang lainoye. 

LH antara sepi yang menunjukkan wejibnya mengangkat imam dengan 
syara" bahwa Allah &£ memeciotahkan penegakan hukum (hudud), 
penutupan tapal batar yang akan diradikan sasaran owauh (saddus busur, 
oeopersiapkan parukan-patukan dan yang lainnya dimsna kesembarys mi 
Edak bisa serapurna kecuali dengan ceorang toam yaog akan meogatur dan 
menglankannya 

Para sahabat telah bersepakat untuk mengangkat Imum semudah wafatnya 
Kssulultah 3 dan mercka mendahulukan pengangkatan imam scbrlum 
menguburkan Nabi 2g karena Nabi 4g wafat pada hati :c017 cast tergelindr 
matahari dan boru dikuburkan pada roalam rabu 


(51) pn 
B1, 132, 133: 


Pembahasan Tentang Perintah-perintah Imam 


KANAN GARA 93 "AN ES) cab AT 
bang Bl aa dd 1 AB SAN Man 


dn Ta HT -03 “. ah PN NN 
adan Jaji Ot Jan pal dbime pa YA ja OYY) 
“Hota Dukgniah (pengangkatan Imam ira sebaga saru Rebuh yang 
ee Meki dam agama. Dan jenganiah enggan mengiapdng 
dar perimighnya yang terang becugil perintah utuh Kar maka 
kemparkaniah jari setia denganapa barca ANA Hartg Eee akan 
Menanam dari perbharan jeharapa. Selain perintah seperi ini 
mdakigh Soleh berpaling danau daa tidakidh dar diberhengkan jika 
Alang Matana 

Pengangkatan ian ita bukardah sehapsi ta rukun yang diiktikadi dalam 
kaidah- kasdah aparna yaris telah disepakati atasnya serta diketahui dengan 
jalan nycawatir dirnana kah orang yang mengingkarinya seperti dua kalimah 
syohadas, zakar, shalar, puasa ramadhan dan haji karena dia tidaklah diketahui 
dari agama dengan mudah maka tidaklah kafir orang yang mengingkarinya. 


Apabila seorang imam (pemimpin) sudah diangkat maka segala 
perintuhnya yang terang dan jelas serta berdasarkan kaldah-kaidah syariat 
wajihlah ditasbi lahir maopun bagn. Hal ing berdaratkan finnan Ailah: 


h P ho AN, NA: 

AA PN dia Jah Aa Nyata 
Paruhigh kenign kepada Aldh dan patahan juga kepada para asuh 
Berg ai tan Meki Pam PErupini di tara fan- Naa 57) 


Maen Sela Tali" B 


BAR AA Upah ui Ijah Gale Aib yg kal £ Uh Oya 
"Agrangsiapa memarahi pemimpin dori kelangan umatku 


Maka setunggnAnga dia telah mematuhi aku dan berangsiapa 
Mendterheeia amen SESUN LEWANYG dia ceih mtendurhakat aku, 


Pakan tetapi dahan perkara haram dan makruh tidaklah wajib. mematahi 
imam. Adapua dulam perkara mubah, jika ada kemashlahatan bagi kaum 
muslisniri rneka wejiblah mematubinya. Jika tidak maka tidaklah wajib. 


Don juga berdasarkan Hadis: 


Perkataan pengarang dengan Hai Jasa & Yrartinya: Kecuali jika 
imam itu mewnerimrahkan berbuat sesuatu yang Dia menyebabkan kafir maka 
lemparkantuh bar at janji sebamu) itu darinya dengan terang-terangan. Jika 
tidak mampu secara terang-terangan maka lakukanlah secara sembunyi- 
ganbuaryi, 


Perkataan pengarang dengan 3aty SM USS AG aptinya: Maka Allahlah 
yang akan menjaga kita daci kejahatan mara yang memerintahkan berbuat 
kekafirun itu dengan sarNya sendiri karena Dialah Allah yang kelak zkan 
meparik ubun-ubuonya denyan prana 


Perkaraan pengarang dengan Hug Ya AA artinya: Semua 
kemaksiatan selain perintah berbuat kea ran Tidak bisa dijadikan alasan 
umruk mencabut kedodukannya sebagsi imam, tidak ercare terang-terangan, 
tulak juga secara sembunyi sembunyi, 


Perkarayn pengarang dengan at KA Ki da 4) urtinya: Tidaklah 
seorang (mm itu diberhentikan jika dia getah memimpin dengan syarat-syarat 
yang sempurna kemudian hilang stfar-si Fatnya yang terdahulu yakni kifar adil 
lantaran timbulnya kefasigan. Rerbeda hatnya dengan sekelompok mlarna pang 
berpendapat bahwa dis diberhentikan lantaran vang demikian im, 


Gen) mmm 
134,135: 


Amar Ma'ruf, Namimah, Ujub, Kibar, 
Hasad, Miro”, Jadal 


kaga Aka Aney "Ana Tang Sa AYO 


Dk dah Pr LN Nan Pa EN » Sa pe Pa 
dos2 3 Jend! 951 pad 3" dewe ela 3 #13 memalls (1 TO) 
“Dan perintahtaniah kepada yang ma ruf serta Jami perbuatan 


namun, gbah dan perkara-perkana tercela seperi ufuh, rakadhur. 
penyakit hasad, miro dan jadal maka berpegang teguhlah 


Maksudnya: Perintahkanlah kepada yang ma'ruf dan laranglah dari yang 
mungkar. 


Sengaja tidak diseburkan Jarangan dari yang mungkar karena sudah 
termasuk dalam kandungan perintah kepada yang ma' ruf 


Yang dimaksud dengan ma'ruf adalah setiap perkara yang dipandang 
baik oleh syara” vakmi perkara wajib dan sunat. Sedangkan mungkar adalah 
sesuatu yang diingkari oleh syara” yakni perkara haram dan makruh. Maka 
disunahkan memerintah kepada perkara yang sunah dan melarang dari 
perkara yang makruh. Dan diwajibkan memerintah kepada perkara yang wajib 
dan melarang dari perkara yang haram dengan wajib kifayah. Jika sebagian 
orang telah melaksanakannya maka gugurlah tuntutan terhadap yang lain, 
Dan kewajiban terhadap hal-hal yang disebutkan itu sifatnya segera (fauri). 


Tidaklah mesti bahwa kewajiban memerintah kepada yang ma'ruf dan 
melarang dari yang mungkar ibu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang 
tidak melakukan perbuatan serupa. Melainkan barangsiapa yang melihat 
kemungkaran sedangkan dia juga sedang melakukan yang seumpamanya 
muka wajib atasnya melarang dari kemungkaran itu. Karena irulah maka 
imam Haramain berkata: “Wajiblah atas orang yang hendak meminum 


Paman Nan Timiid G3 


kehamas untuk mengingkah Orang-Orang yang doduk Di sana” Tati Ghazdli 
berkata: "Wajib atas oraog-orang yang berzina dengan perempuan agar 
memerintihkannya untuk menutup wajah darinya”. 


Dalil wajibnya mernerintaii kepada yang ma ruf dan metarung dari yang 
mungar adalah Al-OJur' , Sunnah dan If ma. 


Dalil dari Al-tpur am adodah: 


AN ai 


BEAN Hah syal pa AD SM Ul 5 SA 
Kah 


endgkan ada dr antara kaitan sekelompok orang yang menperi 
benak kebaaan, mer kenada Mang ng Nota mencegah dar 
Jufg mekar", (al-Inuran: Vid) # 
Dalil dari Sunnah adadah Hadis Abu Sa'id al-Khudri &e- 


Ad 


Aa st Jai ja ala ala Dn adan MI Jp Sia 
AB daa Da ai ja SD na ba PN ap 

OLI Jai MIS : 
Aku mendengar seguinifah bersabda: Barangelapa df antara 
yang melia Kemunekaran maka hendgAA dia merubaraya dengan 
tangan. fo tidak mampu Mutkt dengan Iidahnya. jika tidak mamer 
JURI Meh dengan hanya dan Pemieh pelemailamah Inah" 

Adapun dalif duri Jj ma” adalah bahvaa kaum muslimin pada masa permulaan 
Islarn dan sesudahnya saling berwasiat dengan yang demikian dan memberi 
orang yang meninggalkannya sedangkan dia mampu melakukannya. 

Mengenai Arman Allah yang berbunyi: 


PA NATA! IKAN Sula um gi san ir 


Gd aman 


“Kahar OraneLonang Jong beriman, jagalah dirian sendia! Tidaklah 
dhan membghepehramg orang-orang yang sesat ika karma falah 
mempan petunjuk” 

Dimana ayat ini sepertinya tidak mewajibkan or4og unbk memerintah 
kepada yang maa” cuf dan melarang dari yang mungkar karera makna satunya 
memkrj okkan haha jika kita telah memperoleh petunjuk maka apapun 
perbuatan Oriog-orang rang Sesat Tidaklah akan membahayakan diri kita 
dalam ard tidak mersiliki pengaruh apa-apa kepada kira 

Iyan yang sebenarnya tidaklah demikian karena makna dari pak 
talak: Jika kamu melaksanakan apa-apa yang telah dibetrankan kepadamu 
yang di antaranya pdalah mernenarah kepada yang ma ruf dan melarang 
dari yang mungkar kerena melaksarakan yang demikian adalah bagian dari 
hidayah ipetunjuk). 

Dengan demikian maka ayat (apron menunjuk kewajiban merverintah 
kepada yang ma ruf dao coelarang dasi yang mungkar, 

Ibou Mas ud berkata: “Sesunggulinya yang termasuk dosa besar di sisi 
Allah acalah bawa dikatakan kepada seseorang dengan li 3 (Bertakwalah 
kamu kepada Allah! Tada dia menjawab dengan sb dala (Jaga aaja dirimu 
sendi), Dalam sati Hadis disebarkan: 


E Ma Sa ai arang ea Teh eh Aa MAN EN Na 
Sa Ul ella 35 Ala KAA 2g SAB Laik AM 1 dl DP 
aa: ra 
Sajak DA GT al Ih sell SA ai J3 
“Harengsiapa yang dikatakan kepadanya dengan an ya fade dla 
etrah mr kak dig cken benih pada han Kiamat data kera 


diewari Oleh serap muktikar sari! berkata: Engkaulah orang, yang 
dikrakah teadn dengan all 3 dlu kamu merah" 


Artinya para malaikat itu mengolok-oloknya dengan ucapan tersebut. 
Ferlu diketahui bahwa kewajiban mrmerintah kepada yang ma'ruf dan 
melarang dari yang mungkar mempunyai beberapa #yarat: 


Pemala Ma Tana 2 
1 


1. Haruslah orang yaog akan melaksanakannya itu mengetahul rentang 
apa yang dia perintah dan apa yang dia larang. Maka orang yang ridak 
mengerti hulu cidak boleh baginya memerinrah dan melarang. Dengan 
demikian tidak ada bapi orng awam itu permtah dan larangan terhadap 
apa yang mereka seredici ndak fubam tentangnya. 


2. Haruslah dia merasa araan bahwa darangannya icu tidak menyebabkan 
arang yang dilargap justru melakukan kemungkatan yang lebih besar. 
Contahnya melarang orang minum khamar lantas Jarangannya im 
menyebabkan orang tersebut malah melakukan pemibanuhan atay yang 
stumpemnanya, Dan kedadaan syarat penuona dan kedua koi menimbulkan 
belom haram 


3, Ada dugaan yang besar (rhan? bahwa perintahnya terhudap yang 
m3 ruf ice akan berhasil dan larongannya dari yang mungkar itu akan 
oenghifangkan kemungkaran, Tidak adanya syarat yang keriga ini 
menggugurkan kewajiban dao menimbulkan hukum jawas (boleh-haleh 
cal ka dipartikan tedak ada manfaat apa-apa. Dan menimulkan hukum 
sunah Tika #yak padanya yakru sama kemungkinan antara udah Padah 
atau tidak Ioi adalah pendapat Warrafi dan yang latnmra, 


As-Sa' di dan al-Amidi berkata: "Jika seecorang memiliki #han 
(persangkaan kuat) terhadap cidak adanya faedah dari perintah dan tarangan 
itu atau dia yak padanya maka hukum memeriarah dan Melarang Ibu betap 
wajib. Berbeda halava jika ada kejpasyan perihal tidak sdanya faedah”, 


Llayoriras ulama seperti Syad' iyyah berkata bahwa yang nomor tiga 
itu tidak disyarackan kerena canggung Jawah setiap muslim hanyalah 
menyampaikan saja yakni memerintah dan melarang, bukan teotang 
diterima atau tidaknya. Allah 3 berfirman: F uh VI IA JA - "Tidak 
Ada kewajikan arek ragu Au kecaaii sekedar menyampaikan Safa“ fal- 
Dia kah: 71. 


Allah FE para berfirman: kt! BE sp G3 M PERIAN PERMEN 
bareng perna Ira daa bermerytete Untk orang-orang meobenin” fax 
Zaariyat 35), 

Para ulama hetkata sekaparnana dikotip oleh imam Nawawi: "Tidaklah 
gugur kewajiban nudalaf unuk menyuruh kepada yang ma raf dan mencegah 


Gym 


dari yang mungkar dikarenakan -menurut persangkaan koatnya- tidak akan 
bermanfaat sama sekali. 


Perkataan pengarang dengan « Ted mete! artinya tari dao orenjauldah 
dari perbuatan namtnah. Dan perintah Ind berbukum wajib. 

Mamamah adalah mengutip pembicaraan orang-orang, sebuearingya kepada 
sebagian yang lain dengan tosksud membikin kekacauan di #ntara memeka 
pepeertt Utapann, “ai fulan berkata begini... kepadamu". 

Akan tetapi Abu Harnid al-4Shasali berkata, "Mamimah 400 Gdak terteniu 
dengan yang demikian melainkan batasznnya adalah mengungkapkan 
sopUztu yang pengungkapannya itu tidak disukai, baik pengungkapan dengan 
perkataan, tuliaan, kpd atau yang seumpamanya, baik yang dikuGp ibu berpa 
perbuatan arau kesdagn, baik dia cernaauk ai arau tidak” 

Waka hakikat namimah itu adalah membuka rahasia dao aib dari apa-apa 
Fang tidak disukai mersbukanyz. 

Berkata imam Nawawi: Apabila sescoraog didatangi deogan membawa 
naminah razka dia harus menyikapinya dengan enam perkara 
1. Tidek membenarkannya karena pelaku numimah itu adalah faeig dan 

orang yang fasig tertolak beritanya. 

(&  Melaranpnya dar: yang demikian dan menasehatinya. 

1 Membencinya karena di sisi Allah man dia dibeng sedangkan memb 
orang yang dibend Allah bakunya wajib. 

4, Tidak menyangka yang jelek-jelek dengan apa yang dilartip oteh pelaku 
pamnimah i itu karena Allah kp berhrmar dalarn surat al- -Hujurat ayat 
12: Hi “ajh jak 5 SG Fa | F5 ee om "ITuhgeh kebanyakan dari 
prasangka arena sebagian Ornameka fe adah Rosa" 


5, Apa yang dicerimakan kepadanya cidak lantas membawanya wntuk, tapassus 
(menyelidiki) dan mencari-cari kepastian yang demikian karena Allah 
berfirman: Mebaaaai PG Ia YEnganah karma menkoidiki aidu menda 
mata anang" Fe fal- Hajurot 15. 


patas G3) 


b. “Tidak menceritakan namirnah itu kepada orang Jain dengan berkata: Si 
fulan perah bilang padaku begini begini." karena dengan yong demikian 
diapit ikut jadi pelaku mamimah sedangkan naminah sudah diharamkan 
dengan jmak dan semua mazhab telah sepakar perihal keadaannya sebagai 
dora besar berdasarkan Hadis shahihain: pls Sal Jaagyr “Tidak 
mtasuk musuh surga orang yang berbuat nama" Maksud tidak 
masuk surza di sini adalah telak memasukinya bersama orang-orang rang 
memperileh kesempatan tebih dahubu keciah ika dis diampuni. 


Perkataan pengarang dengan Tt 3 artinya: Dan jauhilah perbuatan ghshah. 
Perintah ini jaga mengandung hukum wajib ain sebagaimang terdahulu, 


Ghibah adalah: Engkau menyebur-nyebut perihal aaodaramu dengan | 


sesuatu yang tidak dia sukai walanpun serustu itu memang ada padanya dan 
disebut dihaduparnnya, Kulau seruatu yang engkau sabut-tebur 311 tidak ada 
pada sandarama maka engkau telah menambahnya dengan dor kebohongan. 


Perkataan orang awam bahwa menyebut-nyebut seyuaru yang mernang 
ada pada seseorang tidak dinamakan ghibah karema termaruk pengkhabaran 
tenrang fakta adalah ucapan yang cesar karena yang demikian bisa caja 
menariknya kepada kekaftran dengan scbah menghalWkan, na" ucubillah', 


Ghibah tidak rerrenmu dengan penyebutan saja, akar terapi totinya adalah 
194 dayt yung bisa memaihamkan orang Jain tenrang kekurangan seorang 
nuklir, bsik iba dengan penyebutan, oulisan, ispacat dengan mata, tangan 
atau kepafa atau yang stumpamarya, beik kekurangan yang dimaksudkan 
iku terkait dengan badan, apkioa, duoia, anak, ora0g tus, jateri, pembantu, 
pekerjaan, warna, kendatasa, sorban, kain acao bal-hal lain yang berkaitan 
dengannya, 

Termasuk ghibah adalah ucapan para pengarang dalam kitat-kirab mereka: 
“Si falan Ieerkara begini dan iru adalah satu kesalahar". Ucapan seperti ini 
hukum nya horam kecuati jika mereka bermaksad menerangkan kesalahan 
arxu kekediruanunya agar orang bain tidak rvengikutinya karoa yang demikian 
adalah narchat, bukan ghibah. 


Perkataan orang dengan: “Seorang pengatang berkata peperti ini atau saru 
mentah berkata begici dan itu adalah saru kerulahan atav kekeliruan" bukan 


Gro) ma 


wi ghibah karena ghibah tidak terjadi kecuali pada orang yang tertenou 
atau jamaah yang tertentu, 


Perkataan kita dengan: “Sebagian orang atau sebagian fugoha" atau 
seseorang yang mengaku berilnyu atau sebagian pemberi farwa berbuat 
begini...” adalah termasuk ghibah vang diharamkan jika lawan bicara bisa 
memahami sendiri siapa orang itu sebenarnya. 

Jika kira menyebut-nyebut seseorang dan hanya kita yang mengetahuinya 
sedangkan lawan bicara tidak mengetahui maka tidaklah termasuk ghibah. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa jika orang yang diomong-omaongin 
itu diketahui oleh orang yang menyebut dan juga yang mendengar maka 
hukumnya haram. Dan jika tidak diketahui oleh keduanya maka hukumnya 
boleh. Jika tidak diketahui oleh yang mendengar dan diketahui oleh yang 
menyebut maka keharamannya itu ada pada yang menyebut, ridak pada yang 
mendengar. 

Mengenai penyebutan “saudara” pada definisi ghibah di aras adalah karena 
tersebutnya dalam beberapa Hadis. Dan sekelompok ulama memahami bahwa 
maksud “saudara” disitu adalah saudara sesama muslim hingga tidaklah ada 
ghibah pada orang kafir, Namun yang benar adalah jika kafirnya itu kafir harbi 
maka tidak mengapa meng-ghibahinya dan jika kafir zimmi maka meng- 
ghibahanya terhukum haram. 


Para ulama telah sepakat bahwa hukum ghibah itu barira, Dalam Al- 
Dur'an Allah & berfirman: Es si sh Su al IS AKN ag il s"Apakah 
salah seorang di antaramu suka untuk memakan daging saudaranya 

yang telah menjadi bangtai" lal-Hujurat: 12) 

Dalam sunan Abu Daud dan Turmuzi dari Aisyah @& dia berkata: "Aku 
pernah mengatakan kepada Nabi & “Cukuplah bagimu dari Shafiyah itu 
keadaannya yang pendek” maka Mabi # bersabda: 


Kajal Al elu EA PAS ab 


“Sesungguhnya engkau telah kesat kat satu kalinar yang kalau 
diam Tenganan kau MS dia mencenpur ina” 


mar 


Yakni dengan kalimat vba dir Isut hisa berubah rasa dar baunyu karena 
sangat borok dan peleknnya kalimat itu, Hadis inilah yang paling keras melarung 
Praktek ghibah ditengah-tsogah masyarakat, 

Mengenai martabat keharaman phibah para ulama berbeda pendapat, 
Menurut Oarthubi —eorang tokoh Malikiah-: ghibah ito sdalah dosa besar 
dengao tanpz khilaf dikalangao mazhab Malili. Sepecti ini jaga pemdapat 
sebagian hatar Syafi iyah. Pengarang kitah 2l- Uddah mengutip dari kangan 
Syafi' iyah bahwa ghabuh itu adalah dngo kecil Peridapar ud dirntapikan oleh 
Ona Kafi'i dan orang-orang yang mengikutinya. 


Adapun memurar Thou Hajar -Hairsama dalam kitah Syarh as-Syaina 11 
bahwa ghibah orang yang alim dan penghafaf Al-LJar' art adalah dnga besar 
@daopkan phibah orang #daiririya adalah doaa kecil, Inilah yang mu" temtad, 


Sebagaimana diharamkan melakukan ghibah, diharamkan pula 
mendengarkannyu Malu sesar yang metidonparkan prektek ghibah yang 
diharamkan wajib melarangnya jika tedak dikhawatirkan timbulnya hal-hal 
ang membahayakan. Mabi bersabda: 


Kapal A33 GEN ag Ie B1 35 mltd ITE 55 Sa 
TA anasiapa FOAS Menolak ghibah seorang ImusNt Miscnya Alah 
KAA Keakg K metenka oa ma df Aa Sedrige Rate”, 


Jika seseorang tidak mampu menolak ghibah dengan tangan, Gdak juga 
dengan bian maka dia harus menanggalkan majba itu 


Jika eeasorang berkata dengan lisanoya: “Thamdah! Sedang dalam hat dia 
masih ingin Agar orang moelanjutkanoya maka yag donekan termasuk mifak 
pebagajnana dlkarakan oleh al-Ghagahi. Make haruslah jupu mfanya keberati 
dalarn hati. 


Perlu diketahui bahwa dalam beberapa keadaan demi menjaga 
kerngalahatan, para ulatna membolehkan dilakukannya ghibah ahkan 
bisa terhukum wajib, Kendaan- keadaan dimaksud ada enam sebagaimana 
dinazamkan oleh Jaujun Bajiroin. 
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-a1 AN NAN tao Wat Agra naa .n 
Pelmad Jaa OS Ah KAP ang daclg Satoalg p 
“Kukaniah engkau ermasuk gboh, ulangi dar cbilah dia dalam 
keadaan tersusun baikan DOD permaca. Pada waru melakukan 
Kerana, add MIN aini totong, minta fatwa, mowinsahkan 
Sertardng, memberiaha seseorgne daa pada waktu menyebut 
kefasigan seseorang yang suka melakukannya dengan ferang- 
KegorgterrA 

Berdasarkan keterangan babt di atas maka keadaso-beadaan yang 
memperbolehkan dilakukannya ghibah adalah: 


1. Pada waktu oenpadukan kezhaliman seperti ocapan sercorang yang tengah 
dicheli mi kepada penguasa: "Si fulan telah menchalimi aka —ompamanya- 

2, Pada waktu minta tolong untuk menghilangkan kemungkaran seperi 
Ucapan sereorang kepada yang bisa diharapkan untuk menghilangkan 
hemungkaran, “S3 fulan berbuat begini kepadala oraka tolonglah aku untuk 
mencegahnya” dengan syarat memiliki gashad (rujuan? menghilangkan 
kemungkaran. Jika dak dengan gashad seperti itu maka hukumnya 
harara, 


4. Pada wabou rninta fatwa seperti usapan “esengang kepada mutih Ipemberi 
Farwa: “Si Klan telah mesehafrni aku, apakah boleh baginya melakukan 
yang Jemtkian dan bagaimana caraku unbuk menghindarinya”, 

&. Pada waktu memberi perlngaran seperti menyebur-nyebut gib seorang 
kepada ocang Yang ingin bergaci dengannya jika dia tidak meninggalkan 
orarg itu kecuali dengao menyebut-oyebut 2iboya. Jika dia bisa 
meninggaikan orang tersebut dengan tanpa discbut-sebut miboya maka 
haramlah meng-gbibahinya. 

5. Peda waktu memberitaha seperti ucapan seecorang Si falan yang buta 
atau si fulan yang pincang atau sumparma yang demikian padi oraing- 
tang yang memang dikenal dengan sebutan seperfi icu dengan syarar 
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adanya niat membericahy ira, Apabila iatnya adalah unruk tangish 
(membuka kekaranpan stang) maka hukumnya haram. 


& Fada orang yang suka terang-terangan berbuat fasig seperti rerarp— 
terangan meminum khamur, melakukan pungli dan yang tesmpamanya. 
Maka boleh menyebut-nyebarmnya dengan kefasigan yang memang dia 
perbuat, bukan menyebut aib-aibnya yang lain dergao cyarat adanya 
goshud bahwa dengan ghibah itu dia gkan jera, Mengenai Hadis: 

Gel gk Ya Tidak boleh Ohibah pada pang #asig "tergolong Hadis 
yang tiduk shahih menurur ahli ilmu. 

Taubat dari ghibah dapat bertoanfaat dari segi keberanian melalukannya 
Adapun dari segi merusak kehormatan orang reog dighibahi maka taubat itu 
harus disertai dengan permohonan maaf jika ghibah itu sampai kepadanya. 
Jika tidak sampai maka cokuplah membace istigtar untuk ara ng Fang 
Dighibahi itu. Dan jika ghibah itu sampai kepadanya terudah herlstisfar maka 
sampainya ini dalan kendaan terhapus duri dosa. 

Tidak sah ibro' yakni membebaskan kesalahan pelaku ghibah jika tidak 
tahn dengan apa yang diucapkan seperti dia berkata: “Saya telah mengucapkan 
satu perkataan rentang dirimu, tolong maafkan saya!" Melainkan harus ada 
kejelasan tenrang api yung dita ucapkan itu berdasarkan pendapat yang lebih 
sahih dari chas pendapat dikalangan mazhab Syafii, Contohnya adalah: “Aku 
telah mengucapkan begini begini tenrang dirimu didekac si fulan, tolong 
matfkan saya". 

Menurut marhab Maliki, ibro” itu xah walapun tidak tehu dengan apig 
yang cha ucapkan. Ini sepusi dengan pevdapar keshua dalam mazhab Syafii. 

Di antate yang dapat membantu untuk meninggalkan ghibah sdalah 
menyadari bahwa kemudbaratannya itu akan kembali kepeda diri sendiri 
karena telah datang riwayar hahwa diambil kebaikan orang pang berbuat 
gbubah dan diserahkan kepada orang yang dighibahi dan kefelekan-kejelekan 
orang yang dighibahi dikmparkan kepadanya. 

Tonul Mubarok berkata: “Seandainya aku adalah pelaku ghibah riska make 
akan meng-ghibahi kedua tang tuaku karena kednanyalah yang lebih berhak 
dengan kebaikan-kahaikatiku". 


(rn mtr 


Waka orang yang berakal adalah orang yang sibuk dengan aib dirinya 
sendiri, Kalau seseorang berkata: “Au tidak melihat adanya aib pada diriku" 
maka itulah sebesar-besar aib: 


Ih antara sesaatu yang dapat diharapkan berkahnya adalah isrigtar untuk 
orang-orang yang punya hak Tashabul hugug). Karena iralah maka sebagian 
dari wiridan Sayyidi Ahmad Zarug berbunyi: 


Png Aa at pena ASN GAN 33 galah Dt aka 
AGAN ita AAN tk Gale SE 
Lima kali sesudah shalat fardu. 


Perkataan pengarang dengan 4453 ilsx y artinya: Dan jauhitah setiap 
prilaku yang tercela dalam pandangan agama. 

Pengarang sengaja mengkhususkan perkara-perkara tercela pada bait 
sesudahnya adalah dikarenakan menaruh perhatian terhadap kexiban-keaihan 
jiwa. Sesungguhnya penampilan yang bagus diatas jiwa yang penuh kesiban 
laksana orang yang memakai baju di atas tubuh yang penuh kotoran, 

Perkara-perkara tercela sebagaimana disebut pengarang pada bairnya ini 
adalah ujub, takabbur, penyakit hasad, miro' dan jadal. 

Wjub adalah berpandangan bahwa ibadah yang dilakukannya terbit dari 
dirinya sendiri tanpa merasa adu karunia dari Allah 9g serta menganggap 
ibadahnya itu sebagai sesuatu pang agung, Contohnya adalah ujub orang yang 


abud dengan ibadahnya dan ujub orang yang alim dengan imunya. Hukum 
ujub adalah haram namun tidak merusak ketaatan. 


Ujub diharamkan karena termasuk adab yang jelek kepada Allah 3. 
Tidaklah wajar bagi seorang hamba menganggap agung sesuatu yang 
dipakai tagarrub kepada Tuhannya melainkan harus menganggapnya 
kecil Sengan £ nisbah kepada keagungan Tuhannya. Allah 42 berfirman : 
na j2 Bl -"Dan ridahiah mereka dapat mengagungkan Allah 
dengan sebengrbenar kecoungan Aya” lal-A ame 91). 
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TM antara yang dapat meoolak ujub adalah bahwa Nabi 8 celah 
mengkhabarkan bahwa ujub itu merusak amalan yakni membatalkan 
pesdnalanya. Jika Anda ingin melakukan ujub maka katakaniah pada dim Anda 
sendiri: Yaa Jaa aa! Bab GP  Ienoga ANTA Meggie Jean 
andai pang keluh haip" Lagi pula sidak ada artinya berlaku ujuh terhadap 
Sepatu yong tidak diketahui perihal dicrina anu adakan. 

Takabbuar adalah: JA jati, jadi kz e "Pidak aau menerima kebenaran 
dari areng peng mengatakannya dea memandang rendeA sebahian 
mndeiiuk” Im adalah tafsiran Mahi Muhammad IK sebagaimana tersebut 
dara Hadis riwayat Musliri: 


Nari SA AKU ge Ja di aa ya ab peda 3 
Aa SA JA ima anta MEN O SI Sam Uas Oh ai 


JAN da ja gs 3S, Jasad dad Jia 
Trdakisa masuk surga orang kang di dam Karting dada tekebar 
seberat biji sawi, Dara aghabat bertanya, “Kahai Rasulidiah, 
sesungenhnya salah seorang df antara kami saka sekadf agar 
bajunya bagus den sandainya bus", Mendengar ira Achi bersabda: 
“SESUNagUAnNya AMA Itu indah, menyukai indahan. Akan tetapi 
retebbnr adalah tidak mdu mengaata kebengaan dari orang yatug 
menekan Sotd Meradhkan menerin". 


Sabda beliau dengan Jaa d m3 Jas al 5) artinya! Allah itu memiliki 
aifat-aitat keindahan yakni segala aifat kesempurnaan. Dia akan meraberi 
pahaka kepada orang page mrempermcebah dari Gtajarmul) dengan pakaan dan 
seampamanya karena hendak menampakkan mikrar Allah $£, Maka cejarumul 
dengan pekojan tidak renmasuk takahbur bahkan dia Alamahkat pada waktu 
shalat dan waktu-waktu berkumpud, Begitu jupe disunahkan tajamniul pada 
Isteri untuk susminya dan kepada ulama untuk mengagungkan ifmu pada 


jiwa manusia, 


(72) met 


Tajamumul juga bisa menjadi wajib bagi para perimpin dan yangg lainnya 
jika suksesnya perkara yang wajib tergantung atasnya karena kemaslahatan 
ummat pada masa-masa terakhir ini tidak bisa terjadi dengan sikap dan keadaan 
yang tidak indah dan menarik disebabkan tabiat manusia sekarang cenderung 
mengagungkan rupa dan penampilan. Lain halnya dengan para salafus saleh 
yang lehih suka mengagungkan agama dan kerakwaan. Bisa juga tujurmmul itu 
menjadi makruh jika menjadi perantara untuk hal-hal yang dimakruhkan dan 
bisa juga menjadi mubah jika keseng dari sebab-sebab tersebut. 


Mengenai obat takabbur, ada yang bersifat aghi, syar'i dan adi. Obat 
takabbur yang agli adalah mengetahui bahwa yang memberi bekas itu 
hanyalah Allah 8€ dan bahwa dia tidak dapat mendatangkan kemanfaatan dan 
juga kemudharatan untuk dirinya serudiri, Maka orang yang berakal tidaklah 
pantas untuk bersikap takabbur karena sesungguhnya orang yang kuar-dan 
lemah, begita juga orang yang tinggi dan rendah sama saja derajatnya dalam 
kehinaan zat. 


Adapun obat yang syar1 adalah adanya ancaman pada sikap rakahbur iru 
karena sesungguhnya dia adalah sifat Tuhan. Barangsiapa menyeropai Nya 
dalam hal sifatnya maka Dia pasti membi nasakannya. 


Sedangkan obar yang adi adalah dengan cara memandang kepada asalnya, 
keadaannya sekarang dar tempat kembalinya. Asalnya adalah setetes air hina 
yang berasal dari darah. Dia berdiam beberapa waktu ditengah-tergrah kotoran 
berupa darah haidh dan selainnya. Kerika masih bayi dia kencing dan berak 
atas dirinya sendiri. Kemudian sekarang dia dikelilingi oleh kotoran yang tak 
terhitung banyaknya dan dengan tangannya sendiri dia menyentuh koreran 
itu sekian kali dalam sehari guna membasuhnya dari tubuhnya, Adapun 
tempat kembalinya nanti adalah sebagai bangkai yang busuk. Barangsiapa 
Vang merenungi sifat-sifar dirinya maka tahulah dia akan kadar dirinya, 

Lawan dari takabbur adalah tawadhu. Orang yang tawadhu" adalah orang 
Yang mengetahui kebenaran dan memandang semua yang ada pada dirinya 
sebagai karunia Allah 38. Dia tidaklah merendahkan sesuatu pada kerajaan 
Tuhannya dan dia juga selalu bermohon kepadaNya. 


Takabbur itu dihukumkan haram apabila kesambongannya ditujukan 
kepada hamba-hamba Allah yang salih dan segenap kau muslimin. Diketika 


—an 


itu takubibur terrnasuk dosu besar. Adapun jika kesonbongannya itu ditujukan 
kepada musuh-musuh Allah tmak4 irulah yang dikehendaki oleh syara dan 
dipandang baik oleh akal Yang dimaksud dengan takabbur rerhadap musuh- 
musuh Allah adalah mengbinakan mereka Jantaran kekafiran dan kemaksiatan 
rnereka, bukan menghinakan zat mereka, 


Hasad adalah mengangan-angankan hilangnya kenikmatan arang Isin, 
baik dia mengangan-angankannya untuk dirinya sendiri atau tindak dengan 
bahwa dia mengangankan kerpindahnya kenikmatan orang ain itu kepada 
orang lain, Dom ini adalah hasad yang paling buruk karuta dis celah menjual 
akhiratnya dengan keduntaan orang lain. 

Aalaput jika dis berangan-angan mendapatkan kenikmatan seperti yang 
dimiliki oleh seseorang maka itu adalah suru keinginan yang terpuji. Ibnti 
Mas'ud merbasyarkan hahwa Rasulullah $ bersabda: 


Ala JA Alih SU AN JR Sg EA 


bi t EN”: MA PE Pe nata 

AAA Ma Sirih dh BASA UT J5 Gea 

"Tidab he) hasad kecuali pada dua oren 1. Orang yang dibehan 

perrra benda oteh Alah lalu membernra pula kemampuan unduk 

membetanjakannya dijaga yang benar 2. Crane yang diberikan 

ilmu mek ANGK lalu dig memutuskan perkara dengannya dan juga 
Menara Ya. 


Mengeryat jeleknya hasad tu dapat diperhatikan pada sebdu Nahi berikut 


Jr 

P s1, - . - 5 41 x 4 K5. 2 » 

SEN SE US Eh SB Asa Is Ah SG 
Inai 


Uguhrlah perbudian hasad karena kasod Itu memakan kebaikan 
laksana api memdkan kayu bakar". 


(darat 


1 
Emtuk hasad okmeriya adalah memikirkan ancantan Allah serta kercdaannya 
sebagai satu adah yang jelek kepadu Allah. Karena itulah sebapjan ulama 
berkara: 


SAN SE ja BE AR 1 BAR abu ya NI 
Sau J aF DI ? us ga Ia oli 


IL Co Tag MA Ti 
selat Gb ME AL) 0? sat Ha Ii 


“Kanar. korakantah kenada orang Yong semalam suntek berhasad 
kepadaku, Tahukah engkau kepada siapa SESLNEENANNYG engkan 
Mmenjerekkan adob...P Engkau teh menjelekkan adab berada Alleh 
dalam hal perban NYa resben- than Ongkos tidak pernah reda 
TENSaA SPS Meng Dig beban kepadaku. Maba bolasanma adalah 
dahwg Aliah member keiselimewann kepadaku dan MEnufAp rapat 
Penke PennoAonan atas dia". 


Miro' adalah membantah orang Jain dalam hal sesuatu yang dis akui 
kebenarannya. Tempat tercelanye miro” adgtah fika dipergungkan untuk 
meredahkan oreng lain dan menampakkan kelebihan diri sendict, Mabi 
bersabda: UM... jamal Wlla 0 “Binasalah argng-orang yang terlampau 
memperdalam perbahasan...-diucapakan tipu kali”. Artinya memperdalam 
pembahasan dalam rangka membantah sesorang dengan rujuan kepri 
disebutkan tadi, 


Ar-Thabreoi mengeluarkan satu Hadis mart dari Tranbag 


Ma ri KA ende et yo 

SAYA ELSA jan Ha Oehh AG Cah GA Oa 

kr: 

nga tar 

Akan air peda amatku bebergog kelompok mghusia Yang suka 

menyalahkan fugoha neraka dengan permasalahan-permagalahan 
PUTE MUNIE Merata indah setelek-elok umanbu" 


#emmir Iban adil! » 


Artinya perraasglahan-pecmusalahan yang rumit ihu dikemukakan untuk 
membantah fagohw' mereka dengan rujuan seperti disebutkan di atas. 


Adapun jika mira” bertujuan untuk membenarkan sesuatu yang memang 
hak dan menyalahkan sesuatu yang memang bethil maka dia terpuji dalarn 
pandangan syara” walaupun dari anak kepada bapaknya hingga diketika im 
dla reanjadi krdurhakaan yang rerpuji, 


Mengenai jadal maka dia adalah penolakan seseorang rerhadap Jawan 
debatnva terkaic ketidak-benaran pendapatnya dengan menggunakan satu 
hujjah untuk membenazkan pendapatnya iru, Berdasarkan defanisi ini maka 
perbedaan @rirara mito” dan jadal adalah bahwa jalal merupakan atu bantahan 
yang datang dari orang yang yunya pendapat unruk menolak anggapan 
centang ketidak-beraran pendapatnya itu. Sedangkat mine” adalah batitahan 
yang datangnya dari Jawan bicara ata Lawan debat, 


Trmpat buramnya jadal adalah jika dipergunakan untuk meng araukan 
pendapat orang tain. Berbeda halnya jika dipergunakan dalam rangka 
membenarkan yang hak dan ruenyaluhikan yang bathil, Lnarn Syafi bear ta: 
“Aku tidaklah bermuzakarah dengan seseorang untuk tujuga membuatnya 
tidak berkutik. Adu bermmusakarah dengannya hanyalah umtuk rmenampakkan 
kebenaran". 


Perkataan pengarang dengam “dan audi perbugran nama, Ehibah 
dor perkara-erbena yang MIseia seperi ajub, cabmbbur PRA hee, 
mira” dan jada! maba berpegang regehiah!" mdalah dalarn rangka cakhliah 
yakni penguwngan dari sifat-sifat tercela untuk menuju kepada tebliah wali 
penghiasan denpaa pritaku terpuji sebagaimana akan dilsyaratkan pada bair 
kecikur ini. 


Fi Mer Iin Too" 


138: 
Anjuran Menjadikan Iiiri Sebagai Makhluk Terbaik 


at Pa La Tanpo HN TAN Da -. e. 

Gi WAE ale cik ATI jae OLS BA 
sadikantah dirimu faksang per makhluk teri rang selalu 
Dekan sabar dan menaikan Mehengran 

Artinya: Jadikanlah dirimu eenantiasa bersifat dengan ukblnk-alehtakr para 
makhluk yang terpilih, 

Yang dimaksud para makhluk terpilih adalah Nabi kita Muhammad 
38 beserta segenap keluarganya, begiru juga tekalian nabi, ulama, syuhada', 
auliya , ahli-ahli ruhud, ahli-ahii ihadah dan yang lainnya, 

Perkataan pengarang dengan pi ci: artinya adalah orang yang selalu 
bersikap sabar dengan tanpa diperdayakan oleh eetan dan hawa nafsu serra 
tidak diponaskan harinya oleh kemarahan karena arang yang pemberani 
bukanlah mereka yang kuat membanting orang melyinkan mereka yang 
Mampu mengendalikan dirinya diketika marah, 

Perkaraan pengarang dengan dad! tap aitinya jadikanlah dirimu senandaa 
mengikuti kebenaran, | 

Kebenaran di sini maksudnya adalah agartya yang Jurus yakni agama latam 
dengan menaati segala perintahnya dan menjauhi segala trangannya. Allah 
3 berfirman: 

nari Aa aer Ave Mo 1 AT TP ? .. 3 “Aan 
MA aah PE Lag ajakan la SU 
Apa-apa Yang Rasuah datangkan kepadamu maba gantifieh dan 


GPIapo Fang kamu dilarang darpadanya maka bentibamiah!", tal- 
Hasyr: 7) 


sman G9 
137, 138, 139: 
Kebaikan Orang-orang Salaf 


tag ha. Ka, Ii rar Ka di 

mil Gap EN SBS mia pad pe) 
: d5 UR LPS Kg... Hu 4 .. Ah 

jai P3 JAN Galah "Fe A8 Gel gala JSI NYA) 


tks "ia aa Kendi sdtorh "Aiko jie alta #3 Ar 


"aren kebarkan Ime berada peda mengikah orangorang sni 
dan setan keioteban berada pada bid 'ahnya orang-orang kiahgf 
Dan trap.tiap petunjuk dari Nabi adalah febih euer maka ape 
kang diperbolehkan perbudikah dan apa yang tidak diperhorehAgn 
tindgafkalah. Setanjarnya ikarieh orang-orang yang salih dai 
golongan salaf dan jauhilah perbuctan Ohl ah dari orang-orang 
khaa”. 

Yang dimaksud dengan wreng-ocang salaf adalh mereka yang telah 
terdahulu dari golongan para oabi, sahabat, tabi in dan tebi'it tabi' in termwuk 
di dalamnya iriam mmujrahid yang empat. 

Perkaraan pengarang dengar Tale 35 2 2 Lag ar, Pp 3 maksudnya bahwa 
tiap-Iiap kejelekan itu berada padu perbidatan bid'ah yang dilakukan nleh 
orang-orang belakangan. Alluh 4g berfirman: 


Ah alga Ir PMA Salt Jake Metal (ya Kala 
sa nak 


rod mma 


Haralg datanglah sesudah mereka penggang ena jelek yang mnenila- 
Arakan shalat den memperurutkan Rawa Mgfst meraka mob kelak 
Mereka akan menemui kesesatan" (Maryam: 59). 


Jadi yang dimakaud dengan orang-orang khataf pada bait di acas adala 
orang-orang belakangan (emotaskhkhirin) yang ber-prilaku jetek, suka 
1edulaikan shafar dat menuruti hawa nafsu. 


Perkataan pengarang dengan de) Si Apa Pia "8 meksudrya: Tiap-tiap 
petunjuk yang ada penjelasan atau contohnya dari Mabi $ berupa perkataan, 
perburitan dam iktikad tebthi kuat ketimbang selainnya, Maka teladan yang 
paling warna adalah teladan Nabi & dengan syarat: 


1. Tndak pernah dinasakh Lterhapus!, 
2. Tidak sernatu-mata untuk nyenerangkan kebolehan (awas, 
3. Tidak termasuk pezkara yang hanya khusus untuk betizu. 


Berbeda halnya dengan keteladanan beliau yang sudah dinasakh 
seperti beribadah sepanjang malam da0 apa-ape yang dimaksudkan untuk 
menerangkan kebolehan seperti wudunya telia yang hanya sekali-sekali serta 
ap2-2p2 yang nanya khusus untuk beliau seperti menikahi lebih dari cmpar 
Isteri. 

Perkataan pengarang dengan jas S3 maksudnya adalah apa-apa yang 
tidak dilarang spaka lakukanlah. Maka termaruklah di sini perkara yang wajib, 
manduh dan sunah. 

Perkataan pengarang dengan 3 Haa E34 artinga dan tinggalkanlah spa- 


apa yang tidak diperbelebkan bagimu vakni perkara yang haram, makreb dan 
khilaful ala, 


Perkataan pengarang dengan Lali j4 mali ab artinya kaka ikurilah 
Urang-orang yang salih dar kalangan salaf dalam hal akidahmu, perkaraanmu 
dan perbuatan-perbuatanmu. Nahi 36 bersabedu: 


-a17 23 - La IT -1 SN ar TA - ba Ka 
Lala | ea ia-ang La dekati alah ai Gg Fa P3 


- 
- | " 


1 


Sambal 


“Berperang teruhinh kamu sekalian dengan sumnahka dan sunnah 
Khulafa " arKasyain serudahku, Gieidah dia dengan gisi-gigi 
PErARAteA 


Orang-orang yang salih wdalah meveka yang ocgak melaksanakan hak 
Allah dan hak sekalian hamba, Dan orang sepeti im Jebuh jarang didapatkan 
ketimbang belereng merah (kibrit ahmar), 


Perkataan pengarang dengan Lal jua ai mili artinya: Iban 
Onggaikanlah bid ah yang tercela dori mang-orang yang datang sesudah 
sahabat dan para ulama mercka, 


Ga mata 
II, 141: 


Harapan Pengarang Semoga Terlepas Dari Riya", 
syetan ar- Rajim, Nafsu dan Hawa 


PA ja AN IBI Wa CE) 


Png ai -.- Ui - 
SP Ne Jasad Tea adi He ja NA) 
ERAGAAh Ani Dati aku berharap kepada Alek dalam ha belbhlasan 
Bebek ganti dal pa Kemadiaa dee hai Beserta tagar 
Perhinagr) dari Seret terkumuk, nagu dar Aoa karena barengerapa 
Hang condong kepdda semua Ini muka sesungguhnya dia telah 
senat", . 

Roja (harapan) adalah bergantungnya hati dengan sesuatu yang disuka 
beserta melaksanakan sebab-sebah mendapatkannya. Kolay ridak mau 
melakcanakan sebab-sebab mendapatkannya itu maka dia adafah tifat tamak 
yang tereelu. 

Ibnul Jaurj terkate: “Peromparaan orang yang mengharapkan rahmat dan 
ampunds keserta terus-menerus Iwelakukari kervaksiaran adalah seperti arang 
yang megharupkan panenan sedari dia tidak menatam atau mengharapkan 
anak sedang dia tidak menikah", 


Abdullah btn Mubarak berkata: 
SA je da Ru dng TA SI Ss Ip ku 
Mt las APV ARASN AN PE ML Ip Ba 3 


Ada apa dengan agamamu ini! Engkau reda meruarorihya sementara 
pekpitamu seaiu dibersihkan dar kotoran sepanjang mgsa, Engkau 


man 9 


mengharapkan keselamaran tetapi tidak maw menempuh Jalannya. 
(ar tideklah mungkin) sebagaimana tidak mungkinnya perahu 
berlayar ditempat yang tidak ada airnya". 


Disebutkan dalam sebuah Hadis gudsi: 


La MG Ii Sar 7 1 Panai ' Banana FE: Fa 
Sep SPI AI JAS aa ya oa mala ip ae Jalla 
spek jau Jp Lis 

Alangkah ddak tahu malunya wang yang mengharapkan Surgaku 


deryun canpa beramal. Bagalmanakah Aku ekon dennawan dengan 
rehmetku Jupada orang yuri baki dengan kergaran kepadakn ". 


Ikhlas adalah mentaksudkan ibedah senyata- mata karena Alhh &g. Ikhlar 
adalah di antara sebab yang akan menyelamarkan dari segala macarp ketakutan 
di hari kiamat nanti. Dila hukuronya wajib aini atas tiap-tiap mukalaf dalami 
semua ketaatan Alah $€ berfirman. 


Hak Giabeha ngan YA Nah 
Man Gabe merebg dipernnah besuati untuk bertbadah kepada Alta 
dengan ikiias, Serata-mgta Karena dooma". fal-Bayyimah: 5) 
abi St bersabda: 


Pa... : 


ME Ag ENG LAN SAS VI ARI ja AN S1 


Merungguhipa Allah dah akea memeama segi amgik periati mpa 
yang telah ata ikhlaskan dan dimia dengannya akan ferfigan Ata”, 


Angs cbs meriwayadao bahwa Nabi 45 bersabda: 
Ana, Ir AT Ta Lap EK EK Na Pn yag oa» 
Ina plg ab HA Y oleng Aye oke oa SU ap 


Gan le 13 Uh hg Aa 


Gd masa 


Parangsiapa meninggalkan dunia taf dengan penuh kerkhlasan, 
semata-mata karena Alah Yong Era, Kang tiada sekutu baginya 
serta telah mendirikan shalat dan menunaikan gekat maka dia akan 
mein egkannya dalam keadten dindai aleh Allah Yk". 


Tenaban berkata, Aku mendengar Rasulullah 4 bersabda: 


2. PA naga Tai Ng eat ai 
B3 J3 pet dai es Kalah SEA Salad! jo 


“Ir 1 


F 


“Peruntungan orang-orang yang tehias' Mereka adglak pefita-nelita 
petunjuk peng akan terang dar mereka senada Mtngh yee cela" 

Di antara yaris dapat menolong untuk ikhlas adalah menghaditkan dalem 
hati bahwa apa yang selain Allah tidak merniliki kekuasaan sedikitpun dan 
haha segala seanati 3tu berada pada kekyasaan Allah Sg. 


Orang yang benar keikhlasannya tidak akan menyukai pandangan orang 
terhadap kebagusan mmalannya dan tidak akan membenci pandangan orang 
atas kefelekan amalannya serta tidak peduli dengan martabat dirinya yang 
tidak lagi dihatpwi manwsis. 

Perkataan pengarang denganeb ll 55 artinya, sebagai gand dari Gyw', Waka 
cr disitu berfungsi untuk badat (pengganti). Bandingannnya adalah firman 
Allah Si #31 ia GAN GLS SAS) "Apakah kelian semua merginginkan 
Kemaupan dung sebegai gann dar kehidupan akhirar” dat Taibahu 38). 

Riya' adafah mengerjakan ibadah agar dilihat orang. Sedangkan tasmi" 


adalah mengerjakan ibadah eeorang diri kemudian menceritikannnya kepada 
orang Jain agar rmendapat penghormatan gtau kebaikan dari mereka, 

Masingemasing dari riya” dan casmi" menghapuskan pahala namun 
amalannya tetap sah. Berbeda dengan tokoh-tokoh mazhab Maliki yang 
berpendapat buta ra" maupun fasmt' membatalkan amalan, 

Terhadap perkatan aI-Hasan: “Barangsiapa yang memberikan sesuatu 
kepada orang lain karena malu darinya maka dia mendapatkan pahala" dan 
perkataan Ibnu Sirin: “Barangsiapa meogantarkan jengah karenz malu 


Persia aa Final” @ 


kepada keluarganya muka dia mendapatkan pahala” maka masing-masing dari 
dua pernyaraan ini dibawa kepada satu pengertian yakni : Fika dimaksudkan 
dengannya agar tidak melukai hati orstg yang diberi dan hari para keluarga 
jenazah”, Kalau ridak dimaksudkan seperti Itu maka dia tecinaskk riya”. 


Dalaro saru Hadis gudsi diseburkan: 
2 Ie ge ot ri Log Aiter 
dngk aa BA IE Jak Spb S53N ob AAN (AA UI 
sah - 
SAS 


"Saya sangat tidek butuh kepada sekutu Inacam apapun Make 
berangstapa melakukan satu gmalan sambil mempergekurukan di 
dalamnya selain Aku maka Aku akan tinggalkan dis kepada sekuru 


Tr ah 


Tomat, TI al td r 2. a32 ai La rat ag aa. 
#Kelakelah orang-orang yang Shalar yakni mereka yang fatal dak 
shalatnya dan ora NGAg Yana baraku pg". 


Ripa' ito ada dua macem: Jali dao Khafi, Riya' jali adalah melikukan 
krtaaram dihadapan @rangsorang dat jtka suasana sepi inaka dis melakukan 
batu keraatapan. Sedungkan riya” khufi adalah mengerjakan ketaatan secara 
mutlak, dihadapan orang atxu tidak akan tetapi dia senang apabila diihar 


rang. 

Fudhuil bin “Iyadh berkara: “Beramal karena manusia adalah syirik, dan 
menjoggalkan amalan kareta manusia adalah riya" sedangkan ikhlas adalah 
bahwa Allah mereliharamu dari keduanya, 

h a01 PN, 3 4 

Terkaraan pengarang dengan 45 pls pad! 2 et Al Adaa 
antinwa: Dan aku berharap kepada Allah akan mendapatkan beaclaroetan dari 
setan yang derajam, nafeu dan hawanya 


| Oa 


| Dalam makna ini terdapat ucapan sebagian utama: 

Ma AE NK ss ah La Hi 
SEO MAN IN Ie" ami Sai li Sa) 
Sya Id Tapal Y atas eh Dying Senela Lk 


“Ada tertirnpa crmpat perkara yang: melempariku dangan bebatuan. Moreka 
telah mernasang perangkap untukku, (Empat Perkara itu adalaht Iblir, Dunia, 
Mafauku dan Rawanya. Kemangkah aku berharap agat dapat terlepas dari 
jeratannya. Ya Allah... tolonglah aku dengan ampunan Mu, sesungguhnya 
aku #dalah crane yang tidik mengharapkan zat selain Mu untek menghadapi 
mereka”, 

Iblis adalah bapak seran sebagaimany Adarn adalah bapak manusia. 
Permusukan antara manusia dan setan adujah cabang permosuhan antara dua 
orang bapak yaknt Adam dan Iblis. Allah I berfirmat: 


pe dini Sha 2S Gue Si 
Sesungguhanya seram ine adalah musuh bacimu pupka Jadikantah 
dig sebagar pmusUA". Mai Fata 6). 


Perkataan pengarang dengan ai g artinya: Dan aku mengharap kepada 
Allah agar diselumarkan dari tipu-daya nafsuku yang dia Isbih berhahnya dari 
setan, Karena itulah sebagian utarna berkata: 


AS. & 4 27 “an at ra let Aa 
Ulkapi Gama Sa atgal Malu Lite SAE Y alam aj 
TAMANSA Ra Sum! jangan menagu aman dori peseraton-betesgtaran 1ya 
Keren ngga it debit Purna da FO metan" 


Yang dintakrud dengan nafsu di sini adalah nafru Amarah peka nay 
yang memerintah kepada kekejian dan jarang merneriotah kepada kebaikan. 


Hama Ibar Tarki & 


Perkataan pengarang dengan 2013 artinya: Dan aku berharap kepuda 
Allah agar disctamatkan dari hawa, Hawa adalah kecenderungan oatsu 
kepada sesuatu yaog diinginkannya walaupun disitu terdapat kebinasaan 
dirinya. Jika hawa itu dilepaskan maka ia akan cenderung menyalahi hak — 
semuai kehiasaanra-. Karena irudah terdapat ayat yang berbunyi 4 aa 13 
- "Dah juran kom mengtkati Aowama!" (Shad: 26) 


Perkataan pengarang dengan & Ar) eYsta csi Tap maksudoya: Karrne 
tiap-tiap mukalaf yang cenderung kepada salah ratu dari yang tiga tni yang 
merupakan sumbernya segala Kemah cnaka sungguh dia telah meninggalkan 
perunjuk dan keluar dari sikap isigormnah. 


(ad mmc 
142, 143, 14 : 


Harapan Pengarang Semoga Diberikan Hyjjak 
Dalam Menjawah Pertanyaan 


Um bilas JP ae 9 ana Sl da A33 ka ct) 
pera HIS ai de "lh Bias Bam aer 


dal Ip teng ai) "ogah AT Asma (Ah) 
TIGA (tantutanku)! Dan oka berharap kepada Allah agar Ng 
Memberrkan Andah pang sangat abu pelukan diketika nan datang 
pertanyaan, baik di dunia, di bubur gaga di hari klamee. Kemudian 
SegiaWai dar salam yang berkekelan semasa cerurghkan atas Nahi 
Kang kebasaganya adotah menebar kasih sayang. Kiki Muhammad 
Tan Pora Kekuanga sea 2Ah baitnye dam Sigpapun umatnya yang 
mengikuti jalannya”. 


Pimmnia Mar Tami & 
BeMRAFI 


SYAIKH IBRAHIM AL-LAGUANI 


Dita adalah Aldut Ardad Burhaneddin Ibrahim bin Hasao bin Ali bin 
Abdul Ouddus al- Maliki al-Laggani, mebah kepada Lagganah, satu desa dl 
neperi Mesir, wilayah Swubrohiti, provinsi Bahirsh, Beliau termasuk ufamu 
besar yang sanpat alim dan abid, merupakan pemimpin Mam yang terkerai 
dengan keluasan ing dan ke dalaman fahmi, terutarna sekali Julam bidang 
Hadis dan hukum, Kepadanyalah dikembalikan segala macam kemusykilan 
dan dari dialah diterima segala macam fatwa dan putusan. Beliau amat 
disegani dan ditakuti hingga tak ada yang berani birarz dengannya kecuad 
sedikit saja, 

Dalam bidang hukum bellao selalu tegas dan tak pernah ragu-rugu. 
Keistimewaan beliau banyak sekali, demikian juga kararnahnya yang sudah 
seriog Disaksikan orang. 

Belau mempelajari low dari berbagai ulama yang alim dan mahir di 
bidangnya masing masing. 

1 Dari ulama Syaf' iyyah: Altaamatul Isiam Mubammad al-Bakri 25- 

Shuddig, a8-Syaikh al-Imam Muhammad Ramii pen-yarah kitab Minaj, 

Allamah Ahmad ban Gasim. 


4 Dag ularu Hanafryah: Syaikhut Islam Al bin Ghemim al-Magdisi, 3z- 
Syarnsyu Muhammad an-Nihdid, 28-Syaikh Umar bin Nupam. 


2 Dari ulama Malikiyah: as-$y3ikh Muhammad 4s-Syanhusi, as-byaikh 
Ahroed 1-Manayawi, Abdul Karim £I-Barmuni (penuh Hasyiah ala 
Mukhteshar #I-Khadil), Spuikh Yahya al-(Jarrati al- Maliki. 

» Dari ulama tashawwaf : Swaikli Ahmad al-Bulgioi a-Waciiri, as-Syaikh 
Kfuhammud bin Tujuman, Syaikh Ahmad “Ucbu ax-5yarnutr 
Hanyuk sekali orang yang mempelajari ilmu dari beliau. Sebagian di 


antaranya adalah perra beliau pendiri Ahdua Salam dan yang turtnya adalah 
al: Khursi, Abdul Bagi xx Zargani, Syubrohiti, Yusuf al-Faisyi, Yajuddin al- 


(on mart 


Maliki, at-iyemayu 2l-Pahili, — Al” 2s-5yubro Mallisi, Yasin al-Hamehi, 
Hualn al-Manawi, Husain al-Khuffji, Ahmad al- Ajari (Jan yang lainnya, 


Mengeriai kitab-kitah karangan belizu banyak sekali, di artaranwa: 


. Jauharah -Tuwbid 


Bellau mengarang kitab ini di malam hari dengan isyarat dari purunya 
spikh Sramubi, Kitah isi pernah belias tulis sebanyak 500 naskah dalam 
gatu hut dan beliau secudiri telah men-—yarahnya dengan tipa buah marak 
paka: 

2 “Vindarul Murid li-fsuharah atTaubid, selesai ditulis rahun 1019 H. 
Ini adalah syarah yang paling besar dan juan. 

b. Talkhis at-Tagrid I- Umeatul Murid, selesai ditulis tahun 1015 H, 
termasuk ringkasan kitab “Umdam) Murid 


&. Hidayatul Murid li-Jauhurah st:Tauhod, sefesai ditulis tahun 1429 H. 


2. Taudhih Affazil Jumumiyaah 
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. Cgdha” 2 Warhar Min Mozhah an-Nazhar & Teudbih Nukhbar' Atrar 


Ii-Hafiz Ibni Hajar, 
jooel al-Wasaa' if va Bahjah al-Mahatil bit-Ta rif bi-Ruwat 2-Syaman' IL 


- Manar Ushuslif Fareu wa-Oseraa idil Tia” bil- Aga 
« “Aigdud Juman fi-Masas 1 ad-Ohaman, 


Nashiharut Iktwan Bijtinab Sywbid Dukhan, 


| Hagah ab Mukhbshar a- Khai, 
- At-Tubfah f-Asasnid ar Rasul 


Betiau meninggal dunia dalam perjalanan pulang dari melaksanakan 


Ibadah haji di daerah Syarofah, malam Ahad menjelang waktu Isya tanggal 3 
Shafar 1041 Hijriyah (lengan uraus Iebih dari 70 tahun, 


Janagah befiau dihawa ke tanjakan bukit Ailah lalu dimakarotan di saru 


tempat yang tinggi, berhadapan dengan laut merah Semoya Allah memberi 


ta D 


kita manfaat dengannya dan dengan karya-karys peninggalannya dan setmoga 
Allah memberi keridaan padanya dan pads kita semua, Amin ya Kabbal 


adala. 


(0 mma 
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SYAIKH IBRAHIM AE-BAJURI 


Beliay adalah 2s-Syaikh af- Alim al-Allumah Jbrabim bin Muhamad 
bio Ahrnad ae-Syafi 1 2t- Bajuri, nisbah kepada Banar, satu daerah di provinsi 
Mamuhah Mesir Beliau Jilahirkan tahun 1198 H, 

Beliau tumbuh dewasa dalam perneliharaan ayahnya dan mempolajan Al- 
CUT an darinya Pada tahun 1213 H kecika berurpur 14 tahun beliau meruntot 
ibnu di al-Azbar. Cdan ketika pasukan prancis memasiiki Mesir tahun 1214 
H beliau pergi ke Hicah dan berrsukim IX sana. Ketika pasukan Pramcis 
meninggalkan Mesir tahun 1216 H belizopun kembasi dan menyibukkan diri 
dengan herbapui macam bidang kalmuan. - 


Beliau berguru kepada ulama besar dan terpandang seperri: 
. Syaskh Muhammad at-Amu d- Kabir 
- Syaikh Abdullah a1-5yargawi 
. Sayyid Daud al-Gaf ami 
Syaikh Muhammad al-Fudhal 
Syaikh Fasan a-Chowajsitoi 
Dan urama-ularsa besar lainnya 
Dalam waktu singkat tampaklah pada diri beliau tanda-randa kecerdasan 


yang luar biasa taka tergeraklah beliau untuk mengajar dan menyusun 
berbagai macarn karangan wong bersaanfiwr, 


Puda tahun 1261 H beliau memegang tampak kepemimpinan di al- Ashar 
dan beliau Di camping melaksanakan rapasnye sebapai seorang pemimpin, 
beliau tetap aktif dalam kegiatan mengajar, Beliau sempar memberikun 
ta liigat (ko entar komentar merhadap kitab far ruli san Syaikh Fakhrur 
Ragi dan Usaha beliau ibu disambut baik oleh ulama-ulamg besar di Tamannya 
maen dikarenakan kondisi beliau yang semakin lemah beliau pun tidak dapur 
menempurvakannya. 
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Beliau termasuk tebooh yang disegani dan ditalatti semua Mang, pai pun 
para hakim dan pejabat Negara. 

Ketika ueia beliau pernakan pua dan beberapa macam peristiwa tedadi di al- 
Achar beliapun oengurndurkan diri dan untuk meneruskan tugas-tugas dan 
kewajiban beliau diangkaclah empat orang wakil dibaweh pimpinan Syaikh 
Musthaf3 1l- Are 

Berikut iri adalah kitab-kitab karangan beliau sesuai urutan dan tahun 
penulisannya: 

1. Hasvtah Bajuri atas risalah tentang BI YUI Y tulisan Syaikh Muhamad 

a- Fudhali, Kirab ini ditulis hun 1222 H. 

2, Tubgiigul Magam was Kifayatul Awam Fiima Yajibu Alaihi Min 


Umil Kalam tulisan ryaikh Muhammad al-Fudhali. Disempurnakan 
penulisannya tahun 1223 H. 


3. Fathul Carib al-Mujib, svarah Bidayatut Miunid tulican syaikh Subs i, 
ditulis tahun 1274 H. 


4, Hasyigh atas Maulid al-Irmarn Ibnu Hajar al- Haitami, ditnlis tahun 1225 
H. 


5, Hasgah atas Syarah Sanusi dalam Ilmu mang, dirulis tahan 1275 H. 


f5. Hasyiah aras maran Sallam al-Munaurag dalam ilmu mantig tulisan 
ayaieh Allamah Akhdhari, disempuroakun thun 1226 HA, 


7. Hasyiah atas Famargandiyah dalam ilmu Balagah bagian Isra arah, 
disempurnakan yahun 1206. 


8. Fathul Khabir #l-Lathif syarah matan at-“Tarebif tulisan syaikh 
Abdurrahmut bin Jua, ditulis tahun 1227 H. 


9, Hatyiah Bajuri atas Urumul Barahin dan Aga id tulisan al-Allamah 
Sanusi, ditulis cahun 1227 H. 


10, Hasviah aras Mamlid ae-Syaikh Ahrnad Dardir, dituls tahun 1227 H. 


1i, Farhu Rabbil Bariyyah atas ad-Durrat al-Bahiyyab narbam al- 
Ajuroetriyyah tulisan al-Alamah Jenridhi, ditulis tahun 122? H. 


Oma 


1 
12. Hasyiah atar matan Burdah tulisan al: Bushiri, dibdlia tahun 1729 H, 
14, Hasytah aras Banat Su' ad, ditulis tahun 124 H. 
14, Tuhfatul Mund syacah Jauharah at-Tauhid Tua aan #puikh Ibrahim al- 
Laggani, ditulis ah 124 H 
15. Manbul Fartah atas Nurul Mishah pada hokuro-hukum nikah, ditulis 
tahun 1734 H, 


1d. At Fuhfah af-Khanriyyah atas af-Fawra id as-Syansyurinyah dalam masalah 
mawariks, disempuroskan tahun 1236 H. 

17, Ad-Durah al-Hisan atas Fathurrahoman Fiimos Yahahulu Bihil Islarn wal- 
Iman tulisan a-Allamah Zabiidi, dindis tahun 1238 H, 

16. Fisalah Shagirah dalam iimu Taphud, ditalis tahun 1238 H. 

17. Al-Mawahib al-Ladunniyyah atas ae-Syama il al-Muhamtnadnyah 
tulisan 2- Hafiz Turmura, disempurnakan tahun 1251 H. 

29, Hasytah atas syarah ah-Allarnah Ibnu Cjasins pi-Gbazri atas matan #yaikh 
Abu Sujs', disempurnakan tahun 1252 H dan dialah karangan terakhir 
yang dapat beliaw #ernpurnakan. 

Mesih banyak lagi kirab-karab tulisan beliau namun sayangnya belara 
setnpa disempurnakan. Di antaranya adalah: 

1, Hasgiah atas Jam' ul Jawara” dapat ditulir hingga akhir Wukadirneh, 

2. Hagyrah atas eyarah 25-52" di atas al Aga" id an- Ngsalivyah 

3. Hasyiah ates Minhaj, dapat ditufir hingga bab Jeng ir. 

4, Haryiah atas syatah manghwrnat 4s-Syatkh al-Bukhari fic Tauhid. 

Syaikh Ibrahim a-Bajuri adalah seorang ulama yang sehari-harinya selatu 
sibuk dengan belajar, mengajar dan memberi manfaat. Lidahnya senantiasa 
basah dengan sebab sering membaca Al-Jur an dan bersikic kepada Allah 


35. Waktunya senantiasa dipergunakan uotuk berbakti kepada Allah sambil 
bersyukur atas apa yang telah dikaruntakannya. 


Syaikh Fbrahim al-Bajuri wafat tahun 1277 H. dalarn wsia F9 tahun. 
Semoga Allah 4 mencrima segala amad ibadahnya dan dirempatkan di 
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tempat yang terhormat di sisi Nya serta diberi kesempatan untuk memberi 
syafaat kepada orang-orang yang meocint dan mengamalkan ilmu-ilmu 
yang "elah ditalisnya. Amin ya Rabba alanini... 


a Parama ame Tini" 
BIOGRAFI 


SYAIKH AHMAD AS-SHAWI 


Beliau adalah Syaikh Ahmad bin Muhammad 35- Shewi al-Kbalwari 
Syihahuddin Abul Abbas 2- Arif Blah, seorang imam yang abdi Akih, guru 
dari sekahian guru, pegangan ahdi tahgig dan orang-orang yang mendalam 
Umunya, ikutan vrang-oraog selik, pembimbing spiritual para murid, orang 
yang sangat luas ilmu dan kefahamannya, dilahirkan di Sha" d-Hajar tahun 
1175 H. Beliau menghatat Al-Ouran di negerinya kemudian pindah 
onivereitas al- Azhar untuk menurut ily tahun 1187 H. 


Beliau mengambil ilmu dari damasndama besar di zamangya, di antaranya 


1. Al-Allamah s5-Sythab Ahmad bin Muhammad ad- Dardir al- Adari d- 
Maliki al-Arzhari, wafat tahun 1701 H. Keligu termasuk di antara fugoha" 
mazhab Mahi 


2 Al-Allamah a5- #yaikh Sulaiman bin Umar bin Mansbur a-Ujalli al- 
Azhari yang populer dengan sebutan al-Jomal, wafat abun LXM H. Dari 
ulama ing Ahmad 3s-Shawi mempelafati tafsir al-Jatalain dan meng- 
khatamkannya hit dua kali, 


3 Al-Alamah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Urfah ad-Pasugi 
al- Azhari, wafar tahun 17 Ml H Ahmad 2-Shawi mengkaji hanyak ilmu 
dari ulama Ini. 


4 Al-Alamab 2s-Sraikh Muhumunad bin Ahmad al Amir abkahir al Malih 
ab-Akzhari, wafat tahun 1232 H. Ahmrad as: 5howi banyak menerirna 1jazah 
dari ulama ini. 

Sedangkan mutid-oourid Syaikh Ahmad 2s-Shawi di antaranya adalah: 

L As-Sayyid Ahmad 3s-5yaeya, wafat tahun 1298 H. Beliau menyusun 

Managib Syatkh as-Shawi. Beliau meninggal dunia ketika gurunya 


masih hidup dan beton sempat menyempurnakan buku Managib yang 
daan, 


Peramal San Tani BD 


. Al Alamah al- Hasyim ar-Ratbi, wafat tahun 1240 1, 
, Ar-Syaikh Yusuf bin Muhammad btn Yahya al-Hattboh al- Ahdal 2z- 


Zabidi, wafat tahun 124 H. 


| Al-Allamah Abu Haid al-Arabi bin Muhammad ad-Dafti -Fasi, wafat 


tahun 1235 H. 


. As-Byaikh Muhammad ban AI as-Sanusi al- Khatihabi, wafat tahun 1276 
H 


, Mahammad bin Husein al-Kaebi ah Hanafi. Ecliau inilah Yinx 


menyempurnakan kiab Managib Syaikh Ahmad as-Shawi yang belum 
sempat disempurnakan oleh sahabatnya Sayyid Ahmad a2-Svasya. 


Kitab-kitab karangan Syaikh Ahmad as-Shawi sebagian besar berbentuk 


Syarah dan Haryiah, di antaranya adalah: 


Al-Fara' id at-Sanyyah ala Matnil Hamsiyyah (Syarah Hamziyyah al- 
Yucbirti, dimeun tahun 1215 H. 


, Syarah Tubfarul Ikhwan Fi Ilroil Bayan Beliau meo-ryarah bitab purunya 


Syaikh Ahmad xd-Dardir, 


| fl-Aaray ar-Rahbaniyyah wal- Fupudhat - Rahmaniyyah ala as-Shalawat 


ad-| Ardiyyah, ditulis tahun 1219 Ff. 


. Syarah manzhumah Asma ullah al-Huroa tulean purunya Syaikh Ahmad 


al Dacdir, 


. Bulgah 3s-5alik li-Ayarhi Agrahil Maselik - Marbeb at-Iraa Matik, 


Muli Sari gurunya Syaikh Ahad ad- Dardir. 


Hasviah ala Sparbil Khoridah al- Bahiryvah, tulisan gurunya Maikh Alurad 
a-Datdir fi Omit Tauhid. Kitab ini sangat populer, 


. Haayiah ala Tafnir at-Imamain al-falalain. Beliau medogkas di dalamnya 


Hasyiah gurunya Syaikh 2I-Jarnal yang bernama “a-ouruhar al-Ilahuyyah", 
selama diotis tahun 1228 HL botab iri juga sangat populer 


. Syarah "ala Jauharah at-Tauhid, ditulis tahun 1220) H. 


Gama 


| Mengenai wafatnya Syaikh Ahrnad a1-Shawi digambarkan oleh muridnya 
Sayrid Muharomad Husein al-Katti dalam bukunya Managib Syaikh Ahmad 
d-Shawi 


“Ketika Syaikh Ahmad an- Shawi berkeinginan keras untuk berriacah 
ke Madinah al-Mucawwarah yajio pada awal bulan Sy2”ban tahun 1241 
H, para pengikut beliau vangar betat hati berpisah dengannya, rerlebih lagi 
beliau selalu berkata: “Wakru sudah dekat dam kekasihku sudah memanggil”. 
IWfaka beberapa orang segera mempersiapkan diri untuk menemani perjalanan 
bediaw, di anraranya adalah ipar beliau Syaikh Ali ag-Syosili (suami dari adik 
perempuan beliwa). Ipar beltau ini pulang dulu ks negerinya untuk mengambil 
bekal selara perjalaoan mamwa Syackh Ahmad a-Shawi tidak menunggunya, 
Beliau merasa cekup dipemani aleh 2dik perempuannya. Namun demikian 
beliau menangis dan borkats: “Kepada siapa aku meninggalkan adik iparku 
itu..." Yaya! 4 herkara kepada beliaur Wahai guruku, kenapa engkau tidak 
menunggu kedatangan Syaikh Ali ze-Syasili?. Beliay menjawab: “Allah 
menjadi saksi terhadap apa yang aku karakan, sesungguhaya dia tidak akan 
berhaji dan tidak akan melakukan perjalanan”, Dan ternyata Syatich Ali aa- 
Syazili meninggal dunia dan dikwbutkan di negerinya, Beliaw tiba di kota 
sud Makkah pada bulan Ratadhan, Setelah beberapa tama di Makkah beliau 
pergi ke Tha'if untuk bersiarah ke makam Ibnu Abbas. Upai muat haji beliau 
langsung dari Mina menuju Madioah al-Munawwarah, Selama perjalanan 
beliau tervo berkata: “Waktu endah dekat, kekasihku sudah memanggil" 
Serelah beberapa hari berziarah di Madinah beligu jatuh sakit dan meninggal 
dunia puda tanggal 7 Muharram tahun 1241 H,", 


JJ 
19). btaksudnya penula mesarib ini, salah @arang murid bella plg ibu oenyerbai perjalanan 
edi mu, 


CATATAN: 








CATATAN: 


LATATAN 





Kia nazam atau syair bernama 
Jauharut Tauhid karangan Syeikh Ibrahim 
al-Laggani yang membahas banyak sekali 
perkara ilmu Tauhid ini dapat membuka 
kesadaran kita bahwa masih terlalu banyak 
hal-hal yang belum kita ketahui terkait 
dengan masalah-masalah Tauhid, khususnya 
masalah Tauhid yang menjadi iktikad 
Ahlussunnah wal-Jamaah. 

Karena itu, kiranya buku ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan bacaan 
dan kajian oleh segenap kaum muslimin guna 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
kita terhadap masalah-masalah Tauhid yang 
merupakan ushuluddin yakni pokok-pokok 


agama. 





